UPAYA PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULISBAHASA JERMAN PESERTA
DIDIK KELASXI BAHASA SMA N 2 WONOSARI GUNUNGKIDUL MELALUI
MULTIMEDIA PREZI

SKRIPS

Diajukan kepada Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta

untuk Memenuhi Sebagian Per syaratan guna Memper oleh
Gelar Sarjana Pendidikan

Oleh:

Oktavia Ratnasari

10203244005

JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA JERMAN
FAKULTASBAHASA DAN SENI
UNIVERSITASNEGERI YOGYAKARTA
2015



PERSETUJUAN

Skripsi yang berjudul Upaya Peningkatan Keterampilan Menulis Bahasa Jerman Peserta
Didik Kelas XI Bahasa SMA N 2 Wonosari Gunungkidul melalui Multimedia Prezi ini telah

disetujui oleh Dosen Pembimbing dan telah diujikan.

Yogyakarta, 4 Agustus 2015
Pembimbing,

Dr. Sufriati Tanjung
NIP 19550612 198203 2 001



PENGESAHAN

Skripsi yang berjudul “Upaya Peningkatan Keterampilan Menulis Bahasa Jerman
Peserta Didik Kelas XI Bahasa SMA N 2 Wonosari Gunungkidul melalui Multimedia
Prezi” ini telah dipertahankan di depan Dewan Penguji pada tanggal 3 Agustus 2015 dan
dinyatakan lulus.

DEWAN PENGUJI

Nama Jabatan Tanda tangan Tanggal

1. Prof. Dr. Pratomo Widodo, M.Pd Ketua Penguji

2. Drs. Sudarmaji, M.Pd Sekretaris
3. Drs. Sulis Triyono, M.Pd. Penguji Utama
4. Dr. Sufriati Tanjung, M.Pd Penguji Pendamping

Yogyakarta, |3 Oktober 2015

n Fakultas
iversitas Negerf Y

dan Seni

1P719610524 199001 2 001

iii



MOTTO

Man denkt, Gott lenkt (Manusia merencanakan, Tuhan menentukan)

Do not judge me by my successes, but judge me by how many times I fell down

and got back up again. —Nelson Mandela

Jangan pernah sesali apapun yang terjadi dalam hidupmu, karena apapun itu
adalah bagian dari rencana Allah yanng tidak akan kamu tahu betapa luar

biasanya hasil yang akan kamu terima nanti. —penulis



PERSEMBAHAN

Karya ini penulis persembahkan untuk:

Kedua orang tua saya yang luar biasa, Bapak Ibu yang dengan doa mereka mengiringi setiap

usaha untuk pencapaian saya hingga saat ini.

Kakak-kakak Mas Gun, Mas Dwi, Mba Luki, Mba Ida dan yang tersayang Muthia dan

Danendra, terimakasih atas segala dukungan dan doa kalian.

Ibu Bapak dosen jurusan Pendidikan Bahasa Jerman, Frau Wening pembimbing PA saya,

Frau Tanjung pembimbing Skripsi saya, Frau Lia, Frau Yati, Frau Mega, Frau Retno, Frau

Isti, Frau Tika, Herr Widodo, Herr Iwan, Herr Sulis, Herr iman, Herr Uki, Herr Aji, Herr
Subur, Susi, Svenja, Marlene yang telah memberikan banyak ilmu dan bimbingan, serta Mba

Ida yang telah banyak membantu dalam segala urusan administrasi perkuliahan.

Teman-teman seperjuangan PB. Jerman, terutama kelas G 2010, Mba Lia, Dhella, Mega, Fika,
Nuri, Yaya, Dinda, Sabila, Sisil, Uci, Sandri, Ayu, Nindji, Ririn, Melia, Fajar, Mas Bayu, Gentur
dan Nanang, terimakasih kalian telah menjadi proses yang sempurna walaupun dengan

perjalanan kita yang berbeda.

Sahabat-sahabat tersayang Caca, Melinda, Linda, Nurul, Bayun terimakasih atas hubungan

kita yang luar biasa, juga Upik, Itak, Jian, Nia,Yaya dan Mba Lucke,

Pimpinan-pimpinan saya Pak Edi Sukaryo, Pak Oerip Subagyo, Pak Waghyu, Ibu Lendra
Ambarsari, Pak Dewa Yoga serta rekan-rekan anggota polisi pariwisata Polresta Yogyakarta
terimakasih atas doa, dukungan dan izinnya serta telah menjadi perantara dari Allah

sebagaipembuka pintu kemudahan dalam proses saya hingga seperti sekarang.

Rekan-rekanku seperjuangan Diktuk Brigadir Gasum Polwan Pusdik Binmas, rekan-rekan
Ton-2B, polwan angkatan XLIII pada umumnya dan pengiriman Letting Jogja pada
khususnya, para pengasuh, para Gadik, dan para senior, terimakasih atas doa, dukungan
dan kerjasamanya



PERNYATAAN

Y ang bertanda tangan di bawah ini saya:

Nama : Oktavia Ratnasari

NIM : 10203244005

Program Studi : Pendidikan Bahasa Jerman

Fakultas : Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Y ogyakarta

Menyatakan bahwa skripsi ini adalah hasil perkerjaan saya sendiri. Sepanjang
pengetahuan sayatidak terdapat karya atau pendapat yang ditulis atau diterbitkan
orang lain kecuali sebagai acuan atau kutipan dengan mengikuti tata penulisan karya
ilmiah yang telah lazim.

Apabilaternyataterbukti bahwa pernyataan ini tidak benar, maka sepenuhnya

menjadi tanggungjawab saya.

Y ogyakarta, 4 September 2015

Penulii
Pl

f

Oktavla Ratnasari

vi



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT karena atas segala
l[impahan rahmat dan hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul
" Upaya Peningkatan Keterampilan Menulis Bahasa Jerman melalui Multimedia Prezi

bagi Peserta Didik Kelas XI Bahasa SMA N 2 Wonosari.”

Penyusunan skripsi ini tentu tidak terlepas dari bimbingan dan bantuan dari
berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala hormat dan kerendahan hati, penulis

mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Rochmat Wahab, M.Pd., M.A., Rektor Universitas Negeri
Y ogyakarta

2. lbu Dr. Widyastuti Purbani, M.A., Dekan sekaligus Wakil Dekan | FBS UNY
yang telah memberikan izin penelitian sehingga skripsi ini dapat diselesaikan.

3. lbu Dra Lia Mdia, M.Pd., Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa Jerman yang telah
memberikan arahan sertaizinnya demi kelancaran penyusunan skripsi ini.

4. lbu Dr. Sufriati Tanjung., Dosen Pembimbing Skripsi saya yang dengan sabar
memberikan bimbingan penyusunan skripsi ini dari awal hingga akhir.

5. lbu Dra. Wening Sahayu, M.Pd., Pembimbing Akademik saya yang telah
memberikan banyak petuahnya sebagai ibu dan dosen sehingga saya bisa seperti

sekarang ini.

vii



6. Bapak dan Ibu Dosen Jurusan Pendidikan Bahasa Jerman, yang telah memberi
ilmu, bimbingan dan doanya.

7. Bapak Drs. Leladi Budi Mulia, Kepala SMA N 2 Wonosari yang telah
memberikan izin tempat dan waktu untuk melaksanakan penelitian skripsi ini.

8. Ibu Dra. Trippy Ganeca Putri, Guru Bahasa Jerman SMA N 2 Wonosari, yang
telah banyak membantu mulai dari proses penelitian hingga penilaian hasil
evaluasi dalam penelitian.

9. Bapak Rusnandar, S.T., selaku pengoreksi Multimedia Prezi yang dibuat oleh
penulis sebagai media pembel gjaran dalam penelitian.

10. Peserta didik kelas X1 Bahasa tahun gjaran 2013/2014 SMA N 2 Wonosari yang
telah berpartisipasi aktif selama penelitian dan pembelgjaran di kelas.

11. Semua pihak yang telah membantu dan mendukung penulis dalam penyusunan

skripsi ini.

Semoga Allah selalu memberikan kemudahan kepada mereka yang telah
memudahkan jalan orang lain sesamanya dan skripsi ini dapat bermanfaat untuk

semua pihak.

Y ogyakarta, 4 September 2015

Penulis, :
; o
71

;I
O ia Ratnasari

viii



DAFTAR IS

Judul Halaman
HALAMAN JUDUL. ..ottt ssene s [
HALAMAN PERSETUJUAN.......ooiireirierenes et ii
HALAMAN PENGESAHAN. ...t e e e iii
HALAMAN MOTTO. ..ttt st iv
HALAMAN PERSEMBAHAN ..ottt %
HALAMAN PERNYATAAN ...ttt vi
KATA PENGANTAR. ..ottt sttt s vii
DA I B 1 TSR iX
DAFTAR TABEL ...ttt e e e e e e Xiii
DAFTAR GAMBAR. .. ..t e e e e e e e e, Xiv
DAFTAR LAMPIRAN . ..ot ettt et et e e e e e e XV
AB ST RAK .. e XVi
KURZFASSUNG. .. ..t e et e et et e e e et e et e e e ee s XVii

BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah...........cccooevieiiiinie e
. ldentifikasi Masal@h.........oceviriinni e

o TUUAN PENEITIAN. ... e e
. Manfaat PENEItian........cooueiiieeie e

mm o O W
2
3
c
A
<
8
=
N~ N o o g e



BAB Il KAJIAN TEORI

A. DESKIPS TEOMELIK. ..o
Hakekat Pembelgjaran Bahasa ASINg.......ccccvveverrieneeneneneeneseeee e

1.
2
3.
4. Penggunaan Multimedia Prezi dalam Pembelgjaran.............c.ccccueue.

. Penilaian Keterampilan Menulis..............c.coo i,

Hakekat Media Pembelgjaran.............coooviiiiiiii i

B. Penélitian yang REIEVAN.........ccoco v

C. Kerangka Pikir.
D. HipoteSiS TINAAKaN. ......c..oreriiiiiirie et s

BAB IIl METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
B. Setting Pen@litian..........cccooiiiiiiee e
1. Lokas dan Waktu Penelitian............ccceoreririninineeeccee e
2. Subjek dan Objek Penelitian..........ccovevevrerereisenieeseeseeseee e

C. Prosedur PENEITIAN.........oooeeeeee ettt e et e e e eee e e e e e e eneeees

1. Siklusl

a

b.

C.

d.

o o o

12

15
19
26
27
31

32
35
35

39

39
40
40
42

45

46
48
49
49



1.

o M 0D

Teknik Analisis Data.

F. VadiditasDatadan ReliabilitaS DataL........ccvveeeeeiieeeeei e e e e eeeeeeeeeeenans
1. VadiditasData........ccoeeeeeeeeenn.

2. Reliabilitas Data

G. KriteriaKeberhasilan Tindakan.....

1
2.

Indikator Keberhasilan Proses
Indikator Keberhasilan Produk

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasl penditian........ccccccoevenenene
1. Deskripsi Penelitian tahap AWal..........cccooviiinieiieie e

a

b.

Identifikasi Masalan..........
Andisis Masalan.............

1. Deskripsi Hasil Pendlitian SIKIUS ...

Perencanaan Tindakan SIKIUS L.

a

b
C.
d

. Pelaksanaan Tindakan SIKIUS | ........ccoooueeeeeeeeeeeeee e,

Obsarvas Tindakan SIKIUS L....coooooeeeeeeeeee e

. Refleks Tindakan Siklus |

Xi

50
50
51

58
58
63
63
63
66
67
67
67

68
68
68
77
78
81
81
82
83
89
94



2. Deskripsi Hasil Pendlitian SIKIUS ...,
a Perencanaan Tindakan SIKIUS ...
b. Pelaksanaan Tindakan SIKIUS 1.,
C. Observas Tindakan SIKIUS ..o
d. Refleksi Tindakan SIKIUS ..o

C. TangguNQIAWEAD GUIU........corveiieeeeriesieniieieseesie e sreeeessessesssessessesssessessesssessens

D. Keterbatasan PENEITIAN..........ooieeeeeeee oot ee et e e e e eeer e e e e ee e e eeeeenannens

BAB V IMPLIKASI, KESIMPULAN DAN SARAN
AL KESIMPUIAN.....cceeeiieiecee ettt s n e e

B. IMPITKAS .o et et erenneas

Xii



DAFTAR TABEL

Judul Halaman

Tabel 1. Penilaian Keterampilan Menulis menurut Nurgiyantoro (2012: 440). 14

Tabel 2. Waktu Pelaksanaan Penelitian...........c.ccooooeiiiiniiiiiininee 38
Tabel 3. Kisi-Kisi OBSEIVAS .......uieie e et 51
Tabel 4. Kisi-kisi Wawancara Prapenelitian...........ccocvveeenininienieniensie e 52
Tabel 5. Kisi-kisi Wawancara Refleksi SIKIUS ... ..o 53
Tabel 6. Kisi-kisi Wawancara Refleksi SIKIUS ..., 53
Tabel 7. Kisi-kisi Angket Prapenelitian..........cccevininnn s 55
Tabel 8. Kisi-kisi Angket Refleksi SIKIUS1........ccoirriiciecicccee e 56
Tabel 9. Kisi-kisi Angket Refleksi SIKIUS 1. 57
Tabel 10. Kisi-kisi Instrumen SIKIUST.........ooooiviiii e 59
Tabel 11. Kisi-Kisi Instrumen SIKIUS ..o, 60
Tabel 12. Nilai Latihan Pertemuan 1 (SKIUST).......coooiiiiiii e, 105
Tabel 13. Nilai Latihan Pertemuan 2 (SKIUST).......ccoooiiiiiiii e 105
Tabel 14. Nilai Evaluasi SIKIUS ..., 106
Tabel 15. Nilai Latihan Pertemuan 1 (SIKIUS T1).....cooueiiiieceee 128
Tabel 16. Nilai Latihan Pertemuan 2 (SIKIUS 1. 129
Tabel 17. Nilai Evaluasi SIKIUS ... 129
Tabel 18. Nilai Perbandingan Siklus | dan SIKIUS T ...........ccoeiiiiiiiiincenee, 130

Xiii



DAFTAR GAMBAR

Judul Halaman
Gambar 1. Desain Pendlitian Tindakan Kelas...........ccocoovrineiinnininencee 35
Gambar 2. Lampiran gambar instrument evaluasi siklus|.......................... 60
Gambar 3. Lampiran gambar instrument evaluasi siklusll......................... 62

Xiv



DAFTAR LAMPIRAN

Judul Halaman
Lampiran 1. Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran (RPP).........ccccecovviinieieieenn, 142
Lampiran 2. Keterampilan Menulis Peserta Didik Prapendlitian ................. 202
Lampiran 3. Hasil Evaluasi Keterampilan Menulis.............ccceveeeeeeeeeenin, 205
Lampiran 4. Daftar Nilai Keterampilan Menulis...........cccccooiniiiiiiniencniecieen, 211
Lampiran 5. ODSEIVASI.......cccouiicueiiieeeiessiee sttt sens 217
Lampiran 6. Catatan Lapangan...........ccoeeereereerieriesesiee e seessessesseessesessesseesaeas 245
Lampiran 7. WawWanCara GUILL............ccouerereerieree e seeseesiesseeee e sesseessesneassesens 271
Lampiran 8. Angket Peserta DidiK...........ccoouievirinenenineeeeeeeese e 285
Lampiran 9. Surat Pernyataan dan Surat Penelitian................cccccoeeeeennn.n, 337
Lampiran 10. Dokumentasi Pendlitian...............ooooiiiii i 347

XV



UPAYA PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULISBAHASA JERMAN
MELALUI MULTIMEDIA PREZI BAGI PESERTA DIDIK KELASXI
BAHASA SMA N 2 WONOSARI

ABSTRAK
Oleh Oktavia Ratnasari
NIM 10203244005

Pendlitian ini bertujuan untuk (1) meningkatkan keterampilan menulis bahasa
Jerman dan (2) meningkatkan motivasi belajar peserta didik peserta didik kelas XI
Bahasa SMA N 2 Wonosari dengan menggunakan Multimedia Prezi.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Class Action Research).
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI Bahasa SMA Negeri 2
Wonosari yang terdiri dari 14 peserta didik. Penelitian tindakan ini dilakukan dalam
dua siklus. Setiap siklusnya terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi
dan refleksi. Teknik pengumpulan data berupa observasi kelas, wawancara, catatan
lapangan, angket, dan tes. Analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif
dan kuantitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan multimedia Prezi dapat
(1) meningkatkan proses pembel gjaran keterampilan menulis deskripsi bahasa Jerman
peserta didik kelas X1 Bahasa SMA Negeri 2 Wonosari. Peningkatan proses
pembelgjaran terlihat dari motivasi peserta didik yang meningkat, lebih berani
mengungkapkan pendapat, menjawab maupun menggukan pertanyaan. (2)
Peningkatan proses pembelgaran berdampak positif pada peningkatan produk. Hal
ini dapat terlihat dari hasil tes keterampilan menulis deskripsi peserta didik dari siklus
| dengan nilai ratarata sebesar 78,25 kemudian meningkat pada akhir siklus Il
menjadi 83,89. Dari siklus | sampai siklus Il nila rata-rata mengalami peningkatan
sebesar 7,2 %. Dengan demikian, keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik
X1 SMA Negeri 2 Wonosari telah mengalami peningkatan ditinjau dari segi proses
maupun hasil setelah diberi tindakan dengan menggunakan Multimedia Prezi.
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DIE ERHOHUNG DER DEUTSCHEN SCHREIBFERTIGKEIT DURCH DAS
PREZI-MEDIUM FUR DIE LERNENDEN DER SPRACHKLASSE XI DER
SMA N 2WONOSARI

KURZFASSUNG
von Oktavia Ratnasari
Studentennummer 10203244005

Das Zie dieser Untersuchung ist es, (1) die Beherrschung der deutschen
Schreibfertigkeit und (2) die Beherrschung der Lernmotivation von den Lernenden
der Sprachklasse XI der SMA N 2 Wonosari durch das Prezi-Medium zu steigern.

Dieser Untersuchung ist ein Classroom Action Research. Das Subjekt dieser
Untersuchung sind die Lernenden der Sprachklasse X1 der SMA N 2 Wonosari, die
aus 14 Lernenden besteht. Die Untersuchung wird in zwel Zyklen durchgefihrt. Jedes
Zyklen besteht aus der Planung, der Ausfiihrung der MaPnahme, der Observation und
der Reflexion. Die Daten werden durch Unterrichtsbeobachtungen, Interview,
Feldnotizen, Fragebogen und einen Schreibtest gesammelt. Die gesammelten Daten
werden dann deskriptiv qualitativ und quantitativ analysiert.

Das Untersuchungsergebnis zeigt, (1) dass die Benutzung dieses Prezi-Medium
vom Lernprozess der Schreibfertigkeit im Bereich des deskriptiven Aufsatzes der
Sprachklasse XI der SMA N 2 Wonosari steigern kann. Die Steigerung der
Lernprozess werden durch die Motivation der Lernenden, die Tapferkeit des
Meinungsduferns und die Tapferkeit des Fragenbeantwortens und Fragenstellens der
Lernenden gesehen. Die Steigerung der Lernprozess hat eine positive Auswirkung auf
das Produkt. (2) Es kann durch die Testergebnisse der Schreibfertigkeit gesehen
werden. Die Durchschnittsnote im ersten Zyklus ist 78,25 und diese Note hat im
zweiten Zyklus auf 83,89 zugenommen. Die Durchschnittsnote vom ersten Zyklus
zum zweiten Zyklus ist auf 7,2 % gestiegen. Daraus kann geschlossen werden, dass
die deutsche Schreibfertigkeit von der Lernenden der Sprachklasse X1 der SMAN 2
Wonosari gestiegen ist. Die Steigerung wird durch den Lernprozess und die
Ergebnisse gesehen, die nach der eingesetzten Mafnahme durch das Prezi-Medium
gegeben werden.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Bahasa Jerman merupakan salah satu bahasa pilihan yang digjarkan di
Sekolah Menengah Atas (SMA) dan sedergat. Pembelgjaran bahasa Jerman
mencakup empat keterampilan pokok kebahasaan yaitu menyimak
(Horverstehen), membaca (Leseverstehen), berbicara (Sprechfertigkeit) dan
menulis (Schreibfertigkeit). Setiap keterampilan harus dikuasai oleh peserta didik
guna memantapkan hasil belgjar mereka.

Keterampilan menulis perlu mendapatkan perhatian lebih, jika
dibandingkan dengan keterampilan lainnya. Hal ini dikarenakan dalam
keterampilan menulis peserta didik harus menuangkan ide, gagasan mereka dalam
bentuk tulisan-tulisan, bailk berupa kata, kalimat atau pun paragraf dengan
susunan kebahasaan yang tepat.

Selain itu, keterampilan menulis termasuk keterampilan yang jarang
dilatihkan. Kebanyakan guru hanya memberikan pekerjaan rumah sebagai tugas
untuk keterampilan menulis yang kemudian jarang dikoreks hasilnya. Peserta
didik juga jarang mendapat penjelasan mengenai unsur-unsur dalam tulisan,
misalnya dalam mengarang peserta didik tidak diberi penjelasan yang detail
mengenai bagian-bagian dari sebuah karangan (Einfuhrung, Inhalt, Schluf3), cara

penulisan dan tata bahasa yang tepat serta perbendaharaan kosakata. Untuk itu



sebagian besar peserta didik belum mengetahui konsep-konsep dasar bagaimana
menulis sekaligus menghasilkan tulisan yang baik.

Berdasarkan observasi pra penelitian di kelas X1 Bahasa SMA Negeri 2
Wonosari selama pembelgjaran bahasa Jerman berlangsung terlihat motivasi
peserta didik masih rendah, hanya sebagian kecil peserta didik yang benar-benar
antusias dan mengikuti pelgjaran dengan serius. Beberapa peserta didik bahkan
sama sekali tidak berminat terhadap mata pelgaran bahasa Jerman. Terbukti dari
sikap dan perilaku peserta didik yang tidak memperhatikan pelgaran selama
pembel gjaran berlangsung.

Proses pembelgaran sangat didukung dengan fasilitas-fasilitas yang
memadai. Ruang kelas yang luas dilengkapi pula dengan LCD, proyektor
whiteboard, speaker serta saluran Wifi yang selalu aktif. Fasilitas-fasilitas yang
telah tersedia tentu akan sangat menunjang bagi guru untuk menyampaikan materi
lebih jelas dan mudah, serta membantu peserta didik untuk lebih mudah dan
nyaman menerima materi yang disampaikan oleh guru. Sehingga terwujud hasil
belgjar yang maksimal.

Hal yang menjadi masalah adalah belum optimalnya penggunaan fasilitas
yang sudah tersedia Selama proses pembegaran berlangsung, guru
menggunakan laptop pribadi untuk menyampaikan materi, tetapi laptop tidak
disalurkan ke LCD, sehingga penyampaian materi kurang maksimal. Guru justru

tetap menjelaskan dengan menulis di papan tulis. Begitu pula ketika pemberian



tugas, guru juga menuliskan beberapa latihan di papan tulis dan peserta didik satu
per satu maju mengerjakan latihan di papan tulis. Proses pembelgjaran akan lebih
praktis dan efisien jikafasilitas yang ada dimaksimalkan penggunaannya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dapat diketahui permasal ahan-
permasalahan selama pembelgaran bahasa Jerman, khususnya pada keterampilan
menulis. Guru mengungkapkan bahwa kemampuan peserta didik dalam
keterampilan menulis sudah cukup baik, namun masih perlu dibantu dengan kata
kunci atau sebatas mengurutkan kalimat menjadi paragraf. Peserta didik masih
banyak menemui kesulitan untuk menuangkan ide, pikiran maupun gagasan
mereka langsung ke dalam paragraf dikarenakan penguasaan gramatik yang
belum baik, misalnya penggunaan tanda baca, struktur kalimat, besar kecilnya
huruf dan minimnya penguasaan kosakata. Di luar kesulitan yang dihadapi oleh
peserta didik, pendidik sendiri juga memiliki kesulitan dalam memberikan
pembelgjaran menulis bahasa Jerman yaitu belum adanya media khusus yang
dapat dipergunakan oleh pendidik untuk pembelgjaran menulis.

Meningkatkan kadar hasil belgjar sangat ditunjang oleh penggunaan media
pembelgjaran. Salah satu aspek media yang diunggulkan mampu meningkatkan
hasil belgar adalah bersifat multimedia, yaitu gabungan dari berbagai unsur
media seperti teks, gambar, animasi dan video. Atas dasar hal-hal tersebut peneliti
bersepakat dengan guru untuk menggunakan multimedia Prezi sebagai media

pembel gjaran untuk meningkatkan hasil belgjar menulis bahasa Jerman.



Pembelgaran dengan multimedia Prezi menawarkan sebuah inovasi
pembelgjaran bagi guru, karena multimedia ini termasuk multimedia baru yang
belum banyak digunakan untuk pembelgjaran. Pada dasarnya multimedia Prezi
adalah sebuah media berbasis presentasi. Seperti halnya pada Power Point yang
digunakan untuk penyampaian materi dengan tampilan dlide-slide, multimedia
Prezi juga digunakan untuk menampilkan materi dengan tayangan dide.

Berbeda dengan tampilan dlide pada Power Point yang sistem
pergantiannya per slide dalam satu tampilan layar (presentasi linier) dan tidak
jarang justru membuat peserta didik tidak mengetahui konsep dasar materi yang
ditampilkan, tampilan slide pada multimedia Prezi lebih jelas konsepnya. Dalam
multimedia Prezi semua dlide ditampilkan dalam satu kanvas dan memperbesar
bagian slide yang hendak dijelaskan, sehingga peserta didik dapat memahami dari
dasar materi yang disampaikan. Hal itulah yang membuat presentasi dengan
multimedia Prezi lebih jelas tatanannya dan lebih menarik dibandingkan
presentasi dengan presentasi Power Point.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang teridentifikasi, pendliti
bersama guru sebagai kolaborator bersepakat menggunakan multimedia Prezi
dalam pembelgjaran menulis bahasa Jerman, guna meningkatkan keterampilan
menulis peserta didik, mulai dari penguasaan kosakata, penguasaan gramatik,
pemahaman organisasi isi hingga akhirnya mampu menghasilkan tulisan yang

baik, serta untuk meningkatkan motivas peserta didik terhadap pelgaran bahasa



Jerman. Pemilihan multimedia Prezi sebagai media pembelgjaran bahasa Jerman
juga melalui pertimbangan mengenai fasilitas sekolah yang sangat mendukung
adanya pembelgaran berbasis multimedia. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kemajuan baik dalam hal penggunaan sarana prasarana yang lebih
optimal, penggunaan waktu yang lebih efisen dan kualitas pembelgaran yang
efektif.

Pembelgaran menulis dengan menggunakan multimedia Prezi, peneliti
dan guru akan menyagjikan presentass materi lebih detail. Presentasi dengan
multimedia Prezi ini akan berisi contoh-contoh karangan deskripsi beserta
penjelasan bagian-bagian karangan (Einfihrung, Inhalt, Schluf®), gramatik dan
kosakata yang akan dibantu dengan gambear.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengadakan penelitian dalam bentuk
penelitian tindakan kelas (PTK) dengan judul “Upaya peningkatan keterampilan
menulis bahasa Jerman peserta didik kelas X1 Bahasa SMA N 2 Wonosari

Gunungkidul melalui multimedia Prezi.”

B. ldentifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat teridentifikas beberapa

masal ah, antara lain:
1. Perlunya perhatian lebih pada pembelgjaran keterampilan menulis bahasa

Jerman.



2. Mash rendahnya motivasi peserta didik terhadap pembelgaran bahasa
Jerman.

3. Ketidakpahaman peserta didik terhadap konsep-konsep menulis bahasa
Jerman, yaitu organisasi isi, kesesuaian materi, gramatik dan kosakata.

4. Penggunaan fasilitas pembelgaran berupa LCD, proyektor yang belum
optimal.

5. Pendidik belum menggunakan multimedia Prezi untuk pembelgaran
keterampilan menulis.

6. Upaya peningkatan keterampilan menulis peserta didik kelas X1 Bahasa SMA

N 2 Wonosari Gunungkidul melalui multimedia Prezi .

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, agar pembahasan pada
penelitian ini tidak terlalu luas, maka penelitian ini lebih difokuskan pada Upaya
Peningkatan Keterampilan Menulis Bahasa Jerman melalui Multimedia Prezi bagi

peserta didik kelas XI Bahasa SMA N 2 Wonosari Gunungkidul.

. Rumusan M asalah
Berdasarkan identifikass masalah dan batasan masalah yang telah
dikemukakan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian tindakan ini

adalah:



1. Bagaimana upaya peningkatan keterampilan menulis bahasa Jerman peserta
didik kelas XI Bahasa SMA N 2 Wonosari Gunungkidul melalui Multimedia
Prezi?

2. Bagaimana upaya peningkatan motivasi belgjar bahasa Jerman peserta didik

kelas XI Bahasa SMA N 2 Wonosari Gunungkidul melalui Multimedia Prezi?

E. Tujuan Penélitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai
oleh peneliti dalam melakukan penelitian ini adal ah:
1. Upaya peningkatan keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas
X1 Bahasa SMA N 2 Wonosari Gunungkidul melaui Multimedia Prezi.
2. Upaya peningkatan motivasi belgjar keterampilan menulis bahasa Jerman
peserta didik kelas XI Bahasa SMA N 2 Wonosari Gunungkidul melalui

Multimedia Prezi.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan kepada pembelgaran bahasa Jerman, terutama untuk
meningkatkan keterampilan menulis peserta didik melalui multimedia Prezi.
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai pijakan untuk mengembangkan

penelitian-penelitian yang sgjenis.



2. Manfaat Praktis
a Bagi Pesertadidik
Media pembelgaran yang tepat dapat meningkatkan keterampilan
menulis serta motivasi dalam pembelgaran bahasa Jerman.
b. Bagi Pendidik
Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan media pembelgaran
yang inovatif bagi pendidik bahasa Jerman pada saat proses
pembel gjaran.
c. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan sekolah untuk
meningkatkan media pembelgjaran yang lebih kreatif dan inovatif
sehingga dapat meningkatkan keterampilan menulis pada mata pelgjaran
bahasa, khususnya mata pelgjaran bahasa Jerman.
d. Bagi Peneliti
Menambah wawasan dan pengalaman bagi peneliti lain, bahwa dalam
mengajar bahasa Jerman ada banyak cara yang dapat dilakukan agar
pelgaran itu menjadi menarik untuk diikuti oleh peserta didik sehingga
dapat meningkatkan keterampilan menulisnya, salah satu caranya yaitu

dengan penggunaan multimedia Prezi.
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KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teoretik

1. Hakekat Pembelajaran Bahasa Asing

Pembelgjaran merupakan suatu kegiatan aktif belgjar dan menggar.
Harmer (2007: 325) menyebutkan, in the teaching of writing we can either
focus on the product of that writing or on the writing process itself. Dalam
penggjaran menulis kita bisa fokus baik pada produk tulisan itu atau pada
proses penulisan itu sendiri. Kesimpulan yang dapat diambil dari beberapa
pendapat para ahli tersebut adalah pembelgjaran menulis merupakan sebuah
proses untuk menghasilkan produk tulisan yang baik, yaitu tulisan dengan tata
bahasa yang baik dan benar sekaligus tulisan yang mampu diterima atau

dipahami oleh pembacanya.

Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang perlu dilatihkan
secara terus menerus serta bertahap demi tercapainya hasil tulisan yang
tingkatannya semakin baik. Seperti halnya yang dikemukakan oleh Eppert
(1973: 263) mengenai tingkatan-tingkatan dalam keterampilan menulis.

Bei der Fertigkeit des Schreibens unterscheidet man:

1) Die erste Siufe, das mechanische Produzieren von Geschriebenem

in lesbarer und grammatisch einwandfreier Form sowie richtiger
Orthographie,
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2) Die zweite Sufe, die halb-kontrollierte Produktion, insofern der
Schiler nur linguistisches Material (Formen, Strukturen, Worter)
benutzt, das unterrichtlich erarbeitet worden ist,

3) Diedritte Stufe, der freie Ausdruck von Gedanken und Gefihlen.

Kutipan tersebut menyatakan bahwa terdapat tiga tahapan dalam
keterampilan menulis, yaitu (1) tahap pertama, produks mekanis berupa
tulisan yang dapat dibaca dan tata bahasa yang tepat seperti ejaan yang benar,
(2) tahap kedua, produksi setengah kontrol yaitu peserta didik menggunakan
bahan linguistik (bentuk, struktur, kosakata), (3) Tahap ketiga, ekspresi bebas
dari pikiran dan perasaan. Tahapan-tahapan ini bisa diartikan sebagai unsur-
unsur penting yang harus diperhatikan guna menghasilkan tulisan yang baik.

Tutken, dkk (1993: 55) menyatakan,

Gut Schreiben heif3t, Inhalte so zu strukturieren, daf sie effektiv sind,

also im Snne der Intention rezipiert werden. Gut schreiben in der

Fremdsprache, heil3t zusatzich aber auch, grammatisch gut zu

schreiben.  Sprachlichkeit, die sich aus Grammatik und Lexik

zusammensetzt, Textualitdt und Intentionalitst/Funktionalitat machen

erst den Text als Sprachakt aus, stehen folglich in einem
unaufl sslichen Inter dependenzverhéltnis.

Kutipan tersebut dapat diartikan bahwa menulis yang baik adalah
dengan isi yang terstruktur, yaitu efektif dan maksudnya dapat diterima
Tulisan yang baik dalam bahasa asing berarti menulis dengan gramatik yang
baik. Kebahasaan terdiri dari gramatik (tata bahasa) dan lexis (gaya bahasa),
yang secara tekstual dan intensional/fungsional membuat teks sebagai aksi

bahasa tidak terlepas dari hubungan ketergantungan.
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Sakolik (dalam Linse dan Nunan, 2006: 98) menyatakan, writing is
combination of process and product. The Process refers to the act of
gathering ideas and working with them until they are presented in manner
that polished an comprehensible to readers. Secara umum dapat didefinisikan
bahwa menulis adalah kombinasi dari proses dan hasil/produk. Proses itu
menggantikan perilaku/tindakan dalam pengumpulan ide dan pekerjaannya
sampai mereka ditunjukkan dalam tata cara yang diperbaiki dan mudah

dimengerti oleh pembaca.

Berdasarkan atas teori-teori tersebut, dapat dismpulkan bahwa
menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang memiliki beberapa
tingkatan produk/hasil tulisan yaitu tulisan yang dapat dibaca, tulisan yang
menggunakan struktur/ tata bahasa yang tepat dan tulisan yang berupa
ekspresi pikiran. Keterampilan menulis terdiri dari dua unsur, yaitu menulis
sebagal produk dan menulis sebagai proses. Dimana keduanya merupakan

unsur yang harus diperhatikan dalam menulis.

Keterampilan menulis yang digjarkan kepada peserta didik dalam
penelitian adalah keterampilan menulis terpimpin, yaitu dengan maksud
peserta didik mampu menulis dengan acuan tema atau pun poin-poin yang
telah ditentukan. Dengan kata lain tulisan yang nantinya dihasilkan oleh

peserta didik tidak hanya harus sesuai secara susunan gramatik, organisasi is
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dan tata bahasanya, melainkan harus sesuai juga dengan tema atau poin-poin

yang ada sehingga dapat dipahami oleh pembaca.

. Penilaian Keterampilan Menulis

Mengukur tingkat keberhasilan suatu tindakan dalam pendlitian
tindakan kelas adalah dengan mengadakan evaluasi. Hasil dari evaluasi baru
akan diketahui jika telah melalui suatu proses penilaian. Menurut
Sugihartono, dkk (2007: 130) bahwa penilaian adaah suatu tindakan untuk
memberi interpretasi terhadap hasil pengukuran dengan menggunakan norma
tertentu untuk mengetahui tinggi-rendahnya atau baik-buruknya aspek
tertentu. Subyakto (1988: 159) menyatakan bahwa apabila pelgar
menggunakan bahasa kedua/asing secara tulisan, maka penutur asli yang
membacanya akan lebih keras dalam menila tulisan yang banyak kesalahan
gjaan atau tata bahasanya. Dengan demikian untuk mengetahui keberhasilan
pencapaian suatu tujuan pembelgjaran dalam pembelgaran bahasa asing,
termasuk Bahasa Jerman diperlukan pula suatu penilaian.

Setigp keterampilan bahasa memiliki bentuk-bentuk tes yang berbeda
sesuai dengan karakteristik keterampilan itu sendiri. Fachrudin (1988: 5)
menyatakan bahwa menulis adalah kemampuan menyusun atau
mengorganisasikan pikiran, ide, gagasan, dan pengaaman dengan
menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar. Djiwandono (2011: 55)

mengungkapkan bahwa tes kemampuan menulis merupakan kegiatan
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penggunaan kemampuan bahasa aktif-produktif yang sebaiknya
disdlenggarakan dalam bentuk tes subjektif. Penyelenggaraan tes menulis
daam bentuk tes subjekif tidak sga lebih sesuai dengan tujuan
mengungkapkan pikiran penulis yang bersifat subjektif, melainkan juga sesuai
dengan kegiatan menulis sebagai kegiatan menulis yang aktif-produktif yang
subjektif. Lebih jauh lagi dijelaskan bahwa suatu tes akan dikategorikan
sebagai tes subjektif apabila penskoran pekerjaan peserta tes tidak mungkin
dilakukan secara objektif dan hanya dapat dilakukan secara subjektif.
Pertanyaan dan tugas yang diberikan dalam tes itu dirumuskan sedemikian
rupa sehingga mengundang jawaban dan pelaksanaan tugas peserta tes yang
beragam dalam fokus, isi, susunan kata-kata dan panjang pendeknya.

Penilaian dalam penelitian ini akan diambil dari hasil keterampilan
menulis peserta didik berupa karangan deskripsi. Salahudin (2009: 192)
menguraikan pengertian dari deskripsi (description) yaitu karangan yang
menggambarkan sesuatu hal sehingga pembaca seolah-olah melihat,
mendengar, atau merasakan sendiri kejadiannya. Karangan deskripsi memiliki
ciri-ciri menggambarkan, atau melukiskan sesuatu dengan begitu jelas
sehingga pembaca seolah-olah melihat langsung atau mengalami sendiri
peristiwa yang diceritakan.

Sebuah penilaian tentu berdasarkan komponen-komponen tertentu

yang bisa dijadikan acuan tinggi rendahnya kemampuan peserta didik. Begitu
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pula dalam penilaian sebuah karangan, tentu terdapat komponen-komponen
penting yang bisa dinilai, yang nantinya akan menentukan tingkat kemampuan
peserta didik dalam menulis. Nurgiyantoro (2012: 439) menyatakan bahwa
hasil karangan peserta didik sebaiknya dinilai menggunakan rubrik penilaian
yang mencakup komponen-komponen isi dan bahasa, dimana rubrik penilaian
itu memberikan bobot secara proporsiona terhadap tiap komponen
berdasarkan pentingnya komponen-komponen itu dalam mendukung
eksistensi sebuah karya tulis. Komponen yang lebih penting diberi skor yang
lebih tinggi, sedangkan yang kurang penting diberi skor rendah. Pembobotan
penilaian tigp komponen yang dimaksud adalah dengan skala 1-100, berikut

adalah rincian penskoran dari masing-masing komponen penilaian:

No. Unsur yang dinilai Rentangan Skor Skor
1. | Isi gagasan yang dikemukakan 13-30
2. | Organisasi is 7-20
3. | Tatabahasa 5-25
4. | Gaya pilihan struktur dan kosakata 7-15
5. | Ejaan dan tatatulis 3-10
Jumlah:

Tabel 1. Penilaian Keterampilan M enulis (Nurgiyantoro, 2012: 440)

Dari sekian pendapat-pendapat para ahli tersebut, sistematika penilaian

yang akan digunakan untuk menilai keterampilan menulis ini addah dari
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Nurgiyantoro, yang memetakan setiap unsur-unsur dalam tulisan dengan skor
yang berbeda-beda. Dengan demikian, penilaian yang akan dilakukan akan
lebih sistematis dan terperinci. Penilaian akan dilaksanakan pada setiap
evaluas setigp siklusnya, untuk mengetahui hasil belgar dengan tindakan-
tindakan yang telah diberikan. Sdlain itu penilaian ini akan digunakan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan tindakan-tindakan dalam upaya peningkatan

keterampilan menulis.

. Hakekat Media Pembelajaran

Pringgawidagda (2000: 20) menyatakan bahwa pembelgaran adalah
proses memperoleh atau mendapatkan pengetahuan tentang subjek atau
keterampilan dari belgjar, pengalaman dan instruksi. Dengan demikian,
pembelgjaran berlangsung antara peserta didik dan pendidik, dimana
tujuannya adalah agar peserta didik mampu memperoleh keterampilan yang
digarkan. Pendidk memerlukan media dalam proses pembelgaran. Kata
media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata
medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Dalam bahasa
arab media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada
penerima pesan (Arsyad, 2002: 3). Artinya ketika seseorang hendak
menyampaikan pesan maka membutuhkan suatu perantara agar pesan bisa

tersampaikan kepada penerima pesan. Gotz, dkk (1993: 643) menyatakan
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bahwa, Medium ist ein Mittel, mit dem man Informationen weitergeben kann.
Kutipan tersebut secara garis besar berarti bahwa media adalah sebuah alat
yang dengan itu seseorang dapat menerima informasi. Lebih jauh Sadiman
(2002: 7) menjelaskan bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga
dapat merangsang fikiran, perasaan, perhatian dan motivasi serta perhatian
siswa sedemikian rupa sehingga proses belgjar terjadi.

Media memegang peranan penting dalam mencapal sebuah tujuan
belgar. Hubungan komunikasi antara guru dengan peserta didik dalam
pembelgaran akan lebih efisen jika menggunakan media Media
pembelgaran adalah alat atau bentuk stimulus yang berfungs untuk
menyampaikan pesan pembelgaran. Bentuk-bentuk stimulus yang bisa
dipergunakan sebagai media diantaranya adalah hubungan atau interaks
manusia, realita, gambar bergerak atau tidak, tulisan, dan suara yang direkam.
Kelima bentuk stimulus ini akan membantu peserta didik mempelgari bahasa
asing (Rusman, dkk, 2012: 60).

Sanaky (2009: 4) menyatakan bahwa media pembel gjaran sebagai alat
bantu pembelgjaran memiliki tujuan, antara lain adalah (1) mempermudah
proses pembelgaran di kelas, (2) meningkatkan efisiensi proses pembelgaran,
(3) menjaga relevansi antara materi pelgaran dengan tujuan belgar, dan (4)

membantu konsentrasi pembelgjar dalam proses pembel g aran.
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Pada dasarnya media pembelgaran memiliki fungsi dalam
meningkatkan kualitas proses pembelgjaran terutama membantu siswa untuk
belgar. Menurut Hamalik (dalam Rusman, dkk, 2012: 172) fungs media
pembel gjaran adal ah

(1) untuk mewujudkan situasi pembelgaran yang efektif, (2)
penggunaan media merupakan bagian integral dalam sistem
pembelgaran, (3) media pembelgaran penting dalam rangka
mencapai tujuan pembelgaran, (4) penggunaan media dalam
pembelgaran adalah untuk mempercepat proses pembelgaran dan
membantu siswa dalam upaya memahami materi yang disgjikan oleh
guru dalam kelas, (5) Penggunaan media dalan pembelgaran
dimaksudkan untuk mempertinggi mutu pendidikan.

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah diuraikan sebelumnya,
dapat disimpulkan bahwa media pembelgjaran memiliki tujuan dan fungsi
untuk mempermudah penyampaian materi dan penerimaan peserta didik,
sehingga hasil pembelgjaran yang dicapa akan optimal. Selain meningkatkan
hasil belgar, media pembelgjaran juga meningkatkan motivas peserta didik
terhadap pembel gjaran.

Menurut Sudjana (1991: 3) jenisjenis media ada empat macam, yaitu
1) media dua dimensi, seperti: gambar, foto, grafik, bagan, 2) media tiga
dimensi, seperti: model padat, model penampang, 3) media proyeksi, seperti:
dlide, film, OHP, dan 4) penggunaan lingkungan sebagal media pengajaran.
Rahardjo dkk (2007: 19) menyebutkan bahwa media atau bahan gjar adalah

perangkat lunak (software) berisi pesan atau informasi pembelgjaran yang

biasanya disgjikan dengan mempergunakan peralatan. Peralatan atau
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perangkat keras (hardware) merupakan sarana untuk dapat menampilkan
pesan yang terkandung pada media. Berdasarkan dua pendapat diatas dapat
diketahui bahwa software yang berisi pesan informasi termasuk dalam hal ini
software berupa aplikasi yang menampilkan slide adalah sebuah media.

Media dengan software atau pun hardware erat kaitannya dengan
kecanggihan teknologi informasi. Perkembangan teknologi informasi yang
pesat kini telah memberi banyak pengaruh dengan munculnya banyak aplikas
baru yang sangat membantu dalam proses pembelgaran. Dalam hal ini
multimedia Prezi termasuk media inovatif sebagai bukti kecanggihan
teknologi yang dapat digunakan untuk pembelgaran. Multimedia Prezi adalah
sebuah media berbasis presentasi, dimana dalam multimedia presentasi akan
menyajikan beberapa media sekaligus.

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa multimedia Prezi
merupakan sebuah media pembelgjaran dengan jenis media proyeksi berupa
software berisi pesan dalam bentuk slide yang akan ditampilkan menggunakan
perangkat keras hardware sebagai media pembelgjaran dengan tujuan agar
peserta didik lebih mudah menerima materi yang digarkan serta dapat
menumbuhkan motivasi peserta didik dalam proses pembel gjaran.

Daam menentukan maupun memilih media pembelgaran, seorang

guru harus mempertimbangkan beberapa prinsip sebagai acuan dalam
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mengoptimalkan pembelgiaran. Prinsip-prinsip pemilihan media menurut
Rusman, dkk (2012: 175) diantaranya adalah:
a. Efektivitas, yaitu pemilihan media pembelgaran berdasarkan pada
ketepatgunaan.
b. Relevans, yaitu kesesuaian media pembelgaran dengan tujuan,
karakteristik materi pelgjaran, potensi dan perkembangan siswa.
c. Efisens, yaitu media pembelgaran hemat biaya, tenaga dan
waktu.
d. Dapat digunakan
e. Kontekstual, yaitu media pembelgjaran harus mengedepankan
aspek lingkungan sosial dan budaya siswa.
3. Penggunaan Multimedia Prezi dalam Pembelajaran
Seperti yang telah dijabarkan sebelumnya bahwa media pembelgaran
memiliki peranan penting dalam peningkatan kadar hasil belgjar peserta didik.
Melalui media potensi indra peserta didik dapat diakomodasikan sehingga
kadar hasil belgjar akan meningkat. Media pembelgjaran dapat berupa media
audio, media visual dan media audio-visual. Menurut Sanaky (2009: 102),
media audio-visual adalah seperangkat alat yang dapat memproyeksikan
gambar bergerak dan bersuara. Paduan antara gambar dan suara membentuk
karakter sama dengan obyek aslinya. Media audio-visual erat kaitannya
dengan kecanggihan teknologi, daam perkembangannya teknologi
melahirkan banyak media-media baru beserta sistem kerjanya yang semakin

membantu aktivitas manusia, salah satunya membantu dalam proses

pembelgjaran. Daryanto (2010: 60) menyebutkan bahwa salah satu media
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pembelgjaran baru yang akhir-akhir ini semakin membantu peran guru adalah
teknologi multimedia yang tersedia melalui perangkat komputer.

Daam hal ini multimedia termasuk media audio-visua yang erat
kaitannya dengan kecanggihan teknologi. Menurut Hofstteter (dalam Rusman,
dkk, 2012: 296) multimedia adalah pemanfaatan komputer untuk membuat
dan menggabungkan teks, grafik, audio, gambar bergerak (video dan animasi)
dengan menggabungkan link dan tool yang memungkinkan pemakai untuk
melakukan navigasi, berinteraksi, berkreasi dan berkomunikasi.

Dalam sebuah penelitian tentang pemanfaat multimedia,
informasi/materi pengajaran melalui teks dapat diingat dengan bak jika
disertal dengan gambar. Hal ini dijelaskan oleh Paivio (dalam Rusman, dkk,
2012: 295) dengan dual coding theory bahwa sistem kognitif manusia terdiri
dari dua subsistem, yaitu sistem verba dan sistem gambar (visua). Sedangkan
daam buku yang sama Reiber (dalam Rusman, 2012: 297) menyatakan
bahwa bagian penting lain pada multimedia adalah animasi. Animasi dapat
digunakan untuk menarik perhatian jika digunakan dengan tepat. Dari
beberapa kutipan tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelgaran dengan
multimedia yang penggunaannya dikombinasikan dengan media-media lain
akan meningkatkan memori serta menarik perhatian sehingga hasil akhirnya

adalah peningkatan hasil belgjar dan motivasi peserta didik.
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Multimedia sebagai media pembelgaran ini akan diintegrasikan
melalui Prezi. Multimedia Prezi merupakan multimedia berbasis presentasi.
Multimedia presentasi digunakan untuk menjelaskan materi-materi yang
sifatnya teoritis, digunakan dalam pembelgjaran klasikal. Kelebihan media
ini adalah menggabungkan semua unsur media seperti teks, video, animas,
image, grafik, dan sound menjadi satu kesatuan penygjian, sehingga
mengakomodasikan sesuai dengan modalitas belgar siswa (Rusman, dkk,
2012; 297).

Multimedia Prezi merupakan sebuah software baru yang digunakan
untuk presentasi. Menurut Enterprise (2013: 115) Prezi memiliki prinsip
presentasi yang berbeda. Mampu menygjikan presentasi lewat pendekatan
futuristic. Multimedia Prezi pertama kali dikembangkan oleh seorang arsitek

Hungaria bernama Adam Somlai-Fischer sebaga dat visuaisas arsitektur.

Misi yang dinyatakan oleh Prezi adalah untuk “membuat berbagi ide menjadi
lebih menarik”, dan Prezi sengga dibuat untuk menjadi aat untuk
mengembangkan dan berbagi ide dalam bentuk visual yang bersifat naratif.
Pada dasarnya presentasi dibedakan menjadi 2 macam yaitu Presentasi
linier dan Presentasi Non-linier. Berdasarkan pandangan Enterprise (2013:
115), presentasi linier adalah presentasi yang dilakukan dengan cara menulis
gagasan di atas sebuah dlide. Lantas, slide itu diganti satu demi satu

berurutan hingga selesai. Selain berurutan, slide-dlide itu juga diletakkan
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lewat urut-urutan yang kaku. Jika urut-urutan diubah, maka slide juga akan
saling tertukar. Berbeda dengan presentas non-linier yang menampilkan
materi-materi tidak pada slide-dlide yang terpisah, namun dalam satu lembar
frame atau kanvas yang utuh. Presentas dengan sistem non-linier dapat
membantu kerja otak dalam mengkombinasikan beberapa hal sehingga akan
menghasilkan ide-ide yang lebih luas. Seperti pernyataan mengenai
pemikiran non-linier oleh Diamond (2010: 190), yaitu:

Nonlinear thinking reflects free association. You brain supports

your ability to combine things together. It makes unlimited numbers

of connections. Ideas flow in all directions, and a hierarchy may not
present itself until a large amount of information is uncovered. Your
mind makes connections as they come to you.

Berbeda dengan presentas pada Power Point yang sistem
perpindahan slide satu ke dlide berikutnya bersifat linier, Presentasi dengan
multimedia Prezi lebih cenderung pada presentasi yang bersifat non-linier,
hampir sama sifathya dengan Mind Map yang konsepnya ada ah menghindari
pemikiran linier dan satu warna. Buzan (2012: 8) menyatakan bahwa mereka
(para orang jenius) mengkasatmatakan pikiran dan ide mereka, bukan hanya
melalui kata dan baris, tetapi juga dengan bahasa gambar, citra, diagram,
kode, simbol dan grafik yang sama, bahkan sering kali lebih berdaya. Alasan
dari para jenius menggunakan bahasa gambar untuk menyusun,

mengembangkan, dan mengingat pikiran mereka adalah karena otak

memiliki kemampuan alami untuk pengenalan visual-bahkan sebenarnya
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adalah pengenalan yang sempurna. Rockinson, dkk (2011: 1) menyatakan
bahwa:
Prezi enables educators to escape the confines of linear presentations
and encourage knowledge construction via higher order thinking skills
in a manner that uses both visual and auditory channels. Unlike the
linear model that moves from concept to concept, Prezi encourages
learners to identify patterns, comparisons, relationships, and
differences between information. Like a concept map, Prez’s
hierarchical style moves between concepts, topics, and subtopics while
still retaining its relation to the foundational idea visually and,
through the instructor’ s voice, auditory.
Dalam kutipan tersebut secara umum menjelaskan bahwa multimedia
Prezi memungkinkan pendidik untuk lepas dari presentasi linier dan
mendorong pengetahuan konstruksi melalui keterampilan yang lebih tinggi
dengan menggunakan saluran visual dan pendengaran. Prezi ini tidak seperti
presentasi linier yang bergerak dari dide ke side lain, melainkan Prezi akan
mendorong peserta didik untuk mengidentifikas pola-pola, perbandingan,
hubungan dan perbedaan informasi. Seperti halnya pada peta konsep, gaya
gerak tampilan Prezi antara konsep, topik dan subtopik tetap
mempertahankan hubungannya dengan ide mendasar secara visua dan
instruktur suara atau pendengaran.
Multimedia Prezi memiliki beberapa kelebihan yang membuat proses
penyampaian materi pembelgjaran lebih menarik dan mudah ditangkap
sekaligus diingat oleh peserta didik. Hal ini karena Prezi menggunakan

program en: Zooming User Interface (ZUl), yang memungkinkan pengguna
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Prezi dapat memperbesar dan memperkecil dlide tanpa berpindah slide,
melainkan dalam satu kanvas atau layar sgja.  Seperti halnya pernyataan dari
Diamond (2010: 221), using Prezi, students can capture ideas and rearrange
them to create new paradigms. This also facilitates the growth of discussion
and new ideas. Secara umum pernyataan tersebut menjelaskan bahwa dengan
menggunakan Prezi, siswa dapat menangkap ide-ide dan membuat mereka
menciptakan paradigma baru. Prezi juga memfasilitas pertumbuhan diskus
dan ide-ide baru.

Presentasi materi gjar menggunakan Prezi membuat peserta didik
mengetahui dari dasar materi yang dipelgari. Pengguna bisa menyisipkan alur
singkat jalannya presentasi dengan menyisipkan video, gambar, tulisan, suara
dan warna. Dengan demikian peserta didik akan mendapat motivasi dan
ketertarikan terhadap pembelgjaran dari presentass yang ada serta
mempertajam ingatan peserta didik terhadap materi yang telah disampaikan.
Conboy, dkk (2012: 38) menyatakan, prez is really useful tool to facilitate
learning as it is something different and engages student in a really
interactive way. Dalam kutipan tersebut menyatakan bahwa multimedia Prezi
adalah media yang benar-benar memfasilitasi belajar dan melibatkan siswa
atau peserta didik Iebih interaktif. Pembelgjaran dengan Prezi akan membuat
daftar informasi yang panjang dapat disagjikan secara teratur dengan menarik

dalam satu layar presentas yang terbagi menjadi kelompok-kelompok slide
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yang jelas alurnya, sehingga konsep dasar materi dapat |ebih mudah dipahami
peserta didik.
Selain memiliki kelebihan, multimedia Prezi tentu juga memiliki
kelemahan. Seperti yang diungkapkan oleh Perron & Stearns (2010: 1),
Prezi is a powerful presentation tool, but it does have some
downfalls that may interfere with some user’s ability to use the
software. Users that are not comfortable with working with different
media types and have a higher skill level with using websites may
have difficulty navigating the Prezi environment. This can be
overcome by continued use of the product. Another possible issue
with Prezi is that not all features are available on the free
subscription and the cost for added features may not be feasible for
Some users.

Berdasarkan kutipan di atas kelemahan Prezi adal ah proses pembuatan
presentasi menggunakan perangkat lunak yang harus dilakukan secara on-line
dengan koneksi internet, hal ini tidak memungkinkan bagi mereka yang tidak
memiliki akses internet untuk membuat presentas Prezi secara bebas. Namun
jika presentasi telah selesai dibuat secara on-line, hasil presentasi dapat
dipresentasikan secara off-line dengan terlebih dahulu mengunduh hasil
presentasi yang telah dibuat.

Maka berdasarkan paparan-paparan di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa presentasi dengan menggunakan Prezi akan membantu peserta didik

menerima dan memahami materi dengan lebih mudah. Hal ini karena

tampilan dlide yang jelas alurnya dan unsur-unsur yang bisa disertakan dalam
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presentasi memberi stimulus kepada peserta didik untuk tertarik

memperhatikan dan merangsang ingatan mereka.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang mendukung dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Penelitian yang dilakukan oleh Ismunarso Teguh Aribowo (2012) dengan judul
“Keefektifan Penggunaan Multimedia Prezi pada Pembelgaran Keterampilan
Menulis Bahasa Jerman di SMA N 2 Banguntapan Bantul”. Jenis pendlitian ini
adalah quasi experiment dengan populasi seluruh peserta didik kelas X1 SMA N 2
Banguntapan. Objek penelitiannya adaah proses pembelgaran keterampilan
menulis Bahasa Jerman melalui multimedia Prezi. Tujuan dari pendlitian ini
adalah untuk mengetahui (1) perbedaan prestasi belgar keterampilan menulis
Bahasa Jerman peserta didik kelas X1 SMA N 2 Banguntapan yang digjar dengan
menggunakan media konvensional, (2) keefektifan penggunaan multimedia Prezi
daam pembelgaran keterampilan menulis Bahasa Jerman daripada media
konvensional. Dari hasil penelitian diperoleh nilai thiwng Sebesar 4,109 dan tipie
sebesar 2,021. Taraf signifikasi o : 0,5 dan db 0,0045. Dalam penelitian ini
terdapat kesimpulan bahwa (1) perbedaan prestasi belgjar keterampilan menulis
Bahasa Jerman peserta didik kelas X1 SMA N 2 Banguntapan yang digjar dengan
menggunakan media konvensional, (2) penggunaan multimedia Prezi dalam
pembelgjaran keterampilan menulis Bahasa Jerman lebih efektif dibandingkan

dengan media konvensional.
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Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa multimedia Prezi efektif
digunakan dalam pembelgjaran menulis bahasa Jerman. Penelitian ini dapat
dijadikan acuan sebagai penelitian relevan, mengingat bahwa terdapat kesamaan
media dan keterampilan yang diteliti. Demi menghindari kesamaan id, jenis
penelitian yang diambil adalah penelitian tindakan kelas, yang tentu berbeda
dengan jenis penelitian yang digunakan sebagai penelitian relevan ini yaitu jenis
penelitian quasi eksperimen. Selain berbeda pada jenis penelitiannya, perbedaan
antara penelitian relevan dan penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti adalah

perbedaan lokasi penelitian.

. Kerangka Pikir

Keterampilan menulis adalah salah satu keterampilan kebahasaan yang
bersifat aktif-produktif. Dimana peserta didik menunjukkan seberapa jauh
kemampuannya daam keterampilan menulis melalui hasil tulisan. Dalam
pembelgjaran Bahasa Jerman seringkali keterampilan menulis  kurang
diperhatikan, dikarenakan keterampilan menulis memang menuntut beberapa
unsur kebahasaan yang harus dipahami. Peserta didik harus diberi penjelasan
mengenal tata cara menulis, unsur-unsur dalam menulis, sistematik dalam
menulis, penguasaan gramatik dan kosakata. Namun hal-hal tersebut tidak cukup
hanya dijelaskan secara lisan, melainkan harus dilatihkan secara real. Dengan

demikian peserta didik memiliki pengalaman langsung dalam keterampilan
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menulis, sehingga peserta didik paham bagaimana mereka dapat menghasilkan
tulisan yang baik.

Pada realitanya terdapat banyak permasalahan dalam keterampilan
menulis, baik permasalah afektif maupun kognitif peserta didik. Hal ini terlihat
berdasarkan hasil observas prapeneliti pada pembelgaran Bahasa Jerman kelas
X| Bahasa SMA N 2 Wonosari. Dalam ranah afektif, permasalahan ditunjukkan
dengan adanya motivasi peserta didik yang sebagian besar masih rendah.
Sedangkan dalam ranah kognitif, guru mengungkapkan bahwa kemampuan
menulis peserta didik masih rendah. Peserta didik belum mampu membuat tulisan
atau karangan secara mandiri. Kemampuan peserta didik dalam menulis harus
dibantu dengan kata kunci atau mengurutkan kalimat yang telah tersedia menjadi
paragraf. Peserta didik belum memahami betul gramatik serta bagian-bagian
dalam suatu karangan. Selain permasalahan mengenai kemampuan anak, guru
juga mengungkapkan bahwa terdapat kendala pada media. Fasilitas yang sudah
tersedia lengkap belum didukung dengan adanya media pembelgaran khusus
untuk pembelajaran menulis.

Berdasarkan permasaahan-permasalan yang ada, peneliti bersama guru
sebagai kolaborator bersepakat untuk menggunakan multimedia Prezi sebagal
media untuk pembelajaran menulis Bahasa Jerman. Penggunaan Multimedia Prezi

ini memiliki duatujuan yaitu:
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1. Peningkatan keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas Xl
Bahasa SMA N 2 Wonosari Gunungkidul melalui Multimedia Prezi. Tujuan
tersebut merupakan tujuan meningkatkan produk dalam keterampilan menulis
bahasa Jerman. Multimedia Prezi memiliki sistem tampilan yang lebih jelas
konsepnya jika dibandingkan dengan Power Point. Semua slide yang akan
dipresentasi ditampilkan dalam satu kanvas, yang kemudian memperbesar
bagian dide yang sedang dijelaskan. Dengan begitu peserta didik akan
mengetahui alur materi yang dijel askan.

2. Peningkatan motivas belgar keterampilan menulis bahasa Jerman peserta
didik kelas X1 Bahasa SMA N 2 Wonosari Gunungkidul melalui Multimedia
Prezi. Tujuan tersebut merupakan tujuan meningkatkan proses dalam
pembelgjaran menulis yang ditandai dengan meningkatnya motivasi peserta
didik. Upaya peningkatan proses ini akan ditempuh dengan penggunaan
Multimedia Prezi yang beris gabungan mediamedia, yaitu gambar, teks,
video dan musik. Multimedia Prezi akan dibuat dengan tampilan yang
menarik. Peneliti juga membuat video yang melibatkan peserta didik dan guru
mata pelgjaran, sehingga diharapkan akan menimbulkan ketertarikan yang
pada akhirnya dapat meningkatkan motivas peserta dalam pembelgjaran.

Daam proses pembelgaran menulis Bahasa Jerman pada setiap siklus
akan menggunakan multimedia Prezi. Multimedia Prezi merupakan jenis media

presentasi yang inovatif. Presentass materi pembelgaran bahasa Jerman dengan
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Multimedia Prezi ini akan menampilkan dlide-slide yang berisi contoh-contoh
teks deskriptif sesuai dengan tema, sistematika susunan teks, gramatik yang
digunakan serta kosakata berupa tulisan maupun gambar.

Setiap siklus akan ada peningkatan media, yaitu pada siklus pertama
masih ditampilkan presentasi yang sederhana, dengan sisipan gambar, warna dan
video lagu bahasa Jerman. Sedangkan pada siklus berikutnya akan diberi
tambahan gambar, warna dan video yang berisi foto dan aktivitas peserta didik
dan guru yang diharapkan selain akan meningkatkan keterampilan menulis bahasa
Jerman juga akan meningkatkan motivasi peserta didik dalam pembelgjaran.
Seperti halnya model pembelgaran interaktif, multimedia Prezi akan menjadikan
pembelgjaran lebih menarik, sehingga merangsang peserta didik untuk lebih
mudah memahami materi. Materi yang disampaikan akan lebih runtut sehingga
pemikiran peserta didik terhadap materi akan lebih terkonsep. Diharapkan setelah
penyampaian materi, peserta didik bisa mendapat pemahaman kemudian
menuangkannya dalam bentuk tulisan. Dengan kata lain, setelah pembelgaran
menggunakan multimedia Prezi, keterampilan menulis peserta didik akan lebih
meningkat.

Dengan demikian multimedia Prezi diduga akan memberikan dampak
positif dalam penggunaannya sebagai media pembelgaran untuk peningkatan
motivas pesertadidik dalam pembel g aran dan peningkatan keterampilan menulis

bahasa Jerman peserta didik kelas X| Bahasa SMA N 2 Wonosari Gunungkidul.
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D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kerangka berpikir, kajian teori dan penelitian yang relevan,
maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah:
1. Terdapat peningkatan prestasi belgjar keterampilan menulis bahasa Jerman
pesertadidik kelas X| Bahasa SMA N 2 Wonosari melalui Multimedia Prezi.
2. Terdapat peningkatan motivasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman

pesertadidik kelas XI Bahasa SMA N 2 Wonosari melalui Multimedia Prezi.
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2) Die zweite Sufe, die halb-kontrollierte Produktion, insofern der
Schiler nur linguistisches Material (Formen, Strukturen, Worter)
benutzt, das unterrichtlich erarbeitet worden ist,

3) Diedritte Stufe, der freie Ausdruck von Gedanken und Gefihlen.

Kutipan tersebut menyatakan bahwa terdapat tiga tahapan dalam
keterampilan menulis, yaitu (1) tahap pertama, produks mekanis berupa
tulisan yang dapat dibaca dan tata bahasa yang tepat seperti ejaan yang benar,
(2) tahap kedua, produksi setengah kontrol yaitu peserta didik menggunakan
bahan linguistik (bentuk, struktur, kosakata), (3) Tahap ketiga, ekspresi bebas
dari pikiran dan perasaan. Tahapan-tahapan ini bisa diartikan sebagai unsur-
unsur penting yang harus diperhatikan guna menghasilkan tulisan yang baik.

Tutken, dkk (1993: 55) menyatakan,

Gut Schreiben heif3t, Inhalte so zu strukturieren, daf sie effektiv sind,

also im Snne der Intention rezipiert werden. Gut schreiben in der

Fremdsprache, heil3t zusatzich aber auch, grammatisch gut zu

schreiben.  Sprachlichkeit, die sich aus Grammatik und Lexik

zusammensetzt, Textualitdt und Intentionalitst/Funktionalitat machen

erst den Text als Sprachakt aus, stehen folglich in einem
unaufl sslichen Inter dependenzverhéltnis.

Kutipan tersebut dapat diartikan bahwa menulis yang baik adalah
dengan isi yang terstruktur, yaitu efektif dan maksudnya dapat diterima
Tulisan yang baik dalam bahasa asing berarti menulis dengan gramatik yang
baik. Kebahasaan terdiri dari gramatik (tata bahasa) dan lexis (gaya bahasa),
yang secara tekstual dan intensional/fungsional membuat teks sebagai aksi

bahasa tidak terlepas dari hubungan ketergantungan.
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Sakolik (dalam Linse dan Nunan, 2006: 98) menyatakan, writing is
combination of process and product. The Process refers to the act of
gathering ideas and working with them until they are presented in manner
that polished an comprehensible to readers. Secara umum dapat didefinisikan
bahwa menulis adalah kombinasi dari proses dan hasil/produk. Proses itu
menggantikan perilaku/tindakan dalam pengumpulan ide dan pekerjaannya
sampai mereka ditunjukkan dalam tata cara yang diperbaiki dan mudah

dimengerti oleh pembaca.

Berdasarkan atas teori-teori tersebut, dapat dismpulkan bahwa
menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang memiliki beberapa
tingkatan produk/hasil tulisan yaitu tulisan yang dapat dibaca, tulisan yang
menggunakan struktur/ tata bahasa yang tepat dan tulisan yang berupa
ekspresi pikiran. Keterampilan menulis terdiri dari dua unsur, yaitu menulis
sebagal produk dan menulis sebagai proses. Dimana keduanya merupakan

unsur yang harus diperhatikan dalam menulis.

Keterampilan menulis yang digjarkan kepada peserta didik dalam
penelitian adalah keterampilan menulis terpimpin, yaitu dengan maksud
peserta didik mampu menulis dengan acuan tema atau pun poin-poin yang
telah ditentukan. Dengan kata lain tulisan yang nantinya dihasilkan oleh

peserta didik tidak hanya harus sesuai secara susunan gramatik, organisasi is
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dan tata bahasanya, melainkan harus sesuai juga dengan tema atau poin-poin

yang ada sehingga dapat dipahami oleh pembaca.

. Penilaian Keterampilan Menulis

Mengukur tingkat keberhasilan suatu tindakan dalam pendlitian
tindakan kelas adalah dengan mengadakan evaluasi. Hasil dari evaluasi baru
akan diketahui jika telah melalui suatu proses penilaian. Menurut
Sugihartono, dkk (2007: 130) bahwa penilaian adaah suatu tindakan untuk
memberi interpretasi terhadap hasil pengukuran dengan menggunakan norma
tertentu untuk mengetahui tinggi-rendahnya atau baik-buruknya aspek
tertentu. Subyakto (1988: 159) menyatakan bahwa apabila pelgar
menggunakan bahasa kedua/asing secara tulisan, maka penutur asli yang
membacanya akan lebih keras dalam menila tulisan yang banyak kesalahan
gjaan atau tata bahasanya. Dengan demikian untuk mengetahui keberhasilan
pencapaian suatu tujuan pembelgjaran dalam pembelgaran bahasa asing,
termasuk Bahasa Jerman diperlukan pula suatu penilaian.

Setigp keterampilan bahasa memiliki bentuk-bentuk tes yang berbeda
sesuai dengan karakteristik keterampilan itu sendiri. Fachrudin (1988: 5)
menyatakan bahwa menulis adalah kemampuan menyusun atau
mengorganisasikan pikiran, ide, gagasan, dan pengaaman dengan
menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar. Djiwandono (2011: 55)

mengungkapkan bahwa tes kemampuan menulis merupakan kegiatan
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penggunaan kemampuan bahasa aktif-produktif yang sebaiknya
disdlenggarakan dalam bentuk tes subjektif. Penyelenggaraan tes menulis
daam bentuk tes subjekif tidak sga lebih sesuai dengan tujuan
mengungkapkan pikiran penulis yang bersifat subjektif, melainkan juga sesuai
dengan kegiatan menulis sebagai kegiatan menulis yang aktif-produktif yang
subjektif. Lebih jauh lagi dijelaskan bahwa suatu tes akan dikategorikan
sebagai tes subjektif apabila penskoran pekerjaan peserta tes tidak mungkin
dilakukan secara objektif dan hanya dapat dilakukan secara subjektif.
Pertanyaan dan tugas yang diberikan dalam tes itu dirumuskan sedemikian
rupa sehingga mengundang jawaban dan pelaksanaan tugas peserta tes yang
beragam dalam fokus, isi, susunan kata-kata dan panjang pendeknya.

Penilaian dalam penelitian ini akan diambil dari hasil keterampilan
menulis peserta didik berupa karangan deskripsi. Salahudin (2009: 192)
menguraikan pengertian dari deskripsi (description) yaitu karangan yang
menggambarkan sesuatu hal sehingga pembaca seolah-olah melihat,
mendengar, atau merasakan sendiri kejadiannya. Karangan deskripsi memiliki
ciri-ciri menggambarkan, atau melukiskan sesuatu dengan begitu jelas
sehingga pembaca seolah-olah melihat langsung atau mengalami sendiri
peristiwa yang diceritakan.

Sebuah penilaian tentu berdasarkan komponen-komponen tertentu

yang bisa dijadikan acuan tinggi rendahnya kemampuan peserta didik. Begitu
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pula dalam penilaian sebuah karangan, tentu terdapat komponen-komponen
penting yang bisa dinilai, yang nantinya akan menentukan tingkat kemampuan
peserta didik dalam menulis. Nurgiyantoro (2012: 439) menyatakan bahwa
hasil karangan peserta didik sebaiknya dinilai menggunakan rubrik penilaian
yang mencakup komponen-komponen isi dan bahasa, dimana rubrik penilaian
itu memberikan bobot secara proporsiona terhadap tiap komponen
berdasarkan pentingnya komponen-komponen itu dalam mendukung
eksistensi sebuah karya tulis. Komponen yang lebih penting diberi skor yang
lebih tinggi, sedangkan yang kurang penting diberi skor rendah. Pembobotan
penilaian tigp komponen yang dimaksud adalah dengan skala 1-100, berikut

adalah rincian penskoran dari masing-masing komponen penilaian:

No. Unsur yang dinilai Rentangan Skor Skor
1. | Isi gagasan yang dikemukakan 13-30
2. | Organisasi is 7-20
3. | Tatabahasa 5-25
4. | Gaya pilihan struktur dan kosakata 7-15
5. | Ejaan dan tatatulis 3-10
Jumlah:

Tabel 1. Penilaian Keterampilan M enulis (Nurgiyantoro, 2012: 440)

Dari sekian pendapat-pendapat para ahli tersebut, sistematika penilaian

yang akan digunakan untuk menilai keterampilan menulis ini addah dari



15

Nurgiyantoro, yang memetakan setiap unsur-unsur dalam tulisan dengan skor
yang berbeda-beda. Dengan demikian, penilaian yang akan dilakukan akan
lebih sistematis dan terperinci. Penilaian akan dilaksanakan pada setiap
evaluas setigp siklusnya, untuk mengetahui hasil belgar dengan tindakan-
tindakan yang telah diberikan. Sdlain itu penilaian ini akan digunakan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan tindakan-tindakan dalam upaya peningkatan

keterampilan menulis.

. Hakekat Media Pembelajaran

Pringgawidagda (2000: 20) menyatakan bahwa pembelgaran adalah
proses memperoleh atau mendapatkan pengetahuan tentang subjek atau
keterampilan dari belgjar, pengalaman dan instruksi. Dengan demikian,
pembelgjaran berlangsung antara peserta didik dan pendidik, dimana
tujuannya adalah agar peserta didik mampu memperoleh keterampilan yang
digarkan. Pendidk memerlukan media dalam proses pembelgaran. Kata
media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata
medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Dalam bahasa
arab media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada
penerima pesan (Arsyad, 2002: 3). Artinya ketika seseorang hendak
menyampaikan pesan maka membutuhkan suatu perantara agar pesan bisa

tersampaikan kepada penerima pesan. Gotz, dkk (1993: 643) menyatakan
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bahwa, Medium ist ein Mittel, mit dem man Informationen weitergeben kann.
Kutipan tersebut secara garis besar berarti bahwa media adalah sebuah alat
yang dengan itu seseorang dapat menerima informasi. Lebih jauh Sadiman
(2002: 7) menjelaskan bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga
dapat merangsang fikiran, perasaan, perhatian dan motivasi serta perhatian
siswa sedemikian rupa sehingga proses belgjar terjadi.

Media memegang peranan penting dalam mencapal sebuah tujuan
belgar. Hubungan komunikasi antara guru dengan peserta didik dalam
pembelgaran akan lebih efisen jika menggunakan media Media
pembelgaran adalah alat atau bentuk stimulus yang berfungs untuk
menyampaikan pesan pembelgaran. Bentuk-bentuk stimulus yang bisa
dipergunakan sebagai media diantaranya adalah hubungan atau interaks
manusia, realita, gambar bergerak atau tidak, tulisan, dan suara yang direkam.
Kelima bentuk stimulus ini akan membantu peserta didik mempelgari bahasa
asing (Rusman, dkk, 2012: 60).

Sanaky (2009: 4) menyatakan bahwa media pembel gjaran sebagai alat
bantu pembelgjaran memiliki tujuan, antara lain adalah (1) mempermudah
proses pembelgaran di kelas, (2) meningkatkan efisiensi proses pembelgaran,
(3) menjaga relevansi antara materi pelgaran dengan tujuan belgar, dan (4)

membantu konsentrasi pembelgjar dalam proses pembel g aran.
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Pada dasarnya media pembelgaran memiliki fungsi dalam
meningkatkan kualitas proses pembelgjaran terutama membantu siswa untuk
belgar. Menurut Hamalik (dalam Rusman, dkk, 2012: 172) fungs media
pembel gjaran adal ah

(1) untuk mewujudkan situasi pembelgaran yang efektif, (2)
penggunaan media merupakan bagian integral dalam sistem
pembelgaran, (3) media pembelgaran penting dalam rangka
mencapai tujuan pembelgaran, (4) penggunaan media dalam
pembelgaran adalah untuk mempercepat proses pembelgaran dan
membantu siswa dalam upaya memahami materi yang disgjikan oleh
guru dalam kelas, (5) Penggunaan media dalan pembelgaran
dimaksudkan untuk mempertinggi mutu pendidikan.

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah diuraikan sebelumnya,
dapat disimpulkan bahwa media pembelgjaran memiliki tujuan dan fungsi
untuk mempermudah penyampaian materi dan penerimaan peserta didik,
sehingga hasil pembelgjaran yang dicapa akan optimal. Selain meningkatkan
hasil belgar, media pembelgjaran juga meningkatkan motivas peserta didik
terhadap pembel gjaran.

Menurut Sudjana (1991: 3) jenisjenis media ada empat macam, yaitu
1) media dua dimensi, seperti: gambar, foto, grafik, bagan, 2) media tiga
dimensi, seperti: model padat, model penampang, 3) media proyeksi, seperti:
dlide, film, OHP, dan 4) penggunaan lingkungan sebagal media pengajaran.
Rahardjo dkk (2007: 19) menyebutkan bahwa media atau bahan gjar adalah

perangkat lunak (software) berisi pesan atau informasi pembelgjaran yang

biasanya disgjikan dengan mempergunakan peralatan. Peralatan atau
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perangkat keras (hardware) merupakan sarana untuk dapat menampilkan
pesan yang terkandung pada media. Berdasarkan dua pendapat diatas dapat
diketahui bahwa software yang berisi pesan informasi termasuk dalam hal ini
software berupa aplikasi yang menampilkan slide adalah sebuah media.

Media dengan software atau pun hardware erat kaitannya dengan
kecanggihan teknologi informasi. Perkembangan teknologi informasi yang
pesat kini telah memberi banyak pengaruh dengan munculnya banyak aplikas
baru yang sangat membantu dalam proses pembelgaran. Dalam hal ini
multimedia Prezi termasuk media inovatif sebagai bukti kecanggihan
teknologi yang dapat digunakan untuk pembelgaran. Multimedia Prezi adalah
sebuah media berbasis presentasi, dimana dalam multimedia presentasi akan
menyajikan beberapa media sekaligus.

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa multimedia Prezi
merupakan sebuah media pembelgjaran dengan jenis media proyeksi berupa
software berisi pesan dalam bentuk slide yang akan ditampilkan menggunakan
perangkat keras hardware sebagai media pembelgjaran dengan tujuan agar
peserta didik lebih mudah menerima materi yang digarkan serta dapat
menumbuhkan motivasi peserta didik dalam proses pembel gjaran.

Daam menentukan maupun memilih media pembelgaran, seorang

guru harus mempertimbangkan beberapa prinsip sebagai acuan dalam
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mengoptimalkan pembelgiaran. Prinsip-prinsip pemilihan media menurut
Rusman, dkk (2012: 175) diantaranya adalah:
a. Efektivitas, yaitu pemilihan media pembelgaran berdasarkan pada
ketepatgunaan.
b. Relevans, yaitu kesesuaian media pembelgaran dengan tujuan,
karakteristik materi pelgjaran, potensi dan perkembangan siswa.
c. Efisens, yaitu media pembelgaran hemat biaya, tenaga dan
waktu.
d. Dapat digunakan
e. Kontekstual, yaitu media pembelgjaran harus mengedepankan
aspek lingkungan sosial dan budaya siswa.
3. Penggunaan Multimedia Prezi dalam Pembelajaran
Seperti yang telah dijabarkan sebelumnya bahwa media pembelgaran
memiliki peranan penting dalam peningkatan kadar hasil belgjar peserta didik.
Melalui media potensi indra peserta didik dapat diakomodasikan sehingga
kadar hasil belgjar akan meningkat. Media pembelgjaran dapat berupa media
audio, media visual dan media audio-visual. Menurut Sanaky (2009: 102),
media audio-visual adalah seperangkat alat yang dapat memproyeksikan
gambar bergerak dan bersuara. Paduan antara gambar dan suara membentuk
karakter sama dengan obyek aslinya. Media audio-visual erat kaitannya
dengan kecanggihan teknologi, daam perkembangannya teknologi
melahirkan banyak media-media baru beserta sistem kerjanya yang semakin

membantu aktivitas manusia, salah satunya membantu dalam proses

pembelgjaran. Daryanto (2010: 60) menyebutkan bahwa salah satu media
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pembelgjaran baru yang akhir-akhir ini semakin membantu peran guru adalah
teknologi multimedia yang tersedia melalui perangkat komputer.

Daam hal ini multimedia termasuk media audio-visua yang erat
kaitannya dengan kecanggihan teknologi. Menurut Hofstteter (dalam Rusman,
dkk, 2012: 296) multimedia adalah pemanfaatan komputer untuk membuat
dan menggabungkan teks, grafik, audio, gambar bergerak (video dan animasi)
dengan menggabungkan link dan tool yang memungkinkan pemakai untuk
melakukan navigasi, berinteraksi, berkreasi dan berkomunikasi.

Dalam sebuah penelitian tentang pemanfaat multimedia,
informasi/materi pengajaran melalui teks dapat diingat dengan bak jika
disertal dengan gambar. Hal ini dijelaskan oleh Paivio (dalam Rusman, dkk,
2012: 295) dengan dual coding theory bahwa sistem kognitif manusia terdiri
dari dua subsistem, yaitu sistem verba dan sistem gambar (visua). Sedangkan
daam buku yang sama Reiber (dalam Rusman, 2012: 297) menyatakan
bahwa bagian penting lain pada multimedia adalah animasi. Animasi dapat
digunakan untuk menarik perhatian jika digunakan dengan tepat. Dari
beberapa kutipan tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelgaran dengan
multimedia yang penggunaannya dikombinasikan dengan media-media lain
akan meningkatkan memori serta menarik perhatian sehingga hasil akhirnya

adalah peningkatan hasil belgjar dan motivasi peserta didik.
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Multimedia sebagai media pembelgaran ini akan diintegrasikan
melalui Prezi. Multimedia Prezi merupakan multimedia berbasis presentasi.
Multimedia presentasi digunakan untuk menjelaskan materi-materi yang
sifatnya teoritis, digunakan dalam pembelgjaran klasikal. Kelebihan media
ini adalah menggabungkan semua unsur media seperti teks, video, animas,
image, grafik, dan sound menjadi satu kesatuan penygjian, sehingga
mengakomodasikan sesuai dengan modalitas belgar siswa (Rusman, dkk,
2012; 297).

Multimedia Prezi merupakan sebuah software baru yang digunakan
untuk presentasi. Menurut Enterprise (2013: 115) Prezi memiliki prinsip
presentasi yang berbeda. Mampu menygjikan presentasi lewat pendekatan
futuristic. Multimedia Prezi pertama kali dikembangkan oleh seorang arsitek

Hungaria bernama Adam Somlai-Fischer sebaga dat visuaisas arsitektur.

Misi yang dinyatakan oleh Prezi adalah untuk “membuat berbagi ide menjadi
lebih menarik”, dan Prezi sengga dibuat untuk menjadi aat untuk
mengembangkan dan berbagi ide dalam bentuk visual yang bersifat naratif.
Pada dasarnya presentasi dibedakan menjadi 2 macam yaitu Presentasi
linier dan Presentasi Non-linier. Berdasarkan pandangan Enterprise (2013:
115), presentasi linier adalah presentasi yang dilakukan dengan cara menulis
gagasan di atas sebuah dlide. Lantas, slide itu diganti satu demi satu

berurutan hingga selesai. Selain berurutan, slide-dlide itu juga diletakkan
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lewat urut-urutan yang kaku. Jika urut-urutan diubah, maka slide juga akan
saling tertukar. Berbeda dengan presentas non-linier yang menampilkan
materi-materi tidak pada slide-dlide yang terpisah, namun dalam satu lembar
frame atau kanvas yang utuh. Presentas dengan sistem non-linier dapat
membantu kerja otak dalam mengkombinasikan beberapa hal sehingga akan
menghasilkan ide-ide yang lebih luas. Seperti pernyataan mengenai
pemikiran non-linier oleh Diamond (2010: 190), yaitu:

Nonlinear thinking reflects free association. You brain supports

your ability to combine things together. It makes unlimited numbers

of connections. Ideas flow in all directions, and a hierarchy may not
present itself until a large amount of information is uncovered. Your
mind makes connections as they come to you.

Berbeda dengan presentas pada Power Point yang sistem
perpindahan slide satu ke dlide berikutnya bersifat linier, Presentasi dengan
multimedia Prezi lebih cenderung pada presentasi yang bersifat non-linier,
hampir sama sifathya dengan Mind Map yang konsepnya ada ah menghindari
pemikiran linier dan satu warna. Buzan (2012: 8) menyatakan bahwa mereka
(para orang jenius) mengkasatmatakan pikiran dan ide mereka, bukan hanya
melalui kata dan baris, tetapi juga dengan bahasa gambar, citra, diagram,
kode, simbol dan grafik yang sama, bahkan sering kali lebih berdaya. Alasan
dari para jenius menggunakan bahasa gambar untuk menyusun,

mengembangkan, dan mengingat pikiran mereka adalah karena otak

memiliki kemampuan alami untuk pengenalan visual-bahkan sebenarnya
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adalah pengenalan yang sempurna. Rockinson, dkk (2011: 1) menyatakan
bahwa:
Prezi enables educators to escape the confines of linear presentations
and encourage knowledge construction via higher order thinking skills
in a manner that uses both visual and auditory channels. Unlike the
linear model that moves from concept to concept, Prezi encourages
learners to identify patterns, comparisons, relationships, and
differences between information. Like a concept map, Prez’s
hierarchical style moves between concepts, topics, and subtopics while
still retaining its relation to the foundational idea visually and,
through the instructor’ s voice, auditory.
Dalam kutipan tersebut secara umum menjelaskan bahwa multimedia
Prezi memungkinkan pendidik untuk lepas dari presentasi linier dan
mendorong pengetahuan konstruksi melalui keterampilan yang lebih tinggi
dengan menggunakan saluran visual dan pendengaran. Prezi ini tidak seperti
presentasi linier yang bergerak dari dide ke side lain, melainkan Prezi akan
mendorong peserta didik untuk mengidentifikas pola-pola, perbandingan,
hubungan dan perbedaan informasi. Seperti halnya pada peta konsep, gaya
gerak tampilan Prezi antara konsep, topik dan subtopik tetap
mempertahankan hubungannya dengan ide mendasar secara visua dan
instruktur suara atau pendengaran.
Multimedia Prezi memiliki beberapa kelebihan yang membuat proses
penyampaian materi pembelgjaran lebih menarik dan mudah ditangkap
sekaligus diingat oleh peserta didik. Hal ini karena Prezi menggunakan

program en: Zooming User Interface (ZUl), yang memungkinkan pengguna
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Prezi dapat memperbesar dan memperkecil dlide tanpa berpindah slide,
melainkan dalam satu kanvas atau layar sgja.  Seperti halnya pernyataan dari
Diamond (2010: 221), using Prezi, students can capture ideas and rearrange
them to create new paradigms. This also facilitates the growth of discussion
and new ideas. Secara umum pernyataan tersebut menjelaskan bahwa dengan
menggunakan Prezi, siswa dapat menangkap ide-ide dan membuat mereka
menciptakan paradigma baru. Prezi juga memfasilitas pertumbuhan diskus
dan ide-ide baru.

Presentasi materi gjar menggunakan Prezi membuat peserta didik
mengetahui dari dasar materi yang dipelgari. Pengguna bisa menyisipkan alur
singkat jalannya presentasi dengan menyisipkan video, gambar, tulisan, suara
dan warna. Dengan demikian peserta didik akan mendapat motivasi dan
ketertarikan terhadap pembelgjaran dari presentass yang ada serta
mempertajam ingatan peserta didik terhadap materi yang telah disampaikan.
Conboy, dkk (2012: 38) menyatakan, prez is really useful tool to facilitate
learning as it is something different and engages student in a really
interactive way. Dalam kutipan tersebut menyatakan bahwa multimedia Prezi
adalah media yang benar-benar memfasilitasi belajar dan melibatkan siswa
atau peserta didik Iebih interaktif. Pembelgjaran dengan Prezi akan membuat
daftar informasi yang panjang dapat disagjikan secara teratur dengan menarik

dalam satu layar presentas yang terbagi menjadi kelompok-kelompok slide
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yang jelas alurnya, sehingga konsep dasar materi dapat |ebih mudah dipahami
peserta didik.
Selain memiliki kelebihan, multimedia Prezi tentu juga memiliki
kelemahan. Seperti yang diungkapkan oleh Perron & Stearns (2010: 1),
Prezi is a powerful presentation tool, but it does have some
downfalls that may interfere with some user’s ability to use the
software. Users that are not comfortable with working with different
media types and have a higher skill level with using websites may
have difficulty navigating the Prezi environment. This can be
overcome by continued use of the product. Another possible issue
with Prezi is that not all features are available on the free
subscription and the cost for added features may not be feasible for
Some users.

Berdasarkan kutipan di atas kelemahan Prezi adal ah proses pembuatan
presentasi menggunakan perangkat lunak yang harus dilakukan secara on-line
dengan koneksi internet, hal ini tidak memungkinkan bagi mereka yang tidak
memiliki akses internet untuk membuat presentas Prezi secara bebas. Namun
jika presentasi telah selesai dibuat secara on-line, hasil presentasi dapat
dipresentasikan secara off-line dengan terlebih dahulu mengunduh hasil
presentasi yang telah dibuat.

Maka berdasarkan paparan-paparan di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa presentasi dengan menggunakan Prezi akan membantu peserta didik

menerima dan memahami materi dengan lebih mudah. Hal ini karena

tampilan dlide yang jelas alurnya dan unsur-unsur yang bisa disertakan dalam
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presentasi memberi stimulus kepada peserta didik untuk tertarik

memperhatikan dan merangsang ingatan mereka.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang mendukung dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Penelitian yang dilakukan oleh Ismunarso Teguh Aribowo (2012) dengan judul
“Keefektifan Penggunaan Multimedia Prezi pada Pembelgaran Keterampilan
Menulis Bahasa Jerman di SMA N 2 Banguntapan Bantul”. Jenis pendlitian ini
adalah quasi experiment dengan populasi seluruh peserta didik kelas X1 SMA N 2
Banguntapan. Objek penelitiannya adaah proses pembelgaran keterampilan
menulis Bahasa Jerman melalui multimedia Prezi. Tujuan dari pendlitian ini
adalah untuk mengetahui (1) perbedaan prestasi belgar keterampilan menulis
Bahasa Jerman peserta didik kelas X1 SMA N 2 Banguntapan yang digjar dengan
menggunakan media konvensional, (2) keefektifan penggunaan multimedia Prezi
daam pembelgaran keterampilan menulis Bahasa Jerman daripada media
konvensional. Dari hasil penelitian diperoleh nilai thiwng Sebesar 4,109 dan tipie
sebesar 2,021. Taraf signifikasi o : 0,5 dan db 0,0045. Dalam penelitian ini
terdapat kesimpulan bahwa (1) perbedaan prestasi belgjar keterampilan menulis
Bahasa Jerman peserta didik kelas X1 SMA N 2 Banguntapan yang digjar dengan
menggunakan media konvensional, (2) penggunaan multimedia Prezi dalam
pembelgjaran keterampilan menulis Bahasa Jerman lebih efektif dibandingkan

dengan media konvensional.
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Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa multimedia Prezi efektif
digunakan dalam pembelgjaran menulis bahasa Jerman. Penelitian ini dapat
dijadikan acuan sebagai penelitian relevan, mengingat bahwa terdapat kesamaan
media dan keterampilan yang diteliti. Demi menghindari kesamaan id, jenis
penelitian yang diambil adalah penelitian tindakan kelas, yang tentu berbeda
dengan jenis penelitian yang digunakan sebagai penelitian relevan ini yaitu jenis
penelitian quasi eksperimen. Selain berbeda pada jenis penelitiannya, perbedaan
antara penelitian relevan dan penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti adalah

perbedaan lokasi penelitian.

. Kerangka Pikir

Keterampilan menulis adalah salah satu keterampilan kebahasaan yang
bersifat aktif-produktif. Dimana peserta didik menunjukkan seberapa jauh
kemampuannya daam keterampilan menulis melalui hasil tulisan. Dalam
pembelgjaran Bahasa Jerman seringkali keterampilan menulis  kurang
diperhatikan, dikarenakan keterampilan menulis memang menuntut beberapa
unsur kebahasaan yang harus dipahami. Peserta didik harus diberi penjelasan
mengenal tata cara menulis, unsur-unsur dalam menulis, sistematik dalam
menulis, penguasaan gramatik dan kosakata. Namun hal-hal tersebut tidak cukup
hanya dijelaskan secara lisan, melainkan harus dilatihkan secara real. Dengan

demikian peserta didik memiliki pengalaman langsung dalam keterampilan
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menulis, sehingga peserta didik paham bagaimana mereka dapat menghasilkan
tulisan yang baik.

Pada realitanya terdapat banyak permasalahan dalam keterampilan
menulis, baik permasalah afektif maupun kognitif peserta didik. Hal ini terlihat
berdasarkan hasil observas prapeneliti pada pembelgaran Bahasa Jerman kelas
X| Bahasa SMA N 2 Wonosari. Dalam ranah afektif, permasalahan ditunjukkan
dengan adanya motivasi peserta didik yang sebagian besar masih rendah.
Sedangkan dalam ranah kognitif, guru mengungkapkan bahwa kemampuan
menulis peserta didik masih rendah. Peserta didik belum mampu membuat tulisan
atau karangan secara mandiri. Kemampuan peserta didik dalam menulis harus
dibantu dengan kata kunci atau mengurutkan kalimat yang telah tersedia menjadi
paragraf. Peserta didik belum memahami betul gramatik serta bagian-bagian
dalam suatu karangan. Selain permasalahan mengenai kemampuan anak, guru
juga mengungkapkan bahwa terdapat kendala pada media. Fasilitas yang sudah
tersedia lengkap belum didukung dengan adanya media pembelgaran khusus
untuk pembelajaran menulis.

Berdasarkan permasaahan-permasalan yang ada, peneliti bersama guru
sebagai kolaborator bersepakat untuk menggunakan multimedia Prezi sebagal
media untuk pembelajaran menulis Bahasa Jerman. Penggunaan Multimedia Prezi

ini memiliki duatujuan yaitu:
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1. Peningkatan keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas Xl
Bahasa SMA N 2 Wonosari Gunungkidul melalui Multimedia Prezi. Tujuan
tersebut merupakan tujuan meningkatkan produk dalam keterampilan menulis
bahasa Jerman. Multimedia Prezi memiliki sistem tampilan yang lebih jelas
konsepnya jika dibandingkan dengan Power Point. Semua slide yang akan
dipresentasi ditampilkan dalam satu kanvas, yang kemudian memperbesar
bagian dide yang sedang dijelaskan. Dengan begitu peserta didik akan
mengetahui alur materi yang dijel askan.

2. Peningkatan motivas belgar keterampilan menulis bahasa Jerman peserta
didik kelas X1 Bahasa SMA N 2 Wonosari Gunungkidul melalui Multimedia
Prezi. Tujuan tersebut merupakan tujuan meningkatkan proses dalam
pembelgjaran menulis yang ditandai dengan meningkatnya motivasi peserta
didik. Upaya peningkatan proses ini akan ditempuh dengan penggunaan
Multimedia Prezi yang beris gabungan mediamedia, yaitu gambar, teks,
video dan musik. Multimedia Prezi akan dibuat dengan tampilan yang
menarik. Peneliti juga membuat video yang melibatkan peserta didik dan guru
mata pelgjaran, sehingga diharapkan akan menimbulkan ketertarikan yang
pada akhirnya dapat meningkatkan motivas peserta dalam pembelgjaran.

Daam proses pembelgaran menulis Bahasa Jerman pada setiap siklus
akan menggunakan multimedia Prezi. Multimedia Prezi merupakan jenis media

presentasi yang inovatif. Presentass materi pembelgaran bahasa Jerman dengan
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Multimedia Prezi ini akan menampilkan dlide-slide yang berisi contoh-contoh
teks deskriptif sesuai dengan tema, sistematika susunan teks, gramatik yang
digunakan serta kosakata berupa tulisan maupun gambar.

Setiap siklus akan ada peningkatan media, yaitu pada siklus pertama
masih ditampilkan presentasi yang sederhana, dengan sisipan gambar, warna dan
video lagu bahasa Jerman. Sedangkan pada siklus berikutnya akan diberi
tambahan gambar, warna dan video yang berisi foto dan aktivitas peserta didik
dan guru yang diharapkan selain akan meningkatkan keterampilan menulis bahasa
Jerman juga akan meningkatkan motivasi peserta didik dalam pembelgjaran.
Seperti halnya model pembelgaran interaktif, multimedia Prezi akan menjadikan
pembelgjaran lebih menarik, sehingga merangsang peserta didik untuk lebih
mudah memahami materi. Materi yang disampaikan akan lebih runtut sehingga
pemikiran peserta didik terhadap materi akan lebih terkonsep. Diharapkan setelah
penyampaian materi, peserta didik bisa mendapat pemahaman kemudian
menuangkannya dalam bentuk tulisan. Dengan kata lain, setelah pembelgaran
menggunakan multimedia Prezi, keterampilan menulis peserta didik akan lebih
meningkat.

Dengan demikian multimedia Prezi diduga akan memberikan dampak
positif dalam penggunaannya sebagai media pembelgaran untuk peningkatan
motivas pesertadidik dalam pembel g aran dan peningkatan keterampilan menulis

bahasa Jerman peserta didik kelas X| Bahasa SMA N 2 Wonosari Gunungkidul.
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D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kerangka berpikir, kajian teori dan penelitian yang relevan,
maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah:
1. Terdapat peningkatan prestasi belgjar keterampilan menulis bahasa Jerman
pesertadidik kelas X| Bahasa SMA N 2 Wonosari melalui Multimedia Prezi.
2. Terdapat peningkatan motivasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman

pesertadidik kelas XI Bahasa SMA N 2 Wonosari melalui Multimedia Prezi.
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METODE PENELITIAN

A. JenisPenelitian
Jenis penditian yang dilakukan oleh peneliti adalah Penelitian

Tindakan Kelas (PTK), dalam istilah Bahasa Inggris disebut dengan Clasroom
Action Research (CAR). Penelitian tindakan kelas berkembang dari pendlitian
tindakan (Action Research). Maka sebelum memahami makna penditian
tindakan kelas perlu ditelusuri makna dari penelitian tindakan. Burns (dalam
Sanjaya, 2012: 25) menyatakan bahwa penelitian tindakan adalah penerapan
berbagai fakta yang ditemukan untuk memecahkan masalah dalam situas
sosia untuk meningkatkan kualitas tindakan yang dilakukan dengan
melibatkan kolaboras dan kerja sama para peneliti dan praktisi. Secara
singkat dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan adalah suatu penelitian
dengan perlakuan langsung untuk peningkatan suatu kualitas.

Penelitian tindakan kelas bisa diartikan sebagai penelitian tindakan
yang dilakukan di dalam kelas, dikarenakan ada tiga kata yang membentuk
pengertian tersebut, maka ada tiga pengertian yang dapat diterangkan :

a. Penditian, menunjuk pada suatu kegiatan mencermati suatu obyek
dengan menggunakan cara dan metodologi tertentu untuk memperoleh

data atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu
hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti.
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b. Tindakan, menunjuk pada suatu gerak kegiatan yang sengaa
dilakukan dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk
rangkaian siklus kegiatan untuk pesertadidik.

c. Kelas, dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi
dalam pengertian yang lebih spesifik.

(Arikunto, 2012: 2-3)

PTK dapat diartikan sebagai suatu kegiatan pengamatan terhadap suatu
objek tertentu dalam suatu lingkup tertentu dengan mengadakan perlakuan
atau tindakan langsung pada objek yang nantinya berakibat pada peningkatan
kualitas objek itu sendiri. Penelitian ini menggunakan desain tindakan model
Kemmis dan Taggart. Model Kemmis dan Taggart menggunakan empat
komponen dalam setiap siklusnya. Keempat komponen tersebut meliputi:

a. Perencanaan (Planning)
Rencana penelitian tindakan merupakan tindakan yang tersusun secara

sistematis karena merupakan dasar dalam menentukan tindakan. Tahap

perencanaan tindakan adalah menyusun rancangan yang akan
dilaksanakan dan menyiapkan segala hal yang berhubungan dengan
kel engkapan penelitian. Hal-hal yang perlu dipersiapkan sebelum tindakan
diantaranya adalah silabus, RPP, pedoman dan lembar wawancara,
pedoman dan lembar observasi, lembar angket, lembar catatan |apangan,
materi pelgjaran setiap tindakan yang disertai soal latihan dan presentasi

materi dalam multimedia Prezi.



34

b. Pelaksanaan Tindakan (Action)
Pada tahap ini, peneliti melakukan tindakan yang merupakan
implementasi atau penerapan isi rancangan, yaitu mengenai tindakan di
kelas. Setigp siklus dalam penelitian ini terdiri dari tiga kali tindakan.
Setigp tindakan akan diakhiri dengan latihan untuk mengetahui
keberhasilan tindakan tersebut terhadap kemampuan peserta didik.

c. Observas
Observas atau pengamatan dilakukan selama pelaksanaan tindakan
sebaga upaya mengetahui jalannya pembelgaran. Daam melakukan
observasi, peneliti mengamati serta mencatat setiap perubahan yang
terjadi selamatindakan.

d. Refleks
Pada tahap ini, peneliti mengingat dan mendiskusikan hasil pengamatan
yang dilakukan dengan guru pengampu sebagai pembimbing, baik
kekurangan maupun ketercapaian pembelgaran sebagal  dasar
pertimbangan perencanaan pembelgaran siklus berikutnya. Dalam tahap
refleks ini juga akan dilakukan wawancara dengan guru mata pelgaran

bahasa Jerman, serta pengisian angket refleksi siklus.

Adapun bagan desain pendlitian tindakan kelas model Kemmis dan

Taggart (dalam Arikunto, 2006: 16) digambarkan sebagai berikut:



:

Pel aksanaan

Al

Pel aksanaan

Perencanaan
Refleksi SIKLUSI
g Pengamatan
—{> Perencanaan
Refleksi SIKLUSII
Pengamatan

L

L

Gambar 1. Desain Penelitian Tindakan Kelas
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Penelitian ini ditetapkan penerapan tindakan sebanyak dua siklus

berdasarkan hasil kolaborasi antara peneliti, guru mata pelgjaran dan peserta

didik. Hasil penerapan tindakan setelah dua siklus sudah menunjukkan adanya

peningkatan baik prestasi belgjar maupun motivasi belgar keterampilan menulis

peserta didik, sehingga tidak diperlukan lagi diadakan siklus lanjutan.

B. Setting Pendlitian

1. Lokas dan Waktu Penditian

Penelitian dilakukan pada peserta didik kelas X1 Bahasa SMA N 2

Wonosari, Jn. Ki Ageng Giring 3, Kepek, Wonosari, Gunungkidul pada

semester 1l tahun garan 2013/2014 dengan jumlah seluruh peserta didik
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sebanyak 14 peserta didik terdiri dari 10 peserta didik perempuan dan 4
peserta didik laki-laki.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan mulai tanggal 11 Maret
2014 sampa dengan 30 April 2014. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua
siklus dengan empat kali pertemuan untuk setiap siklusnya, yaitu tiga kali
pertemuan untuk pemberian tindakan dan satu pertemuan untuk refleks
tindakan. Guru dan peneliti sepakat untuk menggunakan jam pelgaran sesuai
jadwa yang ada agar pembelgjaran dapat berjalan efektif dan peserta didik
dapat menerima pelgaran dengan baik. Alokasi waktu untuk mata pelgjaran
Bahasa Jerman di sekolah ini sebanyak 6 jam pelgaran per minggu, yaitu
pada hari Selasa pukul 12.10-13.30 WIB, Rabu pukul 08.30-10.00 WIB dan

pukul 12.10-13.30 WIB. Waktu pelaksanaan penelitian dipaparkan pada tabel

berikut.
: : ; Indikator
Sikl Hari, Materi yang )
us | Tanggal Waktu disampaikan Keberhasilan
Selasa, 12.10-13.30 Pengenalan Peserta didik dapat
11 Maret | WIB kosakata menulis  karangan
2014 mengenal die singkat dengan
Kleidung, —die | o deckripsikan
Farben melalui b eskrins
gambar, lagudan gam ar.. Deskrips
teks. mengenai  seragam
tokoh dalam gambar
(jenis dan warna
sama).
Selasa, 12.10-13.30 Penggunaan kata | Peserta didik dapat
22 April | WIB kerja, mendeskripsikan
2014 Grammatik: jenis pakaian dan




Adj ektivdeklinati
on.

warnanya sesuai
dengan tokoh dalam
gambar. Peserta
didik dibantu

dengan kata kunci.

Rabu, 08.30-10.00 Menyusun  po- | Peserta didik dapat
23 April | WIB tongan teks dan | menulis  karangan
2014 evaluasss mem- | singkat  mengenai
buat  karangan | kegiatan,  pakaian
pendek  berda- | dan warnanya sesuai
sarkan gambar. | tokoh dalam
gambar. Karangan
harus memiliki
organisas is
lengkap, g aan,
struktur  dan tata
bahasa yang baik
dan benar.
Rabu, 12.10-13.30 Refleksi Siklus| | Melakukan
23 April | WIB wawancara dengan
2014 guru dan menyebar
angket untuk peserta
didik sebagai acuan
untuk  menentukan
tindakan pada siklus
berikutnya.
Selasa, 12.10-13.30 Pengenalan Peserta didik
29 April | WIB kegi atan- mampu
2014 kegiatan di menceritakan
waktu luang kembali mengenai
dengan gambar | ,Hella und Holger”
dan teks. dengan struktur
kalimat yang baik
Rabu, 08.30-10.00 Grammatik: Peserta didik
30 April | WIB Dativ dan mampu  menyusun
2014 Akkusativ. kalimat yang bak

dan benar mengenal
penggunaan  Dativ
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dan Akkusatif dalam
kalimat.

Rabu,
30 April
2014

12.10-13.30
wIiB

Teksdan
pemutaran video
kegi atan-
kegiatan di
waktu luang.

Peserta didik
mampu menulis
karangan  deskripsi
mengenai  kegiatan
diwaktu luang sesuai
dengan tokoh dan
aktivitasnya dalam
gambar. Karangan
harus sesual dengan
poin-poin yang
harus  dijelaskam,
organisas is
lengkap, eaan dan
tata bahasanya baik
dan benar.

Rabu,
30 April
2014

15.00-16.00
wiB

Refleks siklus
.

Melakukan
wawancara dengan
guru dan menyebar
angket untuk peserta
didik sebagai
refleksi tindakan
yang hasilnya akan
dibandingkan
dengan siklus
sebelumnya  untuk
menentukan ada
tidaknya
peningkatan setelah
diberikannya
tindakan.

Tabdl 2. Waktu Pelaksanaan Pendlitian
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2. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek yang diteliti dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI
Bahasa Semester genap SMA N 2 Wonosari tahun garan 2013/2014.
Berdasarkan observasi dan wawancara sebelumnya penditi  melihat
permasalahan pada keterampilan menulis para peserta didik yang masih
rendah. Objek yang diteliti dalam penelitian ini adalah keterampilan menulis
pada peserta didik kelas XI Bahasa semester genap SMA N 2 Wonosari

tahun gjaran 2013/2014.

C. Prosedur Penelitian

Peneliti dan guru mata pelgaran bersepakat untuk melaksanakan
penelitian tindakan kelas ini sebanyak dua siklus yang masing-masing memiliki
empat tahapan. Kedua siklus tersebut adalah siklus | dan siklus 11. Kegiatan awal
untuk mengetahui permasal ahan yang ada, yaitu dengan melakukan observasi pra
penelitian, wawancara terhadap guru pengampu mata pelgjaran Bahasa Jerman
serta penyebaran angket untuk pesertadidik.

Berdasarkan observas tersebut ditemukan permasalahan-permasalahn
dalam pembelgaran bahasa Jerman, khusunya pada keterampilan menulis. Maka
dari itu ditetapkan tindakan dengan menggunakan multimedia Prezi sebagai
media pembelgjaran untuk keterampilan menulis bahasa Jerman. Secara rinci

langkah-langkah dalam setiap siklus dijabarkan sebagal berikut:
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1. Sklusl
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini kegiatan yang akan dilakukan dalam
penelitian antaralain :

1) Peneiti membuat pedoman observas dan selanjutnya melakukan
pengamatan atau observasi mengenai kegiatan guru, kegiatan peserta
didik dan kondisi kelas. Observasi ini dilakukan sebelum penelitian
dan dilakukan sebanyak 3 (tiga) kali, yaitu pada tanggal 16 Oktober
2013, 22 Januari 2014 dan 5 Maret 2014.

2) Menyusun dan menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelgaran
(RPP) sesuai dengan materi, dimana terlebih dahulu dikonsultasikan
dengan guru pengampu mata pelgaran Bahasa Jerman kelas XI
Bahasa. Siklus | akan terdiri dari 4 (empat) pertemuan yang terdiri
dari 3 (tiga) pertemuan untuk pemberian tindakan dan 1 (satu)
pertemuan untuk refleksi. RPP akan dibuat untuk setiap satu kali
tindakan. Tema dari RPP pada siklus | adalah dengan die Kleidung.

3) Menyusun pedoman wawancara untuk guru mata pelgaran bahasa
Jerman. Wawancara pra penelitian meliputi Alokasi waktu
pembelgaran, buku agar, fasilitas, media, prestasi peserta didik,
proses pembelgjaran menulis Bahasa Jerman, kesulitan dan solusi

daam pembelgjaran menulis Bahasa Jerman serta penawaran



4)

5)

6)
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Multimedia Prezi sebagai media pembelgjaran keterampilan menulis
Bahasa Jerman. Pada akhir siklus | juga akan diadakan wawancara
refleksi dengan guru mata pelgaran. Adapun wawancara refleksi
siklus | beris tentang pendapat guru terhadap penggunaan
multimedia Prezi, prestasi dan motivas peserta didik serta kesulitan
dan solus dalam pembelgaran menulis dengan menggunakan
Multimedia Prezi.

Menyiapkan angket terbuka dan tertutup untuk peserta didik. Angket
terbuka terdiri dari 5 pertanyaan yang dapat dijawab dengan bebas
sesual dengna pendapat setiap peserta didik. Angket tertutup dalam
pra penelitian ini berjumlah 30 butir dengan bentuk jawaban berupa
check list.

Menyiapkan lembar catatan lapangan. Lembar catatan lapangan akan
diis dalam setigp pertemuan, mulai dari tahap observasi, tindakan
hingga tahap refleks.

Menyusun dan mempersiapkan presentasi dengan multimedia Prezi
untuk digunakan sebaga media penyampaian materi di kelas.
Presentass Multimedia Prezi siklus | dibuat dengan tema die
Kleidung. Multimedia Prezi dapat digunakan untuk 3 (tiga) kali
pertemuan dengan pembagian konsep presentasi yang jelas untuk

setigp pertemuan. Presentasi dengan multimedia Prezi pada siklus |
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disisipi dengan gambar, warna dan video lagu demi membuat
presentasi lebih menarik sehingga diharapkan dapat meningkatkan
motivas belajar peserta didik.

7) Menyusun dan menyiapkan soa evaluas untuk peserta didik.
Evaluasi dibagi menjadi dua tahapan, yaitu evaluasi pertama
diberikan pada setiap akhir tindakan atau akhir pertemuan. Tujuan
diberikannya soa latihan adalah sebagai tolak ukur pemahaman
peserta didik mengenai materi yang disampaikan dalam satu kali
pertemuan. Evaluasi ke dua diberikan pada akhir siklus, yaitu setelah
tindakan atau pertemuan ketiga. Evaluasi ini akan menjadi tolak ukur
pemahaman peserta didik terhadap materi yang disampaikan dengan
multimedia Prezi dalam satu kali siklus. Nila dari hasil evaluasi
akhir siklus akan dibandingkan untuk mengetahui peningkatan nilai

peserta didik.

b. Pelaksanaan tindakan
Tahap ini adalah pelaksanaan pembel garan dengan menggunakan
multimedia Prezi sebagal media pembelgjaran. Multimedia Prezi dalam
siklus | ini berisi materi dengan tema die Kleidung. Pelaksanaan Siklus |
terdiri dari 3 (tiga) kali pertemuan untuk pemberian tindakan, yang
kesdluruhan dari proses pembelgaran selama tindakan siklus | hanya

menggunakan 1 (satu) multimedia Prezi. Multimedia Prezi yang



43

digunakan memiliki konsep pembagian matel yang jelas dan runtut untuk
disampaikan dalam 3 (tiga) kali pertemuan.

Pertemuan pertama ditampilkan presentas dengan multimedia
Prezi berupa gambar, warna, kosakata dan contoh kalimat serta akan
disisipi dengan pemutaran lagu berkaitan dengan materi, guna
mempertajam ingatan dan menumbuhkan motivasi peserta didik. Setelah
selesal penyampaian materi, peserta didik diberi latihan untuk membuat
karangan deskripsi singkat berdasarkan gambar. Hasil latihan langsung
dikumpulkan dan dikoreksi serta dinilai oleh guru.

Pertemuan kedua ditampilkan materi berupa teks bacaan dengan
gambar. Tujuan pembelgjaran dengan teks ini adalah agar peserta didik
dapat memahami mengenal organisasi isi, tanda baca dan gramatik dalam
paragraf. Kemudian guru memberikan contoh kalimat dengan kata kerja
tragen, anziehen, anhaben dan aufhaben. Peserta didik mengerjakan
latihan dengan membuat karangan deskripsi berdasarkan gambar dan
sesua dengan materi yang telah disampaikan. Hasil latihan dinilai oleh
guru dan bertujuan untuk mengetahui pemahaman peserta didik terhadap
materi yang telah disampaikan pada pertemuan tersebut.

Pertemuan ketiga disampaikan materi berupa potongan-potongan
teks. Potongan-potongan teks tersebut terlebih dahulu dibahas isinya,

setelah itu peserta didik diberi tugas untuk menyusun potongan-potongan



C.

d.
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teks tersebut menjadi paragraf yang baik dan benar. Setelah itu guru
bersama peserta didik membahas paragraf yang telah tersusun. Diakhir
pertemuan guru memberikan evaluasi berupa menulis karangan deskripsi
berdasarkan gambar dan kata kunci yang tersedia. Evaluas ini akan
dinilai oleh 2 (dua) orang penilai, yaitu guru mata pelgaran dan sarjana
Pendidikan Bahasa Jerman. Hasil evaluasi berupa nilai ini akan menjadi
tolak ukur keberhasilan tindakan pada siklus | dan akan dibandingkan
dengan hasil nilai siklus I, guna mengetahui peningkatan keterampilan

menulis peserta didik.

Pengamatan

Pengamatan dilaksanakan selama pelaksanaan tindakan kelas
berlangsung. Kegiatan pengamatan dilakukan untuk mengetahui hal-hal
yang terjadi selama pembelgaran dan kendala-kendala yang dihadapi
selama proses pembelgjaran berlangsung. Pengamatan ini dideskripsikan
daam lembar observasi yang didalamnya telah tersedia poin-poin

pengamatan.

Refleksi
Refleks dilaksanakan untuk mengevaluasi pelaksanaan tindakan.

Dalam tahap refleksi, peneliti bersama guru menganalisis hasil observas
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yang diperoleh pada pengamatan, yaitu hasil observasi aktivitas guru,
aktivitas peserta didik, dan observas kondis kelas selama kegiatan
pembelgaran kemudian ~ mendiskusikan, mengevaluasi, dan
mempertimbangkan baik atau buruknya tindakan yang telah dilakukan
pada siklus sebelumnya.

Selain dari hasil observasi, dalam tahap refleksi ini akan dibagikan
angket terbuka untuk peserta didik. Angket terbuka ini akan diisi secara
objektif oleh setiap peserta didik, mulai dari pendapat mereka mengenai
pembelgaran bahasa Jerman pada umumnya dan pembelgaran
keterampilan menulis pada khususnya, kendala selama pembelgaran
dengan multimedia Prezi hingga mengenai respon mereka terhadap
penggunaan multimedia Prezi sebagai media pembelgaran. Hasil refleksi
ini akan digunakan untuk merencanakan tindakan siklus Il dan

kekurangan dalam siklus | akan diperbaiki pada siklus 1.

2. Sklusll
Kegiatan siklus Il merupakan perbaikan dan penyempurnaan kegiatan
dari siklus I. Perencanaan dan tindakan pada siklus Il didasarkan pada hasil
refleks pada siklus |I. Adapun tindakan yang akan dilakukan pada siklus Il

adalah sebagai berikut :
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a Perencanaan

Pada tahap ini dirumuskan rencana tindakan pembelgjaran Bahasa

Jerman yang mengacu pada hasil dari siklus | dengan tujuan memperbaiki

kelemahan-kelemahan dan mempertahankan serta meningkatkan

keberhasilan yang telah dicapai pada sklus I. adapun ha-ha yang

dilakukan dalam tahap perencanaan siklus Il ini adalah sebagal berikut.

1)

2)

3)

Menyusun dan menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelgaran
(RPP) dengan tema die Freizeitbeschaftigung. Sama seperti pada
siklus |, Siklus Il terdiri dari 4 (empat) pertemuan yang terdiri dari 3
(tiga) pertemuan untuk pemberian tindakan dan 1 (satu) pertemuan
untuk refleksi. RPP akan dibuat untuk setiap satu kali tindakan.
Menyusun pedoman wawancara untuk guru mata pelgaran bahasa
Jerman. Wawancara pada siklus Il ini adalah wawancara refleks
yang meliputi pendapat guru mengenai pembelgaran dengan
multimedia Prezi pada siklus I, prestasi dan motivasi peserta didik
terhadap pembel g aran menulis Bahasa Jerman dengan menggunakan
Multimedia Prezi. Pesan guru kapada peneliti juga menjadi bagian
dari wawancara padarefleks siklus .

Menyiapkan angket terbuka untuk peserta didik. Angket terbuka
siklus Il adalah angket refleks yang akan diisi peserta didik pada

pertemuan terakhir. Angket refleksi siklus Il terdiri dari 8 pertanyaan.
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5)

8)
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Menyiapkan lembar catatan lapangan. Lembar catatan |apangan
siklus Il akan diisi daam setigp pertemuan, yaitu 3 (tiga) kali
pertemuan tindakan dan 1 (satu) kali pertemuan refleks.

Menyusun dan mempersiapkan presentasi dengan multimedia Prezi
dengan tema die Freizeitbeschaftigung. Multimedia Prezi dalam
siklus 1l dapat digunakan untuk 3 (tiga) kali pertemuan dengan
pembagian konsep presentasi yang jelas untuk setiap pertemuan.
Presentasi dengan multimedia Prezi pada siklus Il disisipi dengan
gambar dan video yang berisi foto-foto peserta didik dan kegiatan
mereka diwaktu luang. Peneliti membuat sendiri video tersebut,
dengan tujuan untuk lebih meningkatkan kualitas multimedia prezi
sebaga media pembelgjaran. Tujuan utamanya adalah agar motivasi
peserta didik semakin meningkat, dengan dimasukkannya langsung
profil peserta didik dan guru dalam media pembel gjaran mereka.
Menyusun dan menyiapkan soal evaluasi untuk peserta didik. Sama
seperti pada siklus I. Evaluasi juga diberikan dalam dua tahapan,
yaitu evaluasi akhir tindakan dan evaluasi akhir siklus. Nilai dari
hasil evaluasi akhir siklus Il akan dibandingkan dengan nilai evaluasi
akhir siklus | untuk mengetahui peningkatan nilai peserta didik

setelah diberi tindakan menggunakan multimedia Prezi
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b. Pelaksanaan Tindakan

Tindakan yang dilakukan pada siklus 11 tidak jauh berbeda dengan
tindakan pada siklus I, hanya sgja media pembelgaran yang digunakan
yaitu berupa multimedia Prezi lebih ditingkatkan kualitas presentasinya.
Hal ini bertujuan untuk memperbaiki atau menyempurnakan media
pembelgaran sebelumnya. Pada pertemuan pertama ditampilkan materi
mengenai kegiatan sehari-hari, dengan multimedia Prezi materi
ditampilkan dalam bentuk gambar yang menarik beserta nama
kegiatannya. Hal ini dimaksudkan untuk lebih memotivasi peserta didik
dan meningkatkan daya ingat peserta didik. Materi dilanjutkan dengan
menampilkan teks bacaan. Setelah pembahasan teks, peserta didik diberi
latihan untuk menjawab pertanyaan berdasarkan teks bacaan dan latihan
menceritakan kembali isi teks.

Materi yang ditampilkan pada pertemuan kedua adalah mengenai
penggunaan Dativ dan Akkusatif dalam kalimat. Peserta didik langsung
diberi latihan membuat kalimat berdasarkan kata bantu yang tersedia.
Hasil latihan dikoreksi dan dibahas bersama dengan peserta didik.
Pertemuan ketiga peneliti menampilkan teks bacaan dengan foto guru
mata pelgjaran beserta deskripsi kegiatan sehari-harinya. Guru membahas
isi teks bersama dengan peserta didik. Diakhir pertemuan guru

memberikan evaluas membuat karangan deskripsi yang didahului dengan
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pemutaran video yang berisi foto-foto peserta didik dan kegiatan sehari-
hari mereka. Video tersebut menjadi pengantar evaluasi sekaligus untuk
meningkatkan motivasi belgar peserta didik. Hasil evaluasi siklus Il ini
akan dibandingkan dengan hasil evaluasi 1, untuk mengetahui

keberhasilan produk dalam penelitian tersebut.

Pengamatan

Pengamatan pada siklus Il hampir sama dengan pengamatan pada
siklus I. Observas atau pengamatan ini dilakukan pada setiap pertemuan
selama siklus berlangsung. Pengamatan yang terdiri dari tiga aspek ini
didasarkan pada pedoman observasi dan dituangkan dalam lembar

observasi.

. Refleksi

Kegiatan refleks siklus 11 diantaranya adalah pengisian angket
refleksi oleh peserta didik. Peserta didik secara bebas mengisi angket
yang dibagikan berdasarkan kondis sebenarnya yang dialami peserta
didik. Peneliti kemudian melakukan wawancara terhadap guru mata
pelgaran, dengan tujuan mengetahui pendapat dari guru sekaligus
berdikus mengena tindakan yang telah dilakukan. Dari hasil tersebut

akan dilihat apakah memenuhi target yang diharapkan. Apabila pada
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siklus Il tujuan sudah tercapai, maka penelitian dianggap selesai dan
tuntas sesuai dengan rencana. Apabila dalam siklus ke |1 belum tercapai
tujuan pembelgaran yang diharapkan, maka dicari penyebabnya dan
dituliskan pada catatan khusus sebab-sebab mengapa tujuan pembelgaran

tidak tercapai.

D. Instrumen Penelitian
1. Observas

Observasi terdiri dari tiga hal yang menjadi fokus utama pada kegiatan
pengamatan. Fokus utama yang dimaksud dalam observasi adalah kegiatan
guru, kegiatan peserta didik dan kondisi sekolah. Observasi kegiatan guru
meliputi tiga hal, yaitu meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan
akhir dalam pembelgaran. Observas kegiatan peserta didik meliputi aspek
kegiatan peserta didik yang meliputi sifat peserta didik dan kemampuan
peserta didik, dan aspek kondisi kelas meliputi situasi dan kondisi kelas serta
peratan dan fasilitas yang menunjang pembelgjaran.

Lembar observasi terdiri dari poin-poin yang nantinya akan
membantu proses pengamatan itu sendiri. Observasi akan dilakukan dengan
cermat karena tindakan selalu akan dibatasi dengan kendala redlitas, dan
semua kendala itu belum pernah dapat dilihat dengan jelas pada waktu yang
lalu. Observasi harus direncanakan, sehingga akan ada dasar dokumenter

untuk refleksi berikutnya. Berikut adalah kisi-kisi Observasi:



51

pembel gjaran
2. Situasi dan Kondisi kelas

No. | Subjek Pengamatan | Aspek yang diamati
1. | Guru 1. Kegiatan awal
2. Kegiataninti
3. Kegiatan akhir
2. | Pesertadidik 1. Sikap pesertadidik
2. Kemampuan peserta didik
3. |Kedas 1. Peraatan dan fasilitas penunjang

Tabel 3. Kisi-kisi Observasi

2 Wawancara

Wawancara dilakukan secara sepihak, yaitu dengan memberikan

pertanyaan dengan sifat jawaban langsung tanpa memberi pilihan jawaban.

Informasi didapat secara lisan dan langsung dari responden. Wawancara

dilakukan terhadap guru pengampu mata pelgaran Bahasa Jerman. Selama

pendlitian akan dilaksanakan 3 (tiga) kali

wawancara dengan guru.

Wawancara yang pertama adalah wawancara pra penelitian yaitu untuk

menanyakan alokasi waktu pembelgaran, buku gar, fasilitas, media, prestas

peserta didik, proses pembelgjaran menulis Bahasa Jerman, kesulitan dan

solusi dalam pembelgjaran menulis bahasa Jerman serta penawaran

Multimedia Prezi sebagai media pembelgjaran keterampilan menulis bahasa

Jerman.
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Wawancara kedua adalah wawancara refleksi siklus I, yaitu dilakukan
pada pertemuan terakhir. Wawancara refleksi siklus | ini untuk mengetahui
pendapat guru terhadap penggunaan multimedia Prezi, prestasi dan motivas
peserta didik serta kesulitan dan solusi dalam pembelgjaran menulis dengan
menggunakan Multimedia Prezi. Wawancara ketiga adalah wawancara
refleks siklus Il. Tujuannya sama dengan wawancara refleksi siklus I, hanya
sgja dalam wawancara siklus Il ini bersifat membandingkan antara rangkaian
tindakan siklus | dan siklus 11. Selanjutnya dalam wawancara refleksi siklus |1
ini jugadisertai dengan pendapat atau pun saran dari guru untuk pendliti.

Setigp wawancara dilaksanakan dengan memedomani pedoman
wawancara. Pertanyaan-pertanyaan dalam pedoman wawancara dibuat sesuai
dengan indikator. Hasil wawancara akan selalu direkap langsung untuk
menentukan tindakan selanjutnya, selain itu juga untuk menjaga validitas data

yang ada. Berikut adalah kisi-kis wawancara

Indikator Nomor Jumlah
Pertanyaan | Pertanyaan
1. | Alokas waktu pembelgaran 1 1
2. | Buku gar, fasilitas, media 2,8 2
3. | Prestasi pesertadidik 3 1
4. | Pembelgaran Bahasa Jerman, 6,7 2
pembel gjaran keterampilan menulis
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5. | Kesulitan dan solusi daam| 4,5,9 10 4
pembel gjaran Bahasa Jerman, kesulitan
daan soluss daam pembelgaran
keterampilan menulis.
6. | Penawaran Multimedia Prezi sebagal 11 1
media pembelgaran  keterampilan
menulis Bahasa Jerman
Jumlah Pertanyaan 11
Tabel 4. Kisi-kis Wawancara Pra penelitian.
No. Indikator Nomor Jumlah
Pertanyaan | Pertanyaan
1. | Pendapat guru 1,2 2
2. | Prestasi dan motivasi pesertadidik 3,4 2
3. | Kesulitan dan solusi dalam | 5,6,7,8,9, 6
pembelgjaran menulis dengan 10
menggunakan Multimedia Prezi.
Jumlah Pertanyaan 10
Tabel 5. Kisi-kiss Wawancar a Refleksi Siklus|.
No. Indikator Nomor Jumlah
Pertanyaan | Pertanyaan
1. | Pendapat guru 1,4 2
2. | Prestasi dan motivasi pesertadidik 2,3 2




54

3. | Pembelgjaran menulis Bahasa Jerman 56 2
dengan menggunakan  Multimedia
Prezi.
4. | Pesan guru 7 1
Jumlah Pertanyaan 7

Tabd 6. Kisi-kis Wawancar a Refleksi Siklusl]1.

3. Angket

Instrumen penelitian dengan angket dipergunakan untuk mencari
data yang berasal dari peserta didik. Terdapat 2 jenis angket yang akan
digunakan, yaitu angket tertutup berbentuk isian check list dan angket terbuka
dengan bentuk jawaban esai sesuai pendapat masing-masing peserta didik.
Angket akan diberikan kepada peserta didik dalam 3 tahap. Tahap pertama
adalah angket pra penelitian yang terdiri dari angket tertutup dan angket
terbuka. Angket tertutup terdiri dari 30 pertanyaan, sedangkan angket terbuka
terdiri dari 5 pertanyaan.

Tahap kedua angket akan diberikan pada saat refleks siklus I.
Angket refleksi siklus | terdiri dari 8 pertanyaan berkaitan dengan pendapat
peserta didik selama pembelgaran siklus | berlangsung. Tidak jauh berbeda
dengan angket tahap kedua, angket tahap ketiga diberikan pada saat refleksi
siklus Il. Tujuannya sama yaitu untuk mengetahui respon peserta didik
dengan tindakan yang diberikan pada siklus Il. Pertanyaan yang ada pada

angket siklus Il lebih bersifat membandingkan. Sehingga akan diketahui ada
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tidaknya peningkatan secara proses dari tindakan-tindakan siklus yang telah
dilaksanakan. Hasil dari angket ini akan dianalisis untuk mengetahui respon
peserta didik terhadap tindakan yang kemudian akan dijadikan acuan refleksi

tindakan berikutnya. Berikut adalah kisi-kisi angket selama penelitian:

No. Indikator Nomor Butir | Jumlah
Soal

1. | Proses pembelgjaran Bahasa Jerman secara

umum menurut peserta didik. 1-16 16

2. | Kesulitan atau hambatan yang dialami
peserta didik dalam belgjar Bahasa Jerman. 17-23 7

3. | Pengalaman menulis yang didapatkan
peserta didik dalam pembelgjaran Bahasa 24-28 5
Jerman.

4. | Kesulitan yang dialami pesertadidik
dalam keterampilan menulis Bahasa 20-32 4
Jerman.

5. | Proses pembelgjaran menulis yang menarik
dan Efektif menurut peserta didik. 33-35 5

Jumlah butir soal 35

Tabel 7. Kisi-kisi Angket Pra penelitian.

No. I ndikator Nomor Butir | Jumlah
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Soal

Pendapat peserta didik tentang
penggunaan multimedia Prezi dalam

pembel gjaran Bahasa Jerman

Situasi pembelgaran Bahasa Jerman
menggunakan multimedia Prezi selama
tindakan I.

Kemampuan peserta didik dalam
mengikuti pembel gjaran dengan

menggunakan multimedia Prezi.

Penyampaian materi oleh guru dengan

menggunakan multimedia Prezi.

Peningkatan kosakata peserta didik
dengan pembelgaran  menggunakan
multimedia Prezi.

Peningkatan  Keterampilan  menulis
peserta didik dengan pembelgaran

menggunakan multimedia Prezi.

Motivas peserta didik dalam mengikuti
pembel gjaran Bahasa Jerman
pembelgjaran menggunakan multimedia
Prezi.

Kesulitan Peserta didik selama
pembelgjaran menggunakan multimedia
Prezi.

Jumlah butir soal

Tabe 8. Kisi-kisi Angket Refleksi Siklus |1
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No.

I ndikator

Nomor Butir
Soal

Jumlah

Pendapat  peserta  didik  tentang
penggunaan multimedia Prezi dalam

pembel gjaran Bahasa Jerman pada siklus
1?

Situas pembelgaran Bahasa Jerman
menggunakan multimedia Prezi selama

siklus 11 dibandingkan siklus .

Kemampuan peserta didik mengikuti
pembelgjaran dengan  menggunakan

multimedia Prezi padasiklusil.

Penyampaian materi oleh guru dengan
menggunakan multimedia Prezi pada

siklusll.

Peningkatan kosakata peserta didik
dengan pembelgaran  menggunakan

multimedia Prezi padasiklusiI.

Peningkatan  keterampilan ~ menulis
pesertadidik padasiklus|l.

Motivass  peserta didik  terhadap
pembel gjaran Bahasa jerman
menggunakan multimedia Prezi pada

siklusllI.

8.

Saran peserta didik untuk pendliti.

Jumlah butir soal

Tabe 9. Kisi-kisi Angket Refleksi Siklus |1
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4. Catatan Lapangan
Catatan lapangan merupakan instrumen penelitian yang beris catatan-
catatan peneliti berdasarkan pengamatannya terhadap pembelgaran yang
berlangsung. Peneliti mencatat langsung dalam poin-poin penting yang
ditemui selama proses pembelgjaran. IS catatan lapangan ini berupa deskripsi
singkat dan kalimat langsung baik yang diucapakan guru maupun peserta
didik, dengan tujuan untuk menjaga akurasi data. Catatan lapangan ini dibuat

oleh peneliti pada setiap pertemuan selama siklus berlangsung.

5. Evaluas

Evaluas merupakan tes yang diberikan pada setiap akhir pertemuan.
Dalam penelitian ini eavaluasi terdiri dari dua macam yaitu diberikan pada
akhir pertemuan pertama dan pertemuan kedua disesuaikan dengan materi
yang digjarkan pada pertemuan tertentu. Tujuannya adalah untuk mengetahui
sgauh mana pemahaman peserta didik terhadap materi yang disampaikan
dalam satu kali pertemuan. Nilai evaluasi akhir pertemuan ini tidak
digunakan untuk perbandingan nilai untuk mengetahui peningkatan

keterampilan menulis.
Evaluasi kedua merupakan tes yang diberikan pada akhir siklus.
Evaluas ini berupa menulis karangan deskrips sesuai dengan gambar dan

poin-poin yang disediakan. Tujuannya untuk mengetahui keberhasilan
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tindakan dalam penelitian dalam bentuk produk. Hasil nila evauas yang

dinilai oleh 2 (dua) orang penilai ini akan dibandingkan, yaitu antara evaluas

sklus | dan sklus Il. Hasll perbandingan nila menunjukkan tingkat

keberhasilan penelitian tindakan yang telah dilaksanakan. Berikut ini adlah

kisi-kisi instrument evaluasi.

a. Sklus1

1) Kisi-kisi instrumen siklus|

kapan mengguna-
kan  kata,

dengan huruf, gjaan,

frasa

tanda baca dan

struktur yang tepat.

Standar Kompetens Dasar Tema Indikator

Kompetens
Mengungkap- . Menulis kata, frasa | Tema . Menentukan
kan informasi dan kalimat dengan | Alltag kosa-kata yang
secara tertulis huruf, gaan dan tepat  sesual
daam bentuk tanda baca yang konteks.
paparan/dialog tepat. . Menyusun
sederhana ten- katal frasa
tang keluarga |2 Mengungkapkan menjadi  kali-
dan  kebutu- informasi  secara mat  dengan
han  sehari- | tertulis dalam | g struk-tur yang
hari. kalimat sederha-na | Tema: tepat.

sesuai kon-teks, | yie . Menyusun

yang MeN- | Kleidung frasal kalimat

cerminkan keca

yang terse-dia
menjadi waca-

na.

. Membuat

Wwacana
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sederhana
dengan tanda
baca,
organisas is
dan gramatik
yang tepat.

Tabel 10. Kisi-kisi Instrumen siklus|

2) Instrumen siklusl

Hier ist Laura, Schreib, wassiein ihrer Aktivitaten tragt!

f

ita
‘. L

in die Schule gehen Bei einer Party Spazierengehen

Gambar 2. Lampiran instrumen evaluasi siklusl

b. Sklusll

1) Kis-kis instrumen siklusl|I

Standar Kompetensi Dasar Tema Indikator
Kompetens
Mengungkap- | 1. Menulis kata | Tema 1. Menentukan kosa-
kan informasi frasa dan | Alltag kata yang tepat
secara tertulis kalimat dengan sesual konteks.
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dalam bentuk
paparan/dialog
sederhana ten-
tang keluarga
dan  kebutu-
han sehari-
hari.

huruf, jaan dan

tanda baca yang
tepat.

2. Mengungkapka
n informasi
secara  tertulis

dalam kalimat

sederha-na
sesua kon-teks,
yang
cerminkan

men-

keca-kapan

mengguna-kan
kata,
dengan  huruf,
ejaan,
dan

yang

baca
struktur

tepat.

frasa

tanda

Sub Tema:
die Freizait-
beschaftigu
ng

. Menyusun

. Menyusun

kata/
frasa menjadi kali-
mat dengan struk-
tur yang tepat.

frasal/
kalimat yang terse-
dia menjadi waca-

na

. Membuat wacana

sederhana dengan
tanda baca,
organisasi is dan
gramatik yang

tepat.

Tabel 11. Kisi-kisi Instrumen siklus||
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2) Instrumen sikluslli

Tema: dieFreizeitbschaftigung

Gambar 3. Lampiran instrumen evaluasi siklusl|

Schreib eine Kurzgeschichte Uber die Aktivitéten von dieser Person! Bitte

beantwortet diese folgenden Fragen:

1

2.

Was macht er?
Wann macht er seine Aktivitaten?
Wo macht er seine Aktivitaten?

Mit wem macht er seine Aktivitéen?
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E. Teknik Analis Data
Daam penelitian tindakan kelas analisis data dilakukan sgjak awa pada
setiap aspek dan setiap siklus penelitian. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
baik secara kualitatif maupun kuantitatif sesuai sifat data yang diperoleh. Analisis
data kualitatif digunakan untuk analisis hasil observasi, wawancara, angket
terbuka dan catatan lapangan. Sedangkan analisis data secara kuantitatif

digunakan untuk analisis hasil angket tertutup dan evaluasi

F. Validitasdan Reliabilitas Data
a. Validitas Data

Suatu penelitian dikatakan baik jika memiliki validitas yang tinggi.
Validitas dalam penelitian tindakan kelas (PTK) memiliki makna yang
berbeda jika dibandingkan dengan validitas pada penelitian kuantitatif atau
penelitian-penelitian formal lainnya. Validitas dalam pendlitian tindakan kelas
lebih ditekankan pada keajekan, dimana proses penelitian dilakukan dengan
teratur dan terus menerus hingga mencapa hasil yang diinginkan. Hal ini
sebagaimana telah disyaratkan dalam penelitian kualitatif. Sanjaya (20009:
41) mengemukakan bahwa kriteria validitas untuk penelitian kualitatif adalah
makna langsung yang dibatas oleh sudut pandang peneliti itu sendiri

terhadap proses penelitian. Pendlitian ini hanya menggunakan tiga dari lima
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jenis validitas dalam penelitian tindakan kelas, menurut Burns dalam Sanjaya

(2009: 41), yakni:

1)

2)

Validitas Demokratik

Sifat dari penelitian tindakan kelas atau PTK adalah kolaboratif,
yaitu penelitian yang melibatkan banyak pihak yang saling berhubungan
satu sama lain. Misalnya, melibatkan peserta didik itu sendiri, pendidik
sebagai subjek penelitian, ahli teknologi, ahli pendidikan, dil. Vaiditas
demokratik adalah validitas yang berkenaan dengan kegjekan peran yang
diberikan setiap kelompok yang terlibat serta berbagai saran dan
pertimbangan yang diberikan oleh kelompok yang terlibat tersebut
berkaitan dengan perlakuan atau tindakan yang dilakukan oleh pendliti,
yaitu pendidik itu sendiri dan pengaruh-pengaruh yang ditimbulkannya.

Dalam penelitian ini peneliti telah menanyakan kebersediaan guru
mata pelgaran Bahasa Jerman SMA N 2 Wonosari untuk menjadi subjek
penelitian, dimana peneliti akan mengamati jalannya proses pembelgaran
oleh pendidik mulai dari awal siklus | hingga akhir siklus 1.
Validitas Hasll

Validitas Hasil adalah validitas yang berkenaan dengan kepuasan
semua pihak tentang hasil penelitian. Artinya bahwa validitas hasil dalam
penelitian tindakan ini tidak hanya berorientasi kepada nilai, namun lebih

kepada kepuasan dari semua pihak yang dihasilkan dari penelitian itu
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sendiri, yaitu hasil penelitian yang benar-benar membuktikan adanya
perbaikan-perbaikan dari masalah yang ada sebelumnya. Mengingat
bahwa PTK adalah penelitian yang menekankan pada perbaikan proses
pembelgjaran untuk menghasilkan pencapaian tujuan yang lebih
maksimal.

Penelitian ini dikatakan memiliki validitas hasil yang baik, karena
pada akhir penelitian baik peneliti maupun pihak-pihak lain yang terlibat
merasa puas dari hasil penelitian itu sendiri yang menggambarkan
peningkatan prestasi dan motivasi belgar keterampilan menulis peserta
didik setelah diberi tindakan berupa pembelgaran dengan multimedia
Prezi.

Validitas Proses

Validitas proses adalah validitas yang berhubungan dengan proses
tindakan yang dilakukan oleh pendidik. Pendidik akan mampu
mel aksanakan tindakan dengan baik manakala memiliki pemahaman yang
memadai tentang alternatif tindakan yang dilakukan. Berhubungan dengan
hal ini, sebelum penelitian dilaksanakan maka peneliti akan lebih dahulu
men;j el askan bagaimana dasar-dasar penggunaan multimedia Prezi dalam
pembelgjaran. Selain itu, peneliti juga akan lebih dahulu berkonsultasi
tentang konsep-konsep baik teoritis maupun praktis tentang multimedia

Prezi serta menjelaskan tujuan atau manfaat penggunaannya dalam
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pembelgjaran, sehingga tidak menimbulkan masalah ketika penelitian

sedang dan telah berlangsung.

b. Réliabilitas Data

Sama halnya dengan penelitian formal lain pada umumnya, PTK juga
memiliki Kkriteria reliabilitas. Namun berbeda dengan tingkat reliabilitas pada
penelitian kuantitatif yang dapat ditentukan oleh sgauh mana peneliti dapat
mengontrol sikap variabel penelitian yang dapat berpengaruh terhadap hasil
penelitian. Dalam penditian tindakan kelas (PTK) untuk menjaga tingkat
reliabilitasnya, maka bisa dengan cara peneliti menygjikan data apa adanya.
Madya (2011: 45) menyatakan bahwa salah satu cara untuk mengetahui sejauh
mana data yang dikumpulkan reliabel adalah dengan mempercaya penilaian
peneliti itu sendiri.

Dalam penelitian tindakan kelas data adi berupa transkip wawancara,
catatan lapangan, hasil angket dan observasi serta dokumentasi dapat
digunakan untuk menyakinkan pembaca tentang reliabilitas data. Selain itu
reliabilitas juga dibuktikan dari transkip nilai setiap evaluasi disertai data real
hasil keterampilan menulis peserta didik. Data yang diambil dari instrumen-
instrumen yang berbeda tersebut bisa saling melengkapi sehingga reliabilitas

yang dihasilkan akan tinggi.



67

G. Kriteria Keberhasilan Tindakan

a)

b)

Indikator Keberhasilan Proses

Keberhasilan proses ditandai dengan adanya perubahan sikap dan
perilaku yang ditunjukkan peserta didik selama pembelgaran berlangsung,
mula sebelum dikenai tindakan hingga setelah dikenai tindakan. Proses akan
dikatakan berhasil jika perubahan yang ditunjukkan cenderung ke arah positif,
yaitu dari segi motivasi. Keberhasilan proses ini akan dilihat secara konkrit
dari hasil observasi, catatan |apangan, hasil wawanvara dengan guru dan yang

paling utama adalah dari hasil angket peserta didik.

Indikator Keberhasilan Produk

Keberhasilan produk penelitian ditandai dengan peningkatan prestasi
atau hasil belgar peserta didik, khususnya pada keterampilan menulis. Hasil
diketahui meningkat setelah diadakan evaluasi berupa menulis deskripsi
singkat berhubungan dengan materi yang disampaikan sebelumnya. Evaluasi
diadakan pada setiap siklusya, untuk mengetahui nilai perbandingan dari
prasiklus hingga siklus-siklus berikutnya. Peningkatan keterampilan menulis
dibuktikan melalui nilai yang semakin baik, yaitu dapat melebihi nila KKM
sebesar 70. Peningkatan prestas juga harus dilihat baik itu secara individual

maupun secara keseluruhan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian

1. Deskripsi Pendlitian Tahap Awal

a.

Identifikasi M asalah
Tahap awal dalam pendlitian ini adalah identifikasi masalah terkait
dengan keterampilan menulis Bahasa Jerman di kelas X1 Bahasa SMA N
2 Wonosari. ldentifikasi masalah terdiri dari beberapa langkah, yaitu
berupa wawancara dengan guru mata pelgjaran, angket peserta didik dan
observas.
1) DataHasil Wawancara Guru Mata Pelajaran
Data hasil wawancara yang digunakan untuk mengidentifikasi
masal ah adalah wawancara pra penelitian dengan guru mata pelgaran
yang dilaksanakan pada tanggal 16 Oktober 2013 di ruang
Laboratorium Bahasa SMA N 2 Wonosari. Dari hasil wawancara
tersebut peneliti dapat mengidentifikasi bahwa prestasi peserta didik
pada mata pelgaran Bahasa Jerman secara umum belum seluruhnya
baik.
Guru merasa masih terkendala dengan motivasi peserta didik
yang masih rendah. Semua keterampilan berbahasa memang dilatihkan

secara kolabortif oleh guru, namun untuk keterampilan menulis belum
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begitu kompleks. Kendala guru dalam pembelgjaran keterampilan
menulis adalah kosakata dan struktur yang belum dikuasai oleh
peserta didik. Guru belum memiliki media khusus untuk pembelajaran
keterampilan menulis, terlebih media yang bersifat multimedia atau
pun presentasi.

Daam wawancara pra penelitian tersebut pendliti menawarkan
solusi penggunaan Multimedia Prezi dalam upaya peningkatan
keterampilan menulis bahasa jerman. Dalam hal ini peneliti menjadi
fasilitator sedangkan guru akan menggunakan media tersebut langsung
dalam proses pembelgjaran untuk menyampaikan materi, namun tentu
dalam pengoperasian multimedia guru tetap akan dibantu oleh peniliti.
Guru memberikan tanggapan positif yang kemudian bersepakat

dengan pendliti untuk menggunakan Multimedia Prezi.

Data Hasil Observas

Observasi pra penelitian dilakukan oleh peneliti sebanyak tiga
kali. Observasi masing-masing dilakukan pada tanggal 16 Oktober
2013, 22 Januari 2014 dan 5 Maret 2014. Observas pertama bertempat
di Laboratorium Bahasa SMA N 2 Wonosari, karena ruang kelas XI
Bahasa sedang direnovasi. Sedangkan observasi kedua dan ketiga

bertempat di ruang kelas XI Bahasa SMA N Wonosari. Observas



3)

70

dilakukan untuk pengamatan pada 3 aspek, yaitu aspek kegiatan guru
yang meiputi kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir.
Selanjutnya adalah aspek kegiatan peserta didik yang meliputi sikap
peserta didik dan kemampuan peserta didik, dan aspek kondisi kelas
yang meliputi situasi dan kondisi kelas serta peralatan dan fasilitas
yang menunjang pembel garan.

Berdasarkan observas tersebut dapat teridentifikas beberapa
masalah, yaitu perlunya perhatian lebih pada pembelgaran
keterampilan menulis Bahasa Jerman, masih rendahnya motivasi
peserta didik terhadap pembelgjaran Bahasa Jerman, ketidakpahaman
peserta didik terhadap konsep-konsep menulis Bahasa Jerman, seperti
organisasi isi, kesesuaian materi, gramatik dan kosakata. Selain itu
pendliti juga melihat  belum optimalnya penggunaan fasilitas
pembelgjaran yang tersedia bailk berupa laptop, LCD maupun
proyektor. Proses pembelgaran yang berlangsung cenderung bersifat

konvensional.

Data Hasil Angket Peserta Didik
Angket pra penelitian peserta didik bertujuan untuk
mengidentifikasi permasalahan peserta didik dalam mengikuti

pembelgjaran bahasa Jerman khusunya keterampilan menulis. Angket
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terdiri dari 35 item pernyataan yang berisi pilihan jawaban dan 5 item
jawaban bebas. Dari angket yang telah disebarkan, diperoleh hasil
sebagai berikut:
a) Hasl Angket Tertutup Peserta Didik
Dari 14 peserta didik, 10 orang (71,42%) menyatakan
bahwa situas belgar Bahasa Jerman sangat menarik dan
menyenangkan serta sebanyak 4 orang (28,57%) menyatakan
situasi belgjar Bahasa Jerman menarik dan menyenangkan. Hal ini
menunjukkan bahwa seluruh peserta didik merasa situasi pelgjaran
Bahasa Jerman mereka menarik dan menyenangkan.
Di sis lain hasil angket juga menggambarkan kondisi
negatif yang dialami peserta didik. Dari 14 peserta didik, sebanyak
4 orang (28,57%) menyatakan sangat setuju dan sebanyak 9 orang
(64,28%) menyatakan setuju, sedangkan 1 orang (7,14%)
menyatakan tidak setuju bahwa mereka belum banyak mengenal
kosakata Bahasa Jerman dan mengalami kesulitan dalam
menentukan artikel. Selain itu, sebanyak 1 orang (7,14%)
menyatakan sangat setuju dan sebanyak 11 orang (78,57%)
menyatakan setuju, sedangkan 2 orang (14,28%) menyatakan tidak

setuju bahwa mereka mengalami kesulitan menentukan konjugasi
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dalam menyusun kalimat serta tidak menguasai pola penyusunan
kalimat.

Mengenai pengalaman menulis dalam pembel garan bahasa
Jerman, sebanyak 12 orang (85,71%) mengaku sudah banyak
mendapatkan pengalaman menulis dalam pembelgaran bahasa
Jerman, dan sebanyak 2 orang (14,28%) mendapatkan pengalaman
menulis dalam pembelgaran bahasa Jerman. Jawaban tersebut
menunjukkan bahwa peserta didik sudah mendapatkan banyak
pengaaman menulis.

Dari 14 peserta didik, 12 orang (85,71%) menyatakan
masih belum terampil menulis dengan tata kalimat yang benar,
namun terdapat pula 2 orang (14,28%) yang menyatakan sudah
terampil menulis dengan tata kalimat yang benar. Mengenai
keterampilan menulis karangan sebanyak 2 orang (14,18%)
menyatakan sangat belum terampil, 8 orang (57,14%) menyatakan
belum terampil dan hanya 4 orang (18,57%) yang menyatakan
sudah terampil dalam membuat karangan berdasarkan gambar.

Sebanyak 6 dari 14 orang (42,85%) menyatakan sangat
setuju bahwa pembelgaran akan efektif dan menarik jika
menggunakan media pembelgaran, 7 orang (50%) menyatakan

setuju mengenai hal itu dan hanya 1 orang (7,14%) yang
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menyatakan tidak setuju. Sementara itu terdapat 5 orang (35,71%)
menyatakan sangat setuju dan 8 orang (57,14) menyatakan setuju
bahwa pembelgaran efektif dan menarik adalah dengan
memanfaatkan teknologi. Selebihnya 1 orang (7,14%) menyatakan
tidak setuju mengenai hal itu. Berdasarkan jawaban tersebut dapat
dismpulkan bahwa sebagian besar peserta didik menyetujui
penggunaan media dalam pembelgjaran dengan memanfaatkan
teknologi untuk menciptakan pembelgjaran yang efektif dan
menarik. Analisis hasil angket tertutup tersebut dapat dilihat secara

konkrit pada lampiran hasil angket tertutup.

Hasil Angket Terbuka Peserta Didik

Angket terbuka adalah angket yang sifat jawabannya bebas,
dengan artian peserta didik tidak diberi batasan apapun dalam
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang digukan dalam angket.

Berikut adalah hasil dari angket terbuka peserta didik:

1. Mengenai pembelgaran Bahasa Jerman secara umum sebagian
besar peserta didik menyatakan bahwa pembelgaran
berlangsung menyenangkan, menarik dan tidak membosankan.
Beberapa peserta didik menyatakan bahwa guru cukup

komunikatif dan interaktif terhadap peserta didik selama proses
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pembel gjaran. Namun beberapa peserta didik juga menyatakan
bahwa masih mengalami kesulitan sehingga mash perlu
penjelasan yang lebih dari guru. Berikut adalah beberapa
kutipan dalam angket pesertadidik.

“Sangat menyenangkan karena ada komunikasi yang baik
antara guru dan murid.”

“ Menyenangkan dan efektif tapi sulit.”

“Mengasyikkan meskipun saya terkadang bingung dengan

materi baru.”

. Sdlain kesulitan-kesulitan yang telah ditanyakan dalam angket
tertutup, terdapat beberapa kesulitan lain yang dialami peserta
didik. Kesulitan-kesulitan tersebut diantaranya adalah kesulitan
menghafalkan kosakata beserta artikelnya. Sebagian peserta
didik mengaku sulit menghafal dan cenderung mudah lupa
dengan kosakata baru yang mereka dapatkan. Sebagian peserta
didik lain menyatakan kesulitan dalam mengaplikasikan
susunan kalimat ke dalam dialog dan merasa bingung untuk
menulis cerita. Selain dalam hal kebahasaan terdapat pula
kesulitan eksternal yang dialami peserta didik, yaitu

mengantuk disaat pembelgjaran berlangsung sehingga tidak
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fokus pada materi. Berikut adalah beberapa kutipan dalam
angket peserta didik.
“Menentukan artikel disetiap kata dalam bahasa jerman.”

“ Mengaplikasikan susunan kalimat ke dalam dialog.”

“ Sering ngantuk sehingga sering tidak fokus.”

. Méelaui jawaban bebas yang diuraikan peserta didik dalam
angket terbuka, dapat diketahui pengaaman-pengaaman
menulis yang telah didapatkan peserta didik. Pengaaman-
pengalaman tersebut yaitu menulis silsilah keluarga, makanan
dan minuman, biografi diri sendiri, menulis dengan gramatik
als, wie, genauso, memisahkan sebuah paragraf tanpa spsai
menjadi kosa kata yang tepat. Berikut adalah beberapa kutipan
dalam angket peserta didik.

“Menulis silsilah keluarga, makanan dan minuman.”
“Memisahkan sebuah paragraph tanpa spasi dan membuat
paragraf yang baik sesuai kosakata yang benar.”

“Menulis dengan perbandingan als, wie, genauso, dil.”

. Mengena kesulitan dalam menulis Bahasa Jerman, sebagian
besar peserta didik menyatakan mengalami kesulitan pada

penguasaan kosakata. Cara penulisan juga menjadi kendala
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sebagian peserta didik. Selain itu terdapat pula peserta didik
yang mengaku kesulitan dalam menentukan tanda baca yang
tepat. Ketidaktahuan mereka terhadap arti dari setiap kosakata
Bahasa Jerman juga menjadi kesulitan peserta didik dalam
keterampilan menulis Bahasa Jerman. Berikut adalah beberapa
kutipan dalam angket peserta didik.

“Karena belum hafal vocabnya jadinya susah kalau mau
nulis.”

“Terkadang sulit memberikan tanda baca pada setiap suatu
kata.”

“ Terkadang penulisannya sulit.”

. Selain menggunakan media dan memanfaatkan teknologi
dalam pembelgaran, peserta didik menyatakan beberapa hal
yang akan membuat pembelgjaran Bahasa Jerman efektif dan
menarik. Hal-hal tersebut diantaranya adalah penggunaan
teknik permainan dalam pembelgaran. Peserta didik juga
menginginkan perhatian lebih dari guru ketika belum
memahami materi. Komunikas antara guru dan peserta didik
juga dirasa peserta didik akan membuat pembelgjaran menjadi
efektif dan menarik. Berikut adalah beberagpa kutipan dalam

angket peserta didik.
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“Menjelaskan dan mengetes yang dinilai belum paham diberi
perhatian lebih.”
“ Semua pembel ajaran akan efektif jika ada komunikasi antara
guru dan murid.”

“ Permainan.”

b. AnalisisMasalah

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelgjaran, angket
peserta didik dan observasi, maka dapat diidentifikas masalah-masalah
yang dialami oleh peserta didik dalam pembelgaran Bahasa Jerman pada
umumnya dan keterampilan menulis Bahasa Jerman pada khususnya.
Berikut ini masalah-masalah yang dialami peserta didik. Perlunya
perhatian lebih pada pembelgjaran keterampilan menulis Bahasa Jerman.
(1) masih rendahnya motivasi peserta didik terhadap pembelgaran Bahasa
Jerman. (2) ketidakpahaman peserta didik terhadap konsep-konsep
menulis Bahasa Jerman, yaitu organisasi isi, kesesuaian materi, gramatik
dan kosakata. (3) penggunaan fasilitas pembelgaran berupa LCD,
proyektor yang belum optimal. (4) pendidik belum menggunakan media

khusus untuk pembel gjaran keterampilan menulis.
Peneliti dan guru berkolaborasi dan sepakat untuk memfokuskan

penyel esaian masalah dalam hal prestasi peserta didik (kognitif) dan minat
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serta antusias peserta didik (afektif) dalam keterampilan menulis Bahasa
Jerman. Sementara itu, peneliti dan guru sebagai kolaborator bersepakat
bahwa detail-detail masalah yang akan diatasi dalam penelitian ini adalah
sebagal berikut (1) penguasaan konsep-konsep dasar menulis Bahasa
Jerman yang mdiputi penguasaan kosakata, struktur kalimat atau
gramatik, organisasi isi dan kesesuaian materi. (2) motivasi peserta didik

dalam pembel gjaran Bahasa Jerman.

c. Pemecahan Masalah
Dalam upaya mengatasi masalah-masalah yang telah ditentukan
bersama sebelumnya, guru dan penditi sepakat untuk menentukan
langkah-langkah dalam pemecahan masaah itu sendiri. Berikut adalah
pemecahan masalah yang telah disepakati oleh guru dan peneliti.

1) Peneliti dan guru bersepakat untuk menggunakan media
pembelgjaran dalam penyampaian materi gar bahasa Jerman guna
memaksimalkan hasil belgjar peserta didik. Peneliti menawarkan
solus berupa penggunaan multimedia Prezi sebagai media
pembelgjaran yang akan digunakan selama proses pembelajaran
dalam rangka meningkatkan keterampilan menulis bahasa Jerman.

Guru memberikan respon positif terhadap solusi yang ditawarkan
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peneliti dan menyetujui penggunaan multimedia tersebut menjadi
media pembel gjaran keterampilan menulis bahasa Jerman.

Upaya peningkatan penguasaan peserta didik terhadap konsep-konsep
dasar menulis Bahasa Jerman yang meliputi penguasaan kosakata,
struktur kalimat atau gramatik, organisasi isi dan kesesuaian materi
akan secararinci diberi tindakan yang berbeda-beda. Mengenai upaya
peningkatan penguasaan kosakata bahasa Jerman peserta didik, guru
dan peneliti bersepakat untuk memberikan stimulus berupa
penyertaan gambar pada setiap pengenalan kosakata baru, sehingga
peserta didik mudah mengingat apa yang mereka lihat dengan
menarik. Masing-masing peserta didik wajib membuat kalimat
berdasarkan kosakata yang diterima. Dengan demikian melalui
pengaplikasian langsung, diharapkan peserta didik akan lebih mudah
dalam memahami arti dan mudah mengingat kosakata.

Peneliti dan guru berupaya meningkatkan penguasaan
gramatik, hal ini dilakukan dengan memberikan penjelasan materi
kepada peserta didik dengan cara bertahap. Setiap tahapan penjelasan
gramatik, guru berusaha memberikan latihan-latihan agar peserta
didik paham penggunaannya dalam kalimat. Latihan yang diberikan

bisa secara tertulis maupun lisan.
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Keterampilan menulis bisa dikatakan sebagai keterampilan
yang cukup kompleks, mengingat dalam menulis banyak hal yang
harus diperhatikan. Organisasi isi dan kesesuaian materi sangat
menentukan kualitas sebuah karangan atau tulisan. Oleh karena itu
dalam keterampilan menulis, peserta didik perlu dibiasakan untuk
memperhatikan organisasi karangan dan kesesuaian materi. Upaya ini
dapat dilakukan dengan cara memberikan contoh karangan yang baik
dan benar kepada peserta didik, setiap karangan yang dijadikan
contoh harus dijelaskan secara detail unsur-unsur apa sgja yang harus
diperhatikan. Setelah penjelasan, peserta didik dilatih untuk membuat
karangan serupa dengan tema yang berbeda, dengan demikian peserta
didik diharapkan akan terlatih membuat karangan dengan baik dan
benar.

Motivas peserta didik sangat berpengaruh dalam suatu proses
pembelgjaran. Peserta didik dengan motivas rendah akan cenderung
mendapatkan hasil belgar yang lebih rendah dibandingkan peserta
didik dengan motivasi yang tinggi. Upaya guru dalam meningkatkan
motivasi peserta didik terhadap pelgaran bahasa Jerman adalah
dengan menciptakan suasana belgjar yang santai, diselingi bercanda
dan memberikan reward kepada peserta didik. Selain itu guru dan

peneliti bersepakat akan mengemas materi dengan lebih menarik
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untuk meningkatkan motivasi peserta didik. Upaya yang ditempuh
berkenaan dengan ha tersebut adalah dengan penampilan gambar,
lagu, video, teks yang dikemas dalam multimedia Prezi dengan warna
dan alur yang menarik. Dengan demikian perhatian peserta didik akan
lebih terpusat, lebih mudah memahami dan lebih mudah mengingat

setiap materi yang disampaikan.

B. Pembahasan
1. Deskripsi Hasil Pendlitian Siklus|

Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini diadakan dalam 2
siklus, yaitu siklus | dan siklus 1. Masing-masing siklus terdiri dari empat
tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observas, dan refleksi. Setiap
tindakan dalam pemecahan masaah ini dilaksanakan oleh peneliti dan guru
sebagal kolaborator yang telah bersepakat sebelumnya. Daam penelitian ini
materi yang digunakan untuk penelitian tindakan setiap siklusnya disesuaikan
dengan kurikulum. Tema materi pada penelitian siklus pertama adalah Alltag
dengan sub-tema Die Kleidung. Selama penelitian berlangsung guru tetap
berperan sebagal pengajar inti, sedangkan peneliti sebagai fasilitator media
pembelgjaran dan membantu pengoperasiannya. Selain itu peneliti juga

mengamati jalannya proses pembelajaran mulai dari awal hingga akhir. Proses
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pembelgjaran berlangsung sesuai dengan rencara yang telah disepakati
bersama sebelumnya. Adapun hasilnya sebagai berikut.
a. Perencanaan Tindakan Siklus|

Perencanaan tindakan siklus | disusun oleh peneliti bersama guru
sebagai kolaborator pada tanggal 5 Maret 2014. Peneliti telah membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) sebelumnya, kemudian
dikonsultasikan kepada guru mata pelgaran. Selama tindakan siklus |
terdapat tiga RPP yang akan digunakan untuk tiga kali pertemuan, dengan
masing-masing RPP berisi materi yang berbeda dan bertahap.

Seperti yang telah disepakati sebelumnya bahwa pembelgaran
akan berlangsung menggunakan multimedia Prezi. Peneliti merancang
sendiri multimedia Prezi, namun tetap melibatkan guru sebagai pengoreksi
materi yang dikemas didalamnya. Tentu materi yang akan ditampilkan
dalam multimedia Prezi tetap disesuikan dengan materi dalam RPP yang
telah dirancang sebelumnya. Selama tindakan siklus | hanya akan
menggunakan satu multimedia Prezi, namun beris tiga tahapan materi
dalam satu kanvas. Hal ini bertujuan agar peserta didik memahami konsep
tahapan meteri yang akan disampaikan selama tiga pertemuan berturut-
turut. Peserta didik akan bisa mengingat materi lebih baik, karena materi
sebelumnya akan bisa diulang pada pertemuaan berikutnya jika memang

perlu diulang. Kemasan multimedia Prezi pada siklus pertama
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menggunakan warna, gambar dan lagu untuk memberi stimulus tambahan,
guna meningkatkan motivas peserta didik.

Peneliti menyiapkan lembar materi untuk peserta didik. Is dari
lembar materi sama seperti yang ditampilkan dalam multimedia Prezi.
Soal latihan atau evaluas juga dipersiapkan oleh pendliti yang kemudian
dikoreks oleh guru sebagai penilai satu dan Lia Indriani, S.Pd sebagai
penilai dua. Soal latihan diberikan pada setiap tindakan, untuk mengetahui
pemahaman peserta didik serta mengetahui sgauh mana keberhasilan
multimedia Prezi sebagai media pembelgaran. Soal latihan atau evaluasi
selalu bertahap dan disesuaikan dengan materi setiap tindakan.

Peneliti juga terlebih dahulu menyiapkan lembar catatan lapangan,
lembar observasi, alat pembelgaran untuk menampilkan multimedia yaitu
laptop, LCD, proyektor, speaker, mempersiapkan soa latihan atau
evaluasi untuk peserta didik dan yang terakhir menyiapkan kamera untuk
mendokumentasikan aktivitas peserta didik dan guru pada saat proses

pembel gjaran.

. Pelaksanaan Tindakan Siklus|

Pelaksanaan tindakan siklus | dilakukan 4 pertemuan pembel gjaran yaitu:
1) Pertemuan 1

Pertemuan 1 pada siklus | ini dilaksanakan hari Selasa,
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11 Maret 2014 pada pukul 12.10-13.30 WIB. Pada pertemuan pertama
ini terlebih dahulu peneliti memperkenalkan multimedia Prezi, cara
pembuatannya, kelebihan dan kelemahannya dibandingkan media lain.
Pembelgaran pada tindakan pertama difokuskan pada pengenalan
kosakata baru mengenai die Kleidung. Pengenalan kosa kata dengan
multimedia Prezi ini adalah dengan menampilkan gambar sesual
kosakata. Selain itu diperkenalkan juga die Farben, jadi gambar
kosakata yang ditampilkan disertai dengan warna yang menarik
beserta tulisannya. Hal ini diharapkan akan mempertgjam ingatan
peserta didik. Guru selalu meminta satu per satu peserta didik untuk
membuat kalimat secara lisan berdasarkan gambar kosakata yang
ditampilkan.

Peneliti juga menyisipkan lagu dalam multimedia Prezi untuk
pengenalan warna. Lagu diputar menggunakan speaker kemudian
peneliti, guru dan peserta didik menyanyi lagu bersama. Hal ini
tampak menumbuhkan motivasi peserta didik dalam belgar. Guru
sesekali menjelaskan arti dari lirik lagu yang dinyanyikan bersama.

Setelah pengenalan kosakata, peneliti menampilkan sebuah
teks melalui multimedia Prezi. Guru membahas bersama isi teks

dengan peserta didik. Guru menunjuk satu per satu peserta didik untuk
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membaca satu kalimat dalam teks, kemudian menerjemahkan artinya
bersama. Guru juga menjelaskan unsur-unsur organisasi isi dalam teks,
seperti judul (der Titel), pembukaan (Einfuhrung), isi (Inhalt), dan
penutup (Schluf).

Setelah sdluruh materi dalam tindakan pertama selesai
disampaikan, guru memberi kesempatan pada peserta didik untuk
bertanya. Guru selalu memberi respon langsung terhadap pertanyaan
peserta didik. Peserta didik diberi latihan untuk membuat karangan
berdasarkan gambar. Lembar latihan telah disigpkan oleh pendliti.
Guru memberi pengarahan peserta didik untuk membuat karangan
seperti contoh teks yang telah dijelaskan. Guru menekankan pada
peserta didik bahwa harus ada organisasi isi karangan yang lengkap.
Untuk permulaan guru menyiapkan judul, kalimat pembuka dan
kalimat penutup, yang bisa dipakai oleh peserta didik dalam karangan
masing-masing. Namun untuk isi karangan, peserta didik membuatnya
secara mandiri. Setelah selesai hasil karangan masing-masing peserta

didik dikumpulkan untuk dikoreksi oleh penilai.

Pertemuan 2
Pertemuan 2 pada siklus | ini dilaksanakan hari selasa, 22 April
2014 pada pukul 12.10-13.30 WIB. Waktu tindakan 1l memiliki jeda

yang cukup lama dari waktu tindakan I, hal ini dikarenakan jadwal
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sekolah yang tidak memungkinkan diadakannya penelitian. Pada
pertemuan ini materi yang disampaikan adalah penggunaan beberapa
kata kerja yang berbeda tetapi hampir sama maknanya, yaitu tragen,
anhaben, aufhaben dan anziehen. Guru menjelaskan cara penggunaan
masing-masing kata kerja dan perbedaannya. Guru memberikan
ilustrasi penggunaan kata kerja melalui gambar yang ditampilkan
peneliti melalui multimedia Prezi.

Setelah peserta didik memahami penggunaan kata kerja. Guru
mulai memperkenalkan deklinasi kata sifat dalam kasus Nominativ dan
Akkusatif. Guru menjelaskan berdasarkan materi yang ditampilkan
pula oleh peneliti melaui multimedia Prezi daam bentuk tabel.
Dengan demikian diharapkan peserta didik dapat memahami dengan
lebih jelas deklinasi kata sifat dalam kasus Nominativ dan Akkusatif.
Guru selalu memberikan latihan untuk membuat kalimat sesuai
dengan materi yang telah dijelaskan, walaupun secara lisan. Guru
menunjuk peserta didik untuk masing-masing membuat kalimat
dengan konjugasi kata kerja dan deklinasi kata sifat. Baik dalam kasus
Nominativ maupun Akkusatif.

Kegiatan akhir dalam tindakan ini adalah latihan membuat
karangan. Guru mengingatkan peserta didik agar tidak lupa

memperhatikan organisas is daam menulis karangan. Sebagian
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peserta didik masih bingung, judul apa yang sebaiknya mereka
gunakan, bagaimana kalimat pembuka dan penutup. Maka dari itu
guru masih membantu peserta didik untuk membuat judul, kalimat
pembuka dan kalimat penutup. Namun kali ini guru menyediakan
beberapa alternatif judul, kalimat pembuka dan kalimat penutup yang
bisa dipakai oleh peserta didik. Peserta didik menyesuaikan dengan isi

yang akan merekatulis. Setelah selesai pekerjaan dikumpulkan.

Pertemuan 3

Pertemuan 3 pada siklus | ini dilaksanakan hari Rabu, 30 April
2014 pada pukul 08.30-10.00 WIB. Pada pertemuan ini guru memulai
dengan sedikit mengulangi materi sebelumnya. Sembari guru
mengulang materi sebelumnya, peneliti menyiapkan materi yang akan
disampaikan pada pertemuan ini melalui multimedia Prezi. Pendliti
kemudian menampilkan potongan-potongan teks dengan salah satu
fotonya adaalah pemain bola, ini untuk meningkatkan motivas
peserta didik.

Guru menunjuk peserta didik untuk membaca potongan teks
dan mengurutkan potongan-potongan teks menjadi paragraf yang
tepat. Guru membimbing peserta didik dan membantu jika ada

kesulitan. Setelah peserta didik selesai mengerjakan, kemudian guru
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mengoreks hasil pekerjaan peserta didik dan bersamasama
menerjemahkan arti teks.

Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
bertanya. Kegiatan terakhir adalah evaluasi. Peserta didik mebuat
karangan berdasarkan gambar yang telah tersedia dalam lembar
evaluasi. Guru kembali memperingatkan peserta didik untuk
memperhatikan organisasi isi dan kesesuaian isi dengan gambar. Guru
juga meminta peserta didik untuk memperhatikan ejaan dan gramatik
seperti yang telah dipelgari sebelumnya. Setelah pekerjaan semua
peserta didik selesai, pekerjaan masing-masing dikumpulkan.

Kemudian guru mempersilakan peserta didik untuk beristirahat.

Pertemuan 4

Pertemuan ke empat ini dikhususkan oleh guru dan peneliti
untuk refleksi siklus |I. Refleksi pada siklus | bertujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan dari pembelgjaran yang telah
dilakukan. Refleksi siklus | dilaksanakan pada hari Rabu, 23 April
2014 pada pukul 12.10-13.30 WIB. Peneliti membagikan angket
refleksi siklus | untuk diisi oleh peserta didik. Penditi memberikan
arahan kepada peserta didik cara mengisi angket. Pendliti juga

melakukan wawancara refleksi siklus | terhadap guru mata pelgaran.
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Berdasarkan hasil evaluas dan proses pembelgaran selama
siklus I, guru dan peneliti mengadakan diskusi kecil untuk merefleksi
tindakan-tindakan selama siklus I. Guru dan peneliti  juga
mendiskusikan rencana tindakan pada siklus berikutnya. Pada
umumnya tindakan-tindakan pada siklus | telah berjalan sebagaimana
yang telah direncanakan sesuai kesepakatan peneliti dan guru mata

pelgaran.

c. Observas Tindakan Siklusl
Observasi dalam penelitian tindakan kelas diadakan pada setiap
tindakan selama siklus I. Observasi tersebut meliputi observas kegiatan
guru, observasi kegiatan peserta didik dan observas kondisi kelas serta
observas umum jaannya tindakan pada siklus I. Berikut ini hasil
penjabaran dari pengamatan tersebut.
1) Hasil Observas Sklusl
Observas dilaksanakan pada setiap pertemuan. Observasi
dilakukan untuk pengamatan pada tiga aspek, yaitu aspek kegiatan
guru, aspek kegiatan peserta didik dan aspek kondisi kelas. Berikut
adalah rincian hasil observasi selamasiklus|.

a) Observas Kegiatan Guru
Observasi kegiatan guru terdiri dari tiga tahapan, yaitu
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tahapan kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Selama
siklus | guru selau membuka pelgjaran dengan salam Bahasa
Jerman. Pertemuan pertama guru menyampaikan tema yang akan
dipelaari. Guru langsung menjelaskan materi yang ditampilkan
peneliti.

Daam kegiatan inti pembelgaran, guru menjelaskan
materi cukup jelas tetapi masih terlihat sedikit kaku pada
pertemuan pertama, karena belum terbiasa menjelaskan materi
menggunakan multimedia Prezi. Namun guru tetap komunikatif
terhadap peserta didik. Guru sdau memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk bertanya dan memberikan respon
langsung terhadap pertanyaan peserta didik.

Selama menyampaikan materi guru selalu memberikan
latihan langsung, meskipun secara lisan. Hal ini dilakukan guru
untuk benar-benar memperdalam pemahaman peserta didik.
Peserta didik menjadi terlatih membuat kalimat sesuai materi yang
telah digjarkan, walaupun dalam bentuk lisan. Pemberian tugas
mengarang kepada peserta didik pada setiap akhir tindakan selalu
didampingi guru. Guru mengetahui benar seberapa kemampuan

peserta didiknya. Selama tiga kali tindakan dalam siklus ini, guru
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telah menjelaskan dengan jelas materi yang termuat dalam
multimedia Prezi.

Guru melakukan pengelolaan kelas dengan baik, guru
sangat komunikatif terhadap peserta didik, guru memiliki
pembawaan yang santai dan suka bercanda, sehingga hubungan
antara guru dan peserta didik sangat hangat, namun tetap ada
batasannya. Dalam pembelgjaran guru melibatkan peserta didik
secara penuh. Guru memahami karakter masing-masing peserta
didiknya dan mengetahui kemampuan setiap peserta didik. Guru
selalu memberi teguran dan hukuman yang mendidik ketika
terdapat peserta didik yang tidak memperhatikan. Sebaliknya,
guru selalu memberikan pujian atau pun reward kepada setiap
peserta didik yang mendapat nilai baik. demikian cara guru untuk
membuat peserta didik termotivasi dalam pembelgjaran.

Kegiatan akhir dalam pembelgaran selalu diisi guru
dengan obrolan ringan dengan peserta didik, misakan
menanyakan kegiatan peserta didik selanjutnya, menanyakan nilai
peserta didik atau pun menanyakan kegiatan peserta didik pada
pelgaran lain. Sesekali guru memberikan motivasi kepada peserta
didik. Kemudian guru selalu menutup pembelgjaran dengan salam

dalam Bahasa Jerman.
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b) Observas Kegiatan Peserta Didik

Pertemuan  pertama  pembelgaran menggunakan
multimedia Prezi cukup membuat peserta didik memusatkan
perhatian mereka pada presentasi materi yang disgjikan. Sebagian
besar peserta didik bertanya kepada peneliti nama aplikasinya dan
cara pembuatannya. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru
dan menjawab pertanyaan lisan dari guru dengan benar.
Sementara itu tetap masih ada beberapa peserta didik yang sibuk
dengan laptop pribadinya sehingga kurang memperhatikan,
sehingga ketika guru memberikan latihan secara lisan, peserta
didik yang bersangkutan tidak bisa menjawab.

Peneliti dan guru memberikan stimulan dalam presentasi
multimedia Prezi, dengan menyisipkan lagu. Hal ini lebih menarik
perhatian peserta didik. Semua peserta didik bernyanyi ketika
peneliti dan guru mengajak mereka bernyanyi bersama, walaupun
beberapa dari mereka bernyanyi dengan bermalas-malasan. Pada
dasarnya sebagian besar peserta didik aktif dalam pembelgjaran,
baik aktif dalam bertanya maupun dalam menjawab pertanyaan.

Dalam keterampilan menulis, memang peserta didik
mengungkap sudah mendapat pengalaman menulis. Namun untuk

menulis karangan deskriptif mereka masih belum terampil. Hal ini
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terlihat ketika mereka mengerjakan latihan mengarang, mereka
harus didampingi secara penuh oleh guru. Pada pertemuan
pertama dan kedua mereka belum mampu membuat judul,
kalimat pembuka, kalimat penutup secara mandiri. Tetapi pada
pertemuan teakhir dalam siklus ini peserta didik dilatih secara
mandiri membuat judul, kalimat pembuka dan kalimat penutup
sendiri, guru hanya sebatas membenarkan tata bahasanya. Karena
memang penguasan tata bahasa mereka masih kurang, begitu pula
penguasaan mereka terhadap gramatik, kapitalisas dan eaan
dalam Bahasa Jerman.
Observasi Kondisi Kelas

Situasi kelas secara umum cukup kondusif, kelas cukup
luas dan tidak panas. Selain itu kelas juga dilengkapi fasilitas yang
memadai, sehingga kegiatan pembelgjaran bisa berjalan optimal.
Observas Tindakan Siklus secara Umum

Pelaksanaan seluruh tindakan selama siklus | berjalan
sesuai dengan rencana yang telah disepakati bersama oleh guru
dan pendliti. Target pelaksananan pembelgaran dalam tiga
pertemuan ini belum sepenuhnya terpenuhi. Peserta didik memang
telah mengalami peningkatan dalam keterampilan menulis.

Sebagian besar peserta didik sudah jauh memperhatikan organisas
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is dalam mengarang, penguasaan kosakata mereka juga telah
meningkat. Namun dalam karangan mereka masih banyak

ditemukan kesalahan tata bahasa,

d. Refleksi Tindakan Siklusl

Refleks dilakukan setelah tindakan-tindakan dalam setiap siklus
selesal dilaksanakan. Maka setelah guru dan peneliti menyelesaikan tiga
kali tindakan pada siklus I, Refleksi segera dilaksanakan pada pertemuan
berikutnya. Refleks ini akan didasarkan pada catatan lapangan dan data
observas yang diambil setigp tindakan serta angket refleksi peserta didik
dan hasil wawancara dengan guru pengampu mata pelgjaran. Selain itu
hasil evaluasi keterampilan menulis peserta didik yang berupa nilai juga
akan menjadi tolok ukur penggunaan multimedia Prezi dalam
keterampilan menulis.

Hasil dari tindakan-tindakan pada siklus | yang menerapkan
penggunaan multimedia Prezi dalam pembelgaran menunjukkan bahwa
motivas pesertadidik dalam mengikuti pembel gjaran Bahasa Jerman telah
mengalami  peningkatan. Penggunaan multimedia Prezi  untuk
menyampaikan materi juga telah meningkatkan penguasaan kosakata
peserta didik. Selain itu peserta didik sudah mulai memperhatikan

organisasi isi dalam menulis karangan deskripsi.
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Pada tindakan |, peserta didik diberi pengenalan kosakata baru
mengenal die Kleidung. Pengenalan kosakata ini diserta gambar dan
warna, ha ini akan sangat membantu ingatan peserta didik terhadap
kosakata baru. Dalam penyampaian kosakata peneliti dan guru
menyisipkan materi mengena deklinasi kata sifat dalam unbestimmte
Artikel. Pada awalnya peserta didik memang terlihat kesulitan dengan
materi yang disampaikan. Tetapi cara guru menggjar, dengan melibatkan
peserta didik langsung, yakni dengan memberi latihan kepada peserta
didik untuk membuat kalimat dengan deklinasi kata sifat secara lisan
membuat peserta didik lebih mudah memahami materi tersebut. Jika
peserta didik salah daam menjawab, guru dengan sabar membantu dan
meminta peserta didik yang bersangkutan untuk kembali membuat kalimat
lain hingga benar. Kesulitan peserta didik disiasati dengan memutarkan
lagu yang berhubungan dengan warna. Hal ini juga menciptakan suasana
pembelgjaran yang santai, sehingga meningkatkan motivas peserta didik.
Guru kemudian membahas sebuah teks dan menjelaskan unsur-unsur
dalam teks. Kegiatan pembelgaran diakhiri dengan pemberian tugas
membuat karangan, namun peserta didik belum mampu membuat sendiri
judul, kalimat pembuka dan kalimat penutup dalam karangan deskripsi.

Pada tindakan Il, guru mulai mengajarkan mengenai gramatik

dalam kalimat. Peserta didik selalu diberi latihan lisan disela-sela
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penjelasan guru, ha ini untuk mengetahui pemahaman peserta didik
terhadap materi yang disampaikan. Sama seperti tindakan |, tindakan 11
juga diakhiri dengan latihan mengarang. Guru meminta peserta didik
untuk menerapkan gramatik yang telah dipelgjari sebelumnya. Selain itu
guru juga menekankan kepada seluruh peserta didik untuk memperhatikan
organisasi isi pada karangan masing-masing. Namun peserta masih belum
bisa membuat judul, kalimat pembuka dan kalimat penutup sendiri.
Sehingga guru harus menyediakan beberapa pilihan judul, kalimat
pembuka dan kalimat penutup yang dapat dipakai oleh peserta didik
dengan menyesuaikan dengan isi karangan masing-masing.

Pada tindakan I11, materi yang disampaikan berupa potongan teks,
yang kemudian disusun oleh peserta didik agar menjadi paragraf yang
baik. Materi ini bertujuan untuk memberikan pendalaman pemahaman
kepada peserta didik, bahwa dalam paragraf yang baik terdapat organisasi
is yang runtut dan kesesuaian materi. Selanjutnya peserta didik diberi
evaluas siklus |. Dalam praktiknya peserta didik telah mampu membuat
judul, kalimat pembuka dan kalimat penutup sendiri namun masih dengan
bimbingan guru.

Guru selalu mengingatkan peserta didik untuk mengaplikasikan
materi yang telah didapat ke dalam karangan mereka masing-masing,

termasuk kosakata-kosakata baru dan gramatik yang telah dipelajari.
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Terlebih lagi guru juga menekankan kepada seluruh peserta didik untuk
memperhatikan organisasi isi dalam karangan deskripsi. Karangan yang
dihasilkan oleh peserta didik bermacam-macam, hasil tersebut
mencerminkan kemampuan masing-masing peserta didik.
1) Hasil Angket Peserta Didik Refleksi Siklus|
Hasil angket terbuka peserta didik pada Refleks siklus | dapat
dijabarkan sebagai berikut.

1. Seluruh peserta didik memberikan respon dan tanggapan yang
positif mengenai penggunaan Multimedia Prezi sebagai media
dalam pembelgaran bahasa Jerman. Berikut adalah beberapa
kutipan dalam angket peserta didik.

“ Bagus, penggunaan multimedia Prezi adalah suatu media yang
baru digunakan untuk pembelajaran disekolah, membuat siswa-
siswa menjadi semangat.”

“Lebih efektif dan efisien. Materinya lebih bias terurai dengan
baik.”

“Pembelgjarannya lebih kreatif dan menambah semangat

belajar.”

2. Seluruh peserta didik menyatakan bahwa pembelgaran dengan
Multimedia Prezi lebih menarik dan menyenangkan. Berikut

adalah beberapa kutipan dalam angket peserta didik.



98

“Ya, lebih menarik dari pada menggunakan media papan tulis.”
“ Menyenangkan dan tidak membosankan”

“ Sangat menarik dan menyenangkan”

. Sebagian besar peserta didik dapat mengikuti pembelgaran
menggunakan Multimedia Prezi dengan baik, namun ada beberapa
peserta didik yang msih mengalami kesulitan. Berikut adalah
beberapa kutipan dalam angket peserta didik.

“Ya, materi yang dijelaskan dapat dipelajari lebih mudah.”

“ Bisa mengikuti pelajaran dg baik.”

“Mungkin karena belum terbiasa jadi agak sulit.”

. Peserta didik menyatakan bahwa guru lebih jelas dalam
menyampaikan materi dengan Multimedia Prezi. Berikut adalah
beberapa kutipan dalam angket peserta didik.

“Lebih jelas dan lebih menarik daripada menggunakan media-
media lain yang pernah digunakan.”

“lya, selain lebih jelas, lebih komunikatif”

“Ja, nattrlich”
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. Multimedia Prezi dapat meningkatkan penguasaan kosakata
sebagian besar peserta didik. Berikut adalah beberapa kutipan
dalam angket peserta didik.

“Ya, saya lebih menguasai kosa kata dengan media Prez
daripada media pembelajaran biasa.”

“lya, karena diilustrasikan dengan cukup baik sehingga dengan
mudah membantu mengingat kosa kata.”

“Tidak, tapi multimedia Prezi bisa meningkatkan penguasaan

materi.”

. Beberapa peserta didik menyatakan bahwa Multimedia Prezi dapat
meningkatkan keterampilan menulis meraka, namun sebagian
menyatakan tidak karena mash menemukan kesulitan. Berikut
adal ah beberapa kutipan dalam angket peserta didik.

“Ya, dg multimedia Prezi, kemampuan menulis bisa lebih
meningkat.”

“lya, karena dalam multimedia Prezi diberikan berbagai latihan
untuk kita selesaikan.”

“Tidak begitu, kalau disuruh menyusun saya masih bias, tetapi

kalau menulis masih bertanya-tanya.”
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. Peserta didik menyatakan lebih termotivasi dalam pembelgjaran
mengggunakan Multimedia Prezi. Berikut adalah beberapa
kutipan dalam angket peserta didik.

“Sangat termotivasi.”

“lya, karena lebih menarik dan inovatif.”

“Ya, lebih memperhatikan.”

. Peserta didik masih menemui kesulitan-kesulitan, diantaranya
adalah karena tidak fokus, penentuan artikel, penyusunan kalimat
dalam menulis dan kesulitan yang diakibatkan oleh gangguan
LCD. Namun sebagian peserta didik menyatakan tidak ada
kesulitan dalam mengikuti pembelgaran dengan menggunakan
Multimedia Prezi. Berikut adalah beberapa kutipan dalam angket
peserta didik.

“Kalau tidak fokus ketinggalan.”

“ Ketidakjelasan LCD kelas.”

“Tidak ada, karena penyampaiannya cukup komunikatif dan

mudah dipahami.”
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2) Hasil Wawancara Guru Mata Pelajaran pada Refleks Siklus|
Berikut ini adalah penjabaran hasil wawancara dengan guru mata
pelgaran bahasa Jerman yang dilakukan pada hari Rabu tanggal 23
April 2014 sebagai refleksi siklusl.

1. Guru menyatakan bahwa pembelgjaran dengan multimedia Prezi
lebih menyenangkan, bervarias dan lebih cepat dimengerti.
Berikut adalah kutipan yang diungkapkan oleh guru.

“ya, dengan multimedia Prez, pembelajaran lebih menyenangkan,
bervariasi dan anak juga lebih cepat mengerti untuk setiap tahap-

tahap pembelajaran itu.”

2. Tahapan-tahapan yang ditempuh dalam pembelgaran dengan
Multimedia Prezi sudah tepat. Berikut adalah kutipan yang
diungkapkan oleh guru.

“tahap-tahap untuk menuju schreiben itu sudah sesuai dengan

apa yang ada di dalam kurikulum.”

3. Peserta didik menyatakan bahwa motivas peserta didik
meningkat. Berikut adalah kutipan yang diungkapkan oleh guru.

“Ya, saya kira meningkat,”

4. Kesaulitan yang dialami olen guru secara umum dikarenakan

multimedia Prezi adalah media baru dan guru belum mampu untuk
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membuat sendiri media tersebut serta dalam ha pengoperasian
media masih perlu bantuan. Berikut adalah kutipan yang
diungkapkan oleh guru.

“Yang jelas multimedia Prez itu sesuatu yang baru buat saya dan
kalau saya buat sendiri dengan multimedia ini saya pribadi belum
bisa, jadi saya nanti tetap meminta bantuan untuk membuatkan
media ini untuk pembelajaran saya. Jadi memang secara pribadi
saya belum bisa membuat media ini.Untuk pengoperasiannya
sendiri ya saya belum lancar, ya nanti akan saya latih sendiri
lagi. Saya mungkin juga akan meminta bantuan mbak via untuk

memberikan petunjukknya.”

. Guru menyatakan bahwa penggunaan Multimedia Prezi tepat guna
dan efektif. Berikut adalah kutipan yang diungkapkan oleh guru.

“Saya kira lebih baik, iya, untuk pembelajaran menulis dengan
multimedia ini sangat baik dan sanagt bermanfaat tepat guna,

saya kira tepat guna dengan multimedia ini.

. Menurut guru kendalakendala dalam penggunaan multimedia
Prezi antara lain adalah listrik mati, LCD atau laptop yang rusak
dan dibutuhkannya waktu yang cukup untuk menyiapkan media

Berikut adalah kutipan yang diungkapkan oleh guru.
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“Kendalanya ya kalau listrik mati, LCDnya gak nyala atau
notebook atau laptop kita bermasalah. Kendalanya disitu. Dan
mungkin untuk penyiapannya butuh waktu ya, paling gak ya 5
menit atau 10 menit to kita untuk menyiapkan penampilan media

ini.

. Guru menyatakan bahwa untuk siklus berikutnya lebih menekan
bagaimana peserta didik mampu membuat karangan dengan
organisasi isi yang lengkap berdasarkan pemikiran mereka sendiri.
“Yang siklus berikutnya yang jelas karena kita kan fokusnya nanti
kan bagaimana cara menulis sebuah karangan pendek yang baik
to, ada judul ada pembukaan ada isi dan ada penutup. Itu yang
pertama itu yang diutamakan itu.jadi anak diberi kesempatan
untuk bereksplorass mencari tema atau judul atau kalimat
pembukaan, atau isi dan untuk mengakhiri tulisan itu yang baik

yang tepat itu bagaimana.”
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3) Evaluas

Pada setiap siklus terdapat tiga kali pertemuan, yang pada
setiap pertemuan diadakan tes keterampilan menulis. Tes pada
pertemuan 1 dan pertemuan 2 berupa latihan. Latihan ini bertujuan
untuk mengetahui sgauh mana pemahaman peserta didik terhadap
materi yang telah disampaikan dalam satu kali pertemuan tersebut. Tes
pada pertemuan 3 adalah evaluasi secara keseluruhan, dengan maksud
untuk mengetahui  sebergpa kemampuan peserta didik dalam
keterampilan menulis setelah diberikan tindakan berupa pembelgaran
dengan Multimedia Prezi selama tiga kali pertemuan. Evaluasi pada
pertemuan 3 berupa menulis karangan deskripsi, hasil dari evaluasi
inilah yang akan menjadi tolok ukur kemampuan peserta didik dalam
keterampilan menulis bahasa Jerman. Sehingga nilai dari evaluasi
pada pertemuan 3 siklus | ini yang akan dibandingkan dengan nilai
evaluas pada pertemuan 3 siklus ke 1l guna mengetahui ada tidaknya
peningkatan keterampilan menulis Bahasa Jerman.

Berikut ini adalah daftar nilai untuk latihan menulis Bahasa
Jerman setigp pertemuan. Latihan akan dinilai olen Dra. Trippy
Ganeca Putri selaku guru Bahasa Jerman di SMA N 2 Wonosari
sebagal penilai 1 dan Lia Indriani, S.Pd sebagai penilai 2. Nilaidari

masing-masing penilai kemudian akan dijumlah dan dirata-rata.
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No No. Nilai Latihan Pertemuan | Rata-rata
" | Responden P1 P2
1. 1 71 72 71
2. 2 70 70 70
3. 3 71 70 70.5
4, 4 73 74 735
5. 5 72 72 72
6. 6 74 74 74
7. 7 74 75 74.5
8. 8 73 72 72.5
9. 9 72 70 72
10. 10 72 74 73
11. 11 74 74 74
12. 12 73 73 73
13. 13 74 72 73
14. 14 70 70 70
Jumlah 1013 1012 1013
Rata-Rata 72,35 72.28 72.35
Tabel 12. Nilai Latihan Pertemuan 1
No No. Nilai L atihan Pertemuan 2 Ratarata
" | Responden P1 P2
1. 1 70 71 70.5
2. 2 72 70 71
3. 3 70 70 70
4, 4 76 75 75.5
5. 5 73 74 73.5
6. 6 74 74 74
7. 7 75 74 74.5
8. 8 72 73 72.5
9. 9 70 72 72
10. 10 74 72 73
11. 11 74 75 74.5
12. 12 75 76 75.5
13. 13 77 76 775
14. 14 70 72 71
Jumlah 1022 1024 1025
Rata-Rata 73 73,14 73.21

Tabel 13. Nilai L atihan Pertemuan 2
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No No. Nilai Evaluasi Sklus| Rata-rata
" | Responden P1 P2
1. 1 75 75 75
2. 2 75 76 75.5
3. 3 74 73 735
4, 4 80 81 80.5
5. 5 78 77 77.5
6. 6 82 82 82
7. 7 78 80 79
8. 8 76 76 76
9. 9 75 74 74.5
10. 10 78 80 79
11 11 81 80 80.5
12 12 82 80 81
13. 13 81 82 81.5
14. 14 80 80 80
Jumlah 1095 1096 1095.5
Rata-Rata 78.2 78.2 78.25
Tabel 14. Nilai Evaluasi Siklus|
Keterangan:

P1: Penila 1 (Dra. Trippy Ganeca Putri)

P2: Penila 2 (LiaIndriani, S.Pd)

Berdasarkan observasi, catatan lapangan, angket dan wawancara

refleksi, maka dapat disimpulkan bahwa siklus | telah membawa perubahan

yang lebih baik secara proses. Selain itu berdasarkan hasil evaluai dapat

dilihat bahwa peserta didik menghasilkan produk berupa nilai keterampilan

menulis dengan cukup baik.
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2. Deskripsi Hasll Tindakan SiklusllI

Siklus tindakan kedua ini dilaksanakan untuk menyempurnakan
tindakan siklus |. Berdasarkan hasil siklus |, diketahui bahwa keterampilan
menulis karangan deskrips peserta didik masih terkendala pada penguasaan
tata bahasa yang masih rendah dan cenderung kurang memperhatikan
kesesuaian isi. Dalam menyusun karangan deskripsi sudah mulai memenuhi
organisasi isi dalam karangan, namun kalimat yang digunakan masih dengan
bantuan guru. Maka tindakan siklus 11 ini memiliki tujuan yaitu untuk lebih
meningkatkan keterampilan peserta didik dalam menulis deskrips bahasa
Jerman, dengan eksplorasi pribadi peserta didik. Berbeda dengan siklus I, pada
siklus Il ini materi yang akan dibahas dalam pembelgaran adalah die

Freizeitbeschaftigung. Berikut ini penjabaran dari siklus 1.

a. Perencanaan Tindakan Siklusll

Sebelum tindakan siklus Il dilaksanakan peneliti terlebih dahulu
berdiskus dengan guru mata pelgaran, untuk merencanakan upaya
peningkatan kemampuan menulis melalui pembuatan karangan deskripsi
bahasa Jerman yang lebih baik oleh peserta didik. Hal ini merupakan
bentuk perbaikan dari keterampilan menulis yang telah ditingkatkan dalam
siklus I. Cakupan pembel gjaran menulis pada tindakan siklus 1 ini meliputi
keterampilan menulis dengan tata bahasa yang benar, kesesuaian isi dan

memiliki organisas isi yang lengkap. Mengingat pada siklus | telah



108

terdapat peningkatan mengenal organisasi isi, maka pada tindakan siklus 11
ini difokuskan pada peningkatan penguasaan tata bahasa dan kesesuaian
ER

Sama seperti pada siklus |, kegiatan awal pada proses perencanaan
adalah menyusun rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP), pendliti
menyusun tiga RPP yang digunakan untuk tiga kali tindakan dalam satu
siklus. RPP yang dirancang oleh pendliti terlebih dahulu dikonsultasikan
kepada guru. Pada siklus Il ini materi yang akan disampaikan adalah die
Freizeitbeschaftigung.

Peneliti mempersigpkan multimedia Prezi baru yang beris materi
mengenai die Freizeitbeschaftigung. Berbeda dengan multimedia Prezi
pada sklus | yang dikombinasikan dengan lagu, multimedia Prezi pada
siklus 1l ini dikombinasikan dengan video yang dibuat sendiri oleh pendliti.
Peneliti telah merencanakan pembuatan video yang berisi foto-foto peserta
didik dan guru mata pelgaran beserta usia dan kegiatan mereka masing-
masing di waktu luang. Perencanaan pembuatan video ini telah
dikonsultasikan kepada guru dan guru menyetujui pembuatan video
tersebut. Data dalam video adalah data real yang diambil pada saat
kegiatan observasi |11 pada4 Maret 2014.

Selama siklus 1l pembelgaran akan berlangsung dengan

menggunakan satu multimedia Prezi yang berisi materi untuk tiga kali
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tindakan. Hal ini sama tujuannya, yaitu agar pemikiran peserta didik lebih
terkonsep dalam satu tema, walaupun materi disampaikan dalam waktu
yang berbeda. Peningkatan kualitas multimedia Prezi jugaterlihat pada alur
kanvas yang lebih menarik dan pilihan warna yang tidak membosankan.

Peneliti juga menyiapkan lembar materi untuk peserta didik. Isi
dari lembar materi sama seperti yang ditampilkan dalam multimedia Prezi.
Soal latihan atau evaluas juga dipersiapkan oleh pendliti yang kemudian
dikoreks oleh guru. Soa latihan diberikan pada setigp tindakan, untuk
mengetahui pemahaman peserta didik serta keberhasilan multimedia Prezi
sebaga media pembelgjaran. Soal latihan atau evaluasi seldu bertahap
dan disesuaikan dengan materi setiap tindakan.

Peneliti juga terlebih dahulu menyiapkan lembar catatan |apangan,
lembar observasi, alat pembelgaran untuk menampilkan multimedia yaitu
laptop, LCD, proyektor, speaker, mempersiapkan soa latihan atau
evaluas untuk peserta didik. Soal latihan diberikan pada setiap akhir
tindakan, sedangkan evaluasi diberikan pada akhir siklus. Pendliti
menyiapkan pula kamera untuk mendokumentasikan aktivitas peserta
didik dan guru selama proses pembelgjaran berlangsung.

Indikator keberhasilan dalam tindakan ini adalah peserta didik
dapat menguasai |ebih banyak kosakata, dapat menulis karangan deskripsi

dengan tata bahasa, kesesuaian isi dan organisasi is yang lebih baik dari
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siklus berikutnya. Pada tindakan siklus Il ini diharapkan pula terjadi

peningkatan motivasi peserta didik terhadap pembel ajaran Bahasa Jerman.

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus||
1) Pertemuan 1

Pertemuan 1 pada siklus Il ini dilaksanakan hari Selasa, 29
April 2014 pada pukul 12.10-13.30 WIB. Materi yang disampaikan
pada tindakan | ini adalah mengena kegiatan diwaktu luang.
Kegiatan pembelgaran pada tindakan | diawali dengan pengenalan
macam-macam kegiatan yang bisa dilakukan diwaktu ulang.
Pengenalan kegiatan ini disertai gambar dan nama kegiatan. Seperti
biasa guru langsung memberi latihan kepada setiap peserta didik untuk
membuat kalimat secara lisan. Namun kali ini guru tidak lagi
menunjuk peserta didik, melainkan peserta didik yang tunjuk jari
berebut untuk membuat kalimat. Hal ini mencerminkan motivasi
peserta didik yang semakin tinggi.

Setelah pengenalan macam-macam kegiatan, peserta didik
diberi contoh teks. Daam pembahasan teks, guru tidak hanya
menerjemahkan arti setiap kalimat , namun juga menyampaikan nilai-
nilai budaya yang terkandung dalam teks. Hal ini untuk menunjukkan

kesesuaian isi teks dengan tema. Dalam penyampaian materi ini secara
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tidak langsung guru sekaligus memberikan motivasi kepada peserta
didik. Guru tidak lupa menjelaskan organisasi isi, kapitalisasi,
konjugasi dan tata bahasa lain, yang digunakan dalam teks tersebut.
Kegiatan akhir pembelaaran adalah latihan membuat karangan
deskripsi. Peserta didik sudah terlihat mampu membuat karangan
dengan organisasi isi yang baik. Peserta didik sudah mampu membuat
sendiri judul, kalimat pembuka dan kalimat penutup, walaupun belum
tepat struktur kalimatnya. Dalam mengerjakan latihan, sesekali peserta
didik minta dikoreks pekerjaanya oleh guru, dan terlihat masih

banyaknya kesalahan tata bahasa dal am karangan peserta didik.

Pertemuan 2

Tindakan 1l pada siklus I ini dilaksanakan hari Rabu, 30 April
2014 pada pukul 08.30-10.00 WIB. Materi yang disampaikan adalah
mengenal gramatik, yaitu penggunaan objek Dativ dan Akkusativ
ddam kalimat secara bersamaan. Pembegaran gramatik
menggunakan tahap-tahap yang runtut agar peserta didik mudah dan
cepat memahami, latihan langsung secara lisan juga tetap dilakukan
guru untuk menghemat waktu. Pembelgjaran berakhir dengan latihan

membuat kalimat yang berisi Dativ dan Akkusativ secaratertulis.
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3) Pertemuan 3

Pertemuan 3 pada siklus Il ini dilaksanakan hari Rabu, 30
April 2014 pada pukul 12.10-13.30 WIB. Pada tindakan Ill, guru
memulai pembelgjaran dengan sedikit mengulang materi sebelumnya.
Guru juga memberi apersepsi sebelum menjelaskan materi inti. Guru
kemudian menjelaskan sebuah teks, yang beris foto guru dan
kegiatannya diwaktu luang. Berdasarkan teks tersebut guru meminta
peserta didik untuk tunjuk jari membaca dan mengartikan secara
mandiri. Secara mandiri disini masih berarti peserta didik membaca
dan menerjemahkan teks sendiri dengan tetap dikoreks oleh guru.
Guru seldu menjelaskan kepada peserta didik untuk tidak lupa
memperhatikan tata bahasa, kesesuaian isi dan organisasi isi dalam
menulis.

Untuk menghilangkan keenuhan peserta didik dan bermaksud
memberikan stimulus agar motivasi peserta didik meningkat, peneliti
memutarkan video yang telah dibuat sesuai dengan rencana. Peserta
didik memberikan respon yang sangat positif. Diakhir tindakan peserta
didik diberi tugas berdasarkan video yang telah diputarkan. Hasilnya,
peserta didik lebih semangat dalam mengerjakan dan hasil karangan
mereka jauh lebih baik daripada evaluasi siklus |, baik dari segi tata

bahasa, keseuaian isi dan organisasi isi.
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4) Pertemuan 4 (Refleks siklus 1)

Pada pertemuan ini peneliti dan guru bersepakat mengadakan
refleksi siklus 1. Refleksi siklus Il dilaksanakan pada jam pelgaran
ekstra Bahasa Jerman, yaitu hari Rabu, 30 April 2014 pada pukul
15.00-16.00 WIB. Kegiatan refleksi ini berisi pengisian angket refleks
siklus Il oleh peserta didik dan wawancara terhadap guru mata
pelgaran oleh peneliti. Dalam refleksi ini guru dan peneliti bersepakat
bahwa penelitian tindakan kelas ini telah berjalan sesuai rencana dan
telah menghasilkan peningkatan keterampilan menulis peserta didik,

sehingga tidak perlu lagi mengadakan siklus berikutnya.

c. Observas Tindakan Siklusl|
Observasi tindakan siklus Il tidak jauh berbeda dengan observasi
pada tindakan siklus I, yaitu dilakasanakan pada setiap tindakan selama
siklus 1. Observasi tersebut meliputi observasi kegiatan guru, observas
kegiatan peserta didik dan observas kondisi kelas serta observasi umum
jalannya tindakan pada siklus 1. Berikut ini hasil penjabaran dari

pengamatan tersebut.

1) Observas Kegiatan Guru

Observasi kegiatan guru terdiri dari tiga tahapan, yaitu

tahapan kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Selama
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siklus Il guru selalu membuka pelgaran dengan salam Bahasa
Jerman. Siklus ini guru lebih komunikatif dengan peserta didik dan
memberi pengulangan materi sebelumnya secara sekilas namun jelas.
Karena dengan multimedia Prezi, proses pengulangan materi akan
sangat mudah dilakukan.

Dalam kegiatan inti pembelgaran, penjelasan guru mengenai
materi sudah jelas, guru sudah terbiasa menjelaskan materi dengan
menggunakan Multimedia Prezi. Guru juga mulai mengoperasikan
sendiri multimedia Prezi, waaupun belum mahir. Guru selau
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya dan
memberikan respon langsung terhadap pertanyaan peserta didik,
sehingga pembelgjaran berlangsung lebih baik dibandingkan siklus
sebelumnya.

Selama menyampaikan materi guru tetap memberikan latihan
langsung secara lisan. Hal ini dilakukan guru untuk benar-benar
memperdalam pemahaman peserta didik. Berbeda pada siklus | yang
penugasan lisan ini diberikan kepada peserta didik dengan menunjuk
satu per satu, selama siklus Il peserta didik yang mengajukan diri
untuk menjawab penugasan lisan. Guru sengaja melatihkan hal
tersebut, agar peserta didik mandiri. Dengan demikian guru dapat

mengetahui kemampuan peserta didiknya secaraindividu.
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Guru melakukan pengelolaan kelas dengan lebih baik, guru
terlihat sangat dekat dengan masing-masing peserta didiknya. Dalam
pembelgaran guru melibatkan peserta didik secara penuh. Guru
selalu memberi teguran dan hukuman yang mendidik ketika terdapat
peserta didik yang tidak memperhatikan. Sebaliknya, guru selau
memberikan pujian atau pun reward kepada setiap peserta didik yang
mendapat nilai baik. demikian cara guru untuk membuat peserta
didik termotivasi dalam pembelgaran.

Kegiatan akhir dadam pembelgjaran digunakan guru untuk
menanyakan kesulitan yang dialami peserta didik. Selain itu guru
juga memberikan motivasi-motivasi sebelum menutup pembelgaran.
Guru menutup pembelgiaran dengan sdlam dalam Bahasa Jerman.
Pada saat jam terakhir, guru membiasakan menunjuk salah satu

peserta didik untuk memimpin doa dalam Bahasa Jerman.

Observas Kegiatan Peserta Didik

Peserta didik sudah mulai terbiasa dengan pembelgaran
menggunakan multimedia Prezi. Pada pertemuan siklus Il ini,
multimedia Prezi yang ditampilkan berbeda jika dibandingkan
dengan multimedia Prezi yang ditampilkan pada siklus I. Motivas

peserta didik meningkat dengan multimedia Prezi pada siklus II.
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Motivas peserta didik membuktikan bahwa multimedia Prezi pada
siklus Il ini jauh lebih menarik. Perhatian peserta didik lebih terpusat
ketika guru menjelaskan materi yang ditampilkan, terbukti ketika
pemberian penugasan lisan, peserta didik berebut untuk menjawab.
Hasil tulisan mereka dalam latihan pada setiap akhir tindakan
lebih baik daripada siklus sebelumnya. Begitu pula hasil evauasi
menulis karangan deskripsi, terlihat peningkatan yang signifikan jika
dibandingkan dengan siklus |. Pada pertemuan pertama memang tata
bahasa dalam tulisan yang dihasilkan belum begitu baik. Namun tata
bahasa pada evaluasi sudah ada peningkatan. Peserta didik sudah
secara mandiri bisa membuat judul, kalimat pembuka dan kalimat
penutup. Pilihan katadalam isi karangan merekajuga lebih bervarias

dan sesua dengan tema.

Observasi Kondisi Kelas

Secara umum situasi kelas saat pembelgjaran cukup ramai,
namun hal ini tidak bisa dikatakan tidak kondusif. Hal ini justru
menggambarkan suasana hangat dalam kelas. Selain itu kelas juga
dilengkapi fasilitas yang memadai, sehingga kegiatan pembelgaran

bisa berjalan maksimal.
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4) Observas Tindakan Siklus secara Umum

Pelaksanaan seluruh tindakan selama siklus 11 berjalan sesuai
dengan rencana yang telah disepakati bersama antara guru dan
peneliti. Target pelaksananan pembelgaran dalam tiga pertemuan ini
sudah terpenuhi. Tindakan-tindakan dalam siklus Il telah mampu
meningkatkan motivasi peserta didik terhadap pembelgarn. Hal
tersebut sebagai bukti keberhasilan proses. Keberhasilan produk
dibuktikan dengan adanya peningkatan keterampilan menulis peserta
didik yang juga telah tercapai, terlihat dari nilai evaluasi akhir siklus

[l yang lebih tinggi dari nilai evaluasi akhir siklus 1.

d. Refleks Tindakan Siklusll

Refleksi tindakan dilakukan setelah tindakan-tindakan dalam
setiap siklus selesai dilaksanakan. Maka setelah guru dan peneliti
menyelesaikan  tiga kali tindakan pada sklus IlI, Refleks segera
dilaksanakan pada pertemuan berikutnya. Refleks ini akan didasarkan
pada catatan lapangan dan data observasi yang diambil setiap tindakan
serta angket refleksi peserta didik dan data hasil wawancara dengan guru
mata pelaaran Bahasa Jerman. Selain itu hasil evaluasi keterampilan
menulis peserta didik yang berupa nilai juga menjadi bahan refleksi, yang

dibandingkan dengan hasil evaluasi padasiklus .
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Hasil dari tindakan-tindakan pada siklus Il yang menggunakan
multimedia Prezi baru dalam pembelgjaran menunjukkan bahwa motivasi
peserta didik dalam mengikuti pembelgaran Bahasa Jerman telah
mengalami peningkatan. Peningkatan motivasi peserta didik terlihat pada
pembelgaran Bahasa Jerman secara umum dan dalam pembelgaran
keterampilan menulis Bahasa Jerman pada khususnya.

Pada tindakan |, peserta didik diberi pengenalan kata kerja baru
mengenai  Freizeitbeschaftigung. Pengenalan kata kerja ini diserta
ilustrasi gambar, hal ini akan sangat membantu ingatan dan pemahaman
peserta didik. Guru selalu memberikan penugasan lisan untuk membuat
kalimat berdasarkan kata kerja dan gambar yang ditampilkan. Hal ini
membantu peserta didik terlatih dalam menyusun kalimat sesuai dengan
tata bahasa yang baik dan benar. Guru kemudian membahas sebuah teks
dan menjelaskan unsur-unsur dalam teks. Penjelasan guru mengenai teks
tideak hanya daam ha kebahasaan, namun guru juga menjelaskan
mengenal unsur-unsur budaya yang terdapat dalam teks. Sehingga peserta
didik dapat mengetahui perbedaan budaya mereka dengan budaya Jerman
melalui isi teks. Ini juga menggambarkan bahwa dalam teks yang baik
terdapat kesesuaian isi dengan tema. Kegiatan pembelgaran diakhiri
dengan pemberian tugas membuat karangan, peserta didik sudah mampu

membuat sendiri judul, kalimat pembuka dan kalimat penutup dalam
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karangan deskripsi serta mampu menggunakan tata bahasa yang lebih baik
dalam menulis.

Pada tindakan Il, guru mulai mengajarkan mengenai gramatik
daam kalimat. Peserta didik selalu diberi latihan lisan disela-sela
penjelasan guru, ha ini untuk mengetahui pemahaman peserta didik
terhadap materi yang disampaikan. Pembelgjaran gramatik ini dilakukan
secara bertahap. Pada tindakan 1l ini latihan berupa penulisan kalimat,
bukan dengan menulis karangan. Tujuan guru dan peneliti adalah untuk
membiasakan peserta didik menyusun kalimat dengan tata bahasa yang
baik, sehingga nantinya dapat diaplikasikan dalam penulisan paragraf atau
karangan deskrips pada pertemuan berikutnya.

Pada tindakan 111, materi yang disampaikan contoh teks beris foto
guru dan kegiatan guru diwaktu luang. Penampilan teks ini sudah
mengundang perhatian peserta didik. Penugasan diberikan setelah terlebih
dahulu pendliti memutarkan video beris foto-foto peserta didki beserta
kegiatan mereka masing-masing. Evauasi akhir dalam siklus 11 ini adalah
peserta didik membuat karangan deskripsi mengenai teman, usia dan
kegiatannya sesuai dengan lampiran gambar. Motivasi peserta didik
meningkat, terbukti dari hasil evaluas mereka yang lebih baik dari siklus

sebelumnya.
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1) Hasil Angket Peserta Didik Refleksi Sklusl|

Hasil angket terbuka peserta didik pada refleks siklus i

dijabarkan sebagai berikut.

a)

b)

Peserta didik memberikan banyak respon positif terhadap
pembelgjaran dengan Multimedia Prezi pada siklus Il ini, diantaranya
menyatakan pembelgjaran tidak membosankan, lebih interaktif dan
kreatif, menyenangkan dan lebih membantu dalam pembelajaran
Bahasa Jerman. Berikut adalah beberapa kutipan dalam angket peserta
didik.

“Tidak membosankan. Saya menyukainya.”

“Bagus, apalagi pembuatan video yang memuat foto-foto siswa.”

“ Lebih membantu dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Jerman.”

Ketertarikan sebagian besar peserta didik terhadap pembelgaran
dengan Multimedia Prezi pada siklus Il meningkat dibandingkan
dengan siklus | dikarenakan lebih bervariasi dengan tambahan video
dan peserta didik sudah mulai terbiasa dengan pembelgjaran yang
menggunakan Multimedia Prezi. Berikut adalah beberapa kutipan
dalam angket peserta didik.

“lya, karena pada tindakan ke Il siswa sudah lebih mampu

mencerna pengemasan materi dengan multimedia Prez.”
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“lya, lebih bervariasi.”
“lya, karena terdapatnya video dan di dalam video tersebut ada
foto teman-teman sehingga menimbulkan ketertarikan pada yang

dipelajari.”

Peserta didik bisa mengikuti pembelgjaran dengan lebih baik dari
siklus sebelumnya dengan alasan lebih jelas, menyenangkan dan
menarik. Berikut adalah beberapa kutipan dalam angket peserta
didik.

“lya, karena tadi saya tidak mengantuk sehingga saya
memperhatikan. Selain itu karena tampilan multimedia Prez
menarik perhatian saya.”

“lya, lebih menyenangkan.”

“Ya, lebih jelas.”

Peserta didik menyatakan bahwa penjelasan guru lebih jelas
dengan menggunakan Multimedia Prezi ini, karena materi
disampaikan dengan lebih singkat sehingga mudah dipahami.
Berikut adalah beberapa kutipan dalam angket peserta didik.

“Ya, sangat jelas.”

“lya, lebih jelas karena lebih mudah dipahami. “
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“lya, selain lebih jelas juga disampaikan lebih singkat sehingga

membantu Siswa mencer na materi itu.”

Pada umumnya penguasaan kosakata peserta didik setelah siklus
I ini semakin meningkat, namun sedikit banyaknya kosakata yang
dapat dikuasi tetap tergantung kepada daya ingat masing-masing
peserta didik. Berikut adalah beberapa kutipan dalam angket
pesertadidik.

“lya lebih meningkatkan karena terdapat kosakata-kosakata yang
baru.”

“Ya, walaupun sedikit, tapi menambah kosakata.”

“lya, karena penyampaiannya disampaikan/diilustrasikan dengan

baik.”

Secara umum keterampilan menulis peserta didik meningkat,
dikarenakan lebih banyak berlatih menulis yang didahului dengan
pembelgjaran penyampaian materi dengan Multimedia Prezi.
Berikut adalah beberapa kutipan dalam angket peserta didik.

“Ya, bisa menambah keterampilan menulis karena tahu tata letak

kata dalam menulis.”
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“lya, setelah membahas materi dengan multimedia Prezi, siswa
diharuskan membuat tulisan singkat/ ulasan singkat mengenai
materi tersebut.”

“lya, lebih sering menulis dan menyusun cerita.”

Peserta didik menyatakan bahwa motivasi mereka meningkat pada
pembelgaran dengan Multimedia Prezi pada siklus Il ini. Berikut
adal ah beberapa kutipan dalam angket peserta didik.

“Motivas saya bertambah dengan adanya Prez.”

“lya lumayan. Karena lebih sering memakai Prezi, lebih sering
membangun keinginan untuk belajar Bahasa Jerman. Lebih
bervariasi, menyenangkan dan berbeda dari biasanya.”

“lya, karena tidak membuat cepat bosan.”

Saran peserta didik untuk peneliti pada umumnya agar pendliti
lebih  meningkatkan dan mengembangkan lagi media
pembelgjaran berupa Multimedia Prezi ini. Berikut adalah
beberapa kutipan dalam angket peserta didik.

“Lebih dikembangkan pembelajaran dengan multimedia Prez,
selain itu walaupun sudah menggunakan multimedia Prez jangan

lupa untuk menjelaskan secara langsung kepada siswanya.”
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“Sarannya, tetap menggunakan media Prezi untuk mengajar,
karena dengan Prezi dapat meningkatkan motivasi siswa karena
dapat mencegah datangnya bosan pada siswa.”

“Saran saya terus gunakan aplikasi Prezi untuk pembelajaran

karena menyenangkan, lebih jelas dan lain-lain.”

2) Hasil Wawancara Guru Mata Pelgjaran pada Refleksi Siklus|

Berikut ini adalah penjabaran hasil wawancara dengan guru

mata pel gjaran Bahasa Jerman yang dilakukan pada hari Rabu tanggal

30 April 2014 sebagai refleks siklusil.

a)

b)

Guru berpendapat bahwa antusias peserta didik lebih meningkat
dari siklus sebelumnya. Berikut ini adalah kutipan dalam
wawancara guru.

“Ya, jadi pada siklus ke duanya kan mereka sepertinya ditampilkan
pada media itu, mereka juga tampak lebih antusias, lebih tertarik
dan merasa lebih apa ya,, ee,, ada karena keberadaan mereka
disitu dalam pembelajaran ityu disertakan, maka otomatis hasilnya

juga lebih baik.”

Guru menyatakan bahwa prestasi peserta didik juga meningkat pada

siklus Il ini. Berikut ini adalah kutipan dalam wawancara guru.
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“Tindakan yang ke dua? Yang Beschreiben itu ya? Yang Freizeit?
Karena sudah diberi contoh to itu, diberi contoh dulu mereka kan
sudah mempunyai gambaran, o nanti saya paling tidak membuat
kalimat yang semacam ini. Jadi saya kira itu meningkat ya, untuk
Freizeit itu. Mereka juga mau menggunakan kosakata-kosakata

yang mereka terima dari pembel ajaran sebelumnya.”

Motivas peserta didik juga meningkat, pada umumnya mereka
lebih serius dan sungguh-sungguh, walaupun ada peserta didik yang
kadang tidak serius. Berikut ini adalah kutipan dalam wawancara
guru.

“Motivas peserta didik setelah tindakan yang Freizeit itu tadi?
Ya... saya lihat mereka juga ada motivasi untuk belajar lebih
sungguh. Tapi memang kadang ada anak yang juga masih tidak
serius, mesti itu ada juga. Tapi paling tidak prosentasenya juga
semakin banyak yang lebih seriusKarena mereka juga ingin
menunjukkan kompetenss mereka dalam keterampilan menulis

mereka.”

Guru menyatakan bahwa Multimedia Prezi ini sangat membantu,
namun dalam pembelgjran tidak bisa sepenuhnya bergantung pada

mediaini. Berikut ini adalah kutipan dalam wawancara guru.
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“Ya, saya kira kalau 100 % tergantung pada multimedia ini tidak
bisa, karena otomatis guru terbantukan dengan media ini, untuk
lebih menarik dan lebih cepat untuk menyampaikan kepada anak.
Karena media ini kan bisa diulang kembali, kemudian bisa ke
depan lagi. Jadi pengulangan dalam belajar bahasa asing itu kan
penting. Diulang-ulang itu kan agar mereka lebih mengerti dan
bisa mengungkapkan itu, kalimat-kalimat itu dalam keterampilan
menulis mereka. Itu sangat terbantukan jika guru dengan media ini
dan anak juga lebih tertarik, lebih ada variasi. Daripada hanya
dengan buku pembelgjaran saja ataupun hanya keterangan dari
guru yang di papan tulis saja atau pun dengan media lain. Kalau
Prezi ini kan lebih bervariasi karena antara audio-visualnya juga

bisa digabungkan.”

Keterampilan menulis peserta didik dengan tegas dinyatakan
meningkat oleh guru. Berikut adalah beberapa kutipan dalam angket
peserta didik.

“Ya,, meningkat.. jelas meningkat.”
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Guru menilai bahwa Multimedia Prezi ini  efektif untuk
meningkatkan keterampilan menulis peserta didik. Berikut adalah
beberapa kutipan dalam angket peserta didik.

“saya juga melihat ini sangat efektif dengan media pembelajaran
ini.”

Saran guru untuk peneliti adalah agar mengembangkan Multimedi
Prezi ini menjadi media pembelgaran untuk keterampilan
kebahasaan yang lain. Berikut adalah beberapa kutipan dalam
angket peserta didik.

“Pesan saya ya... untuk kemajuan khususnya pembelajaran Bahasa
Jerman, tentu saja proses untuk pembelajaran di kelas atau pun
nanti kan bahasa itu akhirnya nanti harus digunakan to dalam
kehidupan sehari-hari yang nyata, maka kalau misalnya media
Prezi ini dibuat semacam dokumentasi misalnya kegiatan anak-
anak mereka disuruh nanti membuat video pembelajaran atau
drama, untuk kompetensi berbicara mereka, ya itu yang saya
harapkan itu. Jadi untuk peneliti bisa mengembangkan tidak hanya
kemampuan menulis dengan Prez, tetapi dengan kompetensi yang
lain misalnya drama, mereka bisa mempelajari. Karena dalam

kurikulum 2013 ini anak juga diminta untuk membuat karya sastra,
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meskipun itu sederhana misalnya membuat puisi, itu kan bagus to,

trus mereka bisa menampilkan karya drama, mungkin ambil dari

cerita-cerita dongeng-dongeng dari Jerman dongeng dari

Indonesia tapi ditampilkan dengan Bahasa Jerman. Ya itu harapan

saya untuk penulis, bisa mengembangkan lebih banyak kompetensi

dengan multimedia pembelajaran Prez itu.”

Berdasarkan hasil dari catatan lapangan, observasi, wawancara dan
angket, peneliti dan guru bersepakat bahwa tujuan dari penelitian tindakan
kelas ini sudah tercapai dan menghasilkan hasil yang positif. Peningkatan
proses berupa motivasi serta peningkatan produk berupa hasil keterampilan

menulis menunjukkan keberhasilan penelitian.

No No. Nilai L atihan Pertemuan | Rata-rata
" | Responden P1 P2
1. 1 80 80 80
2. 2 75 75 75
3. 3 75 75 75
4, 4 80 80 80
5. 5 70 70 70
6. 6 80 80 80
7. 7 75 75 75
8. 8 75 75 75
9. 9 75 75 75
10. 10 70 70 70
11. 11 80 80 80
12. 12 70 70 70
13. 13 85 85 85
14. 14 70 70 70
Jumlah 1060 1060 1060
Rata-Rata 75.7 75.7 75.7

Tabel 15. Nilai L atihan Pertemuan 1 Siklus||
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No No. Nilai L atihan Pertemuan 2 Rata-rata
" | Responden P1 P2
1. 1 70 70 70
2. 2 70 70 70
3. 3 70 70 70
4, 4 75 75 75
5. 5 75 75 75
6. 6 75 75 75
7. 7 75 75 75
8. 8 70 70 70
9. 9 80 80 80
10. 10 80 80 80
11. 11 75 75 75
12. 12 75 75 75
13. 13 80 80 80
14. 14 70 70 70
Jumlah 1040 1040 1040
Rata-Rata 74,2 74,2 74,2
Tabel 16. Nilai Latihan Pertemuan 2 Siklus||1
No No. Nilai EvaluasiSiklus||I Ratarata
" | Responden P1 P2
1. 1 80 80 815
2. 2 82 86 84
3. 3 77 76 76.5
4, 4 86 86 86
5. 5 82 81 815
6. 6 85 86 85.5
7. 7 86 87 86.5
8. 8 81 80 815
9. 9 80 82 81
10. 10 86 89 87.5
11. 11 85 85 85
12. 12 87 87 87
13. 13 88 88 88
14. 14 82 84 83
Jumlah 1169 1178 1174.5
Rata-Rata 83.5 84.1 83.89

Tabel 17. Nilai Evaluasi Sklusl|
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Nilai
No. | No. Responden Skius1 Sklus |l
1. 1 75 81.5
2. 2 75.5 84
3. 3 73.5 76.5
4, 4 80.5 86
5. 5 775 81.5
6. 6 82 85.5
7. 7 79 86.5
8. 8 76 815
9. 9 74.5 81
10. 10 79 87.5
11. 11 80.5 85
12. 12 82 87
13. 13 81 88
14. 14 80 83
Jumlah 1095 1174.5
Rata-Rata 78.25 83.89
Prosentase Kenaikan 7.2%

Tabel 18. Nilai Perbandingan Siklus| dan Siklus||

Berdasarkan tabel perbandingan nilai pada siklus | dan siklus II, dapat
dilihat adanya pengingkatan keterampilan menulis peserta didik. Kenaikan nilai
rata-rata keterampilan menulis peserta didik terlihat signifikan, yaitu dari
semula 78.25 menjadi 83.89. Ini berarti terdapat peningkatan rata-rata
keseluruhan sebanyak 7.2 %. Dari segi keterampilan peserta didik secara
individu juga mengalami peningkatan. Peningkatan peserta didik memang
berbeda-beda tidak semuanya tinggi, namun ha ini sudah menunjukkan
peningkatan yang positif. Penelitian ini tidak hanya berorientasi pada produk
sga, melainkan juga pada proses. Keberhasilan secara proses ditunjukkan

dengan meningkatnya motivasi peserta didik selama pembelajaran berlangsung.
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Peningkatan baik secara proses maupun produk yang telah diperlihatkan dalam
hasil penelitian ini, menjadi dasar kesepakatan guru dan peneliti bahwa

penelitian ini sudah berhasil dan tidak perlu diadakan siklus lanjutan.

2. Tanggungjawab Guru

Penelitian tindakan ini telah menghasilkan kebermanfaatan terhadap
pembelgjaran bahasa Jerman, khususnya pada keterampilan menulis. Dampak
positif bisa dirasakan oleh peserta didik dan guru mata pelgjaran, yang terbukti
dari hasil produk dan proses yang meningkat setelah diberlakukannya tindakan.
Proses pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini tidak terlepas dari
kekurangan, kelemahan dan kendala yang pada akhirnya berpengaruh terhadap
hasil yang dicapai. Oleh karenanya, segala usaha penerapan dan pengembangan
terhadap model-model pembelgjaran seperti pada pel aksanaan tindakan ini perlu
dilakukan secara berkelanjutan, agar mencapai hasil yang maksimal dan dapat
menutupi kelemahan-kelemahan yang terjadi. Segala proses tindakan tersebut
tentunya dapat dipertahankan dan dikembangkan oleh guru mata pelgjaran pada
kegiatan pembelgaran selanjutnya, disesuaikan dengan kebutuhan guru dan

peserta didik.

3. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini tidak terlepas dari adanya kendala. Kendala yang dirasakan

oleh peneliti antara lain peneliti merupakan peneliti pemula yang tentu masih
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memiliki kekurangan dalam penelitian. Adanya fasilitas kelas yang kadang
terganggu, seperti warna proyektor yang tidak terang, laptop yang eror dan
masalah teknis lainnya. Namun sgjauh ini kendala tersebut masih bisa diatas,
sehingga proses pendlitian masih bisa berjdan. Sdlan itu kendala lain yang
dirasakan peneliti adalah tidak efektifnya waktu setelah tindakan | siklus I,
sekolah memiliki banyak agenda yang tidak memungkin peneliti mengadakan
penelitian tindakan di kelas X| Bahasa. Sehingga terdapat jeda panjang antara
tindakan | siklus | dan tindakan Il siklus|.

Kendalalain yang dialami peneliti adalah mengenai instrumen penelitian.
Peneliti menggunakan instrumen berbeda dalam pengambilan data berupa
pendapat guru dan peserta didik mengena proses pembelgaran. Pendliti hanya
melakukan wawancara terhadap guru mata pelgaran, dan tidak melakukan
wawancara dengan peserta didik. Data peserta didik berupa pendapat mengenai
proses pembelgjaran didapat melalui angket peserta didik. Namun pada dasarnya
pertanyaan baik dalam wawancara maupun dalam angket adalah sama, yaitu

untuk mengetahui peningkatan motivasi pesertadidik.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian

1. Deskripsi Pendlitian Tahap Awal

a.

Identifikasi M asalah
Tahap awal dalam pendlitian ini adalah identifikasi masalah terkait
dengan keterampilan menulis Bahasa Jerman di kelas X1 Bahasa SMA N
2 Wonosari. ldentifikasi masalah terdiri dari beberapa langkah, yaitu
berupa wawancara dengan guru mata pelgjaran, angket peserta didik dan
observas.
1) DataHasil Wawancara Guru Mata Pelajaran
Data hasil wawancara yang digunakan untuk mengidentifikasi
masal ah adalah wawancara pra penelitian dengan guru mata pelgaran
yang dilaksanakan pada tanggal 16 Oktober 2013 di ruang
Laboratorium Bahasa SMA N 2 Wonosari. Dari hasil wawancara
tersebut peneliti dapat mengidentifikasi bahwa prestasi peserta didik
pada mata pelgaran Bahasa Jerman secara umum belum seluruhnya
baik.
Guru merasa masih terkendala dengan motivasi peserta didik
yang masih rendah. Semua keterampilan berbahasa memang dilatihkan

secara kolabortif oleh guru, namun untuk keterampilan menulis belum

68
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begitu kompleks. Kendala guru dalam pembelgjaran keterampilan
menulis adalah kosakata dan struktur yang belum dikuasai oleh
peserta didik. Guru belum memiliki media khusus untuk pembelajaran
keterampilan menulis, terlebih media yang bersifat multimedia atau
pun presentasi.

Daam wawancara pra penelitian tersebut pendliti menawarkan
solusi penggunaan Multimedia Prezi dalam upaya peningkatan
keterampilan menulis bahasa jerman. Dalam hal ini peneliti menjadi
fasilitator sedangkan guru akan menggunakan media tersebut langsung
dalam proses pembelgjaran untuk menyampaikan materi, namun tentu
dalam pengoperasian multimedia guru tetap akan dibantu oleh peniliti.
Guru memberikan tanggapan positif yang kemudian bersepakat

dengan pendliti untuk menggunakan Multimedia Prezi.

Data Hasil Observas

Observasi pra penelitian dilakukan oleh peneliti sebanyak tiga
kali. Observasi masing-masing dilakukan pada tanggal 16 Oktober
2013, 22 Januari 2014 dan 5 Maret 2014. Observas pertama bertempat
di Laboratorium Bahasa SMA N 2 Wonosari, karena ruang kelas XI
Bahasa sedang direnovasi. Sedangkan observasi kedua dan ketiga

bertempat di ruang kelas XI Bahasa SMA N Wonosari. Observas
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dilakukan untuk pengamatan pada 3 aspek, yaitu aspek kegiatan guru
yang meiputi kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir.
Selanjutnya adalah aspek kegiatan peserta didik yang meliputi sikap
peserta didik dan kemampuan peserta didik, dan aspek kondisi kelas
yang meliputi situasi dan kondisi kelas serta peralatan dan fasilitas
yang menunjang pembel garan.

Berdasarkan observas tersebut dapat teridentifikas beberapa
masalah, yaitu perlunya perhatian lebih pada pembelgaran
keterampilan menulis Bahasa Jerman, masih rendahnya motivasi
peserta didik terhadap pembelgjaran Bahasa Jerman, ketidakpahaman
peserta didik terhadap konsep-konsep menulis Bahasa Jerman, seperti
organisasi isi, kesesuaian materi, gramatik dan kosakata. Selain itu
pendliti juga melihat  belum optimalnya penggunaan fasilitas
pembelgjaran yang tersedia bailk berupa laptop, LCD maupun
proyektor. Proses pembelgaran yang berlangsung cenderung bersifat

konvensional.

Data Hasil Angket Peserta Didik
Angket pra penelitian peserta didik bertujuan untuk
mengidentifikasi permasalahan peserta didik dalam mengikuti

pembelgjaran bahasa Jerman khusunya keterampilan menulis. Angket
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terdiri dari 35 item pernyataan yang berisi pilihan jawaban dan 5 item
jawaban bebas. Dari angket yang telah disebarkan, diperoleh hasil
sebagai berikut:
a) Hasl Angket Tertutup Peserta Didik
Dari 14 peserta didik, 10 orang (71,42%) menyatakan
bahwa situas belgar Bahasa Jerman sangat menarik dan
menyenangkan serta sebanyak 4 orang (28,57%) menyatakan
situasi belgjar Bahasa Jerman menarik dan menyenangkan. Hal ini
menunjukkan bahwa seluruh peserta didik merasa situasi pelgjaran
Bahasa Jerman mereka menarik dan menyenangkan.
Di sis lain hasil angket juga menggambarkan kondisi
negatif yang dialami peserta didik. Dari 14 peserta didik, sebanyak
4 orang (28,57%) menyatakan sangat setuju dan sebanyak 9 orang
(64,28%) menyatakan setuju, sedangkan 1 orang (7,14%)
menyatakan tidak setuju bahwa mereka belum banyak mengenal
kosakata Bahasa Jerman dan mengalami kesulitan dalam
menentukan artikel. Selain itu, sebanyak 1 orang (7,14%)
menyatakan sangat setuju dan sebanyak 11 orang (78,57%)
menyatakan setuju, sedangkan 2 orang (14,28%) menyatakan tidak

setuju bahwa mereka mengalami kesulitan menentukan konjugasi
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dalam menyusun kalimat serta tidak menguasai pola penyusunan
kalimat.

Mengenai pengalaman menulis dalam pembel garan bahasa
Jerman, sebanyak 12 orang (85,71%) mengaku sudah banyak
mendapatkan pengalaman menulis dalam pembelgaran bahasa
Jerman, dan sebanyak 2 orang (14,28%) mendapatkan pengalaman
menulis dalam pembelgaran bahasa Jerman. Jawaban tersebut
menunjukkan bahwa peserta didik sudah mendapatkan banyak
pengaaman menulis.

Dari 14 peserta didik, 12 orang (85,71%) menyatakan
masih belum terampil menulis dengan tata kalimat yang benar,
namun terdapat pula 2 orang (14,28%) yang menyatakan sudah
terampil menulis dengan tata kalimat yang benar. Mengenai
keterampilan menulis karangan sebanyak 2 orang (14,18%)
menyatakan sangat belum terampil, 8 orang (57,14%) menyatakan
belum terampil dan hanya 4 orang (18,57%) yang menyatakan
sudah terampil dalam membuat karangan berdasarkan gambar.

Sebanyak 6 dari 14 orang (42,85%) menyatakan sangat
setuju bahwa pembelgaran akan efektif dan menarik jika
menggunakan media pembelgaran, 7 orang (50%) menyatakan

setuju mengenai hal itu dan hanya 1 orang (7,14%) yang
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menyatakan tidak setuju. Sementara itu terdapat 5 orang (35,71%)
menyatakan sangat setuju dan 8 orang (57,14) menyatakan setuju
bahwa pembelgaran efektif dan menarik adalah dengan
memanfaatkan teknologi. Selebihnya 1 orang (7,14%) menyatakan
tidak setuju mengenai hal itu. Berdasarkan jawaban tersebut dapat
dismpulkan bahwa sebagian besar peserta didik menyetujui
penggunaan media dalam pembelgjaran dengan memanfaatkan
teknologi untuk menciptakan pembelgjaran yang efektif dan
menarik. Analisis hasil angket tertutup tersebut dapat dilihat secara

konkrit pada lampiran hasil angket tertutup.

Hasil Angket Terbuka Peserta Didik

Angket terbuka adalah angket yang sifat jawabannya bebas,
dengan artian peserta didik tidak diberi batasan apapun dalam
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang digukan dalam angket.

Berikut adalah hasil dari angket terbuka peserta didik:

1. Mengenai pembelgaran Bahasa Jerman secara umum sebagian
besar peserta didik menyatakan bahwa pembelgaran
berlangsung menyenangkan, menarik dan tidak membosankan.
Beberapa peserta didik menyatakan bahwa guru cukup

komunikatif dan interaktif terhadap peserta didik selama proses
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pembel gjaran. Namun beberapa peserta didik juga menyatakan
bahwa masih mengalami kesulitan sehingga mash perlu
penjelasan yang lebih dari guru. Berikut adalah beberapa
kutipan dalam angket pesertadidik.

“Sangat menyenangkan karena ada komunikasi yang baik
antara guru dan murid.”

“ Menyenangkan dan efektif tapi sulit.”

“Mengasyikkan meskipun saya terkadang bingung dengan

materi baru.”

. Sdlain kesulitan-kesulitan yang telah ditanyakan dalam angket
tertutup, terdapat beberapa kesulitan lain yang dialami peserta
didik. Kesulitan-kesulitan tersebut diantaranya adalah kesulitan
menghafalkan kosakata beserta artikelnya. Sebagian peserta
didik mengaku sulit menghafal dan cenderung mudah lupa
dengan kosakata baru yang mereka dapatkan. Sebagian peserta
didik lain menyatakan kesulitan dalam mengaplikasikan
susunan kalimat ke dalam dialog dan merasa bingung untuk
menulis cerita. Selain dalam hal kebahasaan terdapat pula
kesulitan eksternal yang dialami peserta didik, yaitu

mengantuk disaat pembelgjaran berlangsung sehingga tidak
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fokus pada materi. Berikut adalah beberapa kutipan dalam
angket peserta didik.
“Menentukan artikel disetiap kata dalam bahasa jerman.”

“ Mengaplikasikan susunan kalimat ke dalam dialog.”

“ Sering ngantuk sehingga sering tidak fokus.”

. Méelaui jawaban bebas yang diuraikan peserta didik dalam
angket terbuka, dapat diketahui pengaaman-pengaaman
menulis yang telah didapatkan peserta didik. Pengaaman-
pengalaman tersebut yaitu menulis silsilah keluarga, makanan
dan minuman, biografi diri sendiri, menulis dengan gramatik
als, wie, genauso, memisahkan sebuah paragraf tanpa spsai
menjadi kosa kata yang tepat. Berikut adalah beberapa kutipan
dalam angket peserta didik.

“Menulis silsilah keluarga, makanan dan minuman.”
“Memisahkan sebuah paragraph tanpa spasi dan membuat
paragraf yang baik sesuai kosakata yang benar.”

“Menulis dengan perbandingan als, wie, genauso, dil.”

. Mengena kesulitan dalam menulis Bahasa Jerman, sebagian
besar peserta didik menyatakan mengalami kesulitan pada

penguasaan kosakata. Cara penulisan juga menjadi kendala
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sebagian peserta didik. Selain itu terdapat pula peserta didik
yang mengaku kesulitan dalam menentukan tanda baca yang
tepat. Ketidaktahuan mereka terhadap arti dari setiap kosakata
Bahasa Jerman juga menjadi kesulitan peserta didik dalam
keterampilan menulis Bahasa Jerman. Berikut adalah beberapa
kutipan dalam angket peserta didik.

“Karena belum hafal vocabnya jadinya susah kalau mau
nulis.”

“Terkadang sulit memberikan tanda baca pada setiap suatu
kata.”

“ Terkadang penulisannya sulit.”

. Selain menggunakan media dan memanfaatkan teknologi
dalam pembelgaran, peserta didik menyatakan beberapa hal
yang akan membuat pembelgjaran Bahasa Jerman efektif dan
menarik. Hal-hal tersebut diantaranya adalah penggunaan
teknik permainan dalam pembelgaran. Peserta didik juga
menginginkan perhatian lebih dari guru ketika belum
memahami materi. Komunikas antara guru dan peserta didik
juga dirasa peserta didik akan membuat pembelgjaran menjadi
efektif dan menarik. Berikut adalah beberagpa kutipan dalam

angket peserta didik.
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“Menjelaskan dan mengetes yang dinilai belum paham diberi
perhatian lebih.”
“ Semua pembel ajaran akan efektif jika ada komunikasi antara
guru dan murid.”

“ Permainan.”

b. AnalisisMasalah

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelgjaran, angket
peserta didik dan observasi, maka dapat diidentifikas masalah-masalah
yang dialami oleh peserta didik dalam pembelgaran Bahasa Jerman pada
umumnya dan keterampilan menulis Bahasa Jerman pada khususnya.
Berikut ini masalah-masalah yang dialami peserta didik. Perlunya
perhatian lebih pada pembelgjaran keterampilan menulis Bahasa Jerman.
(1) masih rendahnya motivasi peserta didik terhadap pembelgaran Bahasa
Jerman. (2) ketidakpahaman peserta didik terhadap konsep-konsep
menulis Bahasa Jerman, yaitu organisasi isi, kesesuaian materi, gramatik
dan kosakata. (3) penggunaan fasilitas pembelgaran berupa LCD,
proyektor yang belum optimal. (4) pendidik belum menggunakan media

khusus untuk pembel gjaran keterampilan menulis.
Peneliti dan guru berkolaborasi dan sepakat untuk memfokuskan

penyel esaian masalah dalam hal prestasi peserta didik (kognitif) dan minat
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serta antusias peserta didik (afektif) dalam keterampilan menulis Bahasa
Jerman. Sementara itu, peneliti dan guru sebagai kolaborator bersepakat
bahwa detail-detail masalah yang akan diatasi dalam penelitian ini adalah
sebagal berikut (1) penguasaan konsep-konsep dasar menulis Bahasa
Jerman yang mdiputi penguasaan kosakata, struktur kalimat atau
gramatik, organisasi isi dan kesesuaian materi. (2) motivasi peserta didik

dalam pembel gjaran Bahasa Jerman.

c. Pemecahan Masalah
Dalam upaya mengatasi masalah-masalah yang telah ditentukan
bersama sebelumnya, guru dan penditi sepakat untuk menentukan
langkah-langkah dalam pemecahan masaah itu sendiri. Berikut adalah
pemecahan masalah yang telah disepakati oleh guru dan peneliti.

1) Peneliti dan guru bersepakat untuk menggunakan media
pembelgjaran dalam penyampaian materi gar bahasa Jerman guna
memaksimalkan hasil belgjar peserta didik. Peneliti menawarkan
solus berupa penggunaan multimedia Prezi sebagai media
pembelgjaran yang akan digunakan selama proses pembelajaran
dalam rangka meningkatkan keterampilan menulis bahasa Jerman.

Guru memberikan respon positif terhadap solusi yang ditawarkan
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peneliti dan menyetujui penggunaan multimedia tersebut menjadi
media pembel gjaran keterampilan menulis bahasa Jerman.

Upaya peningkatan penguasaan peserta didik terhadap konsep-konsep
dasar menulis Bahasa Jerman yang meliputi penguasaan kosakata,
struktur kalimat atau gramatik, organisasi isi dan kesesuaian materi
akan secararinci diberi tindakan yang berbeda-beda. Mengenai upaya
peningkatan penguasaan kosakata bahasa Jerman peserta didik, guru
dan peneliti bersepakat untuk memberikan stimulus berupa
penyertaan gambar pada setiap pengenalan kosakata baru, sehingga
peserta didik mudah mengingat apa yang mereka lihat dengan
menarik. Masing-masing peserta didik wajib membuat kalimat
berdasarkan kosakata yang diterima. Dengan demikian melalui
pengaplikasian langsung, diharapkan peserta didik akan lebih mudah
dalam memahami arti dan mudah mengingat kosakata.

Peneliti dan guru berupaya meningkatkan penguasaan
gramatik, hal ini dilakukan dengan memberikan penjelasan materi
kepada peserta didik dengan cara bertahap. Setiap tahapan penjelasan
gramatik, guru berusaha memberikan latihan-latihan agar peserta
didik paham penggunaannya dalam kalimat. Latihan yang diberikan

bisa secara tertulis maupun lisan.
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Keterampilan menulis bisa dikatakan sebagai keterampilan
yang cukup kompleks, mengingat dalam menulis banyak hal yang
harus diperhatikan. Organisasi isi dan kesesuaian materi sangat
menentukan kualitas sebuah karangan atau tulisan. Oleh karena itu
dalam keterampilan menulis, peserta didik perlu dibiasakan untuk
memperhatikan organisasi karangan dan kesesuaian materi. Upaya ini
dapat dilakukan dengan cara memberikan contoh karangan yang baik
dan benar kepada peserta didik, setiap karangan yang dijadikan
contoh harus dijelaskan secara detail unsur-unsur apa sgja yang harus
diperhatikan. Setelah penjelasan, peserta didik dilatih untuk membuat
karangan serupa dengan tema yang berbeda, dengan demikian peserta
didik diharapkan akan terlatih membuat karangan dengan baik dan
benar.

Motivas peserta didik sangat berpengaruh dalam suatu proses
pembelgjaran. Peserta didik dengan motivas rendah akan cenderung
mendapatkan hasil belgar yang lebih rendah dibandingkan peserta
didik dengan motivasi yang tinggi. Upaya guru dalam meningkatkan
motivasi peserta didik terhadap pelgaran bahasa Jerman adalah
dengan menciptakan suasana belgjar yang santai, diselingi bercanda
dan memberikan reward kepada peserta didik. Selain itu guru dan

peneliti bersepakat akan mengemas materi dengan lebih menarik
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untuk meningkatkan motivasi peserta didik. Upaya yang ditempuh
berkenaan dengan ha tersebut adalah dengan penampilan gambar,
lagu, video, teks yang dikemas dalam multimedia Prezi dengan warna
dan alur yang menarik. Dengan demikian perhatian peserta didik akan
lebih terpusat, lebih mudah memahami dan lebih mudah mengingat

setiap materi yang disampaikan.

B. Pembahasan
1. Deskripsi Hasil Pendlitian Siklus|

Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini diadakan dalam 2
siklus, yaitu siklus | dan siklus 1. Masing-masing siklus terdiri dari empat
tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observas, dan refleksi. Setiap
tindakan dalam pemecahan masaah ini dilaksanakan oleh peneliti dan guru
sebagal kolaborator yang telah bersepakat sebelumnya. Daam penelitian ini
materi yang digunakan untuk penelitian tindakan setiap siklusnya disesuaikan
dengan kurikulum. Tema materi pada penelitian siklus pertama adalah Alltag
dengan sub-tema Die Kleidung. Selama penelitian berlangsung guru tetap
berperan sebagal pengajar inti, sedangkan peneliti sebagai fasilitator media
pembelgjaran dan membantu pengoperasiannya. Selain itu peneliti juga

mengamati jalannya proses pembelajaran mulai dari awal hingga akhir. Proses
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pembelgjaran berlangsung sesuai dengan rencara yang telah disepakati
bersama sebelumnya. Adapun hasilnya sebagai berikut.
a. Perencanaan Tindakan Siklus|

Perencanaan tindakan siklus | disusun oleh peneliti bersama guru
sebagai kolaborator pada tanggal 5 Maret 2014. Peneliti telah membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) sebelumnya, kemudian
dikonsultasikan kepada guru mata pelgaran. Selama tindakan siklus |
terdapat tiga RPP yang akan digunakan untuk tiga kali pertemuan, dengan
masing-masing RPP berisi materi yang berbeda dan bertahap.

Seperti yang telah disepakati sebelumnya bahwa pembelgaran
akan berlangsung menggunakan multimedia Prezi. Peneliti merancang
sendiri multimedia Prezi, namun tetap melibatkan guru sebagai pengoreksi
materi yang dikemas didalamnya. Tentu materi yang akan ditampilkan
dalam multimedia Prezi tetap disesuikan dengan materi dalam RPP yang
telah dirancang sebelumnya. Selama tindakan siklus | hanya akan
menggunakan satu multimedia Prezi, namun beris tiga tahapan materi
dalam satu kanvas. Hal ini bertujuan agar peserta didik memahami konsep
tahapan meteri yang akan disampaikan selama tiga pertemuan berturut-
turut. Peserta didik akan bisa mengingat materi lebih baik, karena materi
sebelumnya akan bisa diulang pada pertemuaan berikutnya jika memang

perlu diulang. Kemasan multimedia Prezi pada siklus pertama
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menggunakan warna, gambar dan lagu untuk memberi stimulus tambahan,
guna meningkatkan motivas peserta didik.

Peneliti menyiapkan lembar materi untuk peserta didik. Is dari
lembar materi sama seperti yang ditampilkan dalam multimedia Prezi.
Soal latihan atau evaluas juga dipersiapkan oleh pendliti yang kemudian
dikoreks oleh guru sebagai penilai satu dan Lia Indriani, S.Pd sebagai
penilai dua. Soal latihan diberikan pada setiap tindakan, untuk mengetahui
pemahaman peserta didik serta mengetahui sgauh mana keberhasilan
multimedia Prezi sebagai media pembelgaran. Soal latihan atau evaluasi
selalu bertahap dan disesuaikan dengan materi setiap tindakan.

Peneliti juga terlebih dahulu menyiapkan lembar catatan lapangan,
lembar observasi, alat pembelgaran untuk menampilkan multimedia yaitu
laptop, LCD, proyektor, speaker, mempersiapkan soa latihan atau
evaluasi untuk peserta didik dan yang terakhir menyiapkan kamera untuk
mendokumentasikan aktivitas peserta didik dan guru pada saat proses

pembel gjaran.

. Pelaksanaan Tindakan Siklus|

Pelaksanaan tindakan siklus | dilakukan 4 pertemuan pembel gjaran yaitu:
1) Pertemuan 1

Pertemuan 1 pada siklus | ini dilaksanakan hari Selasa,
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11 Maret 2014 pada pukul 12.10-13.30 WIB. Pada pertemuan pertama
ini terlebih dahulu peneliti memperkenalkan multimedia Prezi, cara
pembuatannya, kelebihan dan kelemahannya dibandingkan media lain.
Pembelgaran pada tindakan pertama difokuskan pada pengenalan
kosakata baru mengenai die Kleidung. Pengenalan kosa kata dengan
multimedia Prezi ini adalah dengan menampilkan gambar sesual
kosakata. Selain itu diperkenalkan juga die Farben, jadi gambar
kosakata yang ditampilkan disertai dengan warna yang menarik
beserta tulisannya. Hal ini diharapkan akan mempertgjam ingatan
peserta didik. Guru selalu meminta satu per satu peserta didik untuk
membuat kalimat secara lisan berdasarkan gambar kosakata yang
ditampilkan.

Peneliti juga menyisipkan lagu dalam multimedia Prezi untuk
pengenalan warna. Lagu diputar menggunakan speaker kemudian
peneliti, guru dan peserta didik menyanyi lagu bersama. Hal ini
tampak menumbuhkan motivasi peserta didik dalam belgar. Guru
sesekali menjelaskan arti dari lirik lagu yang dinyanyikan bersama.

Setelah pengenalan kosakata, peneliti menampilkan sebuah
teks melalui multimedia Prezi. Guru membahas bersama isi teks

dengan peserta didik. Guru menunjuk satu per satu peserta didik untuk
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membaca satu kalimat dalam teks, kemudian menerjemahkan artinya
bersama. Guru juga menjelaskan unsur-unsur organisasi isi dalam teks,
seperti judul (der Titel), pembukaan (Einfuhrung), isi (Inhalt), dan
penutup (Schluf).

Setelah sdluruh materi dalam tindakan pertama selesai
disampaikan, guru memberi kesempatan pada peserta didik untuk
bertanya. Guru selalu memberi respon langsung terhadap pertanyaan
peserta didik. Peserta didik diberi latihan untuk membuat karangan
berdasarkan gambar. Lembar latihan telah disigpkan oleh pendliti.
Guru memberi pengarahan peserta didik untuk membuat karangan
seperti contoh teks yang telah dijelaskan. Guru menekankan pada
peserta didik bahwa harus ada organisasi isi karangan yang lengkap.
Untuk permulaan guru menyiapkan judul, kalimat pembuka dan
kalimat penutup, yang bisa dipakai oleh peserta didik dalam karangan
masing-masing. Namun untuk isi karangan, peserta didik membuatnya
secara mandiri. Setelah selesai hasil karangan masing-masing peserta

didik dikumpulkan untuk dikoreksi oleh penilai.

Pertemuan 2
Pertemuan 2 pada siklus | ini dilaksanakan hari selasa, 22 April
2014 pada pukul 12.10-13.30 WIB. Waktu tindakan 1l memiliki jeda

yang cukup lama dari waktu tindakan I, hal ini dikarenakan jadwal
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sekolah yang tidak memungkinkan diadakannya penelitian. Pada
pertemuan ini materi yang disampaikan adalah penggunaan beberapa
kata kerja yang berbeda tetapi hampir sama maknanya, yaitu tragen,
anhaben, aufhaben dan anziehen. Guru menjelaskan cara penggunaan
masing-masing kata kerja dan perbedaannya. Guru memberikan
ilustrasi penggunaan kata kerja melalui gambar yang ditampilkan
peneliti melalui multimedia Prezi.

Setelah peserta didik memahami penggunaan kata kerja. Guru
mulai memperkenalkan deklinasi kata sifat dalam kasus Nominativ dan
Akkusatif. Guru menjelaskan berdasarkan materi yang ditampilkan
pula oleh peneliti melaui multimedia Prezi daam bentuk tabel.
Dengan demikian diharapkan peserta didik dapat memahami dengan
lebih jelas deklinasi kata sifat dalam kasus Nominativ dan Akkusatif.
Guru selalu memberikan latihan untuk membuat kalimat sesuai
dengan materi yang telah dijelaskan, walaupun secara lisan. Guru
menunjuk peserta didik untuk masing-masing membuat kalimat
dengan konjugasi kata kerja dan deklinasi kata sifat. Baik dalam kasus
Nominativ maupun Akkusatif.

Kegiatan akhir dalam tindakan ini adalah latihan membuat
karangan. Guru mengingatkan peserta didik agar tidak lupa

memperhatikan organisas is daam menulis karangan. Sebagian
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peserta didik masih bingung, judul apa yang sebaiknya mereka
gunakan, bagaimana kalimat pembuka dan penutup. Maka dari itu
guru masih membantu peserta didik untuk membuat judul, kalimat
pembuka dan kalimat penutup. Namun kali ini guru menyediakan
beberapa alternatif judul, kalimat pembuka dan kalimat penutup yang
bisa dipakai oleh peserta didik. Peserta didik menyesuaikan dengan isi

yang akan merekatulis. Setelah selesai pekerjaan dikumpulkan.

Pertemuan 3

Pertemuan 3 pada siklus | ini dilaksanakan hari Rabu, 30 April
2014 pada pukul 08.30-10.00 WIB. Pada pertemuan ini guru memulai
dengan sedikit mengulangi materi sebelumnya. Sembari guru
mengulang materi sebelumnya, peneliti menyiapkan materi yang akan
disampaikan pada pertemuan ini melalui multimedia Prezi. Pendliti
kemudian menampilkan potongan-potongan teks dengan salah satu
fotonya adaalah pemain bola, ini untuk meningkatkan motivas
peserta didik.

Guru menunjuk peserta didik untuk membaca potongan teks
dan mengurutkan potongan-potongan teks menjadi paragraf yang
tepat. Guru membimbing peserta didik dan membantu jika ada

kesulitan. Setelah peserta didik selesai mengerjakan, kemudian guru
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mengoreks hasil pekerjaan peserta didik dan bersamasama
menerjemahkan arti teks.

Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
bertanya. Kegiatan terakhir adalah evaluasi. Peserta didik mebuat
karangan berdasarkan gambar yang telah tersedia dalam lembar
evaluasi. Guru kembali memperingatkan peserta didik untuk
memperhatikan organisasi isi dan kesesuaian isi dengan gambar. Guru
juga meminta peserta didik untuk memperhatikan ejaan dan gramatik
seperti yang telah dipelgari sebelumnya. Setelah pekerjaan semua
peserta didik selesai, pekerjaan masing-masing dikumpulkan.

Kemudian guru mempersilakan peserta didik untuk beristirahat.

Pertemuan 4

Pertemuan ke empat ini dikhususkan oleh guru dan peneliti
untuk refleksi siklus |I. Refleksi pada siklus | bertujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan dari pembelgjaran yang telah
dilakukan. Refleksi siklus | dilaksanakan pada hari Rabu, 23 April
2014 pada pukul 12.10-13.30 WIB. Peneliti membagikan angket
refleksi siklus | untuk diisi oleh peserta didik. Penditi memberikan
arahan kepada peserta didik cara mengisi angket. Pendliti juga

melakukan wawancara refleksi siklus | terhadap guru mata pelgaran.
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Berdasarkan hasil evaluas dan proses pembelgaran selama
siklus I, guru dan peneliti mengadakan diskusi kecil untuk merefleksi
tindakan-tindakan selama siklus I. Guru dan peneliti  juga
mendiskusikan rencana tindakan pada siklus berikutnya. Pada
umumnya tindakan-tindakan pada siklus | telah berjalan sebagaimana
yang telah direncanakan sesuai kesepakatan peneliti dan guru mata

pelgaran.

c. Observas Tindakan Siklusl
Observasi dalam penelitian tindakan kelas diadakan pada setiap
tindakan selama siklus I. Observasi tersebut meliputi observas kegiatan
guru, observasi kegiatan peserta didik dan observas kondisi kelas serta
observas umum jaannya tindakan pada siklus I. Berikut ini hasil
penjabaran dari pengamatan tersebut.
1) Hasil Observas Sklusl
Observas dilaksanakan pada setiap pertemuan. Observasi
dilakukan untuk pengamatan pada tiga aspek, yaitu aspek kegiatan
guru, aspek kegiatan peserta didik dan aspek kondisi kelas. Berikut
adalah rincian hasil observasi selamasiklus|.

a) Observas Kegiatan Guru
Observasi kegiatan guru terdiri dari tiga tahapan, yaitu
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tahapan kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Selama
siklus | guru selau membuka pelgjaran dengan salam Bahasa
Jerman. Pertemuan pertama guru menyampaikan tema yang akan
dipelaari. Guru langsung menjelaskan materi yang ditampilkan
peneliti.

Daam kegiatan inti pembelgaran, guru menjelaskan
materi cukup jelas tetapi masih terlihat sedikit kaku pada
pertemuan pertama, karena belum terbiasa menjelaskan materi
menggunakan multimedia Prezi. Namun guru tetap komunikatif
terhadap peserta didik. Guru sdau memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk bertanya dan memberikan respon
langsung terhadap pertanyaan peserta didik.

Selama menyampaikan materi guru selalu memberikan
latihan langsung, meskipun secara lisan. Hal ini dilakukan guru
untuk benar-benar memperdalam pemahaman peserta didik.
Peserta didik menjadi terlatih membuat kalimat sesuai materi yang
telah digjarkan, walaupun dalam bentuk lisan. Pemberian tugas
mengarang kepada peserta didik pada setiap akhir tindakan selalu
didampingi guru. Guru mengetahui benar seberapa kemampuan

peserta didiknya. Selama tiga kali tindakan dalam siklus ini, guru
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telah menjelaskan dengan jelas materi yang termuat dalam
multimedia Prezi.

Guru melakukan pengelolaan kelas dengan baik, guru
sangat komunikatif terhadap peserta didik, guru memiliki
pembawaan yang santai dan suka bercanda, sehingga hubungan
antara guru dan peserta didik sangat hangat, namun tetap ada
batasannya. Dalam pembelgjaran guru melibatkan peserta didik
secara penuh. Guru memahami karakter masing-masing peserta
didiknya dan mengetahui kemampuan setiap peserta didik. Guru
selalu memberi teguran dan hukuman yang mendidik ketika
terdapat peserta didik yang tidak memperhatikan. Sebaliknya,
guru selalu memberikan pujian atau pun reward kepada setiap
peserta didik yang mendapat nilai baik. demikian cara guru untuk
membuat peserta didik termotivasi dalam pembelgjaran.

Kegiatan akhir dalam pembelgaran selalu diisi guru
dengan obrolan ringan dengan peserta didik, misakan
menanyakan kegiatan peserta didik selanjutnya, menanyakan nilai
peserta didik atau pun menanyakan kegiatan peserta didik pada
pelgaran lain. Sesekali guru memberikan motivasi kepada peserta
didik. Kemudian guru selalu menutup pembelgjaran dengan salam

dalam Bahasa Jerman.
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b) Observas Kegiatan Peserta Didik

Pertemuan  pertama  pembelgaran menggunakan
multimedia Prezi cukup membuat peserta didik memusatkan
perhatian mereka pada presentasi materi yang disgjikan. Sebagian
besar peserta didik bertanya kepada peneliti nama aplikasinya dan
cara pembuatannya. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru
dan menjawab pertanyaan lisan dari guru dengan benar.
Sementara itu tetap masih ada beberapa peserta didik yang sibuk
dengan laptop pribadinya sehingga kurang memperhatikan,
sehingga ketika guru memberikan latihan secara lisan, peserta
didik yang bersangkutan tidak bisa menjawab.

Peneliti dan guru memberikan stimulan dalam presentasi
multimedia Prezi, dengan menyisipkan lagu. Hal ini lebih menarik
perhatian peserta didik. Semua peserta didik bernyanyi ketika
peneliti dan guru mengajak mereka bernyanyi bersama, walaupun
beberapa dari mereka bernyanyi dengan bermalas-malasan. Pada
dasarnya sebagian besar peserta didik aktif dalam pembelgjaran,
baik aktif dalam bertanya maupun dalam menjawab pertanyaan.

Dalam keterampilan menulis, memang peserta didik
mengungkap sudah mendapat pengalaman menulis. Namun untuk

menulis karangan deskriptif mereka masih belum terampil. Hal ini
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terlihat ketika mereka mengerjakan latihan mengarang, mereka
harus didampingi secara penuh oleh guru. Pada pertemuan
pertama dan kedua mereka belum mampu membuat judul,
kalimat pembuka, kalimat penutup secara mandiri. Tetapi pada
pertemuan teakhir dalam siklus ini peserta didik dilatih secara
mandiri membuat judul, kalimat pembuka dan kalimat penutup
sendiri, guru hanya sebatas membenarkan tata bahasanya. Karena
memang penguasan tata bahasa mereka masih kurang, begitu pula
penguasaan mereka terhadap gramatik, kapitalisas dan eaan
dalam Bahasa Jerman.
Observasi Kondisi Kelas

Situasi kelas secara umum cukup kondusif, kelas cukup
luas dan tidak panas. Selain itu kelas juga dilengkapi fasilitas yang
memadai, sehingga kegiatan pembelgjaran bisa berjalan optimal.
Observas Tindakan Siklus secara Umum

Pelaksanaan seluruh tindakan selama siklus | berjalan
sesuai dengan rencana yang telah disepakati bersama oleh guru
dan pendliti. Target pelaksananan pembelgaran dalam tiga
pertemuan ini belum sepenuhnya terpenuhi. Peserta didik memang
telah mengalami peningkatan dalam keterampilan menulis.

Sebagian besar peserta didik sudah jauh memperhatikan organisas
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is dalam mengarang, penguasaan kosakata mereka juga telah
meningkat. Namun dalam karangan mereka masih banyak

ditemukan kesalahan tata bahasa,

d. Refleksi Tindakan Siklusl

Refleks dilakukan setelah tindakan-tindakan dalam setiap siklus
selesal dilaksanakan. Maka setelah guru dan peneliti menyelesaikan tiga
kali tindakan pada siklus I, Refleksi segera dilaksanakan pada pertemuan
berikutnya. Refleks ini akan didasarkan pada catatan lapangan dan data
observas yang diambil setigp tindakan serta angket refleksi peserta didik
dan hasil wawancara dengan guru pengampu mata pelgjaran. Selain itu
hasil evaluasi keterampilan menulis peserta didik yang berupa nilai juga
akan menjadi tolok ukur penggunaan multimedia Prezi dalam
keterampilan menulis.

Hasil dari tindakan-tindakan pada siklus | yang menerapkan
penggunaan multimedia Prezi dalam pembelgaran menunjukkan bahwa
motivas pesertadidik dalam mengikuti pembel gjaran Bahasa Jerman telah
mengalami  peningkatan. Penggunaan multimedia Prezi  untuk
menyampaikan materi juga telah meningkatkan penguasaan kosakata
peserta didik. Selain itu peserta didik sudah mulai memperhatikan

organisasi isi dalam menulis karangan deskripsi.
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Pada tindakan |, peserta didik diberi pengenalan kosakata baru
mengenal die Kleidung. Pengenalan kosakata ini diserta gambar dan
warna, ha ini akan sangat membantu ingatan peserta didik terhadap
kosakata baru. Dalam penyampaian kosakata peneliti dan guru
menyisipkan materi mengena deklinasi kata sifat dalam unbestimmte
Artikel. Pada awalnya peserta didik memang terlihat kesulitan dengan
materi yang disampaikan. Tetapi cara guru menggjar, dengan melibatkan
peserta didik langsung, yakni dengan memberi latihan kepada peserta
didik untuk membuat kalimat dengan deklinasi kata sifat secara lisan
membuat peserta didik lebih mudah memahami materi tersebut. Jika
peserta didik salah daam menjawab, guru dengan sabar membantu dan
meminta peserta didik yang bersangkutan untuk kembali membuat kalimat
lain hingga benar. Kesulitan peserta didik disiasati dengan memutarkan
lagu yang berhubungan dengan warna. Hal ini juga menciptakan suasana
pembelgjaran yang santai, sehingga meningkatkan motivas peserta didik.
Guru kemudian membahas sebuah teks dan menjelaskan unsur-unsur
dalam teks. Kegiatan pembelgaran diakhiri dengan pemberian tugas
membuat karangan, namun peserta didik belum mampu membuat sendiri
judul, kalimat pembuka dan kalimat penutup dalam karangan deskripsi.

Pada tindakan Il, guru mulai mengajarkan mengenai gramatik

dalam kalimat. Peserta didik selalu diberi latihan lisan disela-sela
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penjelasan guru, ha ini untuk mengetahui pemahaman peserta didik
terhadap materi yang disampaikan. Sama seperti tindakan |, tindakan 11
juga diakhiri dengan latihan mengarang. Guru meminta peserta didik
untuk menerapkan gramatik yang telah dipelgjari sebelumnya. Selain itu
guru juga menekankan kepada seluruh peserta didik untuk memperhatikan
organisasi isi pada karangan masing-masing. Namun peserta masih belum
bisa membuat judul, kalimat pembuka dan kalimat penutup sendiri.
Sehingga guru harus menyediakan beberapa pilihan judul, kalimat
pembuka dan kalimat penutup yang dapat dipakai oleh peserta didik
dengan menyesuaikan dengan isi karangan masing-masing.

Pada tindakan I11, materi yang disampaikan berupa potongan teks,
yang kemudian disusun oleh peserta didik agar menjadi paragraf yang
baik. Materi ini bertujuan untuk memberikan pendalaman pemahaman
kepada peserta didik, bahwa dalam paragraf yang baik terdapat organisasi
is yang runtut dan kesesuaian materi. Selanjutnya peserta didik diberi
evaluas siklus |. Dalam praktiknya peserta didik telah mampu membuat
judul, kalimat pembuka dan kalimat penutup sendiri namun masih dengan
bimbingan guru.

Guru selalu mengingatkan peserta didik untuk mengaplikasikan
materi yang telah didapat ke dalam karangan mereka masing-masing,

termasuk kosakata-kosakata baru dan gramatik yang telah dipelajari.



97

Terlebih lagi guru juga menekankan kepada seluruh peserta didik untuk
memperhatikan organisasi isi dalam karangan deskripsi. Karangan yang
dihasilkan oleh peserta didik bermacam-macam, hasil tersebut
mencerminkan kemampuan masing-masing peserta didik.
1) Hasil Angket Peserta Didik Refleksi Siklus|
Hasil angket terbuka peserta didik pada Refleks siklus | dapat
dijabarkan sebagai berikut.

1. Seluruh peserta didik memberikan respon dan tanggapan yang
positif mengenai penggunaan Multimedia Prezi sebagai media
dalam pembelgaran bahasa Jerman. Berikut adalah beberapa
kutipan dalam angket peserta didik.

“ Bagus, penggunaan multimedia Prezi adalah suatu media yang
baru digunakan untuk pembelajaran disekolah, membuat siswa-
siswa menjadi semangat.”

“Lebih efektif dan efisien. Materinya lebih bias terurai dengan
baik.”

“Pembelgjarannya lebih kreatif dan menambah semangat

belajar.”

2. Seluruh peserta didik menyatakan bahwa pembelgaran dengan
Multimedia Prezi lebih menarik dan menyenangkan. Berikut

adalah beberapa kutipan dalam angket peserta didik.
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“Ya, lebih menarik dari pada menggunakan media papan tulis.”
“ Menyenangkan dan tidak membosankan”

“ Sangat menarik dan menyenangkan”

. Sebagian besar peserta didik dapat mengikuti pembelgaran
menggunakan Multimedia Prezi dengan baik, namun ada beberapa
peserta didik yang msih mengalami kesulitan. Berikut adalah
beberapa kutipan dalam angket peserta didik.

“Ya, materi yang dijelaskan dapat dipelajari lebih mudah.”

“ Bisa mengikuti pelajaran dg baik.”

“Mungkin karena belum terbiasa jadi agak sulit.”

. Peserta didik menyatakan bahwa guru lebih jelas dalam
menyampaikan materi dengan Multimedia Prezi. Berikut adalah
beberapa kutipan dalam angket peserta didik.

“Lebih jelas dan lebih menarik daripada menggunakan media-
media lain yang pernah digunakan.”

“lya, selain lebih jelas, lebih komunikatif”

“Ja, nattrlich”
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. Multimedia Prezi dapat meningkatkan penguasaan kosakata
sebagian besar peserta didik. Berikut adalah beberapa kutipan
dalam angket peserta didik.

“Ya, saya lebih menguasai kosa kata dengan media Prez
daripada media pembelajaran biasa.”

“lya, karena diilustrasikan dengan cukup baik sehingga dengan
mudah membantu mengingat kosa kata.”

“Tidak, tapi multimedia Prezi bisa meningkatkan penguasaan

materi.”

. Beberapa peserta didik menyatakan bahwa Multimedia Prezi dapat
meningkatkan keterampilan menulis meraka, namun sebagian
menyatakan tidak karena mash menemukan kesulitan. Berikut
adal ah beberapa kutipan dalam angket peserta didik.

“Ya, dg multimedia Prezi, kemampuan menulis bisa lebih
meningkat.”

“lya, karena dalam multimedia Prezi diberikan berbagai latihan
untuk kita selesaikan.”

“Tidak begitu, kalau disuruh menyusun saya masih bias, tetapi

kalau menulis masih bertanya-tanya.”
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. Peserta didik menyatakan lebih termotivasi dalam pembelgjaran
mengggunakan Multimedia Prezi. Berikut adalah beberapa
kutipan dalam angket peserta didik.

“Sangat termotivasi.”

“lya, karena lebih menarik dan inovatif.”

“Ya, lebih memperhatikan.”

. Peserta didik masih menemui kesulitan-kesulitan, diantaranya
adalah karena tidak fokus, penentuan artikel, penyusunan kalimat
dalam menulis dan kesulitan yang diakibatkan oleh gangguan
LCD. Namun sebagian peserta didik menyatakan tidak ada
kesulitan dalam mengikuti pembelgaran dengan menggunakan
Multimedia Prezi. Berikut adalah beberapa kutipan dalam angket
peserta didik.

“Kalau tidak fokus ketinggalan.”

“ Ketidakjelasan LCD kelas.”

“Tidak ada, karena penyampaiannya cukup komunikatif dan

mudah dipahami.”
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2) Hasil Wawancara Guru Mata Pelajaran pada Refleks Siklus|
Berikut ini adalah penjabaran hasil wawancara dengan guru mata
pelgaran bahasa Jerman yang dilakukan pada hari Rabu tanggal 23
April 2014 sebagai refleksi siklusl.

1. Guru menyatakan bahwa pembelgjaran dengan multimedia Prezi
lebih menyenangkan, bervarias dan lebih cepat dimengerti.
Berikut adalah kutipan yang diungkapkan oleh guru.

“ya, dengan multimedia Prez, pembelajaran lebih menyenangkan,
bervariasi dan anak juga lebih cepat mengerti untuk setiap tahap-

tahap pembelajaran itu.”

2. Tahapan-tahapan yang ditempuh dalam pembelgaran dengan
Multimedia Prezi sudah tepat. Berikut adalah kutipan yang
diungkapkan oleh guru.

“tahap-tahap untuk menuju schreiben itu sudah sesuai dengan

apa yang ada di dalam kurikulum.”

3. Peserta didik menyatakan bahwa motivas peserta didik
meningkat. Berikut adalah kutipan yang diungkapkan oleh guru.

“Ya, saya kira meningkat,”

4. Kesaulitan yang dialami olen guru secara umum dikarenakan

multimedia Prezi adalah media baru dan guru belum mampu untuk
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membuat sendiri media tersebut serta dalam ha pengoperasian
media masih perlu bantuan. Berikut adalah kutipan yang
diungkapkan oleh guru.

“Yang jelas multimedia Prez itu sesuatu yang baru buat saya dan
kalau saya buat sendiri dengan multimedia ini saya pribadi belum
bisa, jadi saya nanti tetap meminta bantuan untuk membuatkan
media ini untuk pembelajaran saya. Jadi memang secara pribadi
saya belum bisa membuat media ini.Untuk pengoperasiannya
sendiri ya saya belum lancar, ya nanti akan saya latih sendiri
lagi. Saya mungkin juga akan meminta bantuan mbak via untuk

memberikan petunjukknya.”

. Guru menyatakan bahwa penggunaan Multimedia Prezi tepat guna
dan efektif. Berikut adalah kutipan yang diungkapkan oleh guru.

“Saya kira lebih baik, iya, untuk pembelajaran menulis dengan
multimedia ini sangat baik dan sanagt bermanfaat tepat guna,

saya kira tepat guna dengan multimedia ini.

. Menurut guru kendalakendala dalam penggunaan multimedia
Prezi antara lain adalah listrik mati, LCD atau laptop yang rusak
dan dibutuhkannya waktu yang cukup untuk menyiapkan media

Berikut adalah kutipan yang diungkapkan oleh guru.
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“Kendalanya ya kalau listrik mati, LCDnya gak nyala atau
notebook atau laptop kita bermasalah. Kendalanya disitu. Dan
mungkin untuk penyiapannya butuh waktu ya, paling gak ya 5
menit atau 10 menit to kita untuk menyiapkan penampilan media

ini.

. Guru menyatakan bahwa untuk siklus berikutnya lebih menekan
bagaimana peserta didik mampu membuat karangan dengan
organisasi isi yang lengkap berdasarkan pemikiran mereka sendiri.
“Yang siklus berikutnya yang jelas karena kita kan fokusnya nanti
kan bagaimana cara menulis sebuah karangan pendek yang baik
to, ada judul ada pembukaan ada isi dan ada penutup. Itu yang
pertama itu yang diutamakan itu.jadi anak diberi kesempatan
untuk bereksplorass mencari tema atau judul atau kalimat
pembukaan, atau isi dan untuk mengakhiri tulisan itu yang baik

yang tepat itu bagaimana.”
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3) Evaluas

Pada setiap siklus terdapat tiga kali pertemuan, yang pada
setiap pertemuan diadakan tes keterampilan menulis. Tes pada
pertemuan 1 dan pertemuan 2 berupa latihan. Latihan ini bertujuan
untuk mengetahui sgauh mana pemahaman peserta didik terhadap
materi yang telah disampaikan dalam satu kali pertemuan tersebut. Tes
pada pertemuan 3 adalah evaluasi secara keseluruhan, dengan maksud
untuk mengetahui  sebergpa kemampuan peserta didik dalam
keterampilan menulis setelah diberikan tindakan berupa pembelgaran
dengan Multimedia Prezi selama tiga kali pertemuan. Evaluasi pada
pertemuan 3 berupa menulis karangan deskripsi, hasil dari evaluasi
inilah yang akan menjadi tolok ukur kemampuan peserta didik dalam
keterampilan menulis bahasa Jerman. Sehingga nilai dari evaluasi
pada pertemuan 3 siklus | ini yang akan dibandingkan dengan nilai
evaluas pada pertemuan 3 siklus ke 1l guna mengetahui ada tidaknya
peningkatan keterampilan menulis Bahasa Jerman.

Berikut ini adalah daftar nilai untuk latihan menulis Bahasa
Jerman setigp pertemuan. Latihan akan dinilai olen Dra. Trippy
Ganeca Putri selaku guru Bahasa Jerman di SMA N 2 Wonosari
sebagal penilai 1 dan Lia Indriani, S.Pd sebagai penilai 2. Nilaidari

masing-masing penilai kemudian akan dijumlah dan dirata-rata.
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No No. Nilai Latihan Pertemuan | Rata-rata
" | Responden P1 P2
1. 1 71 72 71
2. 2 70 70 70
3. 3 71 70 70.5
4, 4 73 74 735
5. 5 72 72 72
6. 6 74 74 74
7. 7 74 75 74.5
8. 8 73 72 72.5
9. 9 72 70 72
10. 10 72 74 73
11. 11 74 74 74
12. 12 73 73 73
13. 13 74 72 73
14. 14 70 70 70
Jumlah 1013 1012 1013
Rata-Rata 72,35 72.28 72.35
Tabel 12. Nilai Latihan Pertemuan 1
No No. Nilai L atihan Pertemuan 2 Ratarata
" | Responden P1 P2
1. 1 70 71 70.5
2. 2 72 70 71
3. 3 70 70 70
4, 4 76 75 75.5
5. 5 73 74 73.5
6. 6 74 74 74
7. 7 75 74 74.5
8. 8 72 73 72.5
9. 9 70 72 72
10. 10 74 72 73
11. 11 74 75 74.5
12. 12 75 76 75.5
13. 13 77 76 775
14. 14 70 72 71
Jumlah 1022 1024 1025
Rata-Rata 73 73,14 73.21

Tabel 13. Nilai L atihan Pertemuan 2
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No No. Nilai Evaluasi Sklus| Rata-rata
" | Responden P1 P2
1. 1 75 75 75
2. 2 75 76 75.5
3. 3 74 73 735
4, 4 80 81 80.5
5. 5 78 77 77.5
6. 6 82 82 82
7. 7 78 80 79
8. 8 76 76 76
9. 9 75 74 74.5
10. 10 78 80 79
11 11 81 80 80.5
12 12 82 80 81
13. 13 81 82 81.5
14. 14 80 80 80
Jumlah 1095 1096 1095.5
Rata-Rata 78.2 78.2 78.25
Tabel 14. Nilai Evaluasi Siklus|
Keterangan:

P1: Penila 1 (Dra. Trippy Ganeca Putri)

P2: Penila 2 (LiaIndriani, S.Pd)

Berdasarkan observasi, catatan lapangan, angket dan wawancara

refleksi, maka dapat disimpulkan bahwa siklus | telah membawa perubahan

yang lebih baik secara proses. Selain itu berdasarkan hasil evaluai dapat

dilihat bahwa peserta didik menghasilkan produk berupa nilai keterampilan

menulis dengan cukup baik.
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2. Deskripsi Hasll Tindakan SiklusllI

Siklus tindakan kedua ini dilaksanakan untuk menyempurnakan
tindakan siklus |. Berdasarkan hasil siklus |, diketahui bahwa keterampilan
menulis karangan deskrips peserta didik masih terkendala pada penguasaan
tata bahasa yang masih rendah dan cenderung kurang memperhatikan
kesesuaian isi. Dalam menyusun karangan deskripsi sudah mulai memenuhi
organisasi isi dalam karangan, namun kalimat yang digunakan masih dengan
bantuan guru. Maka tindakan siklus 11 ini memiliki tujuan yaitu untuk lebih
meningkatkan keterampilan peserta didik dalam menulis deskrips bahasa
Jerman, dengan eksplorasi pribadi peserta didik. Berbeda dengan siklus I, pada
siklus Il ini materi yang akan dibahas dalam pembelgaran adalah die

Freizeitbeschaftigung. Berikut ini penjabaran dari siklus 1.

a. Perencanaan Tindakan Siklusll

Sebelum tindakan siklus Il dilaksanakan peneliti terlebih dahulu
berdiskus dengan guru mata pelgaran, untuk merencanakan upaya
peningkatan kemampuan menulis melalui pembuatan karangan deskripsi
bahasa Jerman yang lebih baik oleh peserta didik. Hal ini merupakan
bentuk perbaikan dari keterampilan menulis yang telah ditingkatkan dalam
siklus I. Cakupan pembel gjaran menulis pada tindakan siklus 1 ini meliputi
keterampilan menulis dengan tata bahasa yang benar, kesesuaian isi dan

memiliki organisas isi yang lengkap. Mengingat pada siklus | telah
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terdapat peningkatan mengenal organisasi isi, maka pada tindakan siklus 11
ini difokuskan pada peningkatan penguasaan tata bahasa dan kesesuaian
ER

Sama seperti pada siklus |, kegiatan awal pada proses perencanaan
adalah menyusun rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP), pendliti
menyusun tiga RPP yang digunakan untuk tiga kali tindakan dalam satu
siklus. RPP yang dirancang oleh pendliti terlebih dahulu dikonsultasikan
kepada guru. Pada siklus Il ini materi yang akan disampaikan adalah die
Freizeitbeschaftigung.

Peneliti mempersigpkan multimedia Prezi baru yang beris materi
mengenai die Freizeitbeschaftigung. Berbeda dengan multimedia Prezi
pada sklus | yang dikombinasikan dengan lagu, multimedia Prezi pada
siklus 1l ini dikombinasikan dengan video yang dibuat sendiri oleh pendliti.
Peneliti telah merencanakan pembuatan video yang berisi foto-foto peserta
didik dan guru mata pelgaran beserta usia dan kegiatan mereka masing-
masing di waktu luang. Perencanaan pembuatan video ini telah
dikonsultasikan kepada guru dan guru menyetujui pembuatan video
tersebut. Data dalam video adalah data real yang diambil pada saat
kegiatan observasi |11 pada4 Maret 2014.

Selama siklus 1l pembelgaran akan berlangsung dengan

menggunakan satu multimedia Prezi yang berisi materi untuk tiga kali
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tindakan. Hal ini sama tujuannya, yaitu agar pemikiran peserta didik lebih
terkonsep dalam satu tema, walaupun materi disampaikan dalam waktu
yang berbeda. Peningkatan kualitas multimedia Prezi jugaterlihat pada alur
kanvas yang lebih menarik dan pilihan warna yang tidak membosankan.

Peneliti juga menyiapkan lembar materi untuk peserta didik. Isi
dari lembar materi sama seperti yang ditampilkan dalam multimedia Prezi.
Soal latihan atau evaluas juga dipersiapkan oleh pendliti yang kemudian
dikoreks oleh guru. Soa latihan diberikan pada setigp tindakan, untuk
mengetahui pemahaman peserta didik serta keberhasilan multimedia Prezi
sebaga media pembelgjaran. Soal latihan atau evaluasi seldu bertahap
dan disesuaikan dengan materi setiap tindakan.

Peneliti juga terlebih dahulu menyiapkan lembar catatan |apangan,
lembar observasi, alat pembelgaran untuk menampilkan multimedia yaitu
laptop, LCD, proyektor, speaker, mempersiapkan soa latihan atau
evaluas untuk peserta didik. Soal latihan diberikan pada setiap akhir
tindakan, sedangkan evaluasi diberikan pada akhir siklus. Pendliti
menyiapkan pula kamera untuk mendokumentasikan aktivitas peserta
didik dan guru selama proses pembelgjaran berlangsung.

Indikator keberhasilan dalam tindakan ini adalah peserta didik
dapat menguasai |ebih banyak kosakata, dapat menulis karangan deskripsi

dengan tata bahasa, kesesuaian isi dan organisasi is yang lebih baik dari
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siklus berikutnya. Pada tindakan siklus Il ini diharapkan pula terjadi

peningkatan motivasi peserta didik terhadap pembel ajaran Bahasa Jerman.

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus||
1) Pertemuan 1

Pertemuan 1 pada siklus Il ini dilaksanakan hari Selasa, 29
April 2014 pada pukul 12.10-13.30 WIB. Materi yang disampaikan
pada tindakan | ini adalah mengena kegiatan diwaktu luang.
Kegiatan pembelgaran pada tindakan | diawali dengan pengenalan
macam-macam kegiatan yang bisa dilakukan diwaktu ulang.
Pengenalan kegiatan ini disertai gambar dan nama kegiatan. Seperti
biasa guru langsung memberi latihan kepada setiap peserta didik untuk
membuat kalimat secara lisan. Namun kali ini guru tidak lagi
menunjuk peserta didik, melainkan peserta didik yang tunjuk jari
berebut untuk membuat kalimat. Hal ini mencerminkan motivasi
peserta didik yang semakin tinggi.

Setelah pengenalan macam-macam kegiatan, peserta didik
diberi contoh teks. Daam pembahasan teks, guru tidak hanya
menerjemahkan arti setiap kalimat , namun juga menyampaikan nilai-
nilai budaya yang terkandung dalam teks. Hal ini untuk menunjukkan

kesesuaian isi teks dengan tema. Dalam penyampaian materi ini secara
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tidak langsung guru sekaligus memberikan motivasi kepada peserta
didik. Guru tidak lupa menjelaskan organisasi isi, kapitalisasi,
konjugasi dan tata bahasa lain, yang digunakan dalam teks tersebut.
Kegiatan akhir pembelaaran adalah latihan membuat karangan
deskripsi. Peserta didik sudah terlihat mampu membuat karangan
dengan organisasi isi yang baik. Peserta didik sudah mampu membuat
sendiri judul, kalimat pembuka dan kalimat penutup, walaupun belum
tepat struktur kalimatnya. Dalam mengerjakan latihan, sesekali peserta
didik minta dikoreks pekerjaanya oleh guru, dan terlihat masih

banyaknya kesalahan tata bahasa dal am karangan peserta didik.

Pertemuan 2

Tindakan 1l pada siklus I ini dilaksanakan hari Rabu, 30 April
2014 pada pukul 08.30-10.00 WIB. Materi yang disampaikan adalah
mengenal gramatik, yaitu penggunaan objek Dativ dan Akkusativ
ddam kalimat secara bersamaan. Pembegaran gramatik
menggunakan tahap-tahap yang runtut agar peserta didik mudah dan
cepat memahami, latihan langsung secara lisan juga tetap dilakukan
guru untuk menghemat waktu. Pembelgjaran berakhir dengan latihan

membuat kalimat yang berisi Dativ dan Akkusativ secaratertulis.
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3) Pertemuan 3

Pertemuan 3 pada siklus Il ini dilaksanakan hari Rabu, 30
April 2014 pada pukul 12.10-13.30 WIB. Pada tindakan Ill, guru
memulai pembelgjaran dengan sedikit mengulang materi sebelumnya.
Guru juga memberi apersepsi sebelum menjelaskan materi inti. Guru
kemudian menjelaskan sebuah teks, yang beris foto guru dan
kegiatannya diwaktu luang. Berdasarkan teks tersebut guru meminta
peserta didik untuk tunjuk jari membaca dan mengartikan secara
mandiri. Secara mandiri disini masih berarti peserta didik membaca
dan menerjemahkan teks sendiri dengan tetap dikoreks oleh guru.
Guru seldu menjelaskan kepada peserta didik untuk tidak lupa
memperhatikan tata bahasa, kesesuaian isi dan organisasi isi dalam
menulis.

Untuk menghilangkan keenuhan peserta didik dan bermaksud
memberikan stimulus agar motivasi peserta didik meningkat, peneliti
memutarkan video yang telah dibuat sesuai dengan rencana. Peserta
didik memberikan respon yang sangat positif. Diakhir tindakan peserta
didik diberi tugas berdasarkan video yang telah diputarkan. Hasilnya,
peserta didik lebih semangat dalam mengerjakan dan hasil karangan
mereka jauh lebih baik daripada evaluasi siklus |, baik dari segi tata

bahasa, keseuaian isi dan organisasi isi.
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4) Pertemuan 4 (Refleks siklus 1)

Pada pertemuan ini peneliti dan guru bersepakat mengadakan
refleksi siklus 1. Refleksi siklus Il dilaksanakan pada jam pelgaran
ekstra Bahasa Jerman, yaitu hari Rabu, 30 April 2014 pada pukul
15.00-16.00 WIB. Kegiatan refleksi ini berisi pengisian angket refleks
siklus Il oleh peserta didik dan wawancara terhadap guru mata
pelgaran oleh peneliti. Dalam refleksi ini guru dan peneliti bersepakat
bahwa penelitian tindakan kelas ini telah berjalan sesuai rencana dan
telah menghasilkan peningkatan keterampilan menulis peserta didik,

sehingga tidak perlu lagi mengadakan siklus berikutnya.

c. Observas Tindakan Siklusl|
Observasi tindakan siklus Il tidak jauh berbeda dengan observasi
pada tindakan siklus I, yaitu dilakasanakan pada setiap tindakan selama
siklus 1. Observasi tersebut meliputi observasi kegiatan guru, observas
kegiatan peserta didik dan observas kondisi kelas serta observasi umum
jalannya tindakan pada siklus 1. Berikut ini hasil penjabaran dari

pengamatan tersebut.

1) Observas Kegiatan Guru

Observasi kegiatan guru terdiri dari tiga tahapan, yaitu

tahapan kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Selama
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siklus Il guru selalu membuka pelgaran dengan salam Bahasa
Jerman. Siklus ini guru lebih komunikatif dengan peserta didik dan
memberi pengulangan materi sebelumnya secara sekilas namun jelas.
Karena dengan multimedia Prezi, proses pengulangan materi akan
sangat mudah dilakukan.

Dalam kegiatan inti pembelgaran, penjelasan guru mengenai
materi sudah jelas, guru sudah terbiasa menjelaskan materi dengan
menggunakan Multimedia Prezi. Guru juga mulai mengoperasikan
sendiri multimedia Prezi, waaupun belum mahir. Guru selau
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya dan
memberikan respon langsung terhadap pertanyaan peserta didik,
sehingga pembelgjaran berlangsung lebih baik dibandingkan siklus
sebelumnya.

Selama menyampaikan materi guru tetap memberikan latihan
langsung secara lisan. Hal ini dilakukan guru untuk benar-benar
memperdalam pemahaman peserta didik. Berbeda pada siklus | yang
penugasan lisan ini diberikan kepada peserta didik dengan menunjuk
satu per satu, selama siklus Il peserta didik yang mengajukan diri
untuk menjawab penugasan lisan. Guru sengaja melatihkan hal
tersebut, agar peserta didik mandiri. Dengan demikian guru dapat

mengetahui kemampuan peserta didiknya secaraindividu.
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Guru melakukan pengelolaan kelas dengan lebih baik, guru
terlihat sangat dekat dengan masing-masing peserta didiknya. Dalam
pembelgaran guru melibatkan peserta didik secara penuh. Guru
selalu memberi teguran dan hukuman yang mendidik ketika terdapat
peserta didik yang tidak memperhatikan. Sebaliknya, guru selau
memberikan pujian atau pun reward kepada setiap peserta didik yang
mendapat nilai baik. demikian cara guru untuk membuat peserta
didik termotivasi dalam pembelgaran.

Kegiatan akhir dadam pembelgjaran digunakan guru untuk
menanyakan kesulitan yang dialami peserta didik. Selain itu guru
juga memberikan motivasi-motivasi sebelum menutup pembelgaran.
Guru menutup pembelgiaran dengan sdlam dalam Bahasa Jerman.
Pada saat jam terakhir, guru membiasakan menunjuk salah satu

peserta didik untuk memimpin doa dalam Bahasa Jerman.

Observas Kegiatan Peserta Didik

Peserta didik sudah mulai terbiasa dengan pembelgaran
menggunakan multimedia Prezi. Pada pertemuan siklus Il ini,
multimedia Prezi yang ditampilkan berbeda jika dibandingkan
dengan multimedia Prezi yang ditampilkan pada siklus I. Motivas

peserta didik meningkat dengan multimedia Prezi pada siklus II.
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Motivas peserta didik membuktikan bahwa multimedia Prezi pada
siklus Il ini jauh lebih menarik. Perhatian peserta didik lebih terpusat
ketika guru menjelaskan materi yang ditampilkan, terbukti ketika
pemberian penugasan lisan, peserta didik berebut untuk menjawab.
Hasil tulisan mereka dalam latihan pada setiap akhir tindakan
lebih baik daripada siklus sebelumnya. Begitu pula hasil evauasi
menulis karangan deskripsi, terlihat peningkatan yang signifikan jika
dibandingkan dengan siklus |. Pada pertemuan pertama memang tata
bahasa dalam tulisan yang dihasilkan belum begitu baik. Namun tata
bahasa pada evaluasi sudah ada peningkatan. Peserta didik sudah
secara mandiri bisa membuat judul, kalimat pembuka dan kalimat
penutup. Pilihan katadalam isi karangan merekajuga lebih bervarias

dan sesua dengan tema.

Observasi Kondisi Kelas

Secara umum situasi kelas saat pembelgjaran cukup ramai,
namun hal ini tidak bisa dikatakan tidak kondusif. Hal ini justru
menggambarkan suasana hangat dalam kelas. Selain itu kelas juga
dilengkapi fasilitas yang memadai, sehingga kegiatan pembelgaran

bisa berjalan maksimal.
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4) Observas Tindakan Siklus secara Umum

Pelaksanaan seluruh tindakan selama siklus 11 berjalan sesuai
dengan rencana yang telah disepakati bersama antara guru dan
peneliti. Target pelaksananan pembelgaran dalam tiga pertemuan ini
sudah terpenuhi. Tindakan-tindakan dalam siklus Il telah mampu
meningkatkan motivasi peserta didik terhadap pembelgarn. Hal
tersebut sebagai bukti keberhasilan proses. Keberhasilan produk
dibuktikan dengan adanya peningkatan keterampilan menulis peserta
didik yang juga telah tercapai, terlihat dari nilai evaluasi akhir siklus

[l yang lebih tinggi dari nilai evaluasi akhir siklus 1.

d. Refleks Tindakan Siklusll

Refleksi tindakan dilakukan setelah tindakan-tindakan dalam
setiap siklus selesai dilaksanakan. Maka setelah guru dan peneliti
menyelesaikan  tiga kali tindakan pada sklus IlI, Refleks segera
dilaksanakan pada pertemuan berikutnya. Refleks ini akan didasarkan
pada catatan lapangan dan data observasi yang diambil setiap tindakan
serta angket refleksi peserta didik dan data hasil wawancara dengan guru
mata pelaaran Bahasa Jerman. Selain itu hasil evaluasi keterampilan
menulis peserta didik yang berupa nilai juga menjadi bahan refleksi, yang

dibandingkan dengan hasil evaluasi padasiklus .
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Hasil dari tindakan-tindakan pada siklus Il yang menggunakan
multimedia Prezi baru dalam pembelgjaran menunjukkan bahwa motivasi
peserta didik dalam mengikuti pembelgaran Bahasa Jerman telah
mengalami peningkatan. Peningkatan motivasi peserta didik terlihat pada
pembelgaran Bahasa Jerman secara umum dan dalam pembelgaran
keterampilan menulis Bahasa Jerman pada khususnya.

Pada tindakan |, peserta didik diberi pengenalan kata kerja baru
mengenai  Freizeitbeschaftigung. Pengenalan kata kerja ini diserta
ilustrasi gambar, hal ini akan sangat membantu ingatan dan pemahaman
peserta didik. Guru selalu memberikan penugasan lisan untuk membuat
kalimat berdasarkan kata kerja dan gambar yang ditampilkan. Hal ini
membantu peserta didik terlatih dalam menyusun kalimat sesuai dengan
tata bahasa yang baik dan benar. Guru kemudian membahas sebuah teks
dan menjelaskan unsur-unsur dalam teks. Penjelasan guru mengenai teks
tideak hanya daam ha kebahasaan, namun guru juga menjelaskan
mengenal unsur-unsur budaya yang terdapat dalam teks. Sehingga peserta
didik dapat mengetahui perbedaan budaya mereka dengan budaya Jerman
melalui isi teks. Ini juga menggambarkan bahwa dalam teks yang baik
terdapat kesesuaian isi dengan tema. Kegiatan pembelgaran diakhiri
dengan pemberian tugas membuat karangan, peserta didik sudah mampu

membuat sendiri judul, kalimat pembuka dan kalimat penutup dalam



119

karangan deskripsi serta mampu menggunakan tata bahasa yang lebih baik
dalam menulis.

Pada tindakan Il, guru mulai mengajarkan mengenai gramatik
daam kalimat. Peserta didik selalu diberi latihan lisan disela-sela
penjelasan guru, ha ini untuk mengetahui pemahaman peserta didik
terhadap materi yang disampaikan. Pembelgjaran gramatik ini dilakukan
secara bertahap. Pada tindakan 1l ini latihan berupa penulisan kalimat,
bukan dengan menulis karangan. Tujuan guru dan peneliti adalah untuk
membiasakan peserta didik menyusun kalimat dengan tata bahasa yang
baik, sehingga nantinya dapat diaplikasikan dalam penulisan paragraf atau
karangan deskrips pada pertemuan berikutnya.

Pada tindakan 111, materi yang disampaikan contoh teks beris foto
guru dan kegiatan guru diwaktu luang. Penampilan teks ini sudah
mengundang perhatian peserta didik. Penugasan diberikan setelah terlebih
dahulu pendliti memutarkan video beris foto-foto peserta didki beserta
kegiatan mereka masing-masing. Evauasi akhir dalam siklus 11 ini adalah
peserta didik membuat karangan deskripsi mengenai teman, usia dan
kegiatannya sesuai dengan lampiran gambar. Motivasi peserta didik
meningkat, terbukti dari hasil evaluas mereka yang lebih baik dari siklus

sebelumnya.
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1) Hasil Angket Peserta Didik Refleksi Sklusl|

Hasil angket terbuka peserta didik pada refleks siklus i

dijabarkan sebagai berikut.

a)

b)

Peserta didik memberikan banyak respon positif terhadap
pembelgjaran dengan Multimedia Prezi pada siklus Il ini, diantaranya
menyatakan pembelgjaran tidak membosankan, lebih interaktif dan
kreatif, menyenangkan dan lebih membantu dalam pembelajaran
Bahasa Jerman. Berikut adalah beberapa kutipan dalam angket peserta
didik.

“Tidak membosankan. Saya menyukainya.”

“Bagus, apalagi pembuatan video yang memuat foto-foto siswa.”

“ Lebih membantu dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Jerman.”

Ketertarikan sebagian besar peserta didik terhadap pembelgaran
dengan Multimedia Prezi pada siklus Il meningkat dibandingkan
dengan siklus | dikarenakan lebih bervariasi dengan tambahan video
dan peserta didik sudah mulai terbiasa dengan pembelgjaran yang
menggunakan Multimedia Prezi. Berikut adalah beberapa kutipan
dalam angket peserta didik.

“lya, karena pada tindakan ke Il siswa sudah lebih mampu

mencerna pengemasan materi dengan multimedia Prez.”
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“lya, lebih bervariasi.”
“lya, karena terdapatnya video dan di dalam video tersebut ada
foto teman-teman sehingga menimbulkan ketertarikan pada yang

dipelajari.”

Peserta didik bisa mengikuti pembelgjaran dengan lebih baik dari
siklus sebelumnya dengan alasan lebih jelas, menyenangkan dan
menarik. Berikut adalah beberapa kutipan dalam angket peserta
didik.

“lya, karena tadi saya tidak mengantuk sehingga saya
memperhatikan. Selain itu karena tampilan multimedia Prez
menarik perhatian saya.”

“lya, lebih menyenangkan.”

“Ya, lebih jelas.”

Peserta didik menyatakan bahwa penjelasan guru lebih jelas
dengan menggunakan Multimedia Prezi ini, karena materi
disampaikan dengan lebih singkat sehingga mudah dipahami.
Berikut adalah beberapa kutipan dalam angket peserta didik.

“Ya, sangat jelas.”

“lya, lebih jelas karena lebih mudah dipahami. “
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“lya, selain lebih jelas juga disampaikan lebih singkat sehingga

membantu Siswa mencer na materi itu.”

Pada umumnya penguasaan kosakata peserta didik setelah siklus
I ini semakin meningkat, namun sedikit banyaknya kosakata yang
dapat dikuasi tetap tergantung kepada daya ingat masing-masing
peserta didik. Berikut adalah beberapa kutipan dalam angket
pesertadidik.

“lya lebih meningkatkan karena terdapat kosakata-kosakata yang
baru.”

“Ya, walaupun sedikit, tapi menambah kosakata.”

“lya, karena penyampaiannya disampaikan/diilustrasikan dengan

baik.”

Secara umum keterampilan menulis peserta didik meningkat,
dikarenakan lebih banyak berlatih menulis yang didahului dengan
pembelgjaran penyampaian materi dengan Multimedia Prezi.
Berikut adalah beberapa kutipan dalam angket peserta didik.

“Ya, bisa menambah keterampilan menulis karena tahu tata letak

kata dalam menulis.”
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“lya, setelah membahas materi dengan multimedia Prezi, siswa
diharuskan membuat tulisan singkat/ ulasan singkat mengenai
materi tersebut.”

“lya, lebih sering menulis dan menyusun cerita.”

Peserta didik menyatakan bahwa motivasi mereka meningkat pada
pembelgaran dengan Multimedia Prezi pada siklus Il ini. Berikut
adal ah beberapa kutipan dalam angket peserta didik.

“Motivas saya bertambah dengan adanya Prez.”

“lya lumayan. Karena lebih sering memakai Prezi, lebih sering
membangun keinginan untuk belajar Bahasa Jerman. Lebih
bervariasi, menyenangkan dan berbeda dari biasanya.”

“lya, karena tidak membuat cepat bosan.”

Saran peserta didik untuk peneliti pada umumnya agar pendliti
lebih  meningkatkan dan mengembangkan lagi media
pembelgjaran berupa Multimedia Prezi ini. Berikut adalah
beberapa kutipan dalam angket peserta didik.

“Lebih dikembangkan pembelajaran dengan multimedia Prez,
selain itu walaupun sudah menggunakan multimedia Prez jangan

lupa untuk menjelaskan secara langsung kepada siswanya.”
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“Sarannya, tetap menggunakan media Prezi untuk mengajar,
karena dengan Prezi dapat meningkatkan motivasi siswa karena
dapat mencegah datangnya bosan pada siswa.”

“Saran saya terus gunakan aplikasi Prezi untuk pembelajaran

karena menyenangkan, lebih jelas dan lain-lain.”

2) Hasil Wawancara Guru Mata Pelgjaran pada Refleksi Siklus|

Berikut ini adalah penjabaran hasil wawancara dengan guru

mata pel gjaran Bahasa Jerman yang dilakukan pada hari Rabu tanggal

30 April 2014 sebagai refleks siklusil.

a)

b)

Guru berpendapat bahwa antusias peserta didik lebih meningkat
dari siklus sebelumnya. Berikut ini adalah kutipan dalam
wawancara guru.

“Ya, jadi pada siklus ke duanya kan mereka sepertinya ditampilkan
pada media itu, mereka juga tampak lebih antusias, lebih tertarik
dan merasa lebih apa ya,, ee,, ada karena keberadaan mereka
disitu dalam pembelajaran ityu disertakan, maka otomatis hasilnya

juga lebih baik.”

Guru menyatakan bahwa prestasi peserta didik juga meningkat pada

siklus Il ini. Berikut ini adalah kutipan dalam wawancara guru.
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“Tindakan yang ke dua? Yang Beschreiben itu ya? Yang Freizeit?
Karena sudah diberi contoh to itu, diberi contoh dulu mereka kan
sudah mempunyai gambaran, o nanti saya paling tidak membuat
kalimat yang semacam ini. Jadi saya kira itu meningkat ya, untuk
Freizeit itu. Mereka juga mau menggunakan kosakata-kosakata

yang mereka terima dari pembel ajaran sebelumnya.”

Motivas peserta didik juga meningkat, pada umumnya mereka
lebih serius dan sungguh-sungguh, walaupun ada peserta didik yang
kadang tidak serius. Berikut ini adalah kutipan dalam wawancara
guru.

“Motivas peserta didik setelah tindakan yang Freizeit itu tadi?
Ya... saya lihat mereka juga ada motivasi untuk belajar lebih
sungguh. Tapi memang kadang ada anak yang juga masih tidak
serius, mesti itu ada juga. Tapi paling tidak prosentasenya juga
semakin banyak yang lebih seriusKarena mereka juga ingin
menunjukkan kompetenss mereka dalam keterampilan menulis

mereka.”

Guru menyatakan bahwa Multimedia Prezi ini sangat membantu,
namun dalam pembelgjran tidak bisa sepenuhnya bergantung pada

mediaini. Berikut ini adalah kutipan dalam wawancara guru.



126

“Ya, saya kira kalau 100 % tergantung pada multimedia ini tidak
bisa, karena otomatis guru terbantukan dengan media ini, untuk
lebih menarik dan lebih cepat untuk menyampaikan kepada anak.
Karena media ini kan bisa diulang kembali, kemudian bisa ke
depan lagi. Jadi pengulangan dalam belajar bahasa asing itu kan
penting. Diulang-ulang itu kan agar mereka lebih mengerti dan
bisa mengungkapkan itu, kalimat-kalimat itu dalam keterampilan
menulis mereka. Itu sangat terbantukan jika guru dengan media ini
dan anak juga lebih tertarik, lebih ada variasi. Daripada hanya
dengan buku pembelgjaran saja ataupun hanya keterangan dari
guru yang di papan tulis saja atau pun dengan media lain. Kalau
Prezi ini kan lebih bervariasi karena antara audio-visualnya juga

bisa digabungkan.”

Keterampilan menulis peserta didik dengan tegas dinyatakan
meningkat oleh guru. Berikut adalah beberapa kutipan dalam angket
peserta didik.

“Ya,, meningkat.. jelas meningkat.”
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Guru menilai bahwa Multimedia Prezi ini  efektif untuk
meningkatkan keterampilan menulis peserta didik. Berikut adalah
beberapa kutipan dalam angket peserta didik.

“saya juga melihat ini sangat efektif dengan media pembelajaran
ini.”

Saran guru untuk peneliti adalah agar mengembangkan Multimedi
Prezi ini menjadi media pembelgaran untuk keterampilan
kebahasaan yang lain. Berikut adalah beberapa kutipan dalam
angket peserta didik.

“Pesan saya ya... untuk kemajuan khususnya pembelajaran Bahasa
Jerman, tentu saja proses untuk pembelajaran di kelas atau pun
nanti kan bahasa itu akhirnya nanti harus digunakan to dalam
kehidupan sehari-hari yang nyata, maka kalau misalnya media
Prezi ini dibuat semacam dokumentasi misalnya kegiatan anak-
anak mereka disuruh nanti membuat video pembelajaran atau
drama, untuk kompetensi berbicara mereka, ya itu yang saya
harapkan itu. Jadi untuk peneliti bisa mengembangkan tidak hanya
kemampuan menulis dengan Prez, tetapi dengan kompetensi yang
lain misalnya drama, mereka bisa mempelajari. Karena dalam

kurikulum 2013 ini anak juga diminta untuk membuat karya sastra,
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meskipun itu sederhana misalnya membuat puisi, itu kan bagus to,

trus mereka bisa menampilkan karya drama, mungkin ambil dari

cerita-cerita dongeng-dongeng dari Jerman dongeng dari

Indonesia tapi ditampilkan dengan Bahasa Jerman. Ya itu harapan

saya untuk penulis, bisa mengembangkan lebih banyak kompetensi

dengan multimedia pembelajaran Prez itu.”

Berdasarkan hasil dari catatan lapangan, observasi, wawancara dan
angket, peneliti dan guru bersepakat bahwa tujuan dari penelitian tindakan
kelas ini sudah tercapai dan menghasilkan hasil yang positif. Peningkatan
proses berupa motivasi serta peningkatan produk berupa hasil keterampilan

menulis menunjukkan keberhasilan penelitian.

No No. Nilai L atihan Pertemuan | Rata-rata
" | Responden P1 P2
1. 1 80 80 80
2. 2 75 75 75
3. 3 75 75 75
4, 4 80 80 80
5. 5 70 70 70
6. 6 80 80 80
7. 7 75 75 75
8. 8 75 75 75
9. 9 75 75 75
10. 10 70 70 70
11. 11 80 80 80
12. 12 70 70 70
13. 13 85 85 85
14. 14 70 70 70
Jumlah 1060 1060 1060
Rata-Rata 75.7 75.7 75.7

Tabel 15. Nilai L atihan Pertemuan 1 Siklus||
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No No. Nilai L atihan Pertemuan 2 Rata-rata
" | Responden P1 P2
1. 1 70 70 70
2. 2 70 70 70
3. 3 70 70 70
4, 4 75 75 75
5. 5 75 75 75
6. 6 75 75 75
7. 7 75 75 75
8. 8 70 70 70
9. 9 80 80 80
10. 10 80 80 80
11. 11 75 75 75
12. 12 75 75 75
13. 13 80 80 80
14. 14 70 70 70
Jumlah 1040 1040 1040
Rata-Rata 74,2 74,2 74,2
Tabel 16. Nilai Latihan Pertemuan 2 Siklus||1
No No. Nilai EvaluasiSiklus||I Ratarata
" | Responden P1 P2
1. 1 80 80 815
2. 2 82 86 84
3. 3 77 76 76.5
4, 4 86 86 86
5. 5 82 81 815
6. 6 85 86 85.5
7. 7 86 87 86.5
8. 8 81 80 815
9. 9 80 82 81
10. 10 86 89 87.5
11. 11 85 85 85
12. 12 87 87 87
13. 13 88 88 88
14. 14 82 84 83
Jumlah 1169 1178 1174.5
Rata-Rata 83.5 84.1 83.89

Tabel 17. Nilai Evaluasi Sklusl|
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Nilai
No. | No. Responden Skius1 Sklus |l
1. 1 75 81.5
2. 2 75.5 84
3. 3 73.5 76.5
4, 4 80.5 86
5. 5 775 81.5
6. 6 82 85.5
7. 7 79 86.5
8. 8 76 815
9. 9 74.5 81
10. 10 79 87.5
11. 11 80.5 85
12. 12 82 87
13. 13 81 88
14. 14 80 83
Jumlah 1095 1174.5
Rata-Rata 78.25 83.89
Prosentase Kenaikan 7.2%

Tabel 18. Nilai Perbandingan Siklus| dan Siklus||

Berdasarkan tabel perbandingan nilai pada siklus | dan siklus II, dapat
dilihat adanya pengingkatan keterampilan menulis peserta didik. Kenaikan nilai
rata-rata keterampilan menulis peserta didik terlihat signifikan, yaitu dari
semula 78.25 menjadi 83.89. Ini berarti terdapat peningkatan rata-rata
keseluruhan sebanyak 7.2 %. Dari segi keterampilan peserta didik secara
individu juga mengalami peningkatan. Peningkatan peserta didik memang
berbeda-beda tidak semuanya tinggi, namun ha ini sudah menunjukkan
peningkatan yang positif. Penelitian ini tidak hanya berorientasi pada produk
sga, melainkan juga pada proses. Keberhasilan secara proses ditunjukkan

dengan meningkatnya motivasi peserta didik selama pembelajaran berlangsung.
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Peningkatan baik secara proses maupun produk yang telah diperlihatkan dalam
hasil penelitian ini, menjadi dasar kesepakatan guru dan peneliti bahwa

penelitian ini sudah berhasil dan tidak perlu diadakan siklus lanjutan.

2. Tanggungjawab Guru

Penelitian tindakan ini telah menghasilkan kebermanfaatan terhadap
pembelgjaran bahasa Jerman, khususnya pada keterampilan menulis. Dampak
positif bisa dirasakan oleh peserta didik dan guru mata pelgjaran, yang terbukti
dari hasil produk dan proses yang meningkat setelah diberlakukannya tindakan.
Proses pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini tidak terlepas dari
kekurangan, kelemahan dan kendala yang pada akhirnya berpengaruh terhadap
hasil yang dicapai. Oleh karenanya, segala usaha penerapan dan pengembangan
terhadap model-model pembelgjaran seperti pada pel aksanaan tindakan ini perlu
dilakukan secara berkelanjutan, agar mencapai hasil yang maksimal dan dapat
menutupi kelemahan-kelemahan yang terjadi. Segala proses tindakan tersebut
tentunya dapat dipertahankan dan dikembangkan oleh guru mata pelgjaran pada
kegiatan pembelgaran selanjutnya, disesuaikan dengan kebutuhan guru dan

peserta didik.

3. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini tidak terlepas dari adanya kendala. Kendala yang dirasakan

oleh peneliti antara lain peneliti merupakan peneliti pemula yang tentu masih
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memiliki kekurangan dalam penelitian. Adanya fasilitas kelas yang kadang
terganggu, seperti warna proyektor yang tidak terang, laptop yang eror dan
masalah teknis lainnya. Namun sgjauh ini kendala tersebut masih bisa diatas,
sehingga proses pendlitian masih bisa berjdan. Sdlan itu kendala lain yang
dirasakan peneliti adalah tidak efektifnya waktu setelah tindakan | siklus I,
sekolah memiliki banyak agenda yang tidak memungkin peneliti mengadakan
penelitian tindakan di kelas X| Bahasa. Sehingga terdapat jeda panjang antara
tindakan | siklus | dan tindakan Il siklus|.

Kendalalain yang dialami peneliti adalah mengenai instrumen penelitian.
Peneliti menggunakan instrumen berbeda dalam pengambilan data berupa
pendapat guru dan peserta didik mengena proses pembelgaran. Pendliti hanya
melakukan wawancara terhadap guru mata pelgaran, dan tidak melakukan
wawancara dengan peserta didik. Data peserta didik berupa pendapat mengenai
proses pembelgjaran didapat melalui angket peserta didik. Namun pada dasarnya
pertanyaan baik dalam wawancara maupun dalam angket adalah sama, yaitu

untuk mengetahui peningkatan motivasi pesertadidik.
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

NamaSekolah : SMA N 2 Wonosari
MataPelgaran : Bahasa Jerman

Aspek . Schreibfertigkeit
Tema . Alltag
Sub Tema : Kleidung

Kelas/ semester : X1 Bahasa/ semester genap
Pertemuanke-  : 1 (Siklusl)
Alokasi waktu  : 2 x 45 menit

A. Standar Kompetensi
Mengungkapkan informas secara tertulis dalam bentuk paparan/ dialog

sederhana tentang keluarga dan kebutuhan sehari-hari.

B. Kompetensi Dasar
1. Menulis kata, frasa dan kalimat dengan huruf, gjaan dan tanda baca
yang tepat.
2. Mengungkapkan informas secara tertulis dalam kalimat sederhana
sesual konteks, yang mencerminkan kecakapan menggunakan kata,

frasa dengan huruf, gjaan, tanda baca dan struktur yang tepat.

C. Indikator
1. Menentukan kosakata yang tepat sesuai konteks.
2. Menyusun kata/ frasa menjadi kalimat dengan struktur yang tepat.

D. Tujuan Pembelajaran
1. Pesertadidik dapat menguasai kosakata dan kata kerja (verben) sesuai
konteks.
2. Pesertadidik dapat menyusun kalimat berdasarkan kosakata dan
verben yang telah dipelgjari dengan struktur yang tepat.
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. Materi Ajar
1. Buku Sudio D Al halaman 176-177

. Metode Pembelajaran
1. Penjelasan materi
2. Tanyajawab
3. Diskusi

4. Latihan

. Media Pembelajaran
1. MultimediaPrezi

. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

No. Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik | Alokasi
Waktu

1. | Einfahrung

a Memberi sdam dan|a Menjawab salam dan | 10
menanyakan kabar menanyakan kabar | menit
kepada peserta didik guru “Guten Morgen!
“Guten Morgen! Wie Prima, Danke, und
geht es euch?” Ihnen?”

b. Menjawab pertanyaan | b. Menyimak guru.
peserta didik “Es get
mir auch gut, danke.”

c. Memberitahukan c. Menyimak guru.
bahwa pembelgaran
akan  me-nggunakan
multimedia Prezi
“Heute wollen wir mit
Prez zusammen
lernen.”

d. Menjelaskan secara | d. Memperhatikan
singkat pembelgaran penjela-san guru.
menggunakan multime-
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kan gambar-gambar

pa-kaian dan
bertanya “Was ist
das?’

2) Menampilkan video
mengenai die
Farben und die
Kleidung dan
bernyanyi bersama.

3) Memberi latihan
mengenai Nomen
bentuk singular dan
plural.

b. Elaborasi

1) Memberikan contoh
wacana yang sudah
diberi tanda Einfih-

rung, Inhalt dan
Shluss  sekaligus
menjelaskan
maksud-nya.

2) Memberi kesempat-
an kepada peserta

didik untuk bertanya

2) Menyimak dan menya-

nyi bersama.

3) Mengerjakan Latihan.

1) Menyimak.

2) Bertanya  kesulitan
masing-masing pada
guru.

diaPrezi.
e. memberi perintah | . Membuka lembar
kepada peserta didik materi.
untuk membuka lembar
materi.
Inhalt
a. Ekploras
1) Menygikan materi |1) Menyimak dan menja
menggunakan Prezi wab dengan Bahasa 65
dengan menampil- Jerman. menit




145

3)

4)

5)

6)

7)

“habt ihr Fragen?”

Memberikan
instruksi kepada
peserta didik untuk
berdikusi
menganalisis  kata
kerja apa sga yang
ada dalam wacana.

Memberikan kesem-
patan kepada peserta
didik untuk
menyam-paikan

hasil diskusi
mereka.

Mengoreksi dan
membahas bersama
peserta didik s
bacaan dan kata

kerja yang
terkumpul.
Menjelaskan secara
rnci cara
penggunaan kata
kerja (termasuk
trennbare  Verben)
dalam kalimat.

Memberikan kesem-
patan peserta diidk
untuk bertanya dan
mencatat.

c. Konfirmas
1) Menunjuk satu per

satu peserta didik
untuk membuat

3)

4)

5)

6)

7)

1)

Berdiskusi.

Menyampaikan hasil
diskusi dengan
menyebutkan kata
kerjayang ditemukan.

Menyimak dan
memba-has bersama
gurul.

Memperhatikan
penjela-san guru.

Bertanya  kesulitan
masing-masing  dan
mencatat.

Membuat kalimat dan
menyampaikannya
secaralisan.
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kalimat seperti yang

telah dijelaskan
secara langsung
(lisan).

2) Memberikan tugas
pada semua peserta
didik untuk

membuat  karangan
berdasarkan gambar
dengan
memperhatikan
kom-ponen teks
(Einfuh-rung, Inhalt
dan Schluss) sesuai
contoh.

2) Membuat

karangan
sesuai dengan tugas
yang diberikan.

. Menarik

Schluss
a Memberikan instruks
pada peserta didik

untuk  mengumpulkan
hasil pekerjaan mereka.

. Menanyakan  apakah

ada pertanyaan *“ Gibt
es Fragen?’

kesimpulan
bersma peserta didik
“ Also, was haben wir
heute gelernt?”

. Menutup pembelgaran

dan mengucapkan
salam “ Tschuss!”

a. Mengumpulkan  hasil

pekerjaan
masing.

masing-

b. Menanyakan kesulitan

masing-masing.

. Menyimak dan

menyim-pulkan materi
yang baru sga

dipelgari bersama
gurul.

. Menjawab salam
“Tschuss!”

15

menit

Alat Pembelajaran
Proyektor, LCD, Laptop, Whiteboard.



J. Penilaian

Bentuk penilaian : Tertulis

Pedoman Penilaian :
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No. Unsur yang dinilai Rentangan Skor Skor

1 Isi gagasan yang dikemukakan 13-30

2. Organisasi is 7-20

3. Tata bahasa 5-25

4, Gaya  pilihan  struktur dan 7-15

kosakata
5. Ejaan dan tatatulis 3-10
Jumlah:
Wonosari, 11 Februari 2014
Mengetahui,

Guru Bahasa Jerman

%

o=

Dra. Trippy Ganeca Putri

NIP. 19600119 198408 2 0001

Pendliti

@ /
Oktavia Ratnasari

NIM. 10203244005
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M ateri

Wasist das?

D X
Grin, grin, grin
sind alle meine Kleider

« > B
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Mode fir Manner und Frauen
“Du siehst gut aus! Das steht dir primal” —Wer freut sich nicht Uber so ein
Kompliment? Frauen und auch Ménner ziehen sich gern modisch an. Die
Kleidung muss modern, gut kombinierbar und preiswert sein. Beliebt sind Hosen,
besonders Jeans, Alexander triagt dazu einen blauen Rollkragenpullover und eine
braune Jacke, Jette hat ein weifes T-shirt an. Im Sommer tragen Frauen gern
einen leichten Rock, ein T-shirt oder ein Top, so wie Jana. Der Mann von Jana,
Rolf, tragt eine helle Sommerhose und ein rotes T-Shirt — die idede
Urlaubskleidung. Claudia tragt zur Hose braune Stiefel, eine weiffe Bluse und
eine dunkle Jacke. Jsran zeigt elegante Mannermode. Er triagt einen schwarzen
Anzug, cin weifes Hemd und eine rote Krawatte. Dazu trégt er einen langen
Mantel und natirlich schwarze Schuhe. Jede Person hat seine eigene Mode, und
es hangt von der Zeit ab.

(Sumber: Sudiod A1 hal. 176-177)

Mode fir Manner und Frauen

Einfahrung

1! Fraven und

an. Dee

Inhalt

die ideale Urlaubkleidung Claudia

trigt zur Hose braune Sticlel. cine weifie Bluse
und eine dunide [acke joran et elegarte
M

Schluss
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Ich trage schwarze Stiefel.

Ich trage eine schwarze Strumpfhose.

»

Ich ziehe einen schwarzen Schal an.

<

Ich habe einen dunkel-blauen Mantel an.

Ich habe einen schwarzen Hut auf.
Ich bin Kate

preiswert sein. Beliebt sind Hosen, besonders
Jeans. Alexander tragt dazu einen blauen
Rollkragenpullover und eine braune Jacke, Jette
hat ein weifles T-shirt an. Im Sommer tragen

Frauen gern einen leichten Rock, ein T-shirt ’ﬂ hal t

der ein Top. so wie Jana. Der Mann von Jana,

Rolf, trigt eine helle Sommerhose und ein rotes

T-Shirt - die ideale Urlaubskleidung, Claudia

tragt zur Hose braune Stiefel. eine weifle Bluse .

und eine dunkle Jacke. Joran zeigt elegante

Mannermode. Er tragt einen schwarzen Anzug,
ein weifles Hemd und eine rote Krawatte. Dazu

. Schluss

Mode fiar Manner und Frauen
“Du siehst gut aus! Das steht dir primal” -Wer freu Elﬂ fUhf'Uﬂg
sich nicht Gber so ein Kompliment? Frauen und
auch Manner ziehen sich gern modisch an. Die
Kleidung muss modern, gut kombinierbar und

tragt er einen langen Mantel und naturlich schwarze
Schuhe. Jede Person hat seine eigene Mode,

und es hangt von der Zeit ab.
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Lembar latihan

Singular und Plural. Erganzen Sie die Nomen.

1 der Anzug die

2. dasKleid die

3. die die Hosen

4. der Rock die

5. das Hemd die

6. die die Jacken

7. das T-Shirt die

8. dieBluse die

9. das die Krawatten
10. der Mantel die

Das sind Peter und
seine Freundinnen.

Schreib tber ihre
Schuluniform-

Lad na g




152

Has| Latihan Pertemuan | Siklusl|

Ne. : 06

Das sind Peter und seine Freundinnen. Schreib @ber ihre Schuluniform-Modellc!
- e e T -
Feber fetut ere_amoe  fow . €€ % gioa_ blove kyawabe und

e U bay Wl e, € tragh. gmen . dundrbiagen Aniog, Fresdnnen
g tefec twmgen  ecewn  armven Fnk . Se  ptdan ofren. '
Aunlorblaven llnm.;_.g UnA haber, 2oy Ueipac Hormed an. Dre
_Ereandmen _von fehr Fragen  gtes  Liaor ermwotie, Jie

‘Jwﬂ o 3k “or*n“.‘(“\ 5
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Das sind Peter und scine Freundinnen. Schreib Ober ihre Schuluniform-Modelic!
7

2iS_sond._PeecC i 5608 Fromdunen S Ather 1 Je Mosse
In_Mozact . Bemsadiom foter Lifay @ve grave lsp ewondoniel Heven
Ay wd ang  boce eraatte Uk o0 welpar Hemd an, sgadFrouinnen,
Se_dbon oo _grmnen Bocken o \does oen. Anvel- blaven g
orcens ik, hr. Aussehen 1€ OCdent Lich




mumummmmmmm-
Dos  Gnd Berer ynd coi0e Fradndionen, Sie trogen

.....

Hemd , eine blaune krawatte, @ine 9rave Hole ,

C e Freundanen £€ Hhen orneh Jmungn RS the
/are haven ginen Aunicel — blﬁumﬂnwﬂ\. AL
pusenen ist ordenf Lich

for
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Rencana Pel aksanaan Pembel g araan (RPP)

NamaSekolah : SMA N 2 Wonosari
Mata Pelgaran : Bahasa Jerman

Aspek : Schreibfertigkeit
Tema . Alltag
Sub Tema : Kleidung

Kelas/ semester : X1 Bahasa/semester genap
Pertemuanke-  : 2 (Siklusl)
Alokas waktu  : 2 x 45 menit

A. Standar Kompetens
1. Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan/
dialog sederhana tentang keluarga dan kebutuhan sehari-hari.

B. Kompetensi Dasar
1. Menulis kata, frasa dan kalimat dengan huruf, gjaan dan tanda baca
yang tepat.
2. Mengungkapkan informas secara tertulis dalam kalimat sederhana
sesuai konteks, yang mencerminkan kecakapan menggunakan kata,

frasa dengan huruf, gjaan, tanda baca dan struktur yang tepat.

C. Indikator
1. Menyusun kata/ frasa menjadi kalimat dengan struktur yang tepat.
2. Menyusun frasal kalimat yang tersedia menjadi wacana.

D. Tujuan Pembelajaran
1. Pesertadidik dapat memahami struktur kalimat Bahasa Jerman sesuai
konteks.
2. Pesertadidik dapat membuat kalimay dengan gramatik dan struktur

yang tepat
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3. Pesertadidik dapat mampu menyusun kalimat menjadi wacana.

. Materi Ajar
1. Buku Sudio D Al halaman 178-179

. Metode Pembelajaran
1. Penjelasan materi
2. Tanyajawab
3. Diskusi

4. Latihan

. Media Pembelajaran
1. MultimediaPrezi

. Langkah-langkah K egiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

No. Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik

1. | Einfahrung

a Memberi sadam dan|a Menjawab salam dan | 1

menanyakan kabar
kepada peserta didik
“Guten Morgen! Wie

menanyakan kabar
guru “Guten Morgen!
Prima, Danke, und

geht es euch?” Ihnen?”

. Menjawab pertanyaan | b. Menyimak guru.
peserta didik “Es get
mir auch gut, danke.”

. Menyampaikan  hasil Menyimak dan
latihan sebelumnya dan memba-has hasil
membahas kesalahan- latihan mereka
kesalahan bersama
pesertadidik.

. Mengulang materi | d. Tanya jawab dengan

menit




sebelumnya dengan
tanya jawab mengenal
die Farben und die
Kleidung.

guru.

Inhalt
a. Ekploras
4) Menanyakan kepada

peserta didik
bagaiman perubahan
artikel dari
Nominativ ke
Akkusativ.

5) Meminta peserta
didik menyebutkan
Adjektiv dan
macam-macam
warna.

b. Elaboras

1) Memberikan contoh
penggunaan
Adjektiv-deklination
dalam Nominativ
dan Akkuativ dengan
bantuan gambar
daam multimedia
Prezi

2) Menampilkan tabel
rumus Adjektivdekli-
nation

3) Memberikan kesem-
patan peserta didik
untuk mencatat dan
bertanya.

4) Memberikan latihan
pembentukan Adjek-

1) Menjawab pertanyaan
gurul.

2) Menyebutkan
Adjektiv dan macam-
macam warna

1) Memperhatikan.

2) Memperhatikan guru.

3) Mencatat dan
bertanya kesulitan
masing-masing.

4) Mengerjakan latihan.

65

menit
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tivdeklination pada
teks pendek.

c. Konfirmas

1) Mengoreksi dan| 1) Mengoreksi dan
membahas bersama memperhatikan
hasil latihan peserta bahasan guru.
didik.
2) Memberi kesempat- | 2) Bertanya
an untuk bertanya.
3) Memberikan tugas| 3) Menuliskan paragraf
pada peserta didik sesual dengan
untuk menbuat gambar.
paragraf
berdasarkan gambar
dengan meng-
gunakan Adjektivde-
klination.
Schluss
a Meminta peserta didik | a Mengumpulkan hasil | 15
untuk  mengumpulkan pe-kerjaan masing- .
hasi| pekerjaan mereka. masing. menit

b. Menanyakan  apakah
ada pertanyaan “ Gibt
es Fragen?’

c. Menarik  kesimpulan
bersma peserta didik
“Also, was haben wir
heute gelernt?”

d. Menutup pembelgaran
dan mengucapkan
salam

“ Aufwieder sehen!”

b. Menanyakan kesulitan

masing-masing.

c. Menyimak dan
menyim-pulkan materi
yang baru sga
dipelgari bersama
gurul.

d. Menjawab salam
“ Aufwi eder sehen!”




I. Alat Pembelajaran
Proyektor, LCD, Laptop, Whiteboard.

J. Penilaian

Bentuk penilaian : Tertulis

Pedoman Penilaian :

159

No. Unsur yang dinilai Rentangan Skor  |Skor
1. Isi gagasan yang dikemukakan 13-30

2. Organisasi is 7-20

3. Tata bahasa 5-25

4, Gaya: pilihan struktur dan kosakata 7-15

5. Ejaan dan tatatulis 3-10

Jumlah:
Wonosari, 11 Februari 2014
Mengetahui,
Guru Bahasa Jerman Pendliti

Hrse=2= pioh
Dra. Trippy Ganeca Putri O@ Ratha Sari

NIP.

19600119 198408 2 0001

NIM. 10203244005
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Lembar Materi

Sumber: Buku Studio d Al halaman 178-179
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Lembar Evaluasi
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Rencana Pel aksanaan Pembel g aran (RPP)

NamaSekolah : SMA N 2 Wonosari
Mata Pelgaran : Bahasa Jerman

Aspek : Schreibfertigkeit
Tema . Alltag
Sub Tema : Kleidung

Kelas/ semester : X1 Bahasal semester genap
Pertemuanke-  : 3 (Siklusl)
Alokas waktu  : 2 x 45 menit

A. Standar Kompetens
Mengungkapkan informas secara tertulis dalam bentuk paparan/ dialog
sederhana tentang keluarga dan kebutuhan sehari-hari.

B. Kompetensi Dasar
1. Menulis kata, frasa dan kalimat dengan huruf, gjaan dan tanda baca
yang tepat.
2. Mengungkapkan informas secara tertulis dalam kalimat sederhana
sesuai konteks, yang mencerminkan kecakapan menggunakan kata,

frasa dengan huruf, gjaan, tanda baca dan struktur yang tepat.

C. Indikator
1. Menyusun frasal kalimat yang tersedia menjadi wacana.

2. Membuat wacana sederhana dengan tanda baca yang tepat.

D. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik dapat membuat kalimat dengan gramatik dan struktur

yang tepat.
2. Pesertadidik dapat mampu menyusun kalimat menjadi paragraf.



3.
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Peserta didik dapat membuat karangan/paragraf secara mandiri

dengan struktur, tanda baca dan organisasi isi yang tepat.

. Materi Ajar
1. Sudio D Al Sprachtraining halaman 68
2. Themen Neu 2 halaman 14

. Metode Pembelajaran

1

2
3.
4

Penjelasan materi

. Tanyajawab

Diskusi

. Latihan

. Media Pembelajaran

1

Multimedia Prezi

. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

No. Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik | Alokasi
Waktu
1. | Einfahrung
a Memberi sdam dan| a Menjawab salam dan | 1o
menanyakan  kabar menanyakan  kabar "
meni

kepada peserta didik
“Guten Morgen! Wie
geht es euch?”

. Menjawab pertanyaan

peserta didik “Es get
mir auch gut, danke.”

Menyampaikan hasil
latihan  sebelumnya
dan membahas
kesal ahan-kesalahan

guru “Guten Morgen!
Prima, Danke, und
lhnen?”

. Menyimak guru.
Menyimak dan
memba-has hasil

|atihan mereka.
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bersama peserta
didik.
Inhalt
a. Ekploras
1) Memberikan contoh |1) Menyimak wacana.
potongan-potongan 65
wacana. menit

2)

Membahas bersama
peserta didik is
masing-masing
potongan wacana.

b. Elaboras

1)

2)

3)

4)

Memberikan waktu
kepada peserta didik
berdiskusi  menyu-
sun potongan-
potongan  menjadi
wacana yang utuh.

Memberi kesempat-
an pada peserta
didik untuk
menyampaikan hasil
diskusi.

Menjelaskan bahwa
dalam wacana/
karangan organisasi
isinya harus tepat.

Memberikan kesem-
patan kepada peserta
didik untuk men-
catat dan bertanya.

2)

1)

2)

3)

4)

Memperhatikan guru.

Berdiskusi.

Menyampaikan
diskusi.

memperhatikan
penjelasan guru.

M emperhatikan.

hasil
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c. Konfirmas

gambar pada pserta
didik, dan memberi
tugas untuk
membuat karangan
berdasarkan
gambar berupa
aktifitas dan bau
yang dipakai.

1) Memberikan 1) Mengerjakan tugas
seperti yang diperintah-
kan oleh guru.

3. | Schluss

untuk  mengumpulkan
hasil pekerjaan mereka.

ada pertanyaan “ Gibt
es Fragen?’

bersma peserta didik
“Also, was haben wir
heute gelernt?”

dan mengucapkan
salam
“ Aufwieder sehen!”

a. Meminta peserta didik | a

b. Menanyakan apakah | b.

c. Menarik  kesimpulan | c.

d. Menutup pembelgaran | d.

Mengumpulkan hasil
pekerjaan masing-
masing.

Menanyakan
kesulitan masing-
masing.

Menyimak dan
menyimpulkan materi
yang baru sga
dipelgari bersama
gurul.

Menjawab salam
“ Aufwieder sehen!”

15

menit

|. Alat Pembelajaran
Proyektor, LCD, Laptop, Whiteboard.

J. Penilaian

Bentuk penilaian : Tertulis



Pedoman Penilaian :
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No. Unsur yang dinilai Rentangan Skor  |Skor
1 Isi gagasan yang dikemukakan 13-30

2. Organisasi is 7-20

3. Tata bahasa 5-25

4, Gaya: pilihan struktur dan kosakata 7-15

5. Ejaan dan tata tulis 3-10

Jumlah:
Wonosari, 11 Februari 2014

Mengetahui,

Guru Bahasa Jerman

Jh

Ueigppee—

<

Dra. Trippy Ganeca Putri

NIP. 19600119 198408 2 0001

Peneliti
? .

Oktavia Ratna Sari

NIM. 10203244005
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Lembar Materi




Lembar Evaluasi
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Rencana Pel aksanaan Pembel g aran (RPP)

NamaSekolah : SMA N 2 Wonosari
Mata Pelgaran : Bahasa Jerman

Aspek : Schreibfertigkeit
Tema . Alltag
Sub Tema : Freizeibeschaftigung

Kelas/ semester : X1 Bahasal semester genap
Pertemuanke-  : 1 (Siklusll)
Alokas waktu  : 2 x 45 menit

A. Standar Kompetens
Mengungkapkan informas secara tertulis dalam bentuk paparan/ dialog
sederhana tentang keluarga dan kebutuhan sehari-hari.

B. Kompetensi Dasar
1. Menulis kata, frasa dan kalimat dengan huruf, gjaan dan tanda baca
yang tepat.
2. Mengungkapkan informas secara tertulis dalam kalimat sederhana
sesuai konteks, yang mencerminkan kecakapan menggunakan kata,

frasa dengan huruf, gjaan, tanda baca dan struktur yang tepat.

C. Indikator
1. Menentukan kosakata yang tepat sesuai konteks.
2. Menyusun kata/ frasa menjadi kalimat dengan struktur yang tepat.

D. Tujuan Pembelajaran
1. Pesertadidik dapat menguasai kosakata dan kata kerja (verben) sesuai
konteks.
2. pesertadidik dapat menyusun kalimat dengan struktur yang tepat.



. Materi Ajar
1. Sudiod A2 haaman 60-61
2. Kontakte Deutsch halaman 86

. Metode Pembelajaran
1. Penjelasan materi
2. Tanyajawab
3. Diskusi

4. Latihan

. Media Pembelajaran
1. MultimediaPrezi

. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
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No. Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik | Alokasi
Waktu

1. | Einfahrung
a Membei sadam dan| a Menjawab saam | 109 menit

menanyakan  kabar
kepada peserta didik
“Guten Morgen! Wie
geht es euch?”

b. Menjawab pertanyaan
peserta didik “Es get
mir auch gut, danke.”

c. Bertanya “Was macht
ihr in der Freizeit?”

dan menanyakan
kabar guru “Guten
Morgen! Prima,
Danke, und Ihnen?”

b. Menyimak guru.

c. Menyimak dan
menja-wab
pertanyaan guru.

2. | Inhalt

a. Ekploras

1) Menygikan  materi
menggunakan  Prezi

1) Menyimak guru
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2)

b.
1

2)

3)

4)

5)

dengan menampilkan
gambar macam-
macam kegiatan di
waktu luang.

Meminta peserta didik
menyebutkan dengan
kalimat, aktivitas
yang ada pada gambar
yang ditampilkan
“Was macht er/sie?”

Elaborasi
Menampilkan
contoh teks dari
buku, menjelaskan
bagian-bagian teks.

Menjelaskan menge-
nai tanda baca dan
kapitalisas  dalam
menulis.

Memberikan waktu
pada peserta didik
berdiskusi mengenai
ISl teks.

Memberikan kesem-
patan kepada peserta
didik untuk
menyam-paikan

hasil diskus
mereka.

memberikan kesem-
patan peserta diidk
untuk bertanya.

2)

1)

2)

3)

4)

5)

M enyimak dan
menjawab pertanya-
an guru.

Memperhatikan
guru.

memperhatikan
penjela-san guru.

Berdiskusi.

Menyampaikan hasil
diskusi.

Bertanya kesulitan
masing-masing.

65 menit
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c. Konfirmas

1) Memberikan tugas| 1) Mengerjakan  soal
pada peserta didik | ati han.
untuk menjawab
soal latihan.
2) Membahas bersama| 2) Menyimak.
secara sigkat.
3) Memberikan tugas| 3) Menuliscerita
pada semua peserta
didik untuk
menuliskan  cerita
tentang Hella und
Holger.  “Berichte
uber Hella und
Holger!”
Schluss
a. Memberikan instruks | a Mengumpulkan 15 menit
pada peserta didik hasi| pe-kerjaan
untuk  mengumpulkan masing-masing.
hasil pekerjaan mereka.
b. Menanyakan apakah | b. Menanyakan
ada pertanyaan *“ Gibt kesulitan  masing-
es Fragen?’ masing.
c. Menarik  kesmpulan| c. Menyimak dan
bersma peserta didik menyim-pulkan
“ Also, was haben wir materi yang baru
heute gelernt?” sga dipelgari
bersama guru.
d. Menutup pembelgaran | d. Menjawab  salam

dan mengucapkan
salam “ Tschuss!”

“Tschuss!”




I. Alat Pembelajaran
Proyektor, LCD, Laptop, White board.

J. Penilaian

Bentuk penilaian : Tertulis

Pedoman Penilaian :
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No. Unsur yang dinilai Rentangan Skor  |Skor
1. Isi gagasan yang dikemukakan 13-30

2. Organisasi is 7-20

3. Tata bahasa 5-25

4, Gaya: pilihan struktur dan kosakata 7-15

5. Ejaan dan tata tulis 3-10

Jumlah:
Wonosari, 13 Maret 2014

Mengetahui,

Guru Bahasa Jerman

e

HaieE-

Dra. Trippy Ganeca Putri

NIP. 19600119 198408 2 0001

Pendliti

|
Oktavia Ratna Sari
NIM. 10203244005
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Lembar Materi

Filmsehen g

Basketballspielen

FuBballspielen

Fernsehen

Volleyballspieler

Spazierengehen

Fotografieren

Fitnesstreiben

Lernen
L P
Einkauten

Sumber: Buku Kontakte Deutsch 2 halaman 87-88

Freizeit - freie Zeit?

Fiir viele Schiilerinnen und Schiiler in Deutschland
nicht. Sie nutzen die Zeit und jobben
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[T I RN
Wasarbitet erjsie? . [ D

Weververdemmerer | L
Weotabareerer | |
) N I

Was sind ihre/seine

I Zukunftsplane? I I I
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Lembar evaluas
Sumber Kontakte Deutsch 2 halaman 88
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Has| Latihan Pertemuan 1 Siklus |
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Rencana Pel aksanaan Pembel g aran (RPP)

NamaSekolah : SMA N 2 Wonosari
Mata Pelgaran : Bahasa Jerman

Aspek : Schreibfertigkeit
Tema . Alltag
Sub Tema : Freizeitbeschaftigung

Kelas/ semester : X1 Bahasal semester genap
Pertemuanke-  : 2 (Siklusll)
Alokas waktu  : 2 x 45 menit

A. Standar Kompetens
Mengungkapkan informas secara tertulis dalam bentuk paparan/ dialog
sederhana tentang keluarga dan kebutuhan sehari-hari.

B. Kompetensi Dasar
1. Menulis kata, frasa dan kalimat dengan huruf, g aan dan tanda baca
yang tepat.
2. Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam kalimat sederhana
sesuai konteks, yang mencerminkan kecakapan menggunakan kata,

frasa dengan huruf, gjaan, tanda baca dan struktur yang tepat.

C. Indikator
1. Menyusun kata/ frasa menjadi kalimat dengan struktur yang tepat.
2. Menyusun frasal kalimat yang tersedia menjadi wacana.

D. Tujuan Pembelajaran
1. Pesertadidik dapat memahami struktur kalimat Bahasa Jerman
sesual konteks.

2. Pesertadidik dapat membuat kalimay dengan gramatik dan struktur
yang tepat.
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3. Pesertadidik dapat mampu menyusun kalimat menjadi wacana.

. Materi Ajar
1. Buku Kontakte Deutsch 80-91

. Metode Pembelajaran
1. Penjelasan materi
2. Tanyajawab
3. Diskusi

4. Latihan

. Media Pembelajaran
1. MultimediaPrezi

. Langkah-langkah K egiatan Pembelajaran

No. Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik | Alokas
Waktu

1. | Einfahrung

a Memberi sadlam dan|a Menjawab saam dan
menanyakan kabar menanyakan kabar
kepada peserta didik guru “Guten Morgen!
“Guten Morgen! Wie Prima, Danke, und
geht es euch?” Ihnen?”

10 menit

b. Menjawab pertanyaan |b. Menyimak guru.
peserta didik “Es get
mir auch gut, danke.”

c. Menyampaikan hasil |[c. Menyimak dan memba-
latihan sebelumnya dan has  hasl latihan
membahas kesal ahan- mereka
kesalahan bersama
pesertadidik.
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Inhalt
a. Ekploras

1)

2)

3)

Meminta peserta didik
untuk membuka
lembar materi.

Menanyakan dalam

Bahasa Jerman
terdapat berapa kasus.
Membahas jawaban
peserta didik

sekaligus menyampai-
kan kasus Nominativ,
Akkusativ dan Dativ.

b. Elaboras

1)

2)

3)

4)

5)

Menjelaskan menge-
nai perubahan artikel
pada kasus Dativ dan
Akkusativ.

Memberikan  waktu
untuk mencatat dan
bertanya.

Memberi contoh dan
menjelaskan  kalimat
yang mengandung
Dativ dan Akkusativ.

Memberikan latihan
soal kepada peserta
didik untuk menyusun
kalimat dengan kasus
Akkusativ dan Dativ.

Memberikan kesem-
patan kepada peserta

1)

2)

3)

1)

2)

3)

4)

5)

Membuka lembar

materi.

Menjawab pertanyaan
gurul.

Memperhatikan guru.

Memperhatikan guru.

Mencatat dan

bertanya.

Memperhatikan.

Berdiskusi.

Menyampaikan hasil
diskusi.

65 menit
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didik untuk menyam-
paikan hasil pekerjaan
mereka.

6) Mengoreksi dan | 6) Menyimak dan
membahas bersama memba-has bersama
peserta didik kata guru.
kerja yang terkumpul.

7) Menjelaskan perubah- | 7) Memperhatikan
an Personal pronomen penjelasan guru.

Dativ dan Akkusativ
dalam kalimat.

8) Memberikan kesem- | 8) Bertanya  kesulitan
patan peserta didik masing-masing.
untuk bertanya.

c. Konfirmas

1) Memberikan  tugas| 1) Mengerjakan  tugas
kepada peserta didik membuat kalimat.
untuk membuat
kalimat berdasarkan
kata kunci-kata kunci
dan gambar yang
telah ada.

Schluss

a. Memintapesertadidik | a Mengumpulkan hasil | 15 menit
untuk mengumpulkan pe-kerjaan  masing-
hasil pekerjaan masing.
mereka.

b. Menanyakan apakah | b. Menanyakan
ada pertanyaan “ Gibt kesulitan masing-
es Fragen?” masing.

c. Menarik kesimpulan| c. Menyimak dan
bersma peserta didik menyimpulkan materi
“ Also, was haben wir yang baru sga
heute gelernt?” dipelgari bersama
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guru.
d. Menutup d. Menjawab salam
pembelgaran dan “ Aufwieder sehen!”

mengucapkan salam
“ Aufwieder sehen!”

I. Alat Pembelajaran
Proyektor, LCD, Laptop, White board.

J. Penilaian

Bentuk penilaian : Tertulis

Pedoman Penilaian :

No. Unsur yang dinilai Rentangan Skor  |Skor
1 Isi gagasan yang dikemukakan 13-30

2. Organisasi is 7-20

3. Tata bahasa 5-25

4, Gaya: pilihan struktur dan kosakata 7-15

5. Ejaan dan tata tulis 3-10

Jumlah:
Wonosari, 13 Maret 2014
Mengetahui,

Guru Bahasa Jerman

Fleapre==

& -

Dra. Trippy Ganeca Putri

NIP. 19600119 198408 2 0001

Pendliti

-
rd

—

P

Oktavia Ratna Sari
NIM. 10203244005
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Lembar Materi
Sumber: Buku Sudio dAl halaman 89-91

Bilde Satze!
liest den Touristen die Plitze. vor.
Botgel / erzahlt den Kinobesuchern die Karten.
zeigt ihm (dem Kind) den Film.
Hella erzahlt den Kindern e Geschichten

gibt ihrer Schwester die Hausaufgaben.



Personalpronomen

ihr

ihnen

Ihnen

| sie
Sie

Dativ (Person)

= Akkusativ (Sache)

den Kindern

das Abendessen

Holger macht ihnen das Abendessen
es den Kindern
meiner Schwester | den Blazer
Ich bringe ihr den Blazer mit.
ihn meiner Schwester
Peter die Marchen
Hella erzilt ihm die Marchen
sie Peter

190



Lembar Evaluasi
Sumber: Kontakte Deutsch 2 hal 90-9

Holger

“Babysitter” Holger passt heute auf 3 Kinder auf; Peter, 7 Jahre,
Anne, 5 Jahre, und Max, 4 Jahre. Sie haben viele Winscha!

Peter, tujuh tahun; Anne, lima tahun, dan Max, empet lahun,
yang dijaga Holger mempunyai banyak pemintaan.

Buattah paling sedikit tujuh kalimat.
“Tlolger, bitte, gib Peter
zig mir

erzihl uns
crklir ihnen
lies. ., yor Annc
f Mux

Anne und Max

E%

191
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Has| Latihan Pertemuan 2 Siklus||

No. : 03

“Babysitter” Holger passt heute auf Kinder auf: Peter. 7 Jahre, Anne. § Jahre, und Max. 4 Jahre. Sic
haben viele Wilnsche!

Peter. tujih tahun; Aune. lima talen; dan Max. empat tahin, vang dijaga oleh Holger. mercha

Busdlak paling sedikit rujuch kalimat!

Mg, bith . ab Poter dac (gl

Mr ﬁ ﬂ" wAry d&! ".IﬂP|
Hob,r bttt ezl Unaen e Ggq clyclde \Mﬂ»ﬂmpr!
‘. ) L l
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No. : O

~Babysitter” Holger passt heute auf Kinder auf! Peter. 7 Jahre, Annc, 3 Jahre. und Max. 4 Jahre. Sic
haben viele Wiinsche!

Perer, njuh takam; Awne, lima tahun; dan Max. empat tahn, vang dijaga oleh Holger. merdka
mempunyvai banvak permintaan,

Buatlah paling sedikit tujuch kalimat!
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Na. : 01

~Babysitter” Holger passt heute auf Kinder auf? Peter, 7 Jahre, Anne. 5 Jahre. und Max. 4 Jahre. Sie
haben viele Wiinsche!

Peter. tijrls tahun: Anne, lima sahn: dan Max. empar tahun, vang dijaga olch Holger, mereka
e /

I
AT i pur

Buatlak paling sedikit sujuh kalimat!

“Hodger, bitse,

__ﬁg\Jef. bitte . zeaa  peter das Aue!
Eb&ggr bitt< | sgl; fvir Mgl |
ie avfen Mox _ day €0 |
totaet, Pitte . [fejm uas  day  Wilderbo . Von |
Helaer, \oiile eridar Anvie gad Max  Daga— da)
£ MGrthen  vow- (vs_h‘&uﬂ‘** dhen . vor!
Aelger. Sdc,  Yews g miv__Danald Duck  anrt!
Holger  ite, €3l thnen die Gechnkte wvn

Bsternc
p. - 3%
o 18
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Rencana Pel aksanaan Pembel g aran (RPP)

NamaSekolah : SMA N 2 Wonosari
Mata Pelgaran : Bahasa Jerman

Aspek : Schreibfertigkeit
Tema . Alltag
Sub Tema : Freizeitbeschaftigung

Kelas/ semester : X1 Bahasal semester genap
Pertemuan ke-  : 3 (Siklusll)
Alokas waktu  : 2 x 45 menit

A. Standar Kompetens
Mengungkapkan informas secara tertulis dalam bentuk paparan/ dialog
sederhana tentang keluarga dan kebutuhan sehari-hari.

B. Kompetensi Dasar
1. Menulis kata, frasa dan kalimat dengan huruf, gjaan dan tanda baca
yang tepat.
2. Mengungkapkan informas secara tertulis dalam kalimat sederhana
sesuai konteks, yang mencerminkan kecakapan menggunakan kata,

frasa dengan huruf, gjaan, tanda baca dan struktur yang tepat.

C. Indikator
1. Menyusun frasal kalimat yang tersedia menjadi wacana.
2. Membuat wacana sederhana dengan tanda baca yang tepat.

D. Tujuan Pembelajaran
1. Pesertadidik dapat membuat kalimat dengan gramatik dan struktur
yang tepat.
2. Pesertadidik dapat mampu menyusun kalimat menjadi paragraf.
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Peserta didik dapat membuat karangan/paragraf secara mandiri

dengan struktur, tanda baca dan organisasi isi yang tepat.

E. Materi Ajar
1. Buku Kontakte Deutsch 2

F. Metode Pembelajaran

1

2
3.
4

Penjelasan matei

. Tanyaj

Diskus

. Latihan

awab

. Media Pembelajaran

1. MultimediaPrezi

H. Langkah-langkah K egiatan Pembelajaran

kepada peserta didik
“Guten Morgen! We
geht es euch?”

Menjawab pertanyaan
peserta didik “Es get
mir auch gut, danke.”

Menyampaikan hasil
latihan  sebelumnya
dan membahas
kesal ahan-kesalahan

bersama peserta

No. Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik | Alokasi
Waktu
1. | Einfahrung
a Memberi sdam dan| a Menjawab salam dan | 1
menanyakan  kabar menanyakan  kabar "
meni

guru “Guten Morgen!
Prima, Danke, und
Ihnen?”

b. Menyimak guru.

c. Menyimak dan
memba-has hasil
|atihan mereka




197

didik.

d. Mengulas kembali | d. Memperhatikan.
pembelgaran  sebe-
lumnya dengan tanya
jawab.

Inhalt

a. Ekploras

1) Memintapesertadidik | 1) Menyebutkan
menyebutkan  aktivi- aktivitas masing- 65
tas mereka masing- masing dan saling | menit

2)

masing di  waktu
luang secara bergan-
tian “Was macht ihr
ineurer Freizeit?” .

Menampilkan  video
beris kegiatan waktu
luang masing-masing
pesertadidik.

b. Elaboras

1)

2)

3)

4)

Menjelaskan isi video
kepada peserta didik.

Memberikan contoh
teks berdasarkan
video.

Menjelaskan  bagian
teks dan tata tulis
yang tepat.

Memberikan kesem-
patan pada peserta
didik untuk bertanya.

2)

1)

2)

3)

4)

memperhatikan  satu
samalain.

Menyimak isi video.

Memperhatikan
penjelasan guru.

Menyimak.

Menyimak penjelasan
guru.

Mencatat dan
bertanya  kesulitan
masing-masing.
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c. Konfirmasi

capture dari video,
kemudian  meminta
peserta didik
menuliskan karangan
mengenai kegiatan
diwaktu luang teman
lainnya, berdasarkan
gambar yang ada.

1) Memberikan gambar | 1) Membuat  karangan

berdasarkan gambar.

3. | Schluss

a. Meminta peserta didik |a.
untuk  mengumpulkan
hasil pekerjaan mereka.

b. Menanyakan  apakah |b.
ada pertanyaan “ Gibt
es Fragen?’

c. Menarik  kesimpulan | ¢
bersama peserta didik
“ Also, was haben wir
heute gelernt?”

d. Menutup pembelgjaran |d.
dan mengucapkan
salam
“ Aufwieder sehen!”

Mengumpulkan  hasil
pekerjaan masing-
masing.

Menanyakan kesulitan
masing-masing.

M enyimak dan
menyim-pulkan materi
yang baru sga

dipelgari bersama
guru.

Menjawab salam
“ Aufwieder sehen!”

15

menit

|. Alat Pembelajaran
Proyektor, LCD, Laptop, Whiteboard.

J. Penilaian

Bentuk penilaian : Tertulis
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No. Unsur yang dinilai Rentangan Skor  |Skor
1. Isi gagasan yang dikemukakan 13-30

2. Organisasi is 7-20

3. Tata bahasa 5-25

4, Gaya: pilihan struktur dan kosakata 7-15

5. Ejaan dan tatatulis 3-10

Jumlah:
Wonosari, 13 Maret 2014

Mengetahui,

Guru Bahasa Jerman

.

s

Dra. Trippy Ganeca Putri

NIP. 19600119 198408 2 0001

Pendliti

"
Oktavia Ratna Sari

NIM. 10203244005
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Lembar Materi
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“Trippy ist eine Deutschlehrerin. Sie arbeitet sechs %
Tage pro Woche. Sie unterrichtet von Montag bis "‘7"“:
. Samstag. Sie klagt sich nie, sondern sie fiihlte sich
& immer gliicklich.
Abends hat sie kiirzere Freizeit. Gewohnlich =
chattet sie mit ihrem Freund. Thr Freund ist aus = = ,
Spanien. Sie unterhalten sich in Englisch. Trlppy.‘—
1"’ erzahlt ihrem Freund ihre Aktivitdten, so wie lh :
a, Freund. Er erzdhlt ihr seine Aktivititen. &l
i'g‘_-;._ Am Sonntag hat sie mehr Freizeit. Sie macht®
".-;_ ihren Kindern das Friihstiick. Dann gehen sies
“zusammen in die Kirche. Sie mag gern -au .er:,
S Lesen. Sie liest viele Biicher und Zeitungen. Hig@
f‘%_smd ihre Aktivititen in ihrer Freizeit.
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Lembar Evaluasi

Schreib  eine  Kursgeschichte iber dio
Aktivititen, von  dieser,  Porsan/ Bitte
beantwenrtet diese folgenden Fragen:

* Was macht er?

. w&nn.- macht er seine Abliviliten?

* Ws macht er seine Abtivititen?

o Mit wemmacht er seine Abtivititen?
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Keterampilan Menulis Peserta Didik Prapenelitian
Berikut ini adalah data langsung keterampilan menulis peserta didik
kelas X1 Bahasa SMA N 2 Wonosari, Gunungkidul. Dataini diperoleh pada
tahap observas prapenelitian dan merupakan hasil latihan menulis yang
dilatihkan oleh guru mata pelgjaran. Data ini merupakan salah satu acuan

pertimbangan penentuan tindakan dalam penelitian ini.

') Sechreiben - Ul - Tintouesliste .
Ulla  ent ete  Emuocussinte geschrpgben.
2) Reer uns Oeleta = EKarten - sprelen

Peter _und _ Pole lia hoben __korten  Fesprelt,

5) Schon - mechen - flanan - Flousaurgoben
o hed cchan M cocpgaber  gemedhe

3) Sgcon - béren — Measile
Suscem - fogen Musik gehsrén.

;9 ﬁhf_‘" R - - \Gter — K'Wt
Frank  hat  cernen Lerter Angerbn .

Hanci Cél;e"-
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b s2cheeiben — Ylla - te.

Uﬂeﬁﬁc CF*QE#I_ESL? gesc hrieben.

z &ﬁr ﬂ; gilelli :ﬁn rprel en.
Doter vad gesﬂf{?é
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¥ Frank wmufgmh_gm&h_
% y. é:zf - haton - Mok

~ § ceten . Qprufen- Vater - Kiomer.
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HASIL EVALUAS
KETERAMPILAN MENULISBAHASA JERMAN

A. Hasil Evaluas Siklusl

Die Ubung

In die Schule gehen bei ciner Party

Hier ist Laura. Schreib, was triigt sie in ihrer Aktivitiiten!

Die Acwutiaten und dee Meadung Vo Laura
\aure e Srudentin -Soe ick

2 qalve alk. Cre itk Studen'nn
Vo Goee Wk - Wenn Laura B dve (hule gewe friigt e
oo weiges Hewd , @vien Sdawarzen ROCK, eive  SChwore \asdae
und  (re 'cr‘ﬁgt Schawarle Sthu\ae‘\de\rm s!*‘e,____\)eLt_’__\:\er"pavbjﬁ
Cre” Tiontr eiw el-roter Wleid aw Uvd fﬂ?b eucla "tragt
' : . Mg gve gpanieren
graue Shuhe. ¢re gekr gem Spaliéren “Pk e
(L rron eive Aomguichiore oin - Laus: Loy
: \ \
e L Vol - RIEES schwarzen Mantel avy

Wetlges T-shatck, e Mok ecvew Selauwsa rpen
ware Skvefel uwng e
laura kragt sev

Hu.\'{kf)\uw\ Gt waodvscwe.

;nr(?*(@fﬂ-fd“?gn
i P FOTST IS
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No. : 4 /Bahase

In dic Schule gehen bei cincr Party

Hier ist Laura. Schreib, was trigt sie in ihrer Aktivititen!

Oic klz'ldun@ von Lauto

291 3+ Rt} Ro
WU+ i3t ntnelo

s

{&)
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\

In dic Schule gehen bei ciner Party

’
Hier st Laurs. Schreib, was tigt si in irer Aktivithen! ~ Ste js% Ko ; la-a-\n"w‘-au’““

A _F"@m&;‘w , tinen M W‘_

———

m‘“ I dor sdJe | Sie Mgy o Ve Nl T
R L
ock , QW&.. T‘mf_\-n < ved SOior 22 Sé\e\-. ; Qirer
V""ﬂ, §le l"q‘s\'th Tofas, \(LA "“JIM %Lm\ﬂs (<3
SWZ"'@\F, \m‘{g\» Sie @ven sé:wm“\h- Qiren g&wzm
Memlal . e ""‘B‘*‘T“&"“ . dice Shworse Hosa ved ke

Snohe s
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B. Hasl Evaluas Siklusl|I

Schreib eine Kurzgeschichte iber die
Aktivititen von dieser Person! Bitte
beantwortet diese folgenden Fragen:

o Was macht sie?

e Wann macht sie ihre Aktivititen?

e Wo macht sie ihre Aktivitten?

»  Mit wem macht sie ihre Aktivitéiten?

Die Akbwbewn von W\*jaw:
tw der Fvenwit-

M el wand Wery hewvidiites W Wwyper Ve teik

Mavaui_ Tvi Weewaw 5% 17 jave alt - Gle (st Schallerrin
W dec WA v 2 Woaosavi - e f]ﬁla\t( wela e g\lidelick
v die €dvle - Sie el S leniwv  (n dev Gomdn\cldSte - Sie
wohnk twn Mulo- Gie {&.‘hrt in die Schule wik oena
Mt Ol -
A Mitkos WAt @e WlUvrece feineh - ln der Freinlif et

Ge gepw Drawa wik Thicem Jreund- Ge gen - pef Prawa

vnd gie Mot wele Puawer . Tn der pauie  Gngh @€ gech t Sie
Hervs Sivat LTPOP WAUNK .

Agw gznmq1Ma{ e wehe  Tienek - e (eont geriy -
sie \erng Geenn  Denkschunel Laguiscs - Hier el 'i'L:an
Aviden tw tarer :Ereiz€1{,

234184 (9 y pa: 86
23 /3t Atiyrs = 8
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Ne. : e O

Schreib eine Kurzgeschichic tiber dic
Aktivititen von dicser Person! Bitte
beantwortet dicse folgenden Fragen

Was macht er”?

Wann macht or scine Aktivititen?
Wo macht or seine  Aktivititen”?
Mit wem macht er seine Aktivititen?

N T ernk o schule  Se ocke
Et lecod Yoo ﬁon@ bix ﬁggsk_%.f:; H@ gidn nie , sophern
m ich i v svele 3% B lad 17 Jawe aMt.
gm,ﬂmmmmmmmw

o Geidhhlich @ s cielat o ¢ gele (Nen Ecseheptt
Er_oicht ct\m a\em &»Mgg c.mc\k et Computec . ke

Y ket | R i
Upd jg&g‘(w Legibt e Fhness . Gewsnih hgeﬂo\

e Tilag, F’\Lﬂzss Leeiloen sk win Holdbr, Hier sind

Chw akhivitaten 1n theer Faizok
Ser revr ]

asthe tigknyed - €2
Mt (8 20t 1y+d= ay

L
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M e DS

by Lm.: B . 'L-.rw“
Aktivititen von dieser Person! Bine
beantwortet dicse folgenden Fragen

Was macht sie?

Wann macht sic ihre Aktivitaten?
Wo macht sic thre Aktivitaten”

Mit wem macht sic thre Aktivititen”

Wb'\‘m i eine SC\W\""" Se w“\bn b Sa
*cg S Lo kvf‘Zm freizei} . Gewo\mlc\x S&]- Gie Gw.
Dingy y00 _in dor Froised Wirn o _Qare Lpov mg.],
erzabtt ks  Some AHw--lalen ;ﬁ._t___
. \"" %kﬂm"ﬂ_gh

:!le b ose cl(mn Iu%l ok in

{wn ¥r ﬁ
_&Lﬁ\__ﬂ&ml_‘uy_&*_mi—h—“ﬁ—l":
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S
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NILAI KETERAMPILAN MENULISBAHASA JERMAN PESERTA DIDIK
KELAS XI BAHASA SMA N 2 WONOSARI

PRA PENELITIAN

No.

No. Responden

Nilai Keterampilan
Menulis
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Jumlah

930

Rerata

66,4
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NILAI KETERAMPILAN MENULISBAHASA JERMAN PESERTA DIDIK

KELAS XI BAHASA SMA N 2 WONOSARI

SIKLUSI
No No. Nilai Evaluas Pertemuan | Ratarata
" | Responden P1 P2
1. 1 71 72 71
2. 2 70 70 70
3. 3 71 70 70.5
4, 4 73 74 73.5
5. 5 72 72 72
6. 6 74 74 74
7. 7 74 75 745
8. 8 73 72 72.5
9. 9 72 70 72
10. 10 72 74 73
11. 11 74 74 74
12. 12 73 73 73
13. 13 74 72 73
14. 14 70 70 70
Jumlah 1013 1012 1013
Rata-Rata 72,35 72.28 72.35
NoO No. Nilai Evaluas Pertemuan 2 Ratarata
" | Responden P1 P2
1. 1 70 71 70.5
2. 2 72 70 71
3. 3 70 70 70
4, 4 76 75 75.5
5. 5 73 74 73.5
6. 6 70 70 74
7. 7 75 74 74.5
8. 8 72 73 72.5
9. 9 70 72 72
10. 10 74 72 73
11. 11 74 75 74.5
12. 12 75 76 75.5
13. 13 77 76 775
14, 14 74 74 71
Jumlah 1022 1024 1025
Rata-Rata 73 73,14 73.21




No No. Nilai Evaluas Siklus| Rata-rata
" | Responden P1 P2
1. 1 75 75 75
2. 2 75 76 75.5
3. 3 74 73 73.5
4, 4 80 81 80.5
5. 5 78 77 775
6. 6 82 82 82
7. 7 78 80 79
8. 8 76 76 76
9. 9 75 74 74.5
10. 10 78 80 79
11. 11 81 80 80.5
12. 12 82 80 81
13. 13 81 82 81.5
14, 14 80 80 80
Jumlah 1095 1096 1095.5
Rata-Rata 78.2 78.2 78.25
K eterangan:

P1: Penilai 1 (Dra. Trippy Ganeca Putri), selaku guru mata pel ajaran bahasa

Jerman.

P2: Penilai 2 (LiaIndriani, S.Pd), selaku sarjana Pendidikan Bahasa Jerman.
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NILAI KETERAMPILAN MENULISBAHASA JERMAN PESERTA

DIDIK KELAS XI BAHASA SMA N 2 WONOSARI

SIKLUSII
No No. Nilai Latihan Pertemuan | Rata-rata
" | Responden P1 P2
1. 1 80 80 80
2. 2 75 75 75
3. 3 75 75 75
4, 4 80 80 80
5. 5 70 70 70
6. 6 80 80 80
7. 7 75 75 75
8. 8 75 75 75
9. 9 75 75 75
10. 10 70 70 70
11. 11 80 80 80
12. 12 70 70 70
13. 13 85 85 85
14, 14 70 70 70
Jumlah 1060 1060 1060
Rata-Rata 75.7 75.7 75.7
No No. Nilai Latihan Pertemuan 2 Ratarata
" | Responden P1 P2
1. 1 70 70 70
2. 2 70 70 70
3. 3 70 70 70
4, 4 75 75 75
5. 5 75 75 75
6. 6 75 75 75
7. 7 75 75 75
8. 8 70 70 70
9. 9 75 75 80
10. 10 80 80 80
11. 11 75 75 75
12. 12 75 75 75
13. 13 80 80 80
14, 14 75 75 70
Jumlah 1040 1040 1040
Rata-Rata 74,2 74,2 74,2
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No No. Nilai Evaluas Siklusll Ratarata
" | Responden P1 P2
1. 1 80 80 815
2. 2 82 86 84
3. 3 77 76 76.5
4, 4 86 86 86
5. 5 82 81 815
6. 6 85 86 85.5
7. 7 86 87 86.5
8. 8 81 80 815
9. 9 80 82 81
10. 10 86 89 875
11. 11 85 85 85
12. 12 87 87 87
13. 13 88 88 88
14, 14 82 84 83
Jumlah 1169 1178 11745
Rata-Rata 83.5 84.1 83.89
K eterangan:

P1: Penilai 1 (Dra. Trippy Ganeca Putri), selaku guru mata pel ajaran bahasa

Jerman.

P2: Penilai 2 (LiaIndriani, S.Pd), selaku sarjana Pendidikan Bahasa Jerman.
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NILAI KETERAMPILAN MENULISBAHASA JERMAN PESERTA
DIDIK KELAS XI BAHASA SMA N 2 WONOSARI

PERBANDINGAN NILAI

SIKLUSI DAN SIKLUSII

Nilai
No. | No. Responden g1 o7 SKiusli
1. 1 75 815
2, 2 755 84
3. 3 735 76.5
4, 4 80.5 86
3 5 775 815
6. 6 82 85.5
7. 7 79 86.5
8. 8 76 815
9. 9 745 81
10. 10 79 875
11. 11 80.5 85
12. 12 82 87
13. 13 81 88
14. 14 80 83
Jumlah 1095 11745
Rata-Rata 78.25 83.89
Prosentase K enaikan 7.2%
Keter angan:

P1: Penilai 1 (Dra. Trippy Ganeca Putri), selaku guru mata pel ajaran bahasa

Jerman.

P2: Penilai 2 (LiaIndriani, S.Pd), selaku sarjana Pendidikan Bahasa Jerman.
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HASIL OBSERVAS

Hari/Tangga : Rabu, 16 Oktober 2013

Waktu :08.30-10.00 WIB

Tempat . Laboratorium Bahasa, SMA N 2 Wonosari
Agenda : Observasi |

A. Observas Kegiatan Guru

Ket.
Poin Observasi Deskripsi _ +
1. Kegiatan Awal
a Guru membuka dan | a Guru membuka dan v

mengawali pelgaran mengawali

dengan menanyakan kabar pembelgaran dengan
pesertadidik. member salam dan
menanyakan kabar

dalam Bahasa Jerman.

b. Guru mengulang materi | b. Guru tidak N
sebelumnya dan memberi memberikan aperseps
aperseps. maupun  pengulangan

materi, namun guru
langsung pada
pembahasan soal-sod
mid semester peserta
didik.

2. Kegiatan Inti
a Cara penyampaian gurula Guru menyampaikan N
dalam pembelgaran. pelgaran dengan
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. Perhatian guru dan

pemberian motivasi
terhadap pesertadidik.
. Guru memberikan

kesempa-tan kepada peserta
didik untuk bertanya dan
menyampaikan

pendapatnya.

. Respon guru terhadap
pertanyaan atau pendapat

menggunakan  laptop
pribadi, namun tanpa
dikoneksikan dengan
LCD dan proyektor,
sehingga  keberman-
fagtan fasilitas belum
maksimal. Sedangkan
peserta didik
menyimak melalui
lembar soal masing-

masing.

. Guru memperhatikan

dan memberi motivasi
setigp peserta didik
baik secara
kesdluruhan  maupun
secaraindividual.

. Guru seladu memberi

kesempatan  kepada
peserta didik untuk
bertanya langsung
ketika ada kesulitan
dan  peserta didik
dengan bebas
mengutarakan

pendapatnya.

. Respon terhadap

pertanyaan  maupun
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peserta didik.

. Guru meatihkan semua

keterampilan bahasa dalam

pembel g aran.

Upaya guru daam
pengembangan
keterampilan menulis

Bahasa Jerman.

. Pengembangan

keterampilan peserta didik
dadam menulis karangan
deskripsi berdasarkan

gambar.

. Pengembangan
keterampilan menulis

melalui media audio visud.

pendapat peserta didik
diberikan secara

langsung oleh guru.

. Selama pembelgaran

guru hanya membahas
seluruh soal-soa mid
semester dan belum
tampak pembelgaran

keterampilan menulis.

Keterampilan menulis
peserta didik terlihat

ketika menulis
jawaban atas
pertanyaan guru
dipapan tulis.

. Peserta didik belum

dilatih untuk menulis

karangan deskripsi.

. Guru belum

mengguna-kan media
audio visual dalam
pembelgjaran

keterampilan menulis.
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Pengembangan
keterampilan menulis

melalui media presentasi.

Penekanan guru terhadap
penguasaan kosakata dalam

menulis.

Penjelasan guru mengenai
gramatik €aan dan tanda
baca dalam menulisdengan
detail.

Guru menjelaskan organi-
sas is, kohes dan

koherensi dalam menulis.

Media presentasi
belum digunakan
daam  keterampilan

menulis dengan kata
lain faslitas yang
tersedia belum
dioptimalkan

penggunaannya.

Guru  menambahkan
kosakata peserta didik
dengan menyebutkan

langsung kosakata.
Penjelasan guru
mengenai gramatik

dan gaan  detal
dengan menulis
dengan table dipapan

tulis.

Guru belum menjelas-
kan mengenai organi-
sas isi, kohesi maupun

koherensi.
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2. Kegiatan Akhir
a. Guru memberikan motivasi ja  Guru memberi nasehat \
dan nasehat pada peserta untuk belgjar lebih giat
didik. remidi minggu depan
dan memotivas agar

tidak mudah putus asa.

b. Guru mengakhiri menutup b. Guru menutup dan \
pelgaran. mengakhiri  pelgaran
dengan salam dalam
Bahasa Jerman.
B. Observas Kegiatan Peserta Didik
Ket.
Poin Observasi Deskripsi _ +

1. Sikap pesertadidik
a Perhatian dan konsentrasi | a Selama pembelgjaran |

peserta  didik dalam peserta didik tidak

pelgjaran. menunjukkan sikap
yang balk, konsentras
peserta didik kurang,
terlihat masih banyak
peserta didik yang asik

dengan laptopnya
sendi-ri, berbicara
sendiri dengan

temannya,  perhatian
peserta didik tidak
fokus krn pembelgjaran
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b. Partispas peserta didik

dalam proses pembel gjaran.

c. Motivas dan minat peserta
didik dalam pembelgaran

menulis.

berjalan monoton.

. Partisipasi pesertadidik

sangat rendah. Tidak
ada yang menawarkan
diri maju untuk
menjawab pertanyaan,
melainkan harus
ditunjuk oleh guru.

. Motivass dan minat

peserta didik  sangat
kurang, terlihat dari
sikap yang ditunjukkan
peserta didik dari sikap
duduk, berjalan, sering
izin  keluar  masuk
kelas.

3. Kemampuan peserta didik
a. Pemahaman peserta didik
mengenai gjaan dan tanda

baca dalam menulis

Pemahaman peserta
didik mengenai eaan
dan tanda baca masih
rendah. Selama pembe-
lgjaran berlangsung
guru masih mengingat-
kan mengenai tanda
baca maupun egaan,
yang sering dilupakan

penggunaannya.
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f.

Kemampuan peserta didik

dalam menulis kalimat.

Kemampuan peserta
peserta  didik dalam
menulis karangan deskripsi

berdasarkan gambar.

kosakata
Bahasa Jerman peserta
didik.

Penguasaan

Pemahaman peserta didik
mengenai unsur gramatik

dalam menulis.

Kemampuanpeserta didik
menulis paragraf dengan

organisas isi, kohes dan

b. Dalam menulis kalimat

peserta didik mash

dengan arahan guru.

. Peserta didik belum

mampu menulis
karangan deskripsi,
karena belum

dilatihkan oleh guru.

. Dalam penguasaan

kosa  kata mash
kurang, peserta didik
masih banyak bertanya
kosakata
yang sebelumnya telah

mengenai

disampaikan oleh guru.

. Kebanyakan kesalahan

peserta didik dalam
mengerjakan soa mid
semester adalah dalam
soal-soal yang mengan-
dung gramatik. Pema
haman peserta didik
mengenai gramatik

masih kurang.

. Peserta didik sama

sekali belum

memahami  penulisan
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koherens yang tepat.

paragraph dengan

organisasi isi, koheren

pembelgaran.

sangat mendukung,

maupun kohe-rens
yang tepat.
. Observas Kondis Kelas
Ket.
Poin Observasi Deskrips i
1. Situas dan Kondis kelas
a Situas kelas sdlamala Situas ruang \
pembel gjaran. (Laborato-rium
Bahasa) tenang,
nyaman dan kondusif
untuk  pembelgaran.
Laboratorium Bahasa
dapat digunakan sesuai
kebutuhan.
b. Kondis kelas secara |b. Kondis ruang sangat
umum untuk pembel gjaran. mendukung untuk
pembelgjaran, bersih,
luas dan rapi.
\/
2. Peralatan dan fadlitas
penunjang pembelajaran
a. Peralatan yang mendukung |a. Peralatan yang tersedia \
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b. Faslitas menggar yang
ada di dalam kelas.

daam  laboratorium
bahasa terdapat kursi
lipat, 20 unit komputer
untuk peserta didik,
computer guru,
whiteboard, = mimbar
untuk latihan pidato,
OHPdII.

. Fasilitas yang tersedia

sangat menunjang
untuk  pembelgjaran,
terlebih untuk
pembelgaran berbasis
multimedia.  Fasilitas
terdiri dari proyektor,
LCD dan juga Wifi
yang selau dapat
digunakan dengan

lancar.
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Hari/Tanggd : Rabu, 22 Januari 2014

Waktu :08.30-10.00 WIB

Tempat : Ruang Kelas X1 Bahasa SMA N 2 Wonosari
Agenda : Observasi |1

A. Observas Kegiatan Guru

Ket.
Poin Observasi Deskripsi _ +
1. Kegiatan Awal
a. Guru membuka dan |a. Guru memasuki ruang \
mengawali pelgjar- kelas tepat  waktu,
an dengan mena dengan membawa buku
nyakan kabar pe- gar, laptop dan
sertadidik. perlengakapan  admi-
nistras mengajar. Guru
kemudian memberikan
sdlam dan menanyakan
kabar peserta didik
dengan bahasa jerman.
b. Guru mengulang |b. Guru mengulang pela-
materi sebelumnya| jaran sebelumnya \
dan memberi dengan tanya jawab
apersepsi. singkat dan memberi-
kan apersepsi berupa
gambaran yang meng-
arah pada  materi
selanjutnya.




2. Kegiatan Inti
a Caa penyampaian
guru dalam pem-

belgjaran

b. Perhatian guru dan
pemberian motivas
terhadap peserta
didik.

c. Guru memberikan
kesempatan kepada
peserta didik untuk
bertanya dan
menyampaikan
pendapatnya.

a. Guru menyampaika

materi dengan jelas,
komunikatif tetapi
santai. Pembelgarn
berlangsung serius
namun tetap diselingi
obrolan ringan sehingga
tidak membosankan.

. Guru  memperhatikan

betul peserta didik, baik
secara keseluruhan

maupun secara
invidual. Selama
pembelgjaran

berlangsung guru

memberikan motivas,
misalkan dalam
memperkenalkan pene-
liti  kepada peserta
didik. Memberikan
motivasi untuk terus

belgjar bahasa asing.

. Guru memberikan

kesempatan kepada
peserta didik  untuk
langsung bertanya
ketika ada ha yang
elum dipahami, selain
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d. Respon guru
terhadap pertanyaan
atau pendapat
peserta didik.

e. Guru melatihkan
semua keterampilan
bahasa dalam

pembelgaran.

f. Upaya guru daam
pengembangan kete-
rampilan menulis

Bahasa Jerman.

itu guru juga sdau
memberikan kesem-
patan kepada peserta
didik untuk memahami
materi terlebih dahulu
dan mencatat materi

yang dijelaskan.

. Guru langsung memberi

respon atau menjawab
pertanyaan peserta
didik, guru memberikan
respon tidak dengan
memberikan pengertian
langsung, melaikan
dengan memberikan
gambaran dengan
harapan pemikiran
peserta didik lebih

berkembang.

. Guru melatihkansemua

keterampilan berbahsa
secara kolaboratif,
misalkan selama
pembelgjaran dalam
satu  kali pertemuan,
guru bisa melatihkan
dua atau lebih
keterampilan. Misalnya
schreibfertigkeut
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. Pengembangan kete-
rampilan peserta
didik dalam menulis
karangan  deskripsi

berdasarkan gambar.

. Pengembangan kete-
rampilan menulis
melalui media audio

visual.

Pengembangan kete-
rampilan menulis
melalui media
presentasi.

dengan lesever stehen

Guru mengembangkan
keterampilan  menulis
Bahasa Jerman dengan
cara memberi kesem-
patan pada siswa untuk
menulis kalimat-kalimat
bahasa jerman di papan
tulis, dan guru langsung

mengoreksi.

. Guru belum mengem-

bangkan keterampilan
menulis karangan

deskripsi secara bebas.

. Guru belum mengguna-

kan media audio visua
dalam pembelgaran
menulis. Selama
pembelgjaran guru
masih  menggunakan
media manual
whiteboard untuk
menyampaika materi.
Fasilitas yang ada
belum digunakan secara
maksimal, seperti LCD,
Proyektor, Laptop dan
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Penekanan guru
terhadap penguasaan
kosakata dalam

menulis.

. Penjelasan guru
mengenai  gramatik
gjaan dan tanda baca
dalam

menulisdengan
detail.

Guru  menjelaskan
organisasi isi, kohesi
dan koherensi dalam

menulis.

[S—

juga Wifi.

Guru sama sekali belum
menggunakan  media
apapun dalam
pembelgjaran

keterampilan menulis,
termasuk media

presentasi.

Guru melatihkan kosa
kata dengan menuliskan
lagsung dipapan tulis,
kosakata dan artinya

secaralangsung.

Guru menjelaskan
mengenal gramatik
dengan jelas da detail
dengan menulis dipapan
tulis, ha ini  justru
membuat proses
penyampaian materi
terlalu  lama, karena
membutuhkan ~ waktu
yang cukup  untuk
menulis materi  dan
latihannya secara

manual di papan tulis.
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Guru belum melatihkan
mengenai organisas is,
kohes dan koherens
dalam menulis, karena
peserta didik  baru
dilatihkan untuk
menulis kalimat secara
terpisah. Belum dalam
bentuk karangan

deskripsi yang lengkap.

3. Kegiatan Akhir
a Guru memberikan

motivasi dan
nasehat pada
pesertadidik.

b. Guru mengakhiri

menutup pelgaran.

Guru memberikan
motivasi dengan
memberikan reward
berupa coklat kepada
peserta didik  yang

mendapatkan nilai
tertinggi. Guru
langsung menegur

peserta didik  yang

berbuat tidak baik,
. Guru mengakhiri
pelgaran dengan

memberi  kesempatan
pada peserta didik
untuk bertanya dan
membuat  kesimpulan
mengenai materi yang
telah dipelgari, guru
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menutup pelgaran
dengan  mengucapkan
sdam dalam Bahasa

Jerman.

. Observas Kegiatan Peserta Didik

Poin Observasi Deskripsi Ket.
1. Sikap pesertadidik
a. Perhatian dan | a Perhatian dan
konsentrasi  peserta konsentrasi peserta

didik dalam
pelgjaran.

b. Partisipasi peserta
didik dalam proses

pembel gjaran.

didik masih tergolong
rendah,

pelgaran berlangsung

tselama

beberapa peserta didik
sibuk berbicara dengan
temannya, bermain
laptop, bermain game
di HP atau menonton
film. Sehingga peserta
didik kurang fokus

terhadap pelgaran.

b. Partisipas pesertadidik

ditunjukkan dengan
respon mereka terhadap
pertanyaan yang

digiukan guru. Peserta
didik berebut

bergantian menjawab
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c. Motivas dan minat
peserta didik dalam
pembelgjaran

menulis.

pertanyaan dipapan

tulis.

Peserta didik masih
belum menguasal
mengenai penulisan
dengan huruf besar atau
kecil dan masih sering
lupa memberi tanda

baca daam menulis.

1. Kemampuan
peserta didik

a. Pemahaman peserta
didik mengenal
gjaan dan tanda baca

dalam menulis

b. Kemampuan peserta
didik dalam menulis
kalimat.

Peserta didik masih
belum menguasai
mengenai penulisan
dengan huruf besar atau
kecil dan masih sering
lupa memberi tanda

baca dalam menulis.

. Daam menulis kalimat

peserta didik sudah
cukup terlatih, dengan
guru memberi latihan
langsung untuk menulis
kalimat dipapan tulis
yang lansung dikoreks
oleh guru.
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a Kemampuan peserta
peserta didik dalam
menulis  karangan
deskripsi  berdasar-

kan gambar.

b. Penguasaan kosakata
Bahasa Jerman
pesertadidik.

c. Pemahaman peserta
didik mengenal
unsur gramatik

dalam menulis.

d. Kemampuanpeserta

Peserta didik  belum
terlatih untuk membuat
karangan deskripsi, sel-
ma pelgaran berlang-
sung peserta didik
hanya dilatih untuk
menulis atau menyusun
kalimat.

. Penguasan kosakata

peserta didik mash
kurang, dala pembela-
jaran guru menuliskan
setigp arti kata benda
baru. Dan peserta didik
masih banyak bertanya
mengenai arti  sebuah
kata

Pembelgjaran mengenai
gramatik dapat dipaha
mi peserta didik dengan
baik, guru memberi
latihan dengan menulis
kalimat dengan grama-
tik yang benar seperti
yang telah disampaikan
oleh guru.

Peserta didik belum
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didik menulis memahami dan belum

paragraf dengan terlatih untuk menulis

organisas isi, kohesi paragraf dengan

dan koherens yang organisasi isi, kohesi

tepat. dan koherensi yang
tepat.

C. Observasi Kondisi Kelas

Ket.
Poin Observasi Deskripsi _ T
1. Situasi dan Kondis
kelas a Situas kelas sedikit V
a. Situas kelas selama gaduh karena keaktifan
pembelgaran. peserta didik.
b. Kondis kelas luas, v
b. Kondis kelas secara nyaman, sguk dan
umum untuk layak untuk berlang-
pembel gjaran. sungnya proses pembe-
lgjaran.
2. Peralatan dan
fasilitas penunjang
pembelajaran a. Peralatan yang ada di
a Perdatan yang dalam ruang kelas XI \
mendukung bahasa lengkap, alat
pembelgaran. tulis, whiteboard, meja
kurss dalam keadaan
baik.
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b. Faslitas mengajar
yang ada di dalam
kelas.

. Fadlitas vyang ada

sangat memadai  untuk
pembelgaran berbasis
multimedia, laptop,
LCD, proyektor dan
juga Wifi yang selalu
aktif.
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Hari/Tangga : Selasa, 5 Maret 2014

Waktu :12.10-13.30 WIB
Tempat : Kelas XI Bahasa, SMA N 2 Wonosari
Agenda : Observasi 111
Ket.
Poin Observasi Deskripsi _ +
1. Kegiatan Awal

a Guru membuka dan | a Guru memasuki ruang \
mengawali pelgaran dengan kelas tepat waktu,
menanyakan kabar peserta| dengan membawa
didik. buku gar, laptop dan

perlengakapan

administrasi mengajar.
Guru kemudian
memberi-kan  salam
dan menanya-kan
kabar peserta didik
dengan bahasa jerman.

b. Guru mengulang  materi | b. Guru mengulang N
sebelumnya dan  memberi materi sebelumnya
apersepsi. sekilas dan

memberikan apersepsi
berkaitan dengan
materi baru.

2. Kegiatan Inti

a. Cara penyampaian guru dalam | a. Guru menjelaskan N
pembelgaran. materi dan memberi

latihan kepada peserta
didik dengan menulis
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b. Perhatian guru dan pemberian

motivasi  terhadap  peserta
didik.

. Guru memberikan kesempa-tan

kepada peserta didik untuk
bertanya dan menyampaikan

pendapatnya.

. Respon guru terhadap
pertanyaan  atau  pendapat
peserta didik.

. Guru mel atihkan semua

dipapan tulis.
. Guru memberi
motivasi kepada

peserta didik dengan
candaan ringan dan
memberi perhatian
peserta didik dengan
pendekatan baik
secara individual

maupun keseluruhan.

. Guru selalu memberi

kesempatan  kepada
peserta didik untuk
bertanya langsung
ketika ada kesulitan
dan peserta didik
dengan bebas
mengutarakan

pendapatnya.

. Respon terhadap

pertanyaan  maupun
pendapat peserta didik
diberikan secara

langsung oleh guru.

. Selama pembelgaran

guru mel atihakan

keterampilan
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keterampilan bahasa daam

pembel g aran.
Upaya guru dalam
pengembangan  keterampilan

menulis Bahasa Jerman.

. Pengembangan  keterampilan
peserta didik dalam menulis

karangan deskripsi berdasarkan

gambar.

. Pengembangan  keterampilan
menulis melalui media audio
visual.

Pengembangan  keterampilan
menulis melalui media
presentasi.

Penekanan  guru  terhadap
penguasaan kosakata dalam

menulis.

. Media

membaca dan

menulis.

Peserta didik diberi
tugas oleh guru untuk
menjawab pertanyaan-
pertanyaan secara

tertulis.

Peserta didik masih

belum dilatih menulis

karangan deskripsi
oleh guru.
. Guru belum

mengguna-kan media
audio visua dalam
pembelgaran

keterampilan menulis.

presentasi
masih belum
digunakan dalam
keterampilan menulis

dengan katalain.

Guru .memberikan

tambahan  kosakata
dengan memberi
perumpamaan,

perban-dingan  atau
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k. Penjelasan guru mengenal
gramatik ejaan dan tanda baca

dalam menulisdengan detail.

. Guru menjelaskan organisas
isi, kohes dan koherensi dalam

menulis.

lawan katanya,
dengan tujuan agar
mudah di ingat.

Guru melatih peserta
didik mengenai
penggu-naan gramatik
dalam kalimat dengan
latihan menyusun dan
membuat kalimat
secara lisan dan secara

langsung dikoreksi.

Guru belum menjelas-
kan mengenai organi-
sas isi, kohesi

maupun koherens.

3. Kegiatan Akhir
a  Guru memberikan motivasi dan
nasehat pada peserta didik.

b. Guru mengakhiri  menutup
pelgaran.

a

Guru memberi nasehat
disdasela pelgaran
dan memotivas
peserta didik dengan
menyampaikan bahwa
pada pertemuan
berikutnyaakan

belgar menggunakan

media baru.

Guru menutup dan
mengakhiri  pelgaran

dengan saam dalam
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Bahasa Jerman.
B. Observas Kegiatan Peserta Didik
Ket.
Poin Observasi Deskrips +
1. Sikap pesertadidik

a Perhatian dan konsentrasi | a. Selama  pembelgaran
peserta didik dalam peserta didik mash
pelgjaran. cendrung gaduh namun
tetap  memperhatikan
prnjrlasan guru, hanya
sga konsentrasinya

belum maksimal.
b. Partispasi peserta didik | b. Partisipas peserta didik

dalam proses pembel gjaran.

c. Motivas dan minat peserta
didik dalam pembelgaran

menulis.

lebih baik dari
pertemuan sebelumnya.
Peserta didik memberi-
kan respon yang cepat
ketika guru meminta
peserta didik satu per
satu mau mengerjakan
soal.

. Motivass dan minat

peserta didik  masih

kurang, terlihat dari

sikap sebagian peserta
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didik yang bermals

mal asan.

2. Kemampuan peserta didik
a. Pemahaman peserta didik

mengenai gaan dan tanda

baca dalam menulis.

. Kemampuan peserta didik

dalam menulis kalimat.

Kemampuan peserta peserta
didik dalam menulis
karangan deskripsi

berdasarkan gambar.

. Penguasaan kosakata

Bahasa Jerman peserta
didik.

Ejaan dan tanda baca
masih sering dilupakan
penggunaannya oleh

peserta didik.

. Peserta didik sudah

mampu menulis
kalimat dan dikoreksi

langsung oleh guru.

. Pesarta didik belum

dilatih menulis
karangan deskripsi
secara lengakap dan
detail.

. Peserta didik masih

banyak bertanya pada
guru mengenai
kosakata-kosakata yang
sebelumnya telah
digarkan, sehingga
guru menuliskan arti
pada kosakata Yyang
dianggap sulit.
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e. Pemahaman peserta didik | e Kebanyakan kesalahan |
mengenai unsur gramatik peserta didik dalam
dalam menulis. mengerjakan soa mid

semester adalah dalam
soal-soa yang mengan-
dung gramatik. Pema-
haman peserta didik
mengenai gramatik
masih kurang.

f. Kemampuanpeserta didik | f. Peserta didik sama| V
menulis paragraf dengan sekali belum memahami
organisas isi, kohes dan penulisan paragraph
koherensi yang tepat. dengan organisas id,

koheren maupun kohe-

rensi yang tepat.
C. Observas Kondisi Kelas
Ket.
Poin Observasi Deskripsi T
1. Situas dan Kondis kelas
a. Situas kelas sdlamala Situas kelas sedikit N
pembelgaran. gaduh karena keaktifan
pesertadidik.
b. Kondis keéas secaraumum | b. Kondiss kelas luas, N
untuk pembelgaran. nyaman, sguk dan
layak untuk
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berlangsungnya proses

pembel g aran.

. Peralatan dan fadilitas

penunjang pembelajaran
Peralatan yang mendukung

pembel g aran.

. Fasilitas mengagjar yang ada .

di dalam kelas.

Peralatan yang ada di
dalam ruang kelas XI
bahasa lengkap, aat
tulis, whiteboard, mega
kurss dalam keadaan
baik.

Fasilitas yang ada
sangat memadai untuk
pembelgjaran berbasis
multimedia, laptop,
LCD, proyektor dan
juga Wifi yang selau
aktif.
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CATATAN LAPANGAN
PENELITIAN TINDAKAN KELAS
“Upaya Peningkatan K eterampilan Menulis Bahasa Jer man Peserta Didik
Kelas X1 Bahasa SMA N 2 Wonosari Gunungkidul

melalui Multimedia Prezi”

Hari/Tangga : Rabu, 16 Oktober 2013

Waktu :08.30-10.00 WIB
Tempat : Laboratorium Bahasa, SMA N 2 Wonosari
Agenda : Observasi |

1. Pendliti tibadi sekolah pada pukul 08.20 WIB.

2. Pendliti menunggu Guru mata pelgjarandi lobi, kemudian bersama masuk ke
ruangan tepat pada pukul 08.30 WIB.

3. Ruang yang dipakai untuk pelgjaran adalah Laboratorium Bahasa.

4. Daam Laboratorium Bahasa terdapat fasilitas belgar mengagjar yang sangat
lengkap. Fasilitas-fasilitas tersebut antara lain: LCD, proyektor, speaker, 20
komputer siswa, 1 komputer guru, whiteboard,mimbar untuk speaking, peta
dunia, jam dunia, bendera-bendera negara, dil.

5. Peserta didik berjumlah 14 orang, terdiri dari 10 orang siswi dan 4 orang
siswa. Dua orang tidak masuk.

6. Guru membuka pelgaran dengan mengucapkan salam dalam Bahasa Jerman
»,Guten Morgen.” Kemudian dijawab oleh peserta didik dengan serentak
»Guten Morgen, Frau.”

7. Guru memperkenalkan pendliti kepada peserta didik, , Ya, ini mbak Oktavia,
dari UNY jurusan Bahasa Jerman, hari ini mbak via akan melakukan

observas di kelas kalian.”



10.

11.

12.

13.
14.

15.
16.

17.

18.
19.

20.

21.

22.
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Peserta didik duduk di tengah-tengah ruangan dengan kursi dan meja lipat
menghadap ke whiteboard.

Guru duduk di depan dan mulai membuka netbook pribadinya.

Selama pelgaran Guru dan peserta didik menggunakan bahasa campuran,
yaitu Bahasa Jerman, Bahasa Indonesia dan Bahasa Jawa. Sehingga antara
guru dan peserta didik akrab dan santai seperti tidak ada batas, namun peserta
didik tetap berbicara sopan kepada guru.

Guru kemudian membagikan hasil mid-semester pesertadidik.

Dari 14 orang peserta didik hanya dua peserta didik yang nilainya memenuhi
KKM.

Pelgaran diisi dengan membahas semua soal-soal mid-semester.

Guru membahas soal-soal dengan membacanya langsung dari netbooknya,
sedangkan peserta didik menyimak melalui lembar soalnya masing-masing.
Guru tidak menampilkan pula soal-soal melalui LCD.

Guru mempersilakan peserta didik untuk bertanya langsung ketika ada soal
yang menurut mereka sulit dan belum dipahami.

Guru langsung menjelaskan apa yang ditanyakan oleh peserta didik dengan
menulis dipapan tulis.

Guru mengulang kembali mengenai konjugasi kata kerja.

Interaksi antara guru dan peserta didik sangat baik, guru langsung melibatkan
peserta didik dalam pembelgjaran. Misalkan: Guru menunjuk langsung peserta
didik untuk menjawab pertanyaan , Ayo Bima, kalau orang ketiga tunggal
konjugasinya bagaimana? Nek ra iso bijimu tak kurangi hlo.”

Guru memberikan contoh dalam menjelaskan materi dan langsung menunjuk
pesertadidik untuk mengerjakan latihan langsung dipapan tulis.

Selama pelgaran sebagian besar peserta didik bersikap acuh terhadap
penjelasan guru, misanya: ada peserta didik yang sibuk bermain laptop
pribadi, cara duduk peserta didik yang setengah tidur menunjukkan sikap tidak
sopan dan malas, ada beberapa peserta didik yang berbicara sendiri, ada yang
bermain HP, dan ada satu peserta didik yang keluar masuk ruangan berkali-
kali.

Guru juga meminta peserta didik yang telah tuntas untuk mengajari teman-
temannyayang lain.
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23. Kondis kelas selama pelgaran sangat riuh, semua peserta didik aktif
menyampaikan pendapat masing-masing saat pelgaran.

24. Guru memberi pujian pada peserta didik yang baik dan bisa menjawab dengan
benar ,, Hoo,, itu sudah betul, gut.”

25. Guru memberikan teguran pada peserta didik dengan akrab jadi tidak terkesan
memarahi ,, Ayo, Diva maju kerjakan, ora dolanan laptop wae.”

26. Salah satu peserta didik bertanya pada peneliti mengenal imperative.

27. Pendliti menjawab pertanyaan peserta didik.

28. Guru mengakhiri pelgaran dengan menyampaikan bahwa minggu depan
akanada remidi.

29. Guru menutup pelgaran dengan salam dalam Bahasa Jerman , Jangan lupa
belajar ya, Aufwiedersehen. Peserta didik menjawab ,lyaaa Frau......
Aufwieder sehen”

30. Pendliti kemudian menghadap guru untuk berkonsultasi sekaligus melakukan
wawancara prapenelitian.
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CATATAN LAPANGAN

PENELITIAN TINDAKAN KELAS

“Upaya Peningkatan K eterampilan Menulis Bahasa Jer man Peserta Didik Kelas

X1 Bahasa SMA N 2 Wonosari Gunungkidul

melalui Multimedia Prezi”

Hari/Tangga : Rabu, 22 Januari 2014

Waktu :08.30-10.00 WIB

Tempat : Ruang Kelas X| Bahasa SMA N 2 Wonosari

Agenda : Observasi 11

1
2
3.
4

o

. Pendliti tibadi sekolah pada pukul 08.20 WIB.
. Pendliti dan Guru masuk kelas tepat pukul 08.30 WIB.

Guru membuka pel g aran dan memperkena kan peneliti kembali.

. Guru membagikan hasil tugas minggu lalu dan memberikan coklat kepada

pesertadidik dengan nilai tertinggi “ Ya, kali ini yang dapat coklat Rina.”

9 orang peserta didik saat itu kemudian mendapat dispensasi.

6. Sebagian besar pesertadidik membawa laptop sendiri.

10.

11.

Di kelas terdapat Wifi yang selalu aktif sehingga menunjang kegiatan

pembel gjaran.

Ruang kelas cukup luas untuk 14 peserta didik dan suasanannya kondusif

Materi yang akan dibahas adalah Essen und Trinken sumber materinya dari buku
Kontakte Deutsch.”

Guru meminta tolong pada salah satu peserta didik untuk mengambil kamus di
ruang guru.

Guru memberikan tugas dengan menulis di papan tulis. Hal ini sedikit menyita

waktu. Ketika guru sedang menulis, pesertadidik laki-laki berbicara sendiri.
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12. Peserta didik maju satu per satu mengerjakan latihan di papan tulis.

13. Guru mengoreksi dan langsung memberikan nilai.

14. Guru menjelakan materi selanjutnya mengenal kata sifat perbandingan dengan

komparativ dan superlativ.

15. Guru kembali menulis di papan tulis.

Grundform Kompar ativ Superlativ

(bentuk dasar) (----lebih dari) (paling ------ )
billig billiger am billigsten
teuer teuerer am teuersten
grof grofer am grofiten
klein kleiner am kleinsten
hibsch hiibscher am huibschsten
hoch hscher am hschsten

16. Guru menjelaskan ,, Nhah.. perhatikan kalau komparativ ditambahi —er,

sedangakan superlativam

...... —sten

17. Peserta didik mencatat apa yang dicatat guru di papan tulis.

18. Guru menulis bentuk khusus perubahan kata sifat.

Grundform Kompar ativ Superlativ
gut besser am besten
gern lieber am liebsten
vie mehr am meisten

19. Guru menjelaskan ,, ini adalah bentuk-bentuk khusus ya, sama di Bahasa Inggris

juga ada.”

20. Guru menghapus papan tulis kemudian menulis latihan untuk peserta didik.
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21. Peserta mengerjakan latihan di papan tulis dan guru langsung mengoreksi
pekerjaan pesertadidik.

22. Pembelgjaran berjalan santai tapi tetap serius.

23. Sesekali diselingi bercanda oeleh guru maupun peserta didik.

24. Guru kemudian memberikan pekerjaan rumah untuk menulis 3 kalimat
menggunakan kompar ativ dan superlativ.

25. Guru menutup pembelgaran dengan salam ,, Baik, bis néchste Stunde. Tschiiss!“
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CATATAN LAPANGAN
PENELITIAN TINDAKAN KELAS

“Upaya Peningkatan K eterampilan Menulis Bahasa Jer man Peserta Didik Kelas
X1 Bahasa SMA N 2 Wonosari Gunungkidul

melalui Multimedia Prezi”

Hari/Tangga : Selasa, 4 Maret 2014

Waktu :12.10-13.30 WIB
Tempat : Kelas XI Bahasa, SMA N 2 Wonosari
Agenda : Observasi 111

1. Peneliti tibadi kelas pukul 09.00 WIB.

2. Sebelumnya peneliti telah izin kepada guru untuk kembali masuk kelas namun
terlambat.

3. Pendliti duduk dibelakang dan memperhatikan aktifitas guru dan peserta didik,
sertakondisi lingkungan kelas.

4. Observas ini dilakukan oleh peneliti dengan fokus pengambilan data peserta
didik berupafoto yang nantinya akan dijadikan bahan gjar dalam multimedia
Prezi.

5. Sebelumnya peneliti telah memintaizin kepada guru mata pelgjaran.

6. Guru menyampaikan materi pembelajaran mengenai Kleidung.

7. Setelah menyampaikan materi, guru memberikan latihan pada peserta didik di
papan tulis.

8. Guru menyampaikan ,, Ayo do dandan sik, meh difoto mbak via!“

9. Pesertadidik merespon ,, Buat apa bu? Mbak tanda tangane sisan ora?”

10. Guru menjawab “ Waaa,,,, rahasia.”

11. Guru mempersilakan peneliti mengambil foto peserta didik.
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12. Peneliti menyampaikan “ jadi, besok kita akan membahas mengenai Freizeit atau
waktu luang. Nhah.. ini ada kertas nanti tolong tulis nama dan kegiatan apa yang
biasanya kalian lakukan pada waktu luang”

13. Peserta didik menulis nama dan kegiatan mereka diwaktu luang.

14. Guru kemudian mengoreks dan membahas latihan bersama peserta didik.

15. Guru mempersilakan peneliti untuk menyebarkan angket.

16. Peserta didik mengisi angket pra penelitian.

17. Peneliti menyampaikan ucapan terimakasih kepada guru dan peserta didik.

18. Guru menutup pelgjaran dengan salam ,, Oke,, bis nachste Sunde. Tschiiss!*
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CATATAN LAPANGAN
PENELITIAN TINDAKAN KELAS

“Upaya Peningkatan K eterampilan Menulis Bahasa Jer man Peserta Didik Kelas
X1 Bahasa SMA N 2 Wonosari Gunungkidul

melalui Multimedia Prezi”

Hari/Tangga : Selasa, 11 Maret 2014

Waktu :12.10-13.30 WIB
Tempat : Ruang kelas X1 Bahasa, SMA N 2 Wonosari
Agenda : Tindakan | Siklus|

1. Peneliti tibadi sekolah pada pukul 11.20 WIB.

2. Pendliti menemui Ibu Trippy Ganeca Putri selaku guru mata pelgjaran Bahasa
Jerman di ruang guru dan berkonsultas mengenai media dan materi yang akan
disampaikan beserta sistematika penyampaiannya.

3. Pendliti dan guru masuk ke kelas pada pukul 12.10 WIB.

4. Guru membuka pelgjaran dengan mengucapkan salam “Guten Tag”, kemudian
dijawab oleh peserta didik dengan serentak “Guten Tag, Frau” .

5. Jumlah siswa yang masuk ada 13 orang. Satu orang bernama Ayub Mohammad
Ma ruf tidak masuk karena sakit.

6. Guru dan peneliti bersepakat menggunakan speaker dan meminta tolong salah
seorang peserta didik yang telah selasai untuk mengambil speaker. “ Latifah,,
tolong ambil speakernyaya.. “

7. Guru memberikan aperseps sebelum masuk materi “Baik,, kita kembali ke tema
utama kita seperti minggu kemarin, yaitu die Kleidung. Kita ulang sedikit dari
awal ya..memakai medianya mbak via.”

8. Guru mempersilakan peneliti menampilkan presentasi.
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Guru menjelaskan sesuai dengan materi yang ditampilkan.

Peserta didik memperhati kan dengan antusias.

Beberapa peserta didik langsung bertanya, jika sampai pada materi yang kurang
dipahami.

Guru langsung memberikan respon terhadap pertanyaan peserta didik.

Guru langsung memberikan latihan secara lisan setigp materi selesai dijelaskan.

Misalkan: ,ein grines T-Shirt artinya sebuah kaos berwarna hijau. Karena T-

Shirt artikelnya das, maka adjektiv atau warnanya itu diberi akhiran —es.

Sekarang coba buat kalimatnya, sebuah kaos berwarna biru.”

Peserta didik langsung merespon,, ein blaues T-Shirt*

Guru selalu memberi pujian pada peserta didik yang menjawab benar ,, Ya,, gut.
Pinter!®

Peneliti menyisipkan video lagu mengenai ,die Farben® pada presentasi, Guru

dibantu peneliti mengajak pesertadidik bernyanyi bersama.

Sebagian peserta didik sudah pernah mendengar lagunya, sehingga semua peserta
didik benyanyi dengan semangat dan gembira. , Grin, grin, griin alles meine
Kleider... grun, grin, grin alleswasich hab..”

Guru menjelaskan tentang Teks dalam presentasi. Guru menyampaikan: ,, Ya,
disini bisa kita lihat contoh teks. Dalam teks ini jelas ada Einflhrung, Inhalt dan
Schluss. Einfuhrung itu bahasa indonesianya pembuka, kalau Inhalt itu isinya.
Schlussitu penutup.”

Peserta didik memperhatikan dan kemudian bersama guru membahasisi teks.
Guru memberikan penjelasan mengenai kata kerja yang dapat digunakan untuk
membuat kalimat berhubungan dengan memakai pakaian.

Peserta didik memperhatikan dengan seksama.

Guru membagikan lembar untuk mengarang. Sebelum peseta didik mengarang,
guru memberikan arahan terlebih dahulu pada peserta didik , Ini kalian ada
latihan membuat karangan singkat, jangan lupa diberi pembuka, isi dan

penutupnya.”
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23. Peserta didik bertanya ,, contoh kalimat pembukanya apa ya Frau?*

24. Guru langsung memberi respon dengan tidak langsung memberikan jawaban,
melainkan dengan menanyakan pendapat peserta didik terlebih dahulu. , Ya,
misalnya dalam Bahasa Indonesia apa?"

25. Beberapa peserta didik menyampaikan pendapatnya ,, Fikrie: mereka adalah peter
dan teman-temannya. Bima: mereka duduk di kelas XI.*

26. Guru membantu peserta didik dengan memberikan kata kunci ,,die Frundinnen
von Peter, in die Klasse XI, Goethe-Gymnasium. ...."

27. Guru memberikan alternatif pilihan untuk kalimat penutupnya ,, Ihre Aussehen ist
schén/ ordentlich/el egant*

28. Peserta didik membuat karangan dengan diperbolehkan berdiskusi dengan teman
lain atau bertanya pada guru jika ada kesulitan.

29. Tepat pukul 13.30 semua peserta didik mengumpulkan hasil pekerjaan masing-
masing.

30. Beberapa peserta didik membantu, Bima Narotama membantu melepaskan
koneks dan membereskan kabel proyektor. Latifah sri membantu mengembalikan
Speaker.

31. Guru mengakhiri pelgjaran dengan berdoa, guru menunjuk Guntur Wiguna untuk
memimpin berdoa menggantikan ketua kelas yang tidak masuk ,, Beten wir uns
zusammen, bittel......... Fertig!”

32. Guru menutup pelg aran dengan salam dalam Bahasa Jerman “ Aufwieder sehen.

33. Peserta didik meninggalkan ruangan dengan menjabat dan mencium tangan guru
dan pendliti.
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CATATAN LAPANGAN

PENELITIAN TINDAKAN KELAS

“Upaya Peningkatan K eterampilan Menulis Bahasa Jer man Peserta Didik Kelas

X1 Bahasa SMA N 2 Wonosari Gunungkidul

melalui Multimedia Prezi”

Hari/Tanggd : Selasa, 22 April 2014

Waktu :12.10-13.30 WIB

Tempat : Ruang kelas X1 Bahasa, SMA N 2 Wonosari
Agenda : Tindakan Il Siklus|

1. Pendliti tibadi sekolah pada pukul 11.15 WIB.

2.

o o~ ®

Peneliti menemui guru mata pelgjaran di ruang guru dan menyerahkan pedoman
penilaian

Guru dan peneliti masuk kelas pukul 12.10.

Guru mengucapkan salam “ Guten Tag! Wie geht’s?*

Sebagian besar pesertadidik masih ramai.

Guru berusaha membuat peserta didik memperhatikan dengan mengulang salam
“Hallo, wie geht’ s?*

7. Pesertadidik menjawab dan mulai tenang ,, Gut, Danke. Und Ihnen?"

8. Guru dan peneliti menjawab ,, es geht mir gut, Danke!

9. Pesertadidik yang masuk sgumlah 13 orang, satu peserta didik bernama Maryani

10.
11.

mendapat dispensasi lomba sejarah.

Peneliti menyiapkan presentasi materi melalui Prezi.

Terdapat sedikit kendala, yaitu layar LCD yang berwarna kuning sehingga sedikit
mengganggu. Namun materi dengan Prezi tetap bisa ditanyangkan dan

disampaikan.
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Guru mulai menyampaikan materi ,,Oke, wir wiederholen.. kita ulangi materi
masih tentang Kleidung.”

Guru menjelaskan mengenal penyusunan kalimat dengan Adjektivdeklination
dalam kasus Nominativ dan Akkusativ.

Setelah menjelaskan, guru menunjuk satu per satu peserta didik untuk membuat
kalimat secara lisan. ,, Ayo, Latifah sekarang kamu buat kalimat nominativ dengan
kata benda maskulin!*

Peserta didik yang ditunjuk menjawab , Dasist ein langer Anzug.”

Guru memberi pujian pada peserta didik setelah menjawab dengan benar ,, Ya, gut.
Pinter!”

Setelah semua peserta didik membuat kalimat nominativ, guru kembali menunjuk
satu per satu peserta didik untuk membuat kalimat Akkusativ. , Ja, sekarang
mulai dari Bima membuat kalimat Akkusativ, -Saya memakai kaos berwarna
putih-,,

Bima menjawab ,, ich trage einen weil3en T-Shirt.”

Guru selalu mengingatkan dengan sabar apabila peserta didik menjawab dengan
salah ,,Nein, hlo kok einen nak? T-shirt ist neutral .”

Peserta didik mempebaiki kesalahannya ,,Oh iya, das ya Frau. Berarti, Ich trage
ein weiles T-Shirt.”

Peserta didik bertanya langsung ketika belum jelas dan guru menjelaskan apa
yang ditanyakan oleh pesertadidik.

Guru kemudian memberikan |atihan secar tertulis. ,, Ya, sekarang kerjakan Ubung
1. Tugas kalian melengkapi Teks itu dengan mengubah bentuk adjektiv zang di
dalam kurung. Sk tak cekke Akkusativ kabeh ora. Ya, itu kasusnya akkusativ
semua, perhatikan kata sandangnya, pakah einen, ein atau eine!“

Peserta didik mengerjakan sambil berdiskusi dengan teman sebel ahnya.

Guru mengecek satu per satu dan membantu peserta didik jika ada kesulitan
“ Merlika sudah paham? Bias dibantu rina ya.”
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25. Guru mengoreksi dan membahas latihan bersama peseta didik ,, Sekarang kita
koreksi. Nanti kita artikan biar ngerti artinya. Shinta baca kalimat pertama!“

26. Setelah mengoreksi latihan, guru kemudian memberikan tugas mengarang sesuai
dengan gambar.

27. Peserta didik diminta menggjukan judul yang akan dipakai untuk karangan
mereka, guru membantu untuk mngubah judul merekan menjadi Bahasa Jerman.

28. Karangan peserta didik kemudian dikumpulkan.

29. Guru mengakhiri pelgaran dengan menunjuk Ayub untuk memimpin berdoa.

30. Guru menutup pelgaran dengan salam ,, Oke, Aufwieder sehen.”
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CATATAN LAPANGAN

PENELITIAN TINDAKAN KELAS

“Upaya Peningkatan K eterampilan Menulis Bahasa Jer man Peserta Didik Kelas

X1 Bahasa SMA N 2 Wonosari Gunungkidul

melalui Multimedia Prezi”

Hari/Tanggd : Rabu, 23 April 2014

Waktu :08.30-10.00 WIB

Tempat : Ruang kelas X1 Bahasa, SMA N 2 Wonosari

Agenda : Tindakan 111 Siklus|

Peneliti tiba di sekolah pada pukul 08.25 WIB.

1
2. Guru dan peneliti masuk kelas pukul 08.30 WIB.

3. Guru kemudian mengucapkan salam “ Guten Tag! Wie geht’ s?*
4,
5
6
7

Peserta didik menjawab dan mulai tenang ,, Gut, Danke. Und Ihnen?*

. Guru dan peneliti menjawab ,, Gut, Danke!
. Pesertadidik yang masuk sejumlah 14 orang.

. Pendliti menampilkan materi menggunakan Prezi berupa teks bacaan yang

disusun acak.

Guru langsung memulai pembelgaran , Ya, kita lanjutkan materi kemarin. Das
Thema ist noch die Kleidung.”

Guru menyampaikan bahwa peserta didik diminta menyusun potongan-potongan
teks yang ada menjadi paragraf yang benar.

10. Guru bertanya kepada pendliti ,, Konnen wir Worter buch benutzen?"
11. Peneliti menjawab ,, Ja, naturlich.”

12. Guru kemudian mengeluarkan 14 kamus kecil yang bisa dipinjam oleh peserta

didik.
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Peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan.

Guru dan pendliti berdiskusi mengenai hasil latihan mengarang sebelumnya,
peneliti menyampaikan bahwa sebagian besar kesalahan peserta didik adalah
mengenai konjugas kata kerja dan kapitalisasi.

Guru dan peneliti kemudian memutuskan untuk mengingatkan kembali mengenai
konjugasi kata kerja, dengan cara mengubah subjek dalam paragraf yang telah
disusun pesertadidik.

Guru kemudian membahas dan mengoreksi hasil pekerjaan peserta didik.

Peserta didik ditunjuk satu per satu membaca urutan potongan teks “Ya, mulai
dari Shinta baca potongan teks pertama milik Thomas!”

Peserta didk membaca secara berurutan kemudian bersama guru membahas
artinya.

Guru kemudian menjelaskan untuk mengubah subjek dalam paragraf yang berupa
»ich* menjadi ,er/sie’, dan mengganti bentuk kata kerjanya.

Peseta didik kemudian bersama-sama membaca dan mengubah subjek serta
bentuk kata kerja dalam paragraf.

Setelah peserta didik Iebih memahami materi, guru memberikan evaluasi akhir
berupa mengarang berdasarkan gambar.

Dalam tahap ini, peserta didik mulai menentukan sendiri judulnya, pembukaan
dan penutup.

Hasi| karangan peserta didik dikumpulkan.

Guru mengakhiri pembelgjaran dengan menunjuk Diva untuk memimpin berdoa.
“Wir beten.....”

Guru menutup pembelgaran dengan sadlam “Oke, vielen Dank. Bis nachste

Woche. Tschiiss!
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CATATAN LAPANGAN

PENELITIAN TINDAKAN KELAS

“Upaya Peningkatan K eterampilan Menulis Bahasa Jer man Peserta Didik Kelas

X1 Bahasa SMA N 2 Wonosari Gunungkidul

melalui Multimedia Prezi”

Hari/Tangga : Rabu, 23 April 2014

Waktu :12.10-13.30 WIB

Tempat : Ruang kelas X1 Bahasa, SMA N 2 Wonosari

Agenda : Refleksi Siklus |

1
2
3.
4

Guru dan peneliti masuk kelas pukul 12.10 WIB.

. Guru kemudian mengucapkan salam “ Guten Tag!

Peserta didik menjawab ,, Guten Tag, Frau!*

. Guru menyampaikan bahwa peneliti akan menyebarkan angket refleksi untuk

peserta didik.

5. Pendliti menyebarkan angket.
6. Pesertadidik mengisi angket.

7. Pendliti kemudian mengadakan wawancara refleksi siklus | dengan guru mata

pelgaran.

8. Pesertadidik mengumpulkan kembali angket yang telah diisi.

9. Setelah selesai dan waktu masih tersisa, peneliti memberikan snack untuk peserta

10.
11.

didik.

Peneliti, guru dan peserta didik makan bersama dan berbincang santai.

Peserta didik bernama Kurnia bertanya ,, Mbak ini udah yang terakhir po mbak?
Kok udah ngasih makanan?
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12. Peneliti menjawab ,, Tidak,, besok kita masih belajar bersama lagi, tapi materinya
berbeda.”

13. Kurniamenanggapi ,, Oke mbak..kok baik e.”

14. Peneliti mengucapkan terima kasih kepada guru dan peserta didik.

15. Guru dan peserta didik juga menyampaikan terima kasih.

16. Bel berbunyi, guru menutup pelgaran , Ya, sudah bel. Sampai jumpa minggu
depan. Aufwiedersehen.”

17. Peserta didik menjawab serentak ,, Aufwieder sehen.”
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CATATAN LAPANGAN

PENELITIAN TINDAKAN KELAS

“Upaya Peningkatan K eterampilan Menulis Bahasa Jer man Peserta Didik Kelas

X1 Bahasa SMA N 2 Wonosari Gunungkidul

melalui Multimedia Prezi”

Hari/Tanggd : Selasa, 29 April 2014

Waktu :08.30-10.00 WIB

Tempat : Ruang kelas X1 Bahasa, SMA N 2 Wonosari
Agenda : Tindakan | Siklus/I

1. Pendliti tibadi sekolah pada pukul 08.10 WIB.

2.

© N o g &~ W

10.

11.

12.

Peneliti menemui guru mata pelgjaran di kantor guru, konsultasi materi baru yang
akan disampaikan.

Guru dan peneliti masuk kelas pukul 08.30 WIB.

Guru kemudian mengucapkan salam “ Guten Morgen! Wie geht’s?*

Peserta didik menjawab ,, Guten Morgen! Gut, Danke. Und Ihnen?*

Guru dan peneliti menjawab ,, Gut, Danke!

Peserta didik yang masuk sejumlah 14 orang.

Guru  menyampaikan bahwa materi yang akan dibahas adalah
» Freizeitbeschaftigung” .

Peneliti menyiapkan multimedia Prezi.

Peneliti menampilkan materi berupa kegiatan di waktu luang menggunakan Prezi
berupa gambar-gambar beserta kata kerjanya agar mudah diingat peserta didik.
Sdlah satu peserta didik berkata (Maryani) ,Wah, kok apik e mbak? Jan
teknologi...”

Peserta didik lain bertanya ,, Mbak aplikasinya kemaren namanya apa mbak?”
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Peneliti menjelaskan nama aplikasi, cara membuatnya dan kel ebihannya.

Guru memulai pembelajaran ,, Ya, ini ada gambar dan nama kegiatannya, kalian
satu-persatu membuat kalimat berdasarkan gambar dan kata kerjanya. Ayo urut
dari Latifah!”

Latihan menjawab “Ich surfe im Internet.”

Guru memberi pujian kepada setigp peserta didik yang menjawab benar dan
membantu peserta didik yang menjawab salah.

Guru bersama peserta didik membahas materi berupa teks bacaan yang
ditampilkan peneliti melalui multimedia Prezi.

Guru meminta peserta didik membaca ,, Ayo saiki satu per satu baca satu kalimat,
Ibu ra nunjuk, 1bu pengen kalian mandiri dan aktif!*

Guru membenarkan cara pengucapan yang salah ketika peserta didiki membaca
»Ora handret nak, tapi hundert!”

Guru menjelaskan mata uang jerman “Mark ki mata uang jerman jaman dulu.
Nhah.. Euro kui 2 kalinya Mark!*

Guru menjelaskan istilah-istilah dalam Bahasa Jerman ,Film-Freak itu
maksudnya maniak film. Tapi Freak juga bisa berdiri sendiri, artinya kurang ajar
nek boso jowone nyuwun sewu

Peserta didik mengerjakan latihan berupa menjawab pertanyaan dalam tabel
mengenal teks.

Guru bersama peserta didik membahas hasil pekerjaan peserta didik.

Waktu tersisa 5 menit, Guru memberikan Hausaufgabe menceritakankembali teks
yang telah dibahas.

Guru mengakhiri pembelgjaran dan mempersilakan peserta didik untuk istirahat

Guru menutup pembel gjaran dengan salam “ Oke, Tschiiss!“
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CATATAN LAPANGAN
PENELITIAN TINDAKAN KELAS

“Upaya Peningkatan K eterampilan Menulis Bahasa Jer man Peserta Didik
Kelas X1 Bahasa SMA N 2 Wonosari Gunungkidul

melalui Multimedia Prezi”

Hari/Tangga : Rabu, 30 April 2014

Waktu :08.30-10.00 WIB
Tempat : Ruang kelas X | Bahasa, SMA N 2 Wonosari
Agenda : Tindakan 11 Siklus 1

1. Penditi tiba di sekolah pada pukul 08.20 WIB dan memasuki ruang kelas
pukul 08.30 WIB.

Guru kemudian mengucapkan salam “ Guten Morgen! Wie geht’ s?*

Peserta didik menjawab ,, Guten Morgen, Gut, Danke. Und Ihnen?”

Guru dan pendliti menjawab ,, Gut, Danke!

Peserta didik yang masuk sejumlah 14 orang.

Guru mengulas sedikit materi sebelumnya.

Peserta didik membuat kalimat satu per satu tanpa ditunjuk.

© N o g & w0 N

Guru menegur salah satu peserta didik yang tidak memperhatikan ,, Diva, ayo

diperhatikan nak, coba sekarang kamu bikin kalimat.”

9. Karena Diva menjawab salah guru memberikan hukuman ,Nhah.. makane
digatekke, saiki tirukan —In der Freizeit hore ich gern Musik-. Diva ulangi
ping sepuluh, biar kamu bisa!*

10. Divamengulang kalimat tersebut sampai 10 kali.

11. Guru melanjutkan materi mengenai kasus Dativ dan Akkusativ dalam kalimat.

12. Materi yang dibahas ditampilkan menggunakan multimedia Prezi.

13. Setelah materi dijelaskan, peserta didik diberi latihan.
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14. Latihan langsung dibahas bersama, bagi peserta didik yang memiliki kesulitan
diberi kesempatan langsung untuk bertanya.

15. Guru mengakhiri pembelgaran dan mempersilakan peserta didik untuk
istirahat

16. Guru menutup pembelgjaran dengan salam “ Oke, Tschiiss!
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CATATAN LAPANGAN
PENELITIAN TINDAKAN KELAS

“Upaya Peningkatan K eterampilan Menulis Bahasa Jer man Peserta Didik
Kelas X1 Bahasa SMA N 2 Wonosari Gunungkidul

melalui Multimedia Prezi”

Hari/Tangga : Rabu, 30 April 2014

Waktu :12.10-13.30 WIB
Tempat : Ruang kelas X | Bahasa, SMA N 2 Wonosari
Agenda : Tindakan 111 Siklus I

1. Guru dan pendliti masuk kelas pukul 12.10 WIB.

2. Guru kemudian mengucapkan salam “ Guten Tag!

3. Pesertadidik menjawab ,, Guten Tag, Frau!”

4. Peneliti menyiapkan multimedia Prezi, kemudian menampilkan materi berupa
foto dan teks tentang kegiatan Frau Trippy.

5. Guru langsung membahas teka ,, Nhah ini ada teks mengenai diri saya, isinya
berupa kegiatan-kegiatan saya.”

6. Pesertadidik memberi tanggapan (Merlika) , Waa,,, Ibu cantik..”

7. Guru merespon , Wah ya iya dong... ayo sekarang baca, siapa yang mau
baca?”

8. Pesertadidik satu per satu tunjuk jari ingin membaca.

9. Motivas pesertadidik sudah terlihat meningkat.

10. Setelah teks selesai dibahas, Guru menyampaikan “Ya, tugas kalian
selanjutnya masih sama menulis..tapi sebelumnya mbak via punya sesuatu
untuk kalian.”

11. Pendliti memutarkan video berisi foto-foto peserta didik dan guru beserta
kegiatan-kegiatan di waktu luang mereka.

12. Pendliti mendapatkan data dan foto peserta didik ketika observasi.
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Peserta didik tampak antusias melihat video.
Peserta didik bernama Fikrie , Mbaaak kok bagus €?*

Bima bertanya ,Mbak.. mbak itu buatnya gimana e? Pakai apa mbak
buatnya?"
Peneliti menjelaskan secara singkat ,lya,, itu buatnya difoto satu-satu, trus

digabung ditambah musik pakai corel.”

Setelah video selesal di putar, peneliti membagikan lembar evaluasi.

Guru menyerahkan kepada peneliti untuk memberikan tugas kepada peserta
didik.

Guru izin akan keluar sebentar.

Peneliti menjelaskan “ Sekarang tugas kalian membuat karangan seperti
contoh tadi, bedanya kalian mendeskripsikan kegiatan teman kalian, beda-
beda ya jangan sampai mendripsikan diri sendiri, jumlah kegiatannya semua
sama jadi nenti panjang pendeknya karangan kalian mempengaruhi nilai ya!
Selain itu disini ada pertanyaan-pertanyaan yang harus kalian jawab, yaitu
apa, dimana, dengan siapa dan kapan orang yang ada dalam gambar itu
melakukan kegiatannya.”

Peserta didik mengerjakan tugas masing-masing, sesekali saling bertanya
mengenai kapan, dengan siagpa dan dimana orang yang bersangkutan.

Suasana kelas sedikit riuh, tetapi peserta didik tetap serius dalam mengerjakan
tugas mereka.

Masing-masing terlihat ingin menunjukkan kompetensinya dalam menulis.
Peneliti telah mengatur Screen Saver pada laptop yang tersambung pada LCD
berupa foto-foto selama pembelgaran mulai dari siklus 1, Screen Saver
muncul dan berjalan otomatis saat peserta didik mengerjakan tugas.

Peserta didik merasa mendapat kejutan, dan suasana kelas menjadi hidup dan
hangat.

Sesekali mereka tertawa ketika melihat foto-foto yang diambil tanpa mereka
sadari.

Peserta didik bernama Niki berkata,Mbak pokoknya nanti minta file video

sama foto-fotonya ya.”
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28. Pendliti menjawab “lya,, nanti setelah pelajaran ya .. sekarang selesaikan
dulu tugasnya!”

29. Guru kembali masuk kelas tepat saat peserta didik telah menyelesaikan
pekerjaan masing-masing.

30. Peserta didik mengumpulkan hasil pekerjaan mereka., kemudian pendliti
memberikan file video dan foto-foto kepada peserta didik.

31. Guru menyampaikan bahwa sore jam 3 masih ada ekstra Bahasa Jerman.

32. Guru menutup pembelgjaran dengan salam ,, Tschiiss!“
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CATATAN LAPANGAN
PENELITIAN TINDAKAN KELAS
“Upaya Peningkatan K eterampilan Menulis Bahasa Jer man Peserta Didik
Kelas X1 Bahasa SMA N 2 Wonosari Gunungkidul

melalui Multimedia Prezi”

Hari/Tangga : Rabu, 30 April 2014

Waktu : 15.00-16.00 WIB
Tempat : Ruang kelas X | Bahasa, SMA N 2 Wonosari
Agenda : Refleksi Siklusli

1. Guru dan pendliti masuk kelas pukul 15.00 WIB.

2. Guru kemudian mengucapkan salam “ Guten Tag!

3. Pesertadidik menjawab ,, Guten Tag, Frau!”

4. Guru menyampaikan bahwa peneliti akan menyebarkan angket refleksi yang
ke-2 untuk peserta didik.

o

Peneliti menyebarkan angket kemudian pesertadidik mengisi angket.

6. Pendliti kemudian mengadakan wawancararefleksi siklus Il dengan guru mata
pelgaran.

7. Pesertadidik mengumpulkan kembali angket yang telah diisi.

8. Penditi memberikan kenang-kenangan berupa buku ,Méirchen”, vyaitu
kumpulan dongeng-dongeng berbahasa jerman, yang dapat digunakan oleh
guru dan pesertadidik sebaga media atau referensi bahan materi pelgaran.

9. Penditi mengucapkan terima kasih dan permohonan maaf kepada guru dan
pesertadidik.

10. Guru dan peserta didik juga menyampaikan terima kasih dan permohonan
maaf .

11. Guru menutup jam ekstra.

12. Pendliti berpamitan.
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WAWANCARA PRAPENELITIAN

“UPAYA PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS BAHASA JERMAN

PESERTA DIDIK KELAS X1 BAHASA SMA N 2 WONOSARI
GUNUNGKIDUL MELALUI MULTIMEDIA PREZ|”

A. Pedoman Wawancara

Berapa jam alokas waktu untuk pelgjaran Bahasa Jerman di kelas XI
Bahasa setiap minggunya ?

2. Buku gar apa yang digunakan dalam pembel gjaran Bahasa Jerman?

3. Bagamana dengan prestas peserta didik dalam mata pelgaran Bahasa

Jerman?

4. Apasgakesulitan yang dihadapi dalam mengajar Bahasa Jerman?

5. Apakah sudah menentukan solusi untuk mengatass kendala-kendala

tersebut?
Apakah semua keterampilan berbahasa dilatihkan secara khusus dan

kontinyu?

7. Bagaimana berlangsungnya pembel gjaran menulis Bahasa Jerman?

0.

Apakah fasilitas yang disediakan sekolah telah mendukung jalannya
pembelgaran tersebut?
Kendaa apa yang dihadapi dalam pembel g aran keterampilan menulis?

10. Solusi apa yang dilakukan untuk mengatasinya?

11. Bagaimana pendapat Anda terhadap solusi yang ditawarkan oleh penelitian



B. Hasil Wawancara

P

Hari/Tangga : Rabu, 16 Oktober 2013

Waktu : 10.00 WIB

Tempat : Laboratorium Bahasa, SMA N 2 Wonosari
Agenda : Wawancara prapendlitian

Keterangan . P: Pendliti

G: Guru Mata Pelgjaran Bahasa Jerman

:Berapa jam alokasi waktu untuk pelajaran Bahasa Jerman di kelas XI Bahasa

setiap minggunya.

:Setiap minggunya yang kelas Xl ya? Untuk kelas Xl itu ada enam jam. Harinya

selasa dan rabu.
: Buku gjar apa saja yang digunakan Ibu dalam pembel ajaran Bahasa Jerman?

: Ada Sudio D, ada Tangramm, ada Themen, ada Kontakte Deutsch neu, tidak
hanya satu buku, jadi bermacam-macam variasi, ada Schritte International.
Kalau mungkin ada teks-teks yang bisa digunakan, ya saya bisa gunakan itu. Jadi

untuk nambah-nambah kosa kata to, saya ambilkan dari situ.
: Lalu bagaimana dengan prestasi peserta didik dalam pelajaran Bahasa Jerman?

: Secara umumya kalau yang jurusan bahasa untuk tahun 2013 itu yang
prestasinya baik itu kira-kira 50 separuh, 50 % yang nilainya baik.

: Kemudian apa saja kesulitan yang Ibu hadapi dalam mengajar Bahasa Jerman?
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. Kesulitannya yang pertama anak-anak yang kurang berminat di jurusan bahasa
itu yang menjadi kendala, karena dia otomatis belajarnya juga ogah-ogahan.
Tapi kalau yang berminat di jurusan bahasa, ya dia baik. Jadi apa, dalam

menerima pelajaran atau setelah evaluasi itu hasilnya baik.

: Kemudian solusi yang Ibu terapkan untuk mengatasi kendala-kendala tersebut

apa?

. Solusinya ya saya berikan variasi, misalnya saya pembelajarannya dengan
musik, dengan permainan, ya terus apa saya belikan makanan atau coklat,
permen coklat, itu sebagai motivasi. Misalnya dalam permainan itu siapa yang
bisa memenangkan nanti dapat coklat, atau nanti kalau ulangannya dapat bagus
nanti ya dapat coklat. Atau nanti dalam pembelajaran saya bawa makanan,
murid-murid itu saya bagi makanan kecil misalnya wafer atau apa supaya
apalagi jam terakhir tu biasanya mereka ngantuk to, untuk varias biar gak

ngantuk mereka.

Lalu apakah semua keterampilan berbahasa baik itu HOrverstehen,
Leseverstehen, Sprechfertigkeit dan Schreib itu dilatihkan secara khusus dan

kontinyu?

: Ya, memang saya latihkan, jadi masing-masing kompetensi saya berikan waktu
sendiri-sendiri. Misalnya Sprechen mungkin dua kali tatap muka, misalnya kalau
Lesen itu mungkin cukup satu kali tatap muka. Bisa juga ya nanti tergantung

penerimaan dan respon anak-anak juga.

Bagaimana berlangsungnya untuk pembelajaran menulis Bahasa Jerman

sendiri?

. Untuk pembelajaran menulis, ee untuk evaluasinya belum begitu kompleks, jadi
yang sederhana mengurutkan kalimat sehingga menjadi sebuah cerita, terus apa
membalas surat dengan menjawab beberapa pertanyaan, jadi is surat sesuai

dengan pertanyaan yang diajukan, terus untuk yang hanya dibatasi dengan kata-
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kata kunci memang belum saya praktekkan. Jadi hanya Schlusselwérter saja terus

mer eka mengembangkan itu belum, belum saya latihkan.
: Apakah fasilitas yang disediakan sudah mendukung jalannya pembel ajaran?

: Untuk fasilitas saya kira sudah komplekstinggal kita mengembangkan fasilitas
itu. Itu tergantung dari kreativitas guru saja. Sekolah sudah memberikan fasilitas

yang cukup.

: Kemudian kendala apa yang dihadapi dalam pembelajaran keterampilan

menulis?

: Kendalanya yang pertama kosakata, yang ke dua strukturnya anak-anak itu masih
secara kemampuan strukturnya belum bagus. Jadi ya butuh latihan struktur dan

kosa kata untuk mendapatkan tujuan kita bisa menulis yang baik.
: Untuk media sendiri, apakah sudah ada media khusus?

: Medianya pembelajaran sendiri untuk Schreiben memang secara khusus belum
ada, media elektronik juga belum ada. Saya juga paling ambilkan, saya download
video dari Youtube atau dari mana saja, terus itu nanti saya gunakan untuk media

pembel ajarannya.

: Untuk Solusinya itu tadi ya Bu, dengan mendownload video dari Youtube dan lain
sebagainya. Kemudian peneliti akan mengadakan penelitian untuk keterampilan
menulis, untuk peningkatannya dengan multimedia Prezi. Multimedia Prez itu kan
seperti media Power point, hanya saja cara penampilannya yang tidak dari slide ke
dlide, namun dalam satu layar yang nantinya diperbesar atau diperkecil dengan
Zoom out atau Zoom in. Pendapat Ibu terhadap rencana atau solusi yang

ditawarkan oleh peneliti seperti apa?

. Itu sangat positif. Karena media itu sementara ini anak-anak ada yang belum

mengenal, saya sebagai gurunya juga belum mengenal secara baik. Terus ini
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kesempatan yang baik juga untuk apa ya, untuk variasi pembelajaran Bahasa

Jerman khususnya untuk keterampilan menulis.
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WAWANCARA REFLEKSI SIKLUSI

“UPAYA PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS BAHASA JERMAN PESERTA
DIDIK KELAS X1 BAHASA SMA N 2 WONOSARI GUNUNGKIDUL MELALUI
MULTIMEDIA PREZI”

A.Pedoman Wawancar a

1. Bagaimana pendapat Anda tentang siklus pertama menggunakan multimedia Prezi?

2. Bagaimana dengan metode yang telah dilaksanakan?

3. Bagaimana dengan prestas peserta didik dalam mata pelajaran Bahasa Jerman setelah
tindakan pertama?

4. Apakah minat dan motivasi peserta didik meningkat setelah diadakannya tindakan
pertama?

5. Apa kesulitan yang Anda dihadapi daam menggar Bahasa Jerman menggunakan
multimedia Prezi?

6. Bagaimanasolusi yang baik menurut Anda untuk mengatasi kesulitan tersebut?

7. Bagaimana berlangsungnya pembelgaran menulis Bahasa Jerman dengan multimedia
Prezi?

8. Apakah penggunaan multimedia Prezi cukup efektif untuk meningkatkan keterampilan
menulis pesertadidik?

9. Kendala apa yang dihadapi dalam pembelgjaran keterampilan menulis dengan multimedia
Prezi?

10. Solusi apayang dilakukan untuk mengatasinya?
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B. Hasl Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 23 April 2014

Waktu :12.00-13.30 WIB

Tempat : Ruang Kelas XI Bahasa SMA N 2 Wonosari
Agenda : Wawancararefleks siklus 1

Keterangan . P: Pendliti

G: Guru Mata Pelgjaran Bahasa Jerman

P: Bagaimana pendapat Ibu mengenai siklus pertama menggunakan multimedia Prezi?

G:ya, dengan multimedia Prezi, pembelajaran lebih menyenangkan, bervariasi dan anak juga
lebih cepat mengerti untuk setiap tahap-tahap pembelajaran itu.

P: Lalu bagaimana metode yang telah dilaksanakan kemarin?

G: Yang, permulaannya menunjukkan gambar-gambar itu? Tahap-tahapannya sudah bagus.
Jadi memperkenalkan dulu nama-nama kemudian ada gambarnya. Jadi anak lebih apa ya,
secara visual dan audionya juga ada. Karena ka nada lagu-lagunya juga to itu,
diperdengarkan lagu, jadi secara audio visual itu memang sudah diperkenalkan. Jadi
sekaligus pada urutan kurikulum kan juga biasanya Hoéren kemudian Sprechen tahap-
tahapnya, kemudian baru Lesen dan Schreiben to? Padahal kan tujuannya Schreiben, jadi
tahap-tahap untuk menuju schreiben itu sudah sesuai dengan apa yang ada di dalam
kurikulum.

P: Kemudian bagaimana dengan prestasi peserta didik dalam mata pelajaran Bahasa Jerman
setelah tindakan pertama?

G: Setelah tindakan pertama ya, tindakan pertama memang belum semuanya baik. Tapi ada

beberapa yang sudah baik. Jadi memang juga tergantung pada kompetensi masing-masing
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siswa. Kalau memang kompetensi bahasa asingnya sudah baik, misalnya diaBahasa
Inggrisnya memang sudah baik itu nanti otomatis dalam mengikuti pembelajaran Bahasa
Jerman ini untuk tema ini nanti dia juga akan mendapatkan nilai yang baiuk dibandingkan
yang lain.

P: Apakah minat dan motivasi peserta didik meningkat setelah siklus1?

G: Ya, saya kira meningkat, kan anak-anak juga diberikan angket juga to? Nhah.. nanti angket
itu hanya satu kali diberikan atau ada angket lagi? Ya, nanti bisa dibandingkan antara
angket yang pertama sebelum mereka begitu mengenal dengan multimedia ini dan sesudah
mereka merasakan pembelajaran dengan media ini.

P: Kemudian apa kesulitan Ibu sendiri dalam mengajar Bahasa Jerman denagn menggunakan
media Prezi ini?

G: Yang jelas multimedia Prezi itu sesuatu yang baru buat saya dan kalau saya buat sendiri
dengan multimedia ini saya pribadi belum bisa, jadi saya nanti tetap meminta bantuan untuk
membuatkan media ini untuk pembelajaran saya. Jadi memang secara pribadi saya belum
bisa membuat media ini. Mungkin dengan bantuan mbak via ini, saya juga jadi terbantu
sekali karena akan ada beberapa materi yang nantinya bisa saya sampaikan dengan
menggunakan multimedia Prez ini.

P: Kalau untuk pengoperasiannya sendiri sudah paham belum Bu?

G: Untuk pengoperasiannya sendiri ya saya belum lancar, ya nanti akan saya latih sendiri lagi.

Saya mungkin juga akan meminta bantuan mbak via untuk memberikan petunjukknya.
P: Ya, berarti solusinya jug nanti tetap berlatih dan saling konsultasi ya Bu?

G: lya, saya juga sering konsultasi dengan mbak via sebagai pembuat media ini, jadi nanti

petunjuknya saya harus mengulang agar saya terlatih juga.

P: Kemudian berlangsungnya pembelajaran menulis itu sendiri dengan multimedia Prez itu
seperti apa Bu? Apakah lebih baik atau seperti apa?
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G: Saya kira lebih baik, iya, untuk pembelajaran menulis dengan multimedia ini sangat baik dan

sanagt bermanfaat tepat guna, saya kira tepat guna dengan multimedia ini.

P. Sdanjutnya apakah penggunaan multimedia Prezi ini cukup efektif untuk meningkatkan
keterampilan menulis peserta didik?

G: Bisa, menurut saya bisa. Dan itu juga disesuaikan dengan... karena multimedia ini butuh
media pembelajaran secara informatika ya harus ada komputernya, ada LCDnya dan
macam-macam, memang untuk sekolah-sekolah yang memang sudah memiliki fasilitasnya
memungkinkan juga bisa, tetapi untuk sekolah-sekolah yang belum punya alat multimedia
memang Prez ini juga belum bisa digunakan. Jadi harus pake card, ya mungkin yang
gambar-gambar itu saja, tapi kalau memang memungkinkan media ini digunakan di kelas
yang sudah punya fasilitas komplit sekolahnya itu bisa.

P: Ya, mengingat kan di sekolah ini sarana prasarana sudah mendukung Bu, kalau kendala lain

untuk multimedia Prezi ini sendiri apa Bu?

G: Kendalanya ya kalau listrik mati, LCDnya gak nyala atau notebook atau laptop kita
bermasalah. Kendalanya disitu. Dan mungkin untuk penyiapannya butuh waktu ya, paling
gak ya 5 menit atau 10 menit to kita untuk menyiapkan penampilan media ini. Jadi memang
jauh sebelumnya sebaiknya media ini harus disiapkan sebelum pembelajaran, tapi kalau
misalnya tidak ya tidak apa apa. Kita tidak perlu memaksakan harus tepat itu tidak harus. Ya
jadi kalau guru munggunakan multimedia ini jangan terlalu nervous atau menuntut harus
selesai pada detik ini menit ini, tidak ya, jadi tuntutan guru juga disesuaikan dengan kondisi
kelas, kondisi anak juga harus diperhatikan.

P: Selanjutnya kan tadi sudah kita temukan masalah-masalahnya ya Bu ya, tentang konjugasi
kata kerja, penulisan kata sifat yang masih memakai huruf besar. Nanti kira-kira yang mau
kita tingkatkan untuk siklus berikutnya itu apa ya Bu?

G: Yang siklus berikutnya yang jelas karena kita kan fokusnya nanti kan bagaimana cara
menulis sebuah karangan pendek yang baik to, ada judul ada pembukaan ada isi dan ada

penutup. Itu yang pertama itu yang diutamakan itu. Jadi kita menentukan judul dulu trus
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nanti pembuka dan sebagainya itu. Ya meskipun teksnya juga hanya pendek to karena dalam
waktu yang tertentu, waktunya kan gak panjang, kita hanya 90 menit itu harus digali terus
jadi anak diberi kesempatan untuk bereksplorasi mencari tema atau judul atau kalimat
pembukaan, atau isi dan untuk mengakhiri tulisan itu yang baik yang tepat itu bagaimana.
Meraka harus menemukan sendiri. Jadi dicoba untuk menemukan sendiri. Jadi dieksplorasi
anak-anak itu untuk supaya memiliki kompetensi sendiri, menemukan sendiri. Ya mereka
mungkin “ aku kok isih salah? Aku kok yo isih salah?” itu gak apa apa, iya to? Guru tidak
menuntut anak itu bisa, bisa membuat karangan yang baik meskipun karangan itu pendek
dalam waktu yang ditentukan guru, itu jangan. ldealnya anak memang diberi kebebasan
untuk bisa menguras segala kemampuannya dia, semaksimal mungkin. Paling tidak kita juga
membuat, guru harus membuat standar minimal. Standar minimale pie to? Umpamane wis
menentukan judule ngene, terus pembukaane ngene, isine ngene, penutupe ngene. Oh berarti
iki wis mencukupi, jadi standar minimalnya mungkin tidak usah terlalu tinggi. Karena kita

kan juga harus menyesuaikan kondisi anak juga.
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WAWANCARA REFLEKSI SIKLUSII

“UPAYA PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS BAHASA JERMAN PESERTA
DIDIK KELAS X1 BAHASA SMA N 2 WONOSARI GUNUNGKIDUL MELALUI
MULTIMEDIA PREZI”

A. Pedoman Wawancara

1. Bagaimana pendapat Anda tentang siklus kedua menggunakan multimedia Prezi?

2. Bagaimana dengan prestas peserta didik dalam mata pelgjaran Bahasa Jerman pada
tindakan kedua dibandingkan dengan tindakan pertama?

3. Bagaimanaminat dan motivas peserta didik setelah tindakan kedua?

4. Apakah solusi yang telah ditempuh dapat mengatasi kesulitan sebelumnya?

5. Bagaimana berlangsungnya pembelgaran menulis Bahasa Jerman dengan multimedia
Prezi? apakah lebih baik dari tindakan yang pertama?

6. Apakah penggunaan multimedia Prezi efektif untuk meningkatkan keterampilan menulis
pesertadidik?

7. Apapesan Anda untuk peneliti?
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B. Hasil Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 30 April 2014
Waktu : 15.00 - 16.00 WIB
Tempat : Ruang Kelas XI Bahasa SMA N 2 Wonosari
Agenda : Wawancararefleks siklusli
Keterangan . P: Pendliti

G: Guru Mata Pelgjaran Bahasa Jerman

P: Bagaimana pendapat Ibu tentang siklus ke dua menggunakan multimedia Prezi? Nhah
kemarin itu perbedaannya, kalau yang siklus pertama hanya saya tambah lagu itu,
sedangkan yang ke dua saya beri video yang berisi foto dan aktivitas anak-anak bersama Ibu

itu.

G:Ya, jadi pada sklus ke duanya kan mereka sepertinya ditampilkan pada media itu, mereka
juga tampak lebih antusias, lebih tertarik dan merasa lebih apa ya,, ee,, ada karena
keberadaan mereka disitu dalam pembelajaran ityu disertakan, maka otomatis hasiinya juga
lebih baik.

P. Kemudian untuk prestasi peserta didik pada tindakan ke dua itu bagaimana, jika

dibandingkan dengan tindakan pertama?

G:Tindakan yang ke dua? Yang Beschreiben itu ya? Yang Freizeit?Karena sudah diberi contoh
to itu, diberi contoh dulu mereka kan sudah mempunyai gambaran, o nanti saya paling tidak
membuat kalimat yang semacam ini. Jadi saya kira itu meningkat ya, untuk Freizeit itu.
Mereka jugamau menggunakan kosakata-kosakata yang mereka terima dari pembelajaran

sebelumnya.

P: Kemudian bagaimana dengan minat dan motivasi prestasi peserta didik setelah tindakan ke
dua?
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G: Motivas peserta didik setelah tindakan yang Freizet itu tadi? Ya... saya lihat mereka juga
ada motivasi untuk belajar lebih sungguh. Tapi memang kadang ada anak yang juga masih
tidak serius, mesti itu ada juga. Tapi paling tidak prosentasenya juga semakin banyak yang
lebih serius.Karena mereka juga ingin menunjukkan kompetensi mereka dalam keterampilan
menulis mereka.

P. Kemudian kemarin sudah kita rumuskan kesulitan-kesulitan tentang keterampilan menulis,

apakah solusi dengan multimedia Prez ini sudah sesuai belum?

G: Ya, saya kira kalau 100 % tergantung pada multimedia ini tidak bisa, karena otomatis guru
terbantukan dengan media ini, untuk lebih menarik dan lebih cepat untuk menyampaikan
kepada anak. Karena media ini kan bisa diulang kembali, kemudian bisa ke depan lagi. Jadi
pengulangan dalam belajar bahasa asing itu kan penting. Diulang-ulang itu kan agar
mereka lebih mengerti dan bisa mengungkapkan itu, kalimat-kalimat itu dalam keterampilan
menulis mereka. Itu sangat terbantukan jika guru dengan media ini dan anak juga lebih
tertarik, lebih ada variasi. Daripada hanya dengan buku pembelajaran saja ataupun hanya
keterangan dari guru yang di papan tulis saja atau pun dengan media lain. Kalau Prez ini

kan lebih bervariasi karena antara audio-visualnya juga bisa digabungkan.

P: Kemudian kita khususkan pada pembelajaran menulis, berlangsungnya pembelajaran menulis
dengan multimedia menulis itu dari tindakan pertama dibandingkan tindakan ke dua itu
bagaimana?

G: Ya,, meningkat.. jelas meningkat.

P: Apakah penggunaan multimedia Prez ini sudah efektif untuk meningkatkan ketermapilan

menulis?

G:Karena saya baru pertama kali ini, tapi saya juga melihat ini sangat efektif dengan media
pembelajaran ini. Hanya sayangnya begini, karena saya sebagai guru belum mampu
membuat pembelajaran dengan Prez ini. Sayangnya itu. Jadi dengan pembelajaran ini,
mungkin saya pertama-tama ya karena belum bisa membuat pembelajaran dengan Prez ini,

mungkin saya bias minta tolong mbak via nanti untuk membuatkan media pembelajaran ini,
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mungkin dalam kompetens yang lain tidak hanya Schreiben, bisa Horen, Sorechen, dsb. Ya..
empat kompetens itu, Lesen itu. Itu yang menjadi kendala saya itu, karena saya belum bisa

membuat sendiri dan butuh waktu berapa hari itu mbak Via untuk menyiapkan itu?
P: Ya, itu paling tidak satu minggu Bu.
G: Satu minggu ya... ya... kalau saya mungkin lebih dari satu minggu, belum bisa.
P: Tapi kalau multimedia Prezi yang sudah jadi itu, sudah efektif ya Bu untuk pembelajaran?

G: lya,,, bisa... iya efektif.

P: Selanjutnya untuk yang terakhir, apa saran Ibu untuk peneliti?

G: Pesan saya ya... untuk kemajuan khususnya pembel ajaran Bahasa Jerman, tentu saja proses
untuk pembelgjaran di kelas atau pun nanti kan bahasa itu akhirnya nanti harus digunakan
to dalam kehidupan sehari-hari yang nyata, maka kalau misalnya media Prez ini dibuat
semacam dokumentasi misalnya kegiatan anak-anak mereka disuruh nanti membuat video
pembelajaran atau drama, untuk kompetensi berbicara mereka, ya itu yang saya harapkan
itu. Jadi untuk peneliti bisa mengembangkan tidak hanya kemampuan menulis dengan Prez,
tetapi dengan kompetensi yang lain misalnya drama, mereka bisa mempelajari. Karena
dalam kurikulum 2013 ini anak juga diminta untuk membuat karya sastra, meskipun itu
sederhana misalnya membuat puisi, itu kan bagus to, trus mereka bisa menampilkan karya
drama, mungkin ambil dari cerita-cerita dongeng-dongeng dari Jerman dongeng dari
Indonesia tapi ditampilkan dengan Bahasa Jerman. Ya itu harapan saya untuk penulis, bisa

mengembangkan |ebih banyak kompetensi dengan multimedia pembelajaran Prez itu.
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ANGKET PRA PENELITIAN

“Upaya Peningkatan Keterampilan Menulis Bahasa Jer man Peserta Didik Kelas Xl

Bahasa SMA N 2 Wonosari Gunungkidul melalui Multimedia Prezi”
A. Format Angket Prapenelitian
Nama
No. Absen
Hari/ tanggal

Petunjuk

1. Angketini diisi oleh pesertadidik.

2. Angket ini bertujuan untuk mengetahui pendapat peserta didik mengenai pembelgaran
Bahasa Jerman terutama pada keterampilan menulis, masalah-masaah dalam
pembel gjaran sertatingkat motivas pesertadidik.

3. Jawaban dapat diberikan pada kolom jawaban dengan memberikan tanda check (\/) pada
kolom yang sesuai menurut pendapat peserta didik.

4. Atas kesediaannya untuk mengisi angket ini diucapkan terimakasih.



A. Proses Pembelajaran Bahasa Jer man secara Umum menurut Peserta Didik.
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No. Pernyataan SS| S |TS|TT

1. | Situasi belgar Bahasa Jerman di kelas Anda cukup menarik
dan menyenangkan.

2. | Guru mengawali pelgaran dengan memberi sdam dan
menanyakan kabar dalam Bahasa Jerman.

3. | Guru menerangkan setiap materi pelgjaran dengan jelas.

4. | Setelah menjelaskan materi, guru memberi kesempatan bagi
Andauntuk bertanya.

5. | Anda segan/malu bertanya pada guru, padahal Anda belum
memahami materi pelagjaran.

6. | Guru sering memberi pertanyaan setelah menerangkan
materi untuk menguji pemahaman peserta didik.

7. | Guru sering memberikan latihan soal.

8. | Guru membahas latihan soal tersebut secara bersama.

9. | Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengemukakan hasil pekerjaan.

10. | Guru memberikan pekerjaan rumah sebaga latihan
tambahan.

11. | Guru terkadang menggunakan media pembelagjaran atau aat
peraga untuk mempermudah peserta didik dalam memahami
pelgaran.

12. | Guru memberi nasehat dan motivasi dalam belgjar Bahasa
Jerman.

13. | Guru memberi teguran/hukuman bila ada peserta didik yang
tidak memperhatikan atau menganggu pelgjaran.

14. | Guru memberi pujian kepada peserta didik yang rajin atau
aktif dalam proses pembelgjaran.

15. | Anda bersikap aktif dalam mengikuti pelagjaran, misanya
dengan mengerjakan latihan di papan tulis atau menjawab
pertanyaan-pertanyaan gurul.

16. | Bagaimana proses pembel gjaran Bahasa Jerman secara umum menurut Anda?

B. Kesulitan atau Hambatan yang Anda Alami dalam Belgjar Bahasa Jer man.

17.

Anda belum mengenal banyak kosa kata Bahasa Jerman.

18.

Anda mengalami kesulitan dalam menentukan artikel (der,
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die, das) kata benda.

19. | Anda kesulitan menentukan konjugasi (kesesuaian antara
bentuk kata kerja dengan subjek kalimat) dalam menyusun
kalimat Bahasa Jerman.

20. | Anda tidak menguasai pola penyusunan kalimat dalam
Bahasa Jerman.

21. | Anda canggung atau tegang bila menghadapi pelgaran
Bahasa Jerman.

22. | Anda merasa jenuh atau malas dalam mengikuti pelgaran
Bahasa Jerman.

23. | Selain butir-butir di atas, kesulitan apalagi yang Anda aami?

C. Pengalaman Menulisyang Anda Dapatkan dalam Pembelajaran Bahasa Jer man.

24. | Anda diberi kesempatan menulimenyalin kata-kata baru
baik dari buku maupun dari papan tulis.
25. | Anda diberi latihan menulis kalimat menggunakan Bahasa
Jerman.
26. | Anda diberi latihan menulis atau melengkapi teks Bahasa
Jerman.
27. | Andadiberi latihan menulis karangan berdasarkan gambar.
28. | Selain butir-butir di atas, pengalaman menulis apa yang Anda dapatkan?

D. Kesulitan yang Anda Alami dalam K eterampilan Menulis Bahasa Jerman

29. | Anda belum terampil menulis dengan gaan dalam Bahasa
Jerman dengan benar.
30. | Anda belum terampil menulis kalimat sesuai tata kalimat
Bahasa Jerman dengan benar.
31. | Anda belum terampil menuliskan karangan berdasarkan
gambar.
32. | Kesulitan apa yang Anda alami dalam menulis berbahasa Jerman selain hal-ha di
atas?
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E. Proses Pembelajaran Menulisyang Menarik dan Efektif menurut Anda

33. | Pembelgjaran efektif dan menarik adalah menggunakan
media pembel garan.

34. | Pembelgaran efektik dan menarik adalah dengan
memanfaatkan teknologi.

35. | Menurut Anda, bagaimana pembelgaran yang efektif dan menarik sdain
menggunakan butir-butir di atas?
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B. Hasil Pengisian Angket Prapenelitian

HASIL ANGKET TERTUTUP PESERTA DIDIK
PENELITIAN TINDAKAN KELAS

“Upaya Peningkatan K eterampilan Menulis Bahasa Jer man Peserta Didik Kelas Xl
Bahasa SMA N 2 Wonosari Gunungkidul melalui Multimedia Prezi”

Angket prapenelitian dibagikan dan diis oleh seluruh peserta didik kelas X| Bahasa SMA N 2 Wonosari
pada hari Selasa, 4 Maret 2014 pada pukul 13.00 WIB.

A. Proses Pembelajaran Bahasa Jer man secara Umum menur ut Peserta Didik.
1. Situas belgar Bahasa Jerman di kelas Anda cukup menarik dan menyenangkan.

Jawaban Jumlah Presentase (%)
SS 10 71,42
S 4 28,57
TS - -
STS - -

2. Guru mengawali pelgaran dengan memberi salam dan menanyakan kabar dalam

Bahasa Jerman.
Jawaban Jumlah Presentase (%)
SS 6 42,85
S 8 57,14
TS - -
STS - -

3. Guru menerangkan setiap materi pelgjaran dengan jelas.

Jawaban Jumlah Presentase (%)
SS 7 50
S 7 50
TS - -
STS - -

4. Setelah menjelaskan materi, guru memberi kesempatan bagi Anda untuk bertanya.

Jawaban Jumlah Presentase (%)
SS 9 64,28
S 5 35,71
TS - -

STS - -




5. Anda segan/malu
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bertanya pada guru, padahal Anda belum memahami materi

pelgaran.
Jawaban Jumlah Presentase (%)
SS - -
S 5 35,71
TS 7 50
STS 2 14, 28

6. Guru sering memberi pertanyaan setelah menerangkan materi untuk — menguji
pemahaman peserta didik.

Jawaban Jumlah Presentase (%)
SS 6 42,85
S 8 57,14
TS - -
STS - -

7. Guru sering memberikan latihan soal.

Jawaban Jumlah Presentase (%)
SS 9 64,28
S 5 35,71
TS - -
STS - -

8. Guru membahas latihan soal tersebut secara bersama.

Jawaban Jumlah Presentase (%)
SS 8 57,14
S 6 42,85
TS - -
STS - -

9. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengemukakan hasil

pekerjaan.
Jawaban Jumlah Presentase (%)
SS 7 50
S 6 42,85
TS -
STS 7,14

10. Guru memberikan pekerjaan rumah sebagai latihan tambahan.

Jawaban

Jumlah Presentase (%)

SS

1 7,14

S

5 35,71
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12.

13.

14.

15.
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TS 8 57,14
STS - -
Guru terkadang menggunakan media pembelgaran atau aat peraga untuk
mempermudah peserta didik dalam memahami pelgaran.
Jawaban Jumlah Presentase (%)
SS 7 50
S 5 35,71
TS 2 14,28
STS -
Guru memberi nasehat dan motivasi dalam belgjar Bahasa Jerman.
Jawaban Jumlah Presentase (%)
SS 7 50
S 6 42,85
TS 1 7,14
STS - -

Guru memberi teguran/hukuman bila ada peserta didik yang tidak memperhatikan
atau menganggu pelgjaran.

Jawaban Jumlah Presentase (%)
SS 1 7,14
S 8 57,14
TS 4 28,57
STS 1 7,14
Guru memberi pujian kepada peserta didik yang rgin atau aktif dalam proses
pembel gjaran.
Jawaban Jumlah Presentase (%)
SS 8 57,14
S 6 42,85
TS - -
STS - -
Anda bersikap aktif dalam mengikuti pelgaran, misa nya dengan mengerjakan latihan
di papan tulis atau menjawab pertanyaan-pertanyaan guru.
Jawaban Jumlah Presentase (%)
SS 7 50
S 6 42,85
TS - -
STS 1 7,14
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B. Kesulitan atau Hambatan yang Anda Alami dalam Belajar Bahasa Jer man.
17. Anda belum mengenal banyak kosa kata Bahasa Jerman.

Jawaban Jumlah Presentase (%)
SS 4 28,57
S 9 64,28
TS - -
STS 1 7,14

18. Anda mengalami kesulitan dalam menentukan artikel (der, die, das) kata benda.

Jawaban Jumlah Presentase (%)
SS 2 14,28
S 10 71,42
TS - -
STS 2 14,28

19. Anda kesulitan menentukan konjugasi (kesesuaian antara bentuk kata kerja dengan
subjek kalimat) dalam menyusun kalimat Bahasa Jerman.

Jawaban Jumlah Presentase (%)
SS 1 7,14
S 11 78,57
TS - -
STS 2 14,28

20. Andatidak menguasai pola penyusunan kalimat dalam Bahasa Jerman.

Jawaban Jumlah Presentase (%)
SS 1 7,14
S 11 78,57
TS - -
STS 2 14,28

21. Anda canggung atau tegang bila menghadapi pelajaran Bahasa Jerman.

Jawaban Jumlah Presentase (%)
SS - -
S - -
TS 6 42,85
STS 8 57,14

22. Anda merasa jenuh atau malas dalam mengikuti pelgjaran Bahasa Jerman.

Jawaban Jumlah Presentase (%)
SS - -
S - -
TS 11 78,57

STS 3 21,42
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C. Pengalaman Menulisyang Anda Dapatkan dalam Pembelajaran Bahasa Jer man.

24. Andadiberi kesempatan menulis/menyalin kata-kata baru baik dari buku maupun dari

papan tulis.
Jawaban Jumlah Presentase (%)
SS 12 85,71
S 2 14,28
TS - -
STS - -

25. Andadiberi latihan menulis kalimat menggunakan Bahasa Jerman.

Jawaban Jumlah Presentase (%)
SS 9 64,28
S 5 35,71
TS - -
STS - -

26. Andadiberi latihan menulis atau melengkapi teks Bahasa Jer

Jawaban Jumlah Presentase (%)
SS 8 57,14
S 6 42,85
TS - -
STS - -

27. Andadiberi latihan menulis karangan berdasarkan gambar.

man.

Jawaban Jumlah Presentase (%)
SS 4 28,57
S 10 71,42
TS - -
STS - -

D. Kesulitan yang Anda Alami dalam K eterampilan Menulis Bahasa Jerman.
29. Anda belum terampil menulis dengan €jaan dalam Bahasa Jerman dengan benar.

Jawaban Jumlah Presentase (%)
SS 1 7,14
S 10 71,42
TS 3 21,42
STS - -




30. Anda belum terampil menulis kalimat sesuai tata kalimat Bahasa Jerman dengan

benar.
Jawaban Jumlah Presentase (%)
SS - -
S 12 85,71
TS 2 14,28
STS - -

31. Anda belum terampil menuliskan karangan berdasarkan gambar.

Jawaban Jumlah Presentase (%)
SS 2 14,28
S 8 57,14
TS 4 28,57
STS - -

E. Proses Pembelajaran Menulisyang Menarik dan Efektif menurut Anda.
33. Pembelgaran efektif dan menarik adalah menggunakan media pembelgjaran.

Jawaban Jumlah Presentase (%)
SS 6 42,85
S 7 50
TS 1 7,14
STS - -

34. Pembelgaran efektik dan menarik adalah dengan memanfaat

kan teknologi.

Jawaban Jumlah Presentase (%)
SS 5 35,71
S 8 57,14
TS 1 7,14

STS
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HASIL ANGKET TERBUKA PESERTA DIDIK

PENELITIAN TINDAKAN KELAS

“Upaya Peningkatan K eterampilan Menulis Bahasa Jer man Peserta Didik Kelas Xl

Bahasa SMA N 2 Wonosari Gunungkidul melalui Multimedia Prezi”
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16.  Bagaimana proses pembelajaran Bahasa Jerman secara umum menurut Anda?

No. | No. Responden Jawaban

1. 1 Bagus

2. 2 Menyenangkan

3. 3 Sangat menyenangkan karena ada komunikasi yang baik
antara guru dan murid.

4, 4 Sesuai prosedur yang ditentukan.

5. 5 Menyenangkan dan efektif tapi sulit.

6. 6 Menyenangkan dan tidak membosankan.

7. 7 Baik, menyenangkan.

8. 8 Harus diterangkan dengan jelas, menyenangkan, dan
bahagia.

9. 9 Asyik.

10. 10 Mengasyikkan meskipun saya terkadang bingung dengan
materi baru.

11. 11 Sangat menarik.

12. 12 Asyik, menarik, tidak membosankan.

13. 13 Secara umum, kegiatan KBM di kelas menyenangkan dan
guru cukup interaktif dalam mengadakan pembelajaran.

14. 14 ERSTAUNLICH

23. Sdlain butir-butir di atas, kesulitan apa lagi yang Anda alami?

No. No. Jawaban
Responden
1. 1 Tak ade.
2. 2 Susahnya menghilangkan rasa ngantuk saat pelajaran
Jerman.
3. 3 -
4. 4 Menghafalkan kosakata.
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5. 5 Kesulitan menghafal kosakata.

6. 6 Merasa bingung saat akan menulis cerita.

7. 7 Menentukan artikel disetiap kata dalam bahasa
jerman.

8. 8 Belumtau.

9. 9 Belumterfikirkan.

10. 10 Terkadang lupa dengan kosakata baru beserta
artikelnya.

11. 11 Menghafal.

12. 12 Sering ngantuk sehingga sering tidak focus.

13. 13 Mengaplikasikan susunan kalimat ke dalam dialog.

14. 14 FAUL

Selain butir-butir di atas, pengalaman menulis apa yang Anda dapatkan?

No.

No. Responden Jawaban

1. 1 -

2. 2 Menulis silsilah keluarga, makanan dan minuman.

3. 3 -

4. 4 Biografi diri sendiri.

5. 5 Menulis benda-benda disekitar dan membuat kalimat
dari benda tersebut.

6. 6 Menulis dan menceritakan tentang keluarga.

7. 7 Menulis dengan perbandingan als, wie, genauso, dil.

8. 8 Menulis tentang keadaan keluarga.

9. 9 Banyak.

10. 10 Memisahkan sebuah paragraph tanpa spasi dan
membuat paragraph yang baik sesuai kosakata yang
benar.

11. 11 Menulis deskripsi diri saya.

12. 12 Karangan tentang keluarga.

13. 13 Menulis karangan tentang\ kehidupan keluarga
masi ng-masing.

14. 14 -
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32. Kesulitan apa yang Anda alami dalam menulis ber bahasa jer man selain hal-hal di

atas?
No.
No. Responden Jawaban
1 -

2. 2 Karena belum hafal vocabnya jadinya susah kalau
mau nulis.

3. 3 -

4. 4 Sulit dalam penulisan.

5. 5 Menulis artikel.

6. 6 Menemukan arti dari kata-kata yang asing yang
sulit diingat-ingat tanpa membuka kamus.

7. 7 Kadang-kadang lupa dengan kosakata yang telah
diajarkan.
Banyak.
Tidak ada.

10. 10 Ketika dibacakan soal terkadang tidak tau artinya
sehingga menulis jawabannya sering bingung.

11. 11 Terkadang penulisannya sulit

12. 12 Karena vocab belum banyak/menguasai sering
kesulitan menulis/mengarang.

13. 13 Terkadang sulit memberikan tanda baca pada setiap
suatu kata.

14. 14 NEIN

35. Menurut Anda, Bagaimana pembelajaran yang efektif dan menarik selain

menggunakan butir-butir di atas?

No.
No. Responden Jawaban
1. 1 Menjelaskan dan mengetes yang dinilai belum paham

diberi perhatian lebih.

Permainan

Semua pembelajaran akan efektif jika ada
komunikasi antara guru dan murid.
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5. 5 Menggunakan permainan seperti bingo dan puzze.

6. 6 Menggunakan permainan contohnya dengan
permainan biasa.

Menggunakan permainan seperti Bingo.

8. 8 Dengan permainan Bingo.

9. 9 Saya bingung, mungkin hanya itu.

10. 10 Menggunakan per mainan supaya |ebih ingat
terhadap kosakata baru.

11. 11 Dengan bermain.

12. 12 Sering pembelajaran dengan menggunakan
per mainan.

13. 13 Biasanya disglingi permainan Bingo, dengan
menyelipkan materi pembelajaran saat itu sebagai
bahan pertanyaan, sehingga membantu siswa
memper dalam materi.

14. 14 -

298



299

A. Contoh Angket Prapendlitian

ANGKET UNTUK PESERTA DIDIK

“Upaya Peningkatan Keterampilan Mcnnl!s Bahasa Jerman melalui Multimedia Prezi bagi

Peserta Didik Kelas XI Bahasa SMA N 2 Wonosari”

Nama :Neoor  Shinta Aligio  Deuviani
No. Absen i 12

R o : Selasa, U Maret 014

A. Petunjuk

1. Angket ini diisi olch peserta didik.

2. Angket ini bertujuan untuk mengetahui pendapat peserta didik mengenai pembelajaran
Bahasa Jerman terutama pada keterampilan menulis, masalah-masalah dalam
pembelajaran serta tingkat motivasi peserta didik.

3. Jawaban dapat diberikan pada kolom jawaban dengan memberikan tanda check (V) pada
kolom yang sesuai menurut pendapat peserta didik.

4. Atas kesediaannya untuk mengisi angket ini diucapkan terima kasih.



A. Proses Pembelajaran Bahasa Jerman secara Umum menurut Peserta Didik.

No.

Pernyataan

S5

Situasi belajar Bahasa Jerman di kelas Anda cukup menarik
dan menyenangkan.

2,

Guru mengawali pelajaran dengan memberi salam dan
menanyakan kabar dalam Bahasa Jerman,

VAE

Guru menerangkan setiap materi pelajaran dengan jelas.

Sctelah menjelaskan materi, guru memberi kesempatan bagi
Anda untuk bertanya.

(=

Anda segan/malu bertanya pada guru, padahal Anda belum
memahami materi pelajaran.

Guru sering memberi pertanyaan setelah menerangkan
materi untuk menguji pemahaman peserta didik.

Guru sering memberikan latihan soal.

Guru membahas latihan soal tersebut secara bersama.

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengemukakan hasil pekerjaan.

2 lals] <

Guru memberikan pekerjaan rumah sebagai latihan
tambahan.

Guru terkadang menggunakan media pembelajaran atau alat
peraga untuk mempermudah peserta didik dalam memahami

pelajaran.

Guru memberi nasehat dan motivasi dalam belajar Bahasa
Jerman.

Guru memberi teguran/hukuman bila ada peserta didik yang

Guru memberi pujian kepada peserta didik yang rajin atau
aktif dalam proses pembelajaran.

S|S0 T A

Anda bersikap aktif dalam mengikuti pelajaran, misalnya
dengan mengerjakan latihan di papan tulis atau menjawab
pertanyaan-pertanyaan guru.

v

16.

" aegik, menarie, Gdak membosankon

Bammmmpmbdumﬂahm!mmumummmm Anda?

.....................................................................

B. Kesulitan atau Hambatan yang Anda Alami dalam Belajar Bahasa Jerman.

17.

Anda belum mengenal banyak kosa kata Bahasa Jerman.

v

18.

Anda mengalami kesulitan dalam menentukan artikel (der,
die, das) kata benda.

\'4
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19.

Anda kesulitan menentukan konjugasi (kesesuaian antara
bentuk kata kerja dengan subjek kalimat) dalam menyusun
kalimat Bahasa Jerman.

20.

-5 [

Anda tidak menguasai pola penyusunan kalimat dalam
Bahasa Jerman.

21.

Anda canggung atau tegang bila menghadapi pelajaran J
Bahasa Jerman. j

Anda merasa jenuh atau malas dalam mengikuti pelajaran v
Bahasa Jerman.

23.

Selain butir-butir di atas, kesulitan apa lagi yang Anda alami?
...Secing ngontLk  sehingda . secng.. idoK  £okus ...

......................................................................................................

C. Pengalaman Menulis yang Anda Dapatkan dalam Pembelajaran Bahasa Jerman.

24. | Anda dibeii kesempatan menulis‘menyalin kata-kata baru 7
baik dari buku maupun dari papan tulis.

25. | Anda diberi latihan menulis kalimat menggunakan Bahasa \/
Jerman.

26. | Anda diberi latihan menulis atau melengkapi tcks Bahasa ./
Jerman.

27. | Anda diberi latihan menulis karangan berdasarkan gambar. v

28. | Selain butir-butir di atas, pengalaman menulis apa yang Anda dapatkan?

. Kesulitan yang Anda Alami dalam Keterampilan Menulis Bahasa Jerman

D
29. | Anda belum terampil menulis dengan ejaan dalam Bahasa
Jerman dengan benar. 4
30. | Anda belum terampil menulis kalimat sesuai tata kalimat 7
Bahasa Jerman dengan benar.
31. | Anda belum terampil menuliskan karangan berdasarkan o
gambar.
32. | Kesulitan apa yang Anda alami dalam menulis berbahasa Jerman sclain hal-hal di

Mﬁwmvmbelunbaﬂaw/mmymmmmg ....... _
mengarang
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E. Proses Pembelajaran Menulis yang Menarik dan Efektif menurut Anda

33. | Pembelajaran efektif dan menarik adalah menggunakan \/
media pembelajaran.

34. | Pembelajaran  efektik dan  menarik  adalah dengan J
memanfaatkan teknologi.

35. | Menurut Anda, bagaimana pembelajaran yang efektif dan menarik selain
menggunakan butir-butir di ulas? -
........................................ sering pembelajaron. dengan...............
................ MENGINIAKAN, | PRIMATINAN. | .. oo cereree s sasasneas
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ANGKET UNTUK PESERTA DIDIK

“Upaya Peningkatan Keterampilan Menulis Bahasa Jerman melalui Multimedia Prezi bagi
Peserta Didik Kelas XI Bahasa SMA N 2 Wonosari”

Nama CuTup st (HPOTRA
No. Absen £ N09

Hari/ tanggal S [pebs YOS TveN
A. Petunjuk

1. Angket ini diisi oleh peserta didik.

2. Angket ini bertujuan untuk mengetahui pendapat peserta didik mengenai pembelajaran
Bahasa Jerman terutama pada keterampilan menulis, masalah-masalah dalam

3. Jawaban dapat diberikan pada kolom jawaban dengan memberikan tanda check (V) pada
kolom yang sesuai menurut pendapat peserta didik.

4. Atas kesediaannya untuk mengisi angket ini diucapkan terima kasih.



A. Proses Pembelajaran Bahasa Jerman secara Umum menurut Peserta Didik.

No.

Pernyataan

SS

S

i

Situasi belajar Bahasa Jerman di kelas Anda cukup menarik
dan menyenangkan.

4

2.

Guru mengawali pelajaran dengan memberi salam dan
menanyakan kabar dalam Bahasa Jerman.

Guru menerangkan setiap materi pelajaran dengan jelas.

Setelah menjelaskan materi, guru memberi kesempatan bagi
Anda untuk bertanya.

Anda segan/malu bertanya pada guru, padahal Anda belum

Guru sering memberi pertanyaan setelah menerangkan
materi untuk menguji pemahaman peserta didik.

Guru sering memberikan latihan soal.

o

Guru membahas latihan soal tersebut secara bersama.

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengemukakan hasil pekerjaan.

10.

Guru memberikan pekerjaan rumah sebagai latihan
tambahan.

11.

Guru terkadang menggunakan media pembelajaran atau alat
peraga untuk mempermudah peserta didik dalam memahami
pelajaran.

12.

Guru memberi nasehat dan motivasi dalam belajar Bahasa
Jerman.

13.

Guru memberi teguran/hukuman bila ada peserta didik yang
tidak memperhatikan atau menganggu pelajaran.

14.

Guru memberi pujian kepada peserta didik yang rajin atau
aktif dalam proses pembelajaran.

v

15.

Anda bersikap aktif dalam mengikuti pelajaran, misalnya
dengan mengerjakan latihan di papan tulis atau menjawab
pemnyam-pennnymglmt.

Y

16.

'mBahm.]emanmummmmuiAnda?

B. Kesulitan atau Hambatan yang Anda Alami dalam Belajar Bahasa Jerman.

17. | Anda belum mengenal banyak kosa kata Bahasa Jerman, v
18. | Anda mengalami kesulitan dalam menentukan artikel (der,
die, das) kata benda. /
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19. | Anda kesulitan menentukan konjugasi (kesesuaian antara
bentuk kata kerja dengan subjek kalimat) dalam menyusun
kalimat Bahasa Jerman.

20. | Anda tidak menguasai pola penyusunan kalimat dalam /
Bahasa Jerman.

21. | Anda canggung atau tegang bila menghadapi pelajaran J
Bahasa Jerman. :

22. | Anda merasa jenuh atau malas dalam mengikuti pelajaran |/
Bahasa Jerman.

23.

Sdmhm:—bm:rdxmkuuhunmhgymgAndaalm"
Lo mendrapal oy kata.

. Pengalaman Menulis yang Anda Dapatkan dalam Pembelajaran Bahasa Jerman.

24,

Anda diberi kesempatan menulis/menyalin kata-kata baru ‘/
baik dari buku maupun dari papan tulis.

25.

Anda diberi latihan menulis kalimat menggunakan Bahasa
Jerman.

26.

Anda diberi latihan menulis atau melengkapi teks Bahasa

27.

v
Jerman. ‘/
Anda diberi latihan menulis karangan berdasarkan gambar. Y

28.

Sdmnbmnrbmu-thms.pﬁnhmmmu! mymgm;dadapatkm"

Kesulitan yang Anda Alami dalam Keterampilan Menulis Bahasa Jerman

29.

Anda belum terampil menulis dengan ejaan dalam Bahasa
Jerman dengan benar.

30.

v
Bahasa Jerman dengan benar, |/

3L

32.

gambar.
Kesulitan apa yang Anda alami dalam menulis berbahasa Jerman selain hal-hal di
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E. Proses Pembelajaran Menulis yang Menarik dan Efektif menurut Anda

33.

Pembelajaran efektif dan menarik adalah menggunakan
media pembelajaran. ‘/

34. | Pembelajaran efektik dan menarik adalah dengan J
memanfaatkan teknologi.
35.M¢mm_bm_hmpmbdajmymg@f&ﬁfdmmmaﬁksehin

......................................................................................................
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ANGKET UNTUK PESERTA DIDIK

“Upaya Peningkatan Keterampilan Menulis Bahasa Jerman melalui Multimedia Prezi bagi

Peserta Didik Kelas XI Bahasa SMA N 2 Wonosari”

Nama + RINA ALTUTA
No. Absen z 18
Hari/ tanggal : QetAm, Y MAREY 3014
A_ Petunjuk
1. Angket ini diisi oleh peserta didik.

2

Angket ini bertujuan untuk mengetahui pendapat peserta didik mengenai pembelajaran
Bahasa Jerman terutama pada keterampilan menulis, masalah-masalah dalam

pembelajaran serta tingkat motivasi peserta didik.

. Jawaban dapat diberikan pada kolom jawsban dengan memberikan tanda check (V) pada

kolom yang sesuai menurut pendapat peserta didik.
Atas kesediaannya untuk mengisi angket ini diucapkan terima kasih.
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A. Proses Pembelajaran Bahasa Jerman secara Umum menurut Peserta Didik.

No. Pernyataan SS| §
1. | Situasi belajar Bahasa Jerman di kelas Anda cukup menarik |
dan menyenangkan.
2. | Guru mengawali pelajaran dengan memberi salam dan
menanyakan kabar dalam Bahasa Jerman. 4
3. | Guru menerangkan setiap materi pelajaran dengan jelas. v
4. | Sctelah menjelaskan materi, guru memberi kesempatan bagi |
Anda untuk bertanya.
5. | Anda segan/malu bertanya pada guru, padahal Anda belum
memahami materi pelajaran.
6. | Guru sering memberi pertanyaan setelosh menerangkan
materi untuk menguji pemaharan peserta didik. ¥
7. | Guru sering memberikan latihan soal. v
8. | Guru membahas latihan soal tersebut secara bersama. v
9. | Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengemukakan hasil pekerjaan. ¥
10. | Guru memberikan pekerjaan rumah sebagai latihan v
tambahan.
11. | Guru terkadang menggunakan media pembelajaran atau alat
peraga untuk mempermudah peserta didik dalam memahami
pelajaran.
12. | Guru memberi nasehat dan motivasi dalam belajar Bahasa | |
Jerman.
13. | Guru memberi teguran/hukuman bila ada peserta didik yang ¢
tidak memperhatikan atau menganggu pelajaran.
14. | Guru memberi pujian kepada peserta didik yang rajin atau .
aktif dalam proses pembelajaran.
15. | Anda bersikap aktif dalam mengikuti pelajaran, misalnya
dengan mengerjakan latihan di papan tulis atau menjawab %
| i e i 1 Kl Wt PR o . M.
ekt gl pempdAce Gaiidodo L TR T R
B. Kesulitan atau Hambatan yang Anda Alami dalam Belajar Bahasa Jerman.
17. | Anda belum mengenal banyak kosa kata Bahasa Jerman. v
18. | Anda mengalami kesulitan dalam menentukan artikel (der, o
die, das) kata benda.
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19. | Anda kesulitan menentukan konjugasi (kesesuaian antara
bentuk kata kerja dengan subjek kalimat) dalam menyusun | -
kalimat Bahasa Jerman.
20. | Anda tidak menguasai pola penyusunan kalimat dalam
Bahasa Jerman. ¥
21. | Anda canggung atau tegang bila menghadapi pelajaran
Bahasa Jerman.
22. | Anda merasa jenuh atau malas dalam mengikuti pelajaran
Bahasa Jerman.

23. | Selain butir-butir di atas, kesulitan apa lagi yang Anda alami?
________ gukaitan  guiyran mamat e dalam dialoy

..........................................................................................

......................................................................................................

. Pengalaman Menulis yang Anda Dapatkan dalam Pembelajaran Bahasa Jerman.

24. [ Anda diberi kesempatan menulis/menyalin kata-kata baru |
baik dari buku maupun dari papan tulis. v
25. | Anda diberi latihan menulis kalimat menggunakan Bahasa |
Jerman.
26. | Anda diberi latihan menulis atau melengkapi teks Bahasa |
Jerman.
27. | Anda diberi latihan menulis karangan berdasarkan gambar. v
28. | Selain butir-butir di enuli yan, ?
Shenit | anrgan ety fcohiugan oo mabg:masy

......................................................................................................

. Kesulitan yang Anda Alami dalam Keterampilan Menulis Bahasa Jerman

29. | Anda belum terampil menulis dengan ¢jaan dalam Bahasa

Jerman dengan benar. g
30. | Anda belum terampil menulis kalimat sesuai tata kalimat 2
Bahasa Jerman dengan benar.

31. | Anda belum terampil menuliskan karangan berdasarkan v
gamber.

32. | Kesulitan apa yang Anda alami dalam menulis berbahasa Jerman selain hal-hal di

......................................................................................................
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E. Proses Pembelajaran Menulis yang Menarik dan Efektif menurut Anda

33. | Pembelajaran efektif dan menarik adalah menggunakan
media pembelajaran. v

34. | Pembelajaran efektik dan menarik adalah dengan
memanfaatkan teknologi. 8

35

Mmu._rut Anda, baga.lmanl pembelajaran yang efektif dan menarik selain
" Gt w&"gﬁgmg:&”%m deron wemobipan_sdter, genbelagaen

...................................................................................................
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ANGKET REFLEKSI SIKLUSI

Upaya Peningkatan Keterampilan Menulis Bahasa Jerman
Peserta Didik Kelas XI Bahasa SMA N 2 Wonosari Gunungkidul melalui Multimedia Prezi
A. Format Angket Refleksi Siklus
Nama
Kelas
No. Absen
Refleksi Proses Pembel gjaran Bahasa Jerman pada Siklus | menurut Peserta Didik.

1. Bagaimana pendapat kalian tentang penggunaan multimedia Prezi dalam pembelgaran
Bahasa Jerman?

2. Apakah situas pembelgaran Bahasa Jerman menggunakan multimedia Prezi selama
tindakan | menarik dan menyenangkan?

3. Apakah kaian dapat mengikuti pembelgaran dengan menggunakan multimedia Prezi ini
dengan baik?

4. Apakah penyampaian materi oleh guru dengan menggunakan multimedia Prezi lebih jelas?

5. Apakah pembelgaran dengan multimedia Prezi meningkatkan penguasaan kosakata
kalian?

6. Apakah pembegaran dengan multimedia Prezi meningkatkan keterampilan kalian dalam
menulis?
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. Apakah kalian lebih termotivass mengikuti pembelgaran Bahasa jerman ketika
pembel gjaran menggunakan multimedia Prezi?

Kesulitan apa yang kalian alami selama pembel gjaran menggunakan multimedia Prezi?
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B. Hasil Pengisian Angket Refleks Siklus|

HASIL ANGKET REFLEKSI SIKLUSI
“Upaya Peningkatan K eterampilan Menulis Bahasa Jer man Peserta Didik Kelas X
Bahasa SMA N 2 Wonosari Gunungkidul melalui Multimedia Prezi”

Angket refleksi Siklus | dibagikan dan diisi oleh peserta didik kelas X1 Bahasa SMA N 2
Wonosari pada hari Rabu, 23 April 2014. Angket refleks ini untuk mengetahui bagaiman
respon peserta didik dan kebermanfaatan Multimedia Prezi sebagai media pembelgaran
keterampilan menulis Bahasa Jerman. Hasil dari angket ini juga akan dijadikan pertimbangan
untuk pengambilan tindakan pada siklus berikutnya. Berikut adalah hasil angket refleksi
siklus|.

1. Bagaiman pendapat kalian tentang penggunaan multimedia Prezi dalam pembelajaran
Bahasa Jerman?

No. | No. Responden Jawaban

1 1 Bagus dan menarik.

2. 2 Menurut saya itu sebuah kemajuan dalam pembelajaran,
karena tidak hanya terpaku dari yang digambarkan oleh
guru.

3. 3 Cukup efektif,

4. 4 Pembel ajarannya lebih kreatif dan menambah semangat
belajar.

5. 5 Menyenangkan, tidak bosan dan tentunya bagus.

6. 6 Menarik dan menyenangkan, karena dengan Prezi, materi
ditayangkan lebih sederhana namun lebih menarik.

7. 7 Bagus, penggunaan multimedia Prezi adalah suatu media

yng baru digunakan untuk pembelajaran disekolah,
membuat siswa-siswa menjadi semangat.

8. 8 Bagus.

0. 9 Bagus.

10. 10 Lebih efektif dan efisien. Materinya lebih bias terurai
dengan baik.

11. 11 Menyenangkan dan inovatif.

12. 12 Membuat pembel ajaran Bahasa Jerman menjadi lebih

menarik dan menyenangkan.
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13. 13 Cukup membantu dalam mengerjakan materi-materi
pembelajaran,
14. 14 Enak, mudah dipahami.

2. Apakah situas pembelajaran Bahasa Jerman menggunakan multimedia Prezi selama
tindakan | menarik dan menyenangkan?

No. | No. Responden Jawaban

1. 1 Lumayan.

2. 2 Cukup menarik

3. 3 Ya, lebih menarik dari pada menggunakan media papan
tulis.

4 4 Ya, pasti.

5. 5 Menyenangkan dan tidak membosankan.

6. 6 Sangat menarik dan menyenangkan.

7 7 Sangat menarik.

8 8 Ya, menarik dan menyenangkan.

9. 9 Ya.

10. 10 lya.

11. 11 Ya.

12. 12 Iya, cukup menarik.

13. 13 Cukup menyenangkan dan membantul.

14. 14 That’sright!

3. Apakah kalian dapat mengikuti pembelajaran dengan menggunakan multimedia Prezi
ini dengan baik?

No. | No. Responden Jawaban
1. 1 Ya.
2. 2 Mungkin jika masih awal agak sedikit kaku, tapi

bertambahnya waktu akan terbiasa.

3 3 Ya, materi yang dijelaskan dapat dipelajari lebih mudah.
4 4 Ya, Insha Allah.

5. 5 Ya.

6. 6 lya, tidak membuat bosan.
7 7

8 8

9 9

Bisa mengikuti pelajaran dg baik.
Ya, saya bisa.

. Ya.
10. 10 lya.
11. 11 Ya.
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12. 12 Mungkin karena belumterbiasa jadi agak sulit.
13. 13 lya,
14. 14 Of course, why not?

4. Apakah penyampaian materi oleh guru dengan menggunakan multimedia Prezi lebih
jelas?

No. | No. Responden Jawaban

1. 1 Kurang lebih.

2. 2 Cukup jelas.

3. 3 lya, lebih efektif daripada media papan tulis.

4, 4 Ja, natirlich.

5. 5 Ya, lebih jelas.

6. 6 lya.

7. 7 Lebih jelas dan lebih menarik daripada menggunakan
media-media lain yang pernah digunakan.

8. 8 Ya, terlihat lebih jelas dan dipahami.

9. 9 Tidak juga.

10. 10 lya.

11. 11 Ya.

12. 12 Cukup jelas.

13. 13 lya, selain lebih jelas, lebih komunikatif.

14. 14 Eem, yes maybe.

5. Apakah pembelajaran dengan multimedia Prezi meningkatkan penguasaan kosa
katakalian?

No. | No. Responden Jawaban

1. 1 Tidak.

2. 2 Cukup.

3. 3 Tidak, tapi multimedia Prezi bisa meningkatkan penguasaan
materi.

4, Yes, sedikit demi sedikit.

5. 5 Ya, saya lebih menguasai kosa kata dengan media Prezi
daripada media pembelajaran biasa.

6. 6 lya, lumayan.

7. 7 Sedikit menambah kosa kata.

8. 8 Ya, beberapa kosa kata baru dapat diterima.

9. 9 Ya.

10. 10 lya.
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11. 11 Ya.

12. 12 Lumayan meningkatkan.

13. 13 lya, karena diilustrasikan dengan cukup baik sehingga
dengan mudah membantu mengingat kosa kata.

14. 14 | think so.

6. Apakah pembelgjaran dengan multimedia Prezi meningkatkan keterampilan kalian
dalam menulis?

No. | No. Responden Jawaban

1. 1 Tidak.

2. 2 Cukup meningkatkan.

3. 3 Tidak.

4. 4 Certainly. Tapi kadang bingung.

5. 5 Ya.

6. 6 Tidak begitu, kalau disuruh menyusun saya masih bias,

tetapi kalau menulis masih bertanya-tanya.

7. 7 Ya, dg multimedia Prezi, kemampuan menulis bisa lebih
meningkat.

8. 8 Belum, karena ada fotokopian jadi tidak terlalu menulis
banyak.

9. 9 Ya.

10. 10 Tidak juga.

11. 11 Ya.

12. 12 Cukup meningkatkan meskipun masih kesulitan.

13. 13 lya, karena dalam multimedia Prez diberikan berbagai
latihan untuk kita selesaikan.

14, 14 re.

7. Apakah kalian lebih termotivas mengikuti pembelajaran Bahasa Jerman ketika
pembelaj aran menggunakan multimedia Prezi?

No. | No. Responden Jawaban
1. 1 Tidak.

2. Cukup termotivasi.

3. 3 Ya, |ebih memper hatikan.

4. 4 Tentu.

5. 5 Ya.

6. 6 Sangat termotivasi.

7. 7 Ya.

8. 8 Ya.
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9. 9 Tidak juga.

10. 10 Ya, karena |ebih menyenangkan.

11. 11 Ya.

12. 12 Cukup termotivasi.

13. 13 lya, karena lebih menarik dan inovatif.
14. 14 Yeah!

8. Kesulitan apa yang kalian alami sdlama pembelajaran menggunakan multimedia
Prezi?

No. | No. Responden Jawaban

1. 1 Tidak ada.

Kurangnya materi yang disampaikan sehingga tidak terlalu

terserap.

3 Ketidakjelasan LCD kelas.

4 Belum Fasih dengan multimedia Prez :D

5 Kesulitan dalam menentukan artikel.

6

7

8

N
N

Saat menulis.
Belum ada.

Susah membaca karena hurufnya yang kecil dan LCD yang
rusak membuat warna layar menjadi buram.

O N O~ ®

9. 9 Tidak ada.

10. 10 Menyusun kalimat.

11. 11 Sgjauh ini belum ada kesulitan dalam pembelajaran
menggunakan multimedia Prez.

12. 12 Kalau tidak fokus ketinggalan.

13. 13 Tidak ada, karena penyampaiannya cukup komunikatif dan

mudah dipahami.
14. 14 Nothing.




C. Contoh Angket Refleks Siklus|

ANGKET REFLEKSI SIKLUS 1

“UPAYA PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS BAHASA JERMAN

MELALUI MULTIMEDIA PREZI BAGI PESERTA DIDIK KELAS XI
BAHASA SMA N 2 WONOSARI”

Nama C MUTHIASAR! ATIFA R

Kelas DXL @AUASA

No.Absen : (D

Refleksi Proses Pembelajaran Bahasa Jerman pada Siklus I menurut Peserta
Didik.

&

Bagaimana pendapat kalian tentang penggunaan multimedia Prezi dalam

pembelajaran Bahasa Jerman? 2
i ejektif dan efsien . Materingg [ebih bua

Hrurai eenan begile .

Apakah situasi pembelajaran Bahasa Jerman menggunakan multimedia Prezi

sclama tindakan I menarik dan menyenangkan?
AT

Apakah kalian dapat mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
multimedia Prezi ini dengan baik?
|30

Apakah penyampaian materi oleh guru dengan menggunakan multimedia
Prezi lebih jelas?
[E1)

Apakah pembelajaran dengan multimedia Prezi meningkatkan penguasaan
kosakata kalian?

~lya
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Apakah pembelajaran dengan multimedia Prezi meningkatkan keterampilan

kalian dalam menulis?

MAoL  juga:

Apakah kalian lebih termotivasi mengikuti pembelajaran Bahasa jerman

ketika pembelajaran menggunakan multimedia Prezi?
Ja wotena 186k panyenang ka

Kesulitan apa yang kalian alami selama pembelajaran menggunakan
multimedia Prezi?
_menyusur Ll mak

319



ANGKET REFLEKSI SIKLUS |

“UPAYA PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS BAHASA JERMAN

MELALUI MULTIMEDIA PREZI BAGI PESERTA DIDIK KELAS XI

BAHASA SMA N 2 WONOSARI”
Nama : P Pobubi
Kelas L ¥ e
No. Absen : '3
Refleksi Proses Pembelajaran Bahasa Jerman pada Siklus | menurut Peserta
Didik.

Bagaimana pendapat kalian tentang penggunaan multimedia Prezi dalam

pembelajaran Bahasa Jerman?
(urup wembors dolam ynengerparan maten® pemhelapmn.

Apakah situasi pembelajaran Bahasa Jerman menggunakan multimedia Prezi

selama tindakan [ menarik dan menyenangkan?
Curup_wenerang Fon_dan _memtaniu

Apakah kalian dapat mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
multimedia Prezi ini dengan baik?
\ya,

Apakah penyampaian materi oleh guru dengan menggunakan multimedia

Prezi lebih jelas? =
lya. (dan Lobih odlar | leh omunikahe

Apakah pembelajaran dengan multimedia Prezi meningkatkan penguasaan

kosakata kalian? >
\p, wrena ckiurt@fcan Agrgon wiup Lok ehngga dengon yrucch

wembonk_menyngt (e
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Apukah pembelajaran dengan multimedia Prezi meningkatkan keterampilan

kalian dalam menulis?

lup, eareca_dotam _rlbmerta gey Sbersdn beragpr (ahban_ciohi
i relepikan -

Apakah kalian lebih termotivasi mengikuti pembelajaran Bahasa jerman

ketika pembelajaran menggunakan multimedia Prezi?
\ua, warers (ein merank dan tnovah-

Kesulitan apa yang kalian alami selama pembelajaran menggunakan

multimedia Prezi? _
Tidov ada, ¥arera  getyampDONTp (ukup Yomubl<abe dan pudah A

palhami
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ANGKET REFLEKSI SIKLUS |
“UPAYA PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS BAHASA JERMAN
MELALUI MULTIMEDIA PREZI BAGI PESERTA DIDIK KELAS XI

BAHASA SMA N 2 WONOSARI™
Nama :Noor Shinta Afigia D
Kelas : X\ Bohasa

No. Absen  : 12

Refleksi Proses Pembelajaran Bahasa Jerman pada Siklus 1 menurut Peserta
Didik.

I. Bagaimana pendapat kalian tentang penggunaan multimedia Prezi dalam

pembelajaran Bahasa Jerman?
Membuat_pembelajanan _Bahasa Jecman._menjadi lebih
_menacik, dan_menydenangken.

2. Apakah situasi pembelajaran Bahasa Jerman menggunakan multimedia Prezi

selama tindakan I menarik dan menyenangkan?
14a , cukup _menarik

3. Apakah kalian dapat mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
multimedia Prezi ini dengan baik?

Mungkin_Kareno belum _terbiose jack agak sulit.

4. Apakah penyampaian materi oleh guru dengan menggunakan multimedia
Prezi lebih jelas?

..Cukup _jelas

5. Apakah pembelajaran dengan multimedia Prezi meningkatkan penguasaan
kosakata kalian?

_\lumayan _meningkatuan.
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Apakah pembelajaran dengan multimedia Prezi meningkatkan keterampilan

kalian dalam menulis?
cukup__Meninguatilan meskipun masih__lcesulican

Apakah kalian lebih termotivasi mengikuti pembelajaran Bahasa jerman

ketika pembelajaran menggunakan multimedia Prezi?
Cukyp termotivasi

Kesulitan apa yang kalian alami selama pembelajaran menggunakan

multimedia Prezi?

Koov kidow £ouvs ‘setinggalan
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ANGKET REFLEKSI SIKLUSII

Upaya Peningkatan Keterampilan Menulis Bahasa Jerman

Peserta Didik Kelas XI Bahasa SMA N 2 Wonosari Gunungkidul melalui Multimedia Prezi

A. Format Angket Refleksi Siklus|I

Nama

Kelas

No. Absen

Refleksi Proses Pembel gjaran Bahasa Jerman pada Siklus I menurut Peserta Didik.

1. Bagaimana pendapat kalian tentang penggunaan multimedia Prezi dalam pembelgaran
Bahasa Jerman pada tindakan kedua ini?

2. Apakah situasi pembelgaran Bahasa Jerman menggunakan multimedia Prezi selama
tindakan 11 lebih menarik dan menyenangkan dibandingkan tindakan pertama?

3. Apakah kalian dapat mengikuti pembelgaran dengan menggunakan multimedia Prezi
dengan lebih baik dari sebelumnya?

5. Apakah pembegaran dengan multimedia Prezi pada tindakan kedua ini semakin
meningkatkan penguasaan kosakata kalian?
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Apakah pembelgaran keterampilan menulis kalian meningkat dibandingkan tindakan
sebelumnya?

Apakah setelah tindakan kedua ini motivasi kalian lebih meningkat dari pada tindakan
pertama dalam mengikuti pembelgjaran Bahasa jerman menggunakan multimedia Prezi?

Apasaran kalian untuk pendliti?
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B. Hasil angket refleks siklusll
HASIL ANGKET REFLEKSI SIKLUSII

“Upaya Peningkatan K eterampilan Menulis Bahasa Jer man melalui Multimedia Pr ez
bagi Peserta Didik Kelas X1 Bahasa SMA N 2 Wonosari”

Angket refleksi Siklus Il dibagikan dan diisi oleh peserta didik kelas X| Bahasa SMA
N 2 Wonosari pada hari Rabu, 30 April 2014. Angket refleks ini untuk mengetahui
bagaiman respon peserta didik dan kebermanfaatan Multimedia Prezi sebaga media
pembelgjaran keterampilan menulis Bahasa Jerman pada siklus 1l dibandingkan dengan
siklus I. Hasil dari angket tersebut juga akan dijadikan sebagai salah satu dasar perlu
tidaknya dilakukan tindakan siklus lebih lanjut. Berikut adalah hasil dari angket refleksi

siklusllI.

1. Bagaiman pendapat kalian tentang penggunaan multimedia Prezi dalam pembelajaran
Bahasa Jerman padatindakan keduaini?

No. | No. Responden Jawaban

1. 1 Bagus.

2. 2 Tidak membosankan. Saya menyukainya.

3. 3 Cukup efektif dan instan.

4. 4 Lebihinteraktif & kreatif.

5. 5 Sangat membantu.

6. 6 Menyenangkan.

7. 7 Bagus, apalagi pembuatan video yang memuat foto-foto
siswa.

8. 8 Menyenangkan.

9. 9 Bagus.

10. 10 Menyenangkan dan mudah dipahami untuk sebagian materi
yang sudah dipelajari.

11. 11 Menarik.

12. 12 Menyenangkan, lebih menarik.

13. 13 Lebih membantu dalam kegiatan pembelajaran Bahasa
Jerman.

14. 14 Lumayan bisa dinikmati.
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2. Apakah situas pembelajaran Bahasa Jer man menggunakan multimedia Prezi selama
tindakan Il lebih menarik dan menyenangkan dibandingkan tindakan pertama?

No. | No. Responden Jawaban

1. 1 lya, bagus.

2. 2 lya, karena terdapatnya video dan di dalam video tersebut
ada foto teman-teman sehingga menimbulkan ketertarikan
pada yang dipelajari.

3. 3 Jelas, lebih menarik dari pada media papan tulis.

4, 4 Ya, menyenangkan.

5. 5 Saya rasa sama-sama menyenangkan.

6. 6 lya, lebih menarik karana ada videonya.

7. 7 Ya, karena semakin banyak siswa yang tertarik pada
multimedia Prez.

8. 8 Ya, lebih menarik.

9. 9 Tidak, tindakan | dan tiondakan Il sama.

10. 10 lya, lebih bervariasi.

11. 11 lya.

12. 12 lya, karena multimedia Prezi lebih dibuat menarik.

13. 13 lya, karena pada tindakan ke Il siswa sudah lebih mampu
mencer na pengemasan materi dengan multimedia Prez.

14. 14 | don’t think so.

3. Apakah kalian dapat mengikuti pembelajaran dengan menggunakan multimedia Prezi
ini dengan lebih baik dari sebelumnya?

No.

No. Responden

Jawaban

1.

1

Mungkin.

2.

2

lya, karena tadi saya tidak mengantuk sehingga saya
memper hatikan. Selain itu karena tampilan multimedia
Prezi menarik perhatian saya.

lya, Prezi lebih baik dari media sebelumnya.

A

Ya, tapi kadang-kadang kurang paham.

Ya.

lya,

Ya, lebih jelas.

Ya, saya dapat mengikutinya.

Ya.

lya, |ebih menyenangkan.

RBlQ|® No| v

= o

Pl
RlBlo|lo|~Nlo|o| s w

lya.




12. 12 lya, ditambah video.
13. 13 lya, karena sudah cukup terbiasa dengan multimedia Prezi.
14. 14 Uuum? Maybe?
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4. Apakah penyampaian materi oleh guru dengan menggunakan multimedia Prezi lebih

jelas?
No. | No. Responden Jawaban
1. 1 Mungkin.
2. 2 Sedikit lebih jelas daripada yang biasanya.
3. 3 lya.
4. 4 Yes.
5. 5 Ya, sedikit.
6. 6 lya, lebih jelas karena |ebih mudah dipahami.
7. 7 Ya.
8. 8 Ya, sangat jelas.
9. 9 Tidak juga.
10. 10 Lumayan.
11. 11 lya.
12. 12 lya, karena tidak hanya mengacu pada modul.
13. 13 lya, selain lebih jelas juga disampaikan |ebih singkat
sehingga membantu siswa mencerna materi itu.
14, 14 Surel

5. Apakah pembelajaran dengan multimedia Prezi pada tindakan kedua ini semakin
meningkatkan penguasaan kosa kata kalian?

No. | No. Responden Jawaban

1. 1 lya.

2. 2 lya lebih meningkatkan karena terdapat kosakata-kosakata
yang baru.

3. 3 lya.

4. 4 Ohya.

5. 5 Sedikit.

6. 6 lya, saya lebih mengenal banyak kosa kata.

7. 7 Ya, walaupun sedikit, tapi menambah kosakata.

8. 8 Ya, sedikit demi sedikit kosa kata mulai dapat saya kuasai.

9. 9 Ya.

10. 10 Tidak juga, karena saya sendiri sedikit (sekali) kurang bisa
cepat menghafal.

11. 11 lya.

12. 12 lya, saya lebih mengenal kosa kata.
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13. 13 lya, karena penyampaiannya disampaikan/diilustrasikan
dengan baik.
14. 14 | don’t know?

6. Apakah keterampilan menuliskalian meningkat dibandingkan tindakan sebelumnya?

No. | No. Responden Jawaban

1. 1 Tidak.

2 2 Sedikit Iebih meningkat

3 3 lya.

4 4 InsyaAllah.

5 5 Ya,

6 6 Lumayan, lebih percaya diri.

7 7 Ya, bisa menambah keterampilan menulis karena tahu tata
letak kata dalam menulis.

8. 8 Ya, agak meningkat.

9. 9 Ya.

10. 10 lya, lebih sering menulis dan menyusun cerita.

11. 11 lya.

12. 12 lya, tetapi saya masih kesulitan.

13. 13 lya, setelah membahas materi dengan multimedia Prez,

siswa diharuskan membuat tulisan singkat/ ulasan singkat
mengenai materi tersebut.

14. 14 Yes

7. Apakah setelah tindakan kedua ini motivas kalian lebih meningkat dari pada tindakan
pertama dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Jerman menggunakan multimedia
Prezi?

No. | No. Responden Jawaban
1. 1 Mungkin.
2. 2 Sedikit termotivasi, mungkin kedepannya dapat
meni ngkatkan.
Tidak.
Ya.
Sama saja.

lya, karena tidak membuat cepat bosan.
lya, semakin senang dengan pelajaran Bahasa Jerman.

Motivas saya bertambah dengan adanya Prez.
Ya.

©o N o g &~ W
oo N|lo|u| M w




10. 10 lya lumayan. Karena lebih sering memakai Prez, lebih
sering membangun keinginan untuk belajar Bahasa Jerman.
Lebih bervariasi, menyenangkan dan berbeda dari
biasanya.

11. 11 lya.

12. 12 lya, saya jadi lebih termotivasi untuk belajar.

13. 13 lya, karena penyampaiannya yang baik dan komunikatif
maka memotivas siswa untuk memperhatikan materi yang
disampaikan.

14. 14 | hope that.

8. Apasaran kalian untuk penditi?

No. | No. Responden Jawaban

1. 1 Ditingkatkan.

2. 2 Lebih dikembangkan pembelajaran dengan multimedia
Prez, selain itu walaupun sudah menggunakan multimedia
Prezi jangan lupa untuk menjelaskan secara langsung
kepada siswanya. ©

3. 3 Untuk memberi semacam games agar tidak
sepaneng/tegang.

4, 4 Be more creative. Heheu :D

5. 5 Jangan menyerah, dan terimakasih telah mendidik dan
mengajar kami.

6. 6 Sarannya, tetap menggunakan media Prezi untuk mengajar,
karena dengan Prez dapat meningkatkan motivasi siswa
karena dapat mencegah datangnya bosan pada siswa.

7. 7 Lebih tingkatkan pembelajaran dalam menggunakan
multimedia Prezi ya mbak, haha.

8. 8 Saran saya terus gunakan splikasi Prezi untuk pembelajaran
karena menyenangkan, lebih jelas dan lain-lain.

9. 9 Tidak ada.

10. 10 Lebih sering menggunakan Prezi dan lebih membuat inovasi
dalam menyajikan materi.

11. 11 Tingkatkan! Semangat ya mba :*

12. 12 Lebih meningkatkan multimedia Prezi dalam pembelajaran.

13. 13 Pendliti lebih inovatif dan komunikatif dengan peserta didik
agar pemanfaatan Prezi |ebih optimal.

14. 14 Nothing.
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C. Contoh Angket Refleks Siklusl|

fi

ANGKET REFLEKSI SIKLUS 1l

“UPAYA PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS BAHASA JERMAN

MELALUI MULTIMEDIA PREZI BAGI PESERTA DIDIK KELAS XI

BAHASA SMA N 2 WONOSARI"
Nama . Dron Anjorwots
Kelas . %\ bahos 0
No.Absen : 02
Refleksi Proses Pembelajaran Bahasa Jerman pada Siklus 11 menurut Pescrta

Didik.

Bagaimana pendapat kalian tentang penggunaan multimedia Prezi dalam
pembelajaran Bahasa Jerman poda tindakan kedua ini?

_Tdok_wexovonkan . Soda  Menuukaind

Apakah situasi pembelajaran Bahasa Jerman menggunakan multimedia Prezi
selama tindakan 1I lebih menarik dan menyenangkan dibandingkan tindakan
pertama?

o, kacgoa \erdotabtga iAo don_di dalam Video
%ﬂ%ﬁe\' 3 Q.L%%mﬂﬁ__m_ﬁw a_meninbylkan kelor tarikar
Apakah kalign dapat‘mu;kuti pembelajaran  dengan menggunakan
multimedia Prezi dengan lebih baik dari sebelumnya?

Kaseno ‘ady<aya \idak mengantuk _ &hingde say o
natikan - $doin thu lofena tdmgilan Mukimedia fredi menar<k

“pernokan ﬁ
Apakah penyam materi oleh guru dengan menggunakan multimedia

Prezi lebih jelas?

Sedilik_\gen 1@l0¢ dari fado_yorglovalonyg

Apakah pembelajaran dengan multimedia Prezi pada tindakan kedua ini
semakin meningkatkan penguasaan kosakata kalian?

lya_\eby MWMM&M“
yaro mﬂl
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. Apakah pembelajaran keterampilan menulis kalian meningkat dibandingkan

tindakan sebelumnya?
Seduktit \glvh wenwakat

. Apakah setelah tindakan kedua ini motivasi kalian lebih meningkat dari pada
tindakan pertama dalam mengikuti pembelajaran Bahasa jerman
menggunakan multimedia Prezi?

ek kormokeyasy, Mundwin kelepnaya
e 080, 00O
. Apa saran kalian untuk peneliti?
. \ebin dikenoaralan perbdeiaran dengan el kimadia
Va2l Sean 1M wolaupe Sudoh wematakan Multianedi'a
Rroad Jonoan\ufo yardk wenidadan Socds |avgsung
Yopodo ciewanua: 4 4

S




ANGKET REFLEKSI SIKLUS Il

“UPAYA PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS BAHASA JERMAN

MELALUI MULTIMEDIA PREZI BAGI PESERTA DIDIK KELAS XI
BAHASA SMA N 2 WONOSARI”

CUSTVEAR SR M

Nama

Kelas s AL BbVASA

No.Absen : OF-

Refleksi Proses Pembelajaran Bahasa Jerman pada Siklus 1l menurut Peserta
Didik.

1.

Bagaimana pendapat kalian tentang penggunaan multimedia Prezi dalam
pembelajaran Bahasa Jerman pada tindakan kedua ini?

Pt ap0\ayy pewaenein  NEAeO vy weabal
oo 2 fsvan -

Apakah situasi pembelajaran Bahasa Jerman menggunakan multimedia Prezi
selama tindakan 11 lebih menarik dan menyenangkan dibandingkan tindakan

pertama?
o Novemn  fewntav Momgale Bhan oy g,
2

edroavie  ede waoln el Rvens C
Apakah kalian dapat mengikuti pembelajaran dengan menggunakan

multimedia Prezi dengan lebih baik dari sebelumnya?
o, \eViW Aty

Apakah penyampaian materi oleh guru dengan menggunakan multimedia
Prezi lebih jelas?
Mo

Apakah pembelajaran dengan multimedia Prezi pada tindakan kedua ini
semakin meningkatkan penguasaan kosakata kalian?
No_ abloupuw  Sedicl | Aag  ywevambal Yol ouha.
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Apakah pembelajaran keterampilan menulis kalian meningkat dibandingkan

tindakan sebelumnya?

MO, Yewwee  \now waenidiwbo\n \celmawmpiton  watwnulis

Novvewa s \pvia \etae W et dalaua wenulir O

Apakah setelah tindakan kedua ini motivasi kalian lebih meningkat dari pada
tindakan pertama dalam mengikuti pembelajaran Bahasa jerman

menggunakan multimedia Prezi? 3
Mo, oS oo Staany  demyonn Peleiinn

LAMAYN A ¢

Apa saran kalian untuk peneliti?

@ gl v Sebsic Wen. , IOegpmiiee Qe
Levn _Hungenticay  dmmer  pevavelaguvoy culcun
WRAGUUWACUV  Waaliwedsa et oo wiaak, Lalea -
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ANGKET REFLEKSI SIKLUS 11

“UPAYA PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS BAHASA JERMAN

MELALUI MULTIMEDIA PREZI BAGI PESERTA DIDIK KELAS XI

BAHASA SMA N 2 WONOSARI"
Nama SECUR-NIASARL  ALWPTA  paMADHIAAL
Kelas DX\ BAHASA
No.Absen : 6
Refleksi Proses Pembelajaran Bahasa Jerman pada Siklus 1l menurut  Peserta
Didik.

Bagaimana pendapat kalian tentang penggunaan multimedia Prezi dalam
pembelajaran Bahasa Jerman pada tindakan kedua ini?

_Meajencngkan

Apakah situasi pembelajaran Bahasa Jerman menggunakan multimedia Prezi
selama tindakan II lebih menarik dan menyenangkan dibandingkan tindakan

pertama?
o, e _genoss learar@  ado video poion:

Apakah kalian dapat mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
multimedia Prezi dengan lebih baik dari sebelumnya?
o

Apakah penyampaian materi oleh guru dengan menggunakan multimedia
Prezi lebih jelas?
Jyp Jh _jolas  $a@0G_lpgh _medoh _dipeham::

Apakah pembelajaran dengan multimedia Prezi pada tindakan kedua ini

semakin meningkatkan penguasaan kosakata kalian?
Mo, Sop_ leoh _mergena! \eoh banyok  Fescketa.
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6. Apakah pembelajaran keterampilan menulis kalian meningkat dibandingkan

tindakan sebelumnya?
Jume~gan , Lebih percavia diri -

7. Apakah setelah tindakan kedua ini motivasi kalian lebih meningkat dari pada
tindakan pertama dalam mengikuti pembelajaran Bahasa jerman
menggunakan multimedia Prezi?

A=, o, paere idek  Membuat Gt lposan .

8. Apa saran kalian untuk peneliti?
Sovonnia.. Aekce Mengaundkan  medic  Prezi untut mengajec,
korera  dergon  peesi ot _meninagaton _mokuas sisws

kacena .n“m %m& fedo  siswe -
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A. Surat Pernyataan
SURAT PERNYATAAN

Y ang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Dra. Trippy Ganeca Pultri

Pekerjaan : Guru Bahasa Jerman SMA N 2 Wonosari
Instansi : SMA N 2 Wonosari

Menyatakan bahwa saya telah menjadi Expert Judgement dalam
pembelgaran keterampilan menulis Bahasa Jerman peserta didik kelas X1 Bahasa
SMA N 2 Wonosari yang dibuat oleh mahasiswa:

Nama : Oktavia Ratnasari

NIM : 10203244005

Jurusan : Pendidikan Bahasa Jerman

Fakultas : Bahasa dan Seni Universitas Negeri Y ogyakarta

Penelitian tersebut dilakukan dalam rangka memenuhi salah satu tahap
penyelesaian Tugas Akhir Skripsi yang berjudul “Upaya Peningkatan
Keterampilan Menulis Bahasa Jerman melalui Multimedia Prezi bagi Peserta
Didik Kelas XI Bahasa SMA N 2 Wonosari.”

Demikian pernyataan ini saya buat. Semoga dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Y ogyakarta, 14 Maret 2015

rippy Ganeca Putri
NIP.1960119 198408 2 001
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SURAT PERNYATAAN

Y ang bertanda tangan di bawah ini saya:

Nama : Oktavia Ratnasari

NIM : 10203244005

Jurusan : Pendidikan Bahasa Jerman

Fakultas : Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Y ogyakarta

Bermaksud memohon ijin kepada Ibu Trippy Ganeca Putri, S.Pd untuk
menyetujui instrumen penelitian yang akan diujikan untuk peserta didik kelas XI
Bahasa SMA N 2 Wonosari berkaitan dengan penelitian yang akan dilaksanakan
di SMA N 2 Wonosari. Untuk evaluasi menyeluruh dan tema-tema yang telah
dibahas, instrumen penelitian saya buat dengan tema Die Kleidung dan
Freizeitbeschaftigung. Tema dalam instrument sesuai dengan kurikulum dan taraf
kesukaran.

Atas perhatiannya saya ucapkan terimakasih.

Y ogyakarta, 5 Maret 2014
Mengetahui,

Guru Bahasa Jerman

SMA N 2 Wonosari Peneliti
o s WW/‘&)‘
Dra. Trippy Ganeca Putri Oktavia Ratnasari

NIP.1960119 198408 2 001 NIM. 10203244005
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SURAT PERNYATAAN

Y ang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Dra. Trippy Ganeca Pultri
Pekerjaan : Guru Bahasa Jerman SMA N 2 Wonosari
Instansi : SMA N 2 Wonosari

Menyatakan bahwa saya telah menganalisis data instrumen penelitian
berupa tes keterampilan menulis Bahasa Jerman peserta didik kelas X1 Bahasa
SMA N 2 Wonosari yang dibuat oleh mahasiswa:

Nama : Oktavia Ratnasari

NIM : 10203244005

Jurusan : Pendidikan Bahasa Jerman

Fakultas : Bahasa dan Seni Universitas Negeri Y ogyakarta

Data instrumen yang telah dibuat sudah sesuai dengan kurikulum, silabus
dan tema yang berlaku untuk kelas XI bahasa. Pengambilan data tersebut
dilakukan dalam rangka memenuhi salah satu tahap penyelesaian Tugas Akhir
Skripsi yang berjudul “Upaya Peningkatan Keterampilan Menulis Bahasa
Jerman melalui Multimedia Prezi bagi Peserta Didik Kelas X1 Bahasa SMA N

2 Wonosari.”

Demikian pernyataan ini saya buat. Semoga dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Y ogyakarta, 5 Maret 2014

Dra Arippy Ganeca Putri

NIP.1960119 198408 2 001
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SURAT PERNYATAAN

Y ang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Dra. Trippy Ganeca Pultri

Pekerjaan : Guru Bahasa Jerman SMA N 2 Wonosari
Instansi : SMA N 2 Wonosari

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa saya telah menjadi penilai satu
dan telah melakukan penilaian terhadap pekerjaan peserta didik berupa instrumen
penelitian keterampilan menulis Bahasa Jerman peserta didik kelas XI Bahasa

SMA N 2 Wonosari yang merupakan penelitian mahasiswa:

Nama : Oktavia Ratnasari

NIM : 10203244005

Jurusan : Pendidikan Bahasa Jerman

Fakultas : Bahasa dan Seni Universitas Negeri Y ogyakarta

Demikian surat pernyataan ini saya buat untuk dapat digunakan
sebagai mana mestinya

Y ogyakarta, 14 Maret 2015

—

b=

Dra. Trippy Ganeca Putri
NIP.1960119 198408 2 001
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SURAT PERNYATAAN

Y ang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Lialndriani, S.Pd

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa saya telah menjadi penilai dua
dan melakukan penilaian keterampilan menulis Bahasa Jerman peserta didik kelas
XI Bahasa SMA N 2 Wonosari yang merupakan penelitian mahasiswa:

Nama : Oktavia Ratnasari

NIM : 10203244005

Jurusan : Pendidikan Bahasa Jerman

Fakultas : Bahasa dan Seni Universitas Negeri Y ogyakarta

Demikian surat pernyataan ini saya buat untuk dapat digunakan
sebagai mana mestinya.

Y ogyakarta, 5 Maret
2015

LiaIndriani, S.Pd
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B. Surat |zin Pendlitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAVAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI

Alomat: Karengmalang, Yogyskarta S5281 (0Z74) 550843, 482007 Fax. (0274) S4B207

kEIME.‘HH
N
10 Jan 2011
Nomor : 0298f/UN.34.12/DT/111/2014 10 Maret 2014
Lampiran : 1 Berkas Proposal
Hal - Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.

Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta

c.q. Kepala Biro Administrasl Pembangunan
Sekretariat Daerah Provinsi DIY

Kompleks Kepatihan-Danurejan, Yogyakarta
55213

Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa kami dari Fakultas Bahasa dan Seni Universitas
Negeri Yogyakarta bermaksud mengadakan Penelitian untuk memperoleh data guna menyusun
Tugas Akhir Skripsi ( TAS)/Tugas Akhir Karya Seni (TAKS)/Tugas Akhir Bukan Skripsi (TABS), dengan
judul:

UPAYA PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS BAHASA JERMAN MELALUI MULTIMEDIA PREZI
BAGI PESERTA DIDIK KELAS XI BAHASA SMA NEGERI Z WONOSARI

Mahasiswa dimaksud adalah :

Nama : OKTAVIA RATNA SARI
NIM : 10203244005

Jurusan/ Program Studi : Pendidikan Bahasa Jerman
Waktu Pelaksanaan : Maret - Mei 2014

Lokasi Penelitian : SMA Negeri 2 Wonosari

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon izin dan bantuan seperlunya.

Atas izin dan kerjasama Bapak/lbu, kami sampaikan terima kasih.

Kas didikan FBS,
\ brobe E.
}670704 199312 2 001

Tembusan:
1. Kepala SMA Negeri 2 Wonosari
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343

hitp:/fadbang jogjaprav.go.id/izin/public/index.php/pan/izin/printid...

o dta L Byaten com
PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
oy SEKRETARIAT DAERAH
J¥ Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
7 YOGYAKARTA 55213
TwREGN253/32014
WomtcaSust - KASUBBAG PENDIDIKAN FBS Normor  0298F/UN.34.12/DT/II2014
Tangga 10 MARET 2014 Pertit 1JIN PENELITIAN/RISET

3

Peraturan P Nomer 41 Tahun 2008, tentang Perzinan bag: Perguruan Tinggs Asing. Lemtaga Penebian dan Pengembangan
Asing. Badan Usaha Asing tan Orang Asing dalam mefakuban Kegian Penstian dan Pengembangan o Indongsia,

Peraturan Manter Dalam Neger Nomor 20 Tahun 2011, lentang Fedoman Panediian dan Pengembangan oi Lingkungan Kementran Dasam
Meger dan Pornerintah Doerah.

Peraturan Gubermus Daersh stimews Yogyskana Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan Crgansas: &
Linghungan Seksetanal Daerah dan Sehretarial Dewan Pecwakian Rakyst Dperah

“ mmmmmmuwmmm Perizinan. R Pelaksanaan
Surved, Peneiitan, P gan, Pengha mmwummm
DHJNKAN unuk Epatn PEne Y pencata G g hat i gan uepada
‘OKTAVIA RATNA SARI nem: 10203244005

YOGYAKARTA

‘UPAYA PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS BAHASA JERMAN MELALUI

MULTIMEDIA PREZI BAGI PESERTA DIDIK KELAS X! BAHASA SMA NEGERI 2 WONOSARI
Lokasi  DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY
weks 10 MARET 2014 s 10 JUNI 2014

Nama
Awnat FAKULTAS BAHASA DAN SENI, PENDIDIKAN BAHASA JERMAN, UNIVERSITAS NEGERI
dudut

Donpnlmtrmn
1 surat jin survevp peng G gk lapangan °) dari P Daerah OfY kegada
Buumwmmm g Meng #n
2 Meryerahian $oft copy hasi p v bak kepada Daerah gyalara metakl Bro I i Py 9 Sea DIY catam
compact dak (CD) maupuh mengunggah (upioad) melaiul website Sdbang jOgISPIow.go id dan cetsian ash yang sudah dan
Sbubulv £ap NstAus
3 0 e Myl deerGURakan Lntuk REDeruan dmiah. dan pemegang iin wajt mentaal ketertuan yang beraky & iokas: kegiatan.
4 pnp dapal dy 9 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembal sebelum berakhin wakiunya selelah mengaian
wmmmmn
5 o yang diberikan Gapal Gatakan sewakiu-wakiu apabia pemegang fin ini tdak yang beraku
Dinptuarian di Yogyakana
Pada tanggal 10 MARET 2014

. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORANI

. BUPATI

MS&mD-In

GUNUNGKIDUL C.Q KPPTSP GUNUNGKIDUL

. KASUBBAG PENDIDIKAN FBS , UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
. YANG BERSANGKUTAN

1
2
3. DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY
4
5
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PEMERINTAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL

KANTOR PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
Alamat : JI. Brigjen. Katamso No.1 Wonosari Telp. 391942 Kode Pos : 55812

N
Nomor : 791/KPTS/111/2014

Membaca . Surat dari Setda DIY, Nomor : 070/REG/V/253/3/2014 , hal : izin Penelitian
Mengingat : 1. Keputusan Menteri dalam Negeri Nomor 9 Tahun 1983 tentang
Pedoman Pendataan Sumber dan Potensi Daerah;
2. Keputusan Menteri dalam Negeri Nomor 61 Tahun 1983 tentang
Pedoman  Penyelenggaraan  Pelaksanaan  Penelitian  dan
Pengembangan di lingkungan Departemen Dalam Negeri;
3. Surat Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor
38/12/2004 tentang Pemberian Izin Penelitian di Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta;

Diijinkan kepada

Nama : OKTAVIA RATNA SARI NIM : 10203244005

Fakultas/Instansi . Bahasa dan Seni / Universitas Negeri Yogyakarta

Alamat Instansi : Jl. Colombo, Karangmalang, Sleman, Yogyakarta

Alamat Rumah . Gantiwarno, RT. 02 RW. 01, Kampung, Ngawen, Gunungkidul

Keperluan . ljin Penelitian dengan Judul :"UPAYA PENINGKATAN KETERAMPILAN
MENULIS BAHASA JERMAN MELALUI MULTIMEDIA PREZI BAGI PESERTA
DIDIK KELAS XI BAHASA SMAN 2 WONOSARI™

Lokasi Penelitian : SMAN 2 Wonosari Kab. Gunungkidul

Dosen Pembimbing  : Dr. Sufriati Tanjung

Waktunya . Mulai tanggal : 11/03/2014 sd. 11/06/2014

Dengan ketentuan

Terlebih dahulu memenuhi/melaporkan diri kepada Pejabat setempat (Camat, Lurah/Kepala

Desa, Kepala Instansi) untuk mendapat petunjuk seperlunya.

1

2.

3,

Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat

Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Bupati Gunungkidul (cq. BAPPEDA Kab.
Gunungkidul).

fjin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan pemerintah dan
hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah.

Surat ijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan.

Surat ijin ini dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut diatas.
Kemudian kepada para Pejabat Pemerintah setempat diharapkan dapat memberikan bantuan
seperlunya.

Dikeluarkandi : Wonosari

Tem i

Bupati Kab. Gunungkidul (Sebagai Laporan) ;

Kepala BAPPEDA Kab. Gunungkidul ;

Kepala Kantor KESBANGPOL Kab. Gunungkidul ;

Kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kab. Gunungkidul ;
Kepala Sekolah SMAN 2 Wonosari Kab. Gunungkidul ;

Arsip ; -

i i R o



PEMERINTAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL
ey KANTOR PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU

Alamat : JI. Brigjen. Katamso No.1 Wonosari Telp. 391942 Kode Pos : 55812

SURAT K NGAN / I
Nomor : 791/KPTS/I11/2014

Membaca . Surat dari Setda DIY, Nomor : 070/REG/V/253/3/2014 , hal : Izin Penelitian
Mengingat ¢ 1 Keputusan Menteri dalam Negeri Nomor 9 Tahun 1983 tentang

Pedoman Pendataan Sumber dan Potensi Daerah;

2. Keputusan Menteri dalam Negeri Nomor 61 Tahun 1983 tentang
Pedoman  Penyelenggaraan  Pelaksanaan  Penelitian  dan
Pengembangan di lingkungan Departemen Dalam Negeri;

3. Surat Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor
38/12/2004 tentang Pemberian Izin Penelitian di Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta;

Diijinkan kepada

Nama : OKTAVIA RATNA SARI NIM : 10203244005

Fakultas/Instansi : Bahasa dan Seni / Universitas Negeri Yogyakarta

Alamat Instansi :JI. Colombo, Karangmalang, Sleman, Yogyakarta

Alamat Rumah ¢ Gantiwarno, RT. 02 RW. 01, Kampung, Ngawen, Gunungkidul

Keperluan : ljin Penelitian dengan Judul :"UPAYA PENINGKATAN KETERAMPILAN
MENULIS BAHASA JERMAN MELALUI MULTIMEDIA PREZI BAGI PESERTA
DIDIK KELAS XI BAHASA SMAN 2 WONOSARI"

Lokasi Penelitian : SMAN 2 Wonosari Kab. Gunungkidul

Dosen Pembimbing @  Dr. Sufriati Tanjung

Waktunya : Mulai tanggal : 11/03/2014 sd. 11/06/2014

Dengan ketentuan

Terlebih dahulu memenuhi/melaporkan diri kepada Pejabat setempat (Camat, Lurah/Kepala
Desa, Kepala Instansi) untuk mendapat petunjuk seperlunya.

1.
2

3

i

Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat

Waijib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Bupati Gunungkidul (cq. BAPPEDA Kab.
Gunungkidul).

ljin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan pemerintah dan
hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah.

Surat ijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan.

Surat ijin ini dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut diatas.
Kemudian kepada para Pejabat Pemerintah setempat diharapkan dapat memberikan bantuan
seperlunya.

Dikeluarkan di : Wonosari

Tem n disampaikan kepada Yth.

Bupati Kab. Gunungkidul (Sebagai Laporan) ;

Kepala BAPPEDA Kab. Gunungkidul ;

Kepala Kantor KESBANGPOL. Kab. Gunungkidul ;

Kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kab. Gunungkidul ;
Kepala Sekolah SMAN 2 Wonosari Kab. Gunungkidul ;

Arsip ;

b e i LB o
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PEMERINTAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA
SMA NEGERI 2 WONOSARI
Jalan Ki Ageng Giring 3, Wonosari, Gunungkidul, DI Yogyakarta, Kode Pos: 55813
Telp. (0274) 391158, 392558 Faks. (0274) 391158
Website : www.smadaprima.sch.id, E-mail : smada_gk@yahoo.co.id

SURAT KETERANGAN
No. : 421/0152

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMA Negeri 2 Wonosari, menerangkan bahwa :

Nama : OKTAVIA RATNA SARI

NIM : 10203244005

Instansi/ Fakultas  : Bahasa dan Seni / Universitas Negeri Yogyakarta

Alamat Instansi  : Jln. Colombo Karangmalang,Sleman, Yogyakarta

Alamat Rumah : Gantiwarno RT.02/RW.01 Kampung,Ngawen, Gunungkidul

Telah menyerahkan Karya Tulis Iimiah dengan judul “UPAYA PENINGKATAN
KETERAMPILAN MENULIS BAHASA JERMAN MELALUI MULTI MEDIA PREZI BAGI
PESERTA DIDIK KELAS XI BAHASA SMAN2 WONOSARI“Sesuai dengan surat jin dari
Kantor Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Kabupaten Gunungkidul No.791KPTS/II12014
Tanggal 11 Maret 2014, .

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

e, 14 Maret 2015
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DOKUMENTAS

“Upaya Peningkatan K eterampilan Menulis Bahasa Jerman melalui
Multimedia Prezi bagi Peserta Didik Kelas XI Bahasa SMA N 2 Wonosari”

Foto 2. Observas |. Guru menyampaikan materi dengan manual
menggunakan papan tulis.
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Foto 3. Peserta didik membantu guru menyiapkan media
pembel g aran.

Foto 4. Siklus I. Guru menjelaskan materi dengan Multimedia Prezi.
Peneliti sebagai pengamat,kolaborator dan fasilitator.
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<\

Foto 6. Siklus I1. Penyampaian materi dengan menggunakan multimedia
Przi yang disisipi dengan video.
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Foto 7. Siklus I1. Antusias dan mtivasi peserta didik dalam mengikuiti
pelajaran bertambah.

Foto 8. Siklus I1. Seluruh peserta didik mengerjakan evaluas siklus|i
dengan serius.
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